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KATA PENGANTAR

ol

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam yang telah
melimpahkan nikmat serta hidayahnya kepada penulis sehingga
buku khutbah yang sederhana ini dapat tersusun dan diterbitkan
menjadi sebuah buku. Shalawat dan salam kepada junjungan
kita Nabi Muhammad SAW beserta segenap keluarga, sahabat
dan umatnya sepanjang masa.

Alhamdulillah buku khutbah yang ada di hadapan
pembaca ini merupakan kumpulan naskah khutbah yang telah
disampaikan penulis saat menjadi khatib di masjid Baiturrahim
Desa Penujak Kecamatan Praya Barat Lombok Tengah. Penulis
berupaya menyusun buku khutbah ini sedemikian rupa dalam
bahasa yang sangat sederhana supaya mudah dipahami oleh
semua pihak. Hampir semua naskah dalam buku ini tidak
mengalami perubahan isi yakni tidak dirubah, ditambah atau
dikurangi, melainkan asli sesuai situasi dan kondisi pada saat
khutbah disampaikan.

Penulis menyusun buku khutbah ini atas dorongan dari
beberapa pihak khususnya para jamaah shalat jum’at dan para
pendengar yang ada di sekitar Masjid Baituraahim Penujak.
Penulis berharap mudah-mudahan karya sederhana ini dapat
membantu para da’i, khususnya da’i muda yang baru terjun
menggeluti bidang dakwah. Selain itu, penulis juga berharap
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dengan adanya buku ini dapat dijadikan sebagai pegangan
bagi khatib cadangan pada saat petugas khatib terjadwal
berhalangan menyampaikan khutbahnya. Penulis menyadari
bahwa buku khutbah ini masih jauh dari kesempurnaan, karena
iu kritik dan saran dari para pembaca sangat diharapkan guna
penyempurnaan selanjutnya.

Akhirnya Hanya kepada Allah kami memohon semoga
karya sederhana ini mendapat berkah dari-Nya dan dapat
bermanfaat bagi kaum Muslimin. Amin Ya Rabbal Alamin

Penujak, Desember 2018
Penyusun

Dr. Khairul Hamim, MA.
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TAKWA SEBAGAI AZAS HIDUP
MANUSIA

o

gjf.aj cp’w‘}!\ UJ,\., Clda L54.3\ 4» L e dadl

&l uj;.x, [J:JJ\ Sl a5 crum o,ur’ "
CJﬁ,; Js pub WAl rwu ,)m\ lea J

p}iﬁ:\ u.:.U\ w° oy m&j ‘guw,@ Lz 6&3;3

.(,,}JJ\ ”;J\ @l cv.:ﬂ‘ 4,};5 L} é/

Saudara saudara kaum muslimin rahimakamullah

Marilah kita senantiasa meningkatkan iman dan takwa
kepada Allah, dalam arti kita berusaha melaksanakan segala
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya karena kaqwa
itu merupakan perwujudan bahwa sesungguhnya diri kita
diciptakan oleh Allah memang benar benar untuk mengabdi
kepadanya.
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Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Hidup di dunia ini harus kita jalani dengan sungguh
sungguh dan penuh tanggung jawab, karena semua akan
berakhir dengan pertanggung jawaban pribadi dihadapan Allah
SWT. Sebagai seorang muslim dalam menjalani hidup ini, tentu
tidak bisa terlepas dari dua macam azas hidup, yaitu azas hidup
yang benar dan azas yang salah.

Azas hidup yang benar adalah takwa kepada Allah dan
keinginan mencapai ridho-Nya. Azas hidup manapun, selain
takwa kepada Allah dan keinginan mencapai ridhonya adalah
tidak benar\kalau kita betul betul mengazaskan hidup Kkita
kepada takwa dan keinginan mencapai ridhanya, maka dengan
sendirinya kita akan terbimbing ke arah budi pekerti luhur atau
akhlakul karimah. Melalui takwa, kita menyadari kehadiran
Allah dalam hidup, Allah selalu hadir dalam hidup kita, apa saja
yang kita lakukan, kapan dan dimana saja, Allah bersama kita
dan Allah memperhitungkan perbuatan kita.

Allah berfirman : Q.S. Al-Hadid : 4

Mdjlw\‘.:w\ \v.i;,:j.aj

Dan Dia bersama kamu di mama saja kamu berada. dan Allah
Maha melihat apa yang kamu kerjakan.

Hadirin sidang Jum’at yang terhormat!

Ayat di atas menegaskan bahwa takwa itu adalah
pengawasan melekat yang timbul dari diri kita melalui iman,
takwa menghasilkan tindakan yang ikhlas, tulus, tanpa pamrih,
kita berbuat baik bukan takut kepada orang: meninggalkan
perbuatan jahat juga bukan karena pengawasan orang, tetapi
karena dinamika yang tumbuh dalam hati kita sehingga akibat
dari takwa. Unsur paling penting dalam takwa ialah ingat
kepada Allah, dalam Bahasa Arab disebut Zikir. al-Qur’an
memberi gambaran bahwa ibadah shalat diperintahkan supaya
kita berzikir kepada Allah. Firman Allah Q.S. Tha Ha : 14
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“Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang
hak) selain Aku, Maka sembahlah aku dan dirikanlah shalat
untuk mengingat aku.

Dengan demikian, zikir merupakan salah satu inti ajaran
agama. Keberagaman itu tidak mungkin tanpa kita selalu
ingat kepada Allah. Dalaglbl A}l—gur’an disebutkan ciri-ciri kaum
yang dipuji sebagai <Y1 4 5| (mereka yang memiliki pikiran
mendalam), adalah mereka yang selalu ingat kepada Allah SW'T.
Firman Allah: Q.S. Ali Imran: 191

Ry (;”& 63 15,353 e IR U,m

VY F PC{F Tl vv u,amj uuw\ d.\> L;
,uw u\J..c Lw @L;;M

“Yaitu orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau
duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan
tentan penciptaan langit dan bumi (seraya berkata) ya Tuhan
kami, tiadalah engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Maha
suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka”.

Zikir kepada Allah tidak mengenal Ruang dan waktu,
selamanya dan dimana saja kita harus ingat kepada Allah, kita
mengetahui dan menginsafi bahwa hidup ini berasal dari Allah
dan akan kembali kepadanya. Itulah makna ungkapan yang
sering kita baca:

Ry u\ uj &Gl

s s

“Sesungguhnya kita berasal dari Allah dan akan kembali ke-
pada-Nya”
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Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Selama orang ingin kembali kepada tuhan, hidup ini
adalah perjalanan ingin kembali. Kembali kepada asal hidup ini.
Bisa diumpamakan seperti anak kecil yang menangis, lalu dilihat
ibunya dan didekaplah ia oleh sang ibu, maka dia akan diam, dia
kembali ke ibunya. Kita semua ingin kembali pulang, pulang itu
adalah suatu gejala psikologi, bukan gejala fisik. Kalau seseorang
tidak berhasil pulang ia disebut tersesat. Ketersesatannya itu
tidak bisa ditebus. Meskipun ia ditampung di rumah yang lebih
mewah dari rumahnya sendiri. Dia akan tetap sengsara, ia tetap

ingin pulang kata Nabi: ;:f;- 5% (rumahku adalah surgaku)

Orang yang sesat dalam istilah keagamaan disebut I
yaitu orang yang tidak sanggup kembali ke asal. Dalam makna

lain, JL adalah mereka yang tidak sanggup kembali kepada
Allah. Karena tidak pernah mencoba membangun hubungan
yang baik dengan Allah melalui ibadah. Maka salah satu unsur
penting takwa adalah Zikir, yang merupakan wujud keinginan
kembali kepada Allah SWT.

Kalau kita menyadari hadirnya Allah dalam setiap detik
kehidupan kita, maka kita akan dibimbing ke arah budi pekerti
yang luhur. Dalam sebuah hadis Rasulullah saw yang berbunyi

880 ) o, ~g7° k) o sos o //”
Gl Jisy bl g5 a3 B st 05551 JB
“Nabi  berkata, tahukah kalian vyang paling banyak

menyebabkan manusia masuk surga, yaitu bertakwa kepada
Allah dan berbudi pekerti luhur ( HR. Ahmad ).

Inilah bagian yang sangat penting dari takwa, yang harus
kita tumbuhkan dalam diri kita sendiri. Semua itu tidak terjadi
begitu saja, walau pun benih takwa itu ada dalam hati kita yang
paling dalam, seperti halnya semua bakat yang secara laten ada
dalam diri kita. Namun ia akan berkembang kalau dilatih dan
ditumbuhkan.

4q | Dr. Khairul Hamim, MA.



Oleh karena itu marilah kita latih benih keinginan kembali

kepada Allah SWT itu melalui berbagai ibadah, bacaan atau zikir
yang diajarkan agama. Mudah-mudahan Allah SW'T senantiasa
memberikan petunjuk dan hidayahnya kepada kita semua agar
terhindar dari jalan yang menyesatkan.

I - )y .}0}/ 0 - 2 . ///}v /:
SRSy R HIPEES] OIAN & JE i JG

S0 13 . e & ° . : & ° ° w e 2 -
;M\Mw\ﬁq\llw\ﬁx ”jb j\rﬁwm
“Orang-orang yang beriman, hati mereka akan tenang dan

tentram karena mengingat Allah, katakanlah dengan mengingat
Allah hati akan menjadi tenang.”

upvsujwjfﬂw\;mdvﬂj w\J)/
41\ epu r@jwdug ;&;\;JJU uwwuﬁ
rﬂjdmﬁw\j 135 d-} J1 2 1@@\

i;juwuuujx\jw;buw\jwuuj

=3 S5 5h ‘Ul
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KEUTAMAAN SHALAT BERJAMAAH
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Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Marilah pada kesempatan hari ini kita tingkatkan takwa
kita kepada Allah dalam arti kita senantiasa melaksanakan
semua yang diperintahkan dan menjauhi semua yang dilarang-
Nya.

Takwa merupakan perwujudan bahwa kita menyadari
sesungguhnya diri kita diciptakan oleh Allah swt, memang
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benar-benar mengabdi kepada-Nya. Dengan takwa kepada
Allah, maka hidup ini akan membawa manfaat dan selamat
dunia dan akhirat.

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Islam mengatur hubungan manusia dengan Allah dan
manusia harus melakukan komunikasi dengan Allah swt, sesuai
dengan cara-cara yang telah ditetapkan oleh Allah itu sendiri
dan sesuai dengan petunjuk-Nya dalam Al-Qur’an dan tuntunan
praktis yang dicontohkan oleh Rasulullah saw. Petunjuk
Allah dan tuntunan Rasulullah saw tentang cara mengadakan
komunikasi dengan Allah swt itu, antara lain adalah melalui
shalat. Shalat adalah cara khusus yang telah ditetapkan Allah
yang wajib dilakukan oleh setiap manusia yang mengaku dirinya
sebagai hamba Allah untuk selalu ingat kepada-Nya.

Hal ini sesuai firman Allah Surah Thaha: 14

Lsjs,u M\ra\juuuuwmvmu 51

/ -

“Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang
hak) selain Aku, Maka sembahlah aku dan dirikanlah shalat
untuk mengingat aku”.

Hadirin kaum muslimin sidang jum’at rahimakumullah

Dalam agama Islam shalat merupakan sendi agama
yang utama, merupakan tiang agama, merupakan demarkasi/
garis pemisah antara pemeluk agama Islam yang sejati dengan
pemeluk agama Islam ktp

Shalat fardu sebaiknya dilakukan dengan berjamaah
sebab menurut hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah,
Rasulullah saw bersabda:

K;QSQWJCMM\OMU,«M\ \‘_;-\oy\..a
“Shalat ber]amaah pahalanya 27 kali daripada pahala shalat
sendirian.”

8 | Dr. Khairul Hamim, MA.



Di samping itu hadis lain menerangkan bahwa:

I T S
el C\;MBM\
“Shalat fardu merupakan mi’rajnya kaum muslimin untuk ke
surga.”

Mi'raj berarti kendaraan untuk naik ke langit atau ke surga.
Jadi orang yang belum shalat atau yang tidak shalat, berarti
belum punya kendaraan ke surga. Ada pula hadis lain yang
diriwayatkan oleh al-Tabrani bahwa Rasulullah saw bersabda:

LAl oLuMl L:aJ\ J..,.mr Lzt dj\
41.;.; L».LM..B u.k.wﬁ Q\j / L..u C\..p

“Yang pertama tama di hisab/ dlperhltungkan tentang amal
perbuatan manusia di hari kiamat adalah amalan shalatnya,
barang siapa yang shalatnya baik dan sempurna maka amalan
yang juga sempurna, sebaliknya barang siapa yang shalatnya
rusak maka amalan yang lain juga rusak”.

Dalam kaitannya dengan shalat berjamaah, ada hadis
yang menjelaskan bahwa kedudukan shalat berjamaah adalah
sunnah muakkadah atau hampir wajib. Di antara shalat
berjamaah dari kelima macam jenis shalat fardu itu, maka shalat
subuh merupakan salah satu shalat yang berjamaahnya sangat
dipentingkan, di samping itu shalat berjamaah yang utama
adalah di surau atau di masjid.

Dalam suatu riwayat tentang shalat berjamaah di waktu
shubuh, seorang sahabat yang bernama Ibnu Umi Maktum
bertanya kepada nabi Muhammad saw “ya Rasulullah untuk
shalat dzuhur, ashar, maghrib dan isya saya dapat berjamaah ke
masjid, sedang pada waktu shalat subuh tidak ada orang yang
menuntun atau mengantarkan saya untuk pergike masjid karena
mata saya buta. Untuk itu ya Rasul, mohon saya diberi dispensasi
untuk tidak berjamaah ke masjid. Ketika itu Rasulullah terdiam,
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dan Umi Maktum beranjak akan meninggalkan Rasulullah, tiba-
tiba Nabi memanggil Umi Maktum seraya bertanya,”apakah
masjid itu jauh dari rumahmu? Maka Umi Maktum menjawab,
dekat ya Rasulullah, kemudian dengan kata yang pendek tapi
berarti Nabi bersabda: tidak ada alasan untuk meninggalkan
shalat berjamaah.

Dari dialog antara nabi dengan sahabatnya Ibnu Umi
Maktum yang buta tersebut, maka jelaslah betapa pentingnya
shalat subuh bagi umat manusia khususnya umat Islam yang
melakukan shalat berjamaah di masjid atau di surau.

Bagi Ibnu Umi Maktum yang buta tidak ada alasan
sedikitpun untuk tidak pergi shalat berjamaah ke masjid
pada waktu shalat subuh. Lebih-lebih kita yang sehat jasmani
dan rohani tidak buta dan tidak tuli, seharusnya sangat
memperhatikan shalat subuh berjamaah di masjid atau surau.
Kalau kita perhatikan secara seksama tentang penjelasan
tersebut maka timbul suatu pertanyaan, mengapa shalat subuh
yang amat dipentingkan untuk dilakukan dengan berjamaah di
masjid dan bukan yang lain?

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah!

Ada suatu penjelasan tentang Islam yaitu:

57 /://c/ <o /15,0./ 5.2,7

d Jaey u{ o ./3‘}[ Jas ol
“Agama Islam adalah akal, tidak ada orang Islam yang memeluk
agamanya yang tidak menggunakan akal terhadapnya.

Oleh karena itu, dengan di utamakan shalat subuh dengan
berjamaah di masjid, apabila dihubungkan dengan prinsip
beragama seperti di atas, maka dapat disimpulkan bahwa, tentu
ada hikmah atau manfaat yang amat besar bagi orang yang
setiap subuh keluar dari rumah pergi ke masjid untuk shalat
berjamaah.

Menurut Dr. Ahmad Ramli, Nabi Muhammad saw selama
hidupnya tidak pernah sakit sebab dalam tubuh beliau terdapat

10 | Dr. Khairul Hamim, MA.



cadangan oksigen yang diperoleh dengan menghirup udara
segar di pagi hari yang amat penting untuk mengubah sari-sari
makanan menjadienergiuntukhidup. Bagaimanapunsempurnanya
seseorang dalam memakan makanan, apabila dalam tubuhnya
kekurangan oksigen maka zat makanan yang bergizi tersebut
tidak dapat atau kurang sempurna untuk dirubah menjadi
energi. Seseorang yang kekurangan energi berarti tenaganya
akan lemah. Karena lemah maka akan mudah terkena 1001
macam penyakit.

Mengingat sangat pentingnya shalat fardu dengan
berjamaah terutama shalat subuh di masjid atau surau, maka
marilah untuk selalu gemar melaksanakan shalat jamaah
tersebut, karena manfaat dan pahalanya sangat besar baik untuk
kesehatan jasmani, rohani maupun kebahagiaan di akhirat kelak
dan juga shalat subuh dengan berjamaah itu disaksikan oleh
malaikat sebagaimana firman Allah swt Surah Al-Isra’: 78

Al 5T J,U\ 5ee i M‘ _s)m />L;S\ rﬁ

~—-v\

\
\

“Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai
gelap malam dan (dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya
shalat subuh itu disaksikan (oleh malaikat).

Ayat ini menerangkan waktu-waktu shalat yang lima.
tergelincir matahari untuk waktu shalat Zhuhur dan Ashar,
gelap malam untuk waktu Magrib dan Isya’.

\:.:"5 \)JMJ rﬁ&d\w\dvﬁjaw\_s)
s (:,<i;; e JES r,g;\ ;m "/w o

. 78 5/

h“;.VAJM&\ R & g.yd V“L"“ ’C:MJ\J@
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BAHAYA MINUMAN KERAS
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Saudara-saudara kaum muslimin rahimakumullah!

Dengan segala kesungguhan dan kekhusyuan, marilah
kita melaksanakan ibadah shalat jum’at ini untuk meningkatkan
iman dan takwa kita kepada Allah SWT. Semoga dengan iman
dan takwa yang meningkat senantiasa dapat mendekatkan diri
kita kepada Allah SW'T.
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Saudara-saudara kaum muslimin rahimakumullah!

Islam menempatkan akal pada tempat yang terhormat
sebagaimana disebutkan dalam hadis Nabi:

J ;L.g.;\! sy
“Tidak ada agama bagi orang yang tidak berakal.”

Salahsatu caramemeliharaakal adalah menjauhi minuman
keras. Penyakit ini semakain hari semakin meningkat terutama
di kalangan anak-anak muda dan para remaja dimana mereka
disebut-sebut sebagai generasi penerus:
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“Generasi harapan bangsa di masa yang akan data%g.

Mereka tidak memikirkan akibat yang akan ditimbulkan
dari mengonsumsi barang haram itu. Yang dapat mereka
bayangkan hanyalah kesenangan/kenikmatan yang sifatnya
sementara. Mereka tidak menyadari akibat yang ditimbulkan
pada masa mendatang yakni hilangnya masa depan karena
jaringan tubuh dan otaknya menjadi rusak dan rapuh. Apabila
kegemaran meminum minuman keras ini tidak segera dicegah,
maka akan merembet kepada mengonsumsi yang lebih
berbahaya lagi, seperti menyalahgunakan narkotika dan obat
sejenis lainnya yang saat ini telah menyebar ke mayarakat kita,
tidak terkecuali melanda anak-anak sekolah, mulai dari yang
tinggal di kota-kota besar sampai yang tinggal di pelosok desa.

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Islam sangat peduli kepada umatnya untuk senantiasa
menjaga kesehatan jiwa dan raganya, fisik dan mentalnya.
Oleh karena itu Islam melarang secara tegas akan keharaman
minuman keras dan mengkonsumsi segala jenis, narkoba dan
narkotika karena semua itu dapat menimbulkan dampak negatif
yang sangat berbahaya dan bahkan seringkali berujung pada
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kematian kepada mereka yang mengkonsumsi barang haram
tersebut.

Jika kita teliti secara seksama ternyata di dalam minuman
keras itu terdapat kadar racun alkohol yang berdosis tinggi
sedangkan di dalam narkotika terdapat racun nikotin. Keduanya
dapat merusak jaringan tubuh manusia, terutama pada bagian
paru-paru, jantung, liver, syaraf dan otak. Apabila tubuh
seseorang sudah terasuki racun-racun tersebut, maka secara
perlahan-lahan akan mengalami kerusakan pada bagian vital
tubuhnya itu, sehingga kekebalan tubuh manusia akan melemah
dan memudahkan penyakit untuk berjangkit dan berkembang
di dalam tubuh orang tersebut. Selain itu, jaringan syaraf dan
otak manusia yang paling cepat terkena reaksi racun tersebut,
akan bereaksi negatif pada tingkah lakunya sehari hari. Jika
peminum minuman keras tersebut meminumnya sampai over
dosis maka penggunanya akan kehilangan kontrol diri, mudah
melakukan tindak maksiat, seperti membunuh, berzina, dan
berkata kotor. Terkadang segala rahasia yang seharusnya tidak
boleh diketahui orang lain dapat diungkapkan semuanya.

Karena itu, sejak 14 abad yang lalu, agama Islam melarang
umatnya meminum minuman keras. Allah memerintahkan
manusia untuk selalu menjaga dan memelihara tubuh, jiwa
serta akalnya dari kerusakan. Jika disalahgunakan, maka akan
diminta pertanggungjawabannya kelak di akhirat. Al-Qur’an
secara jelas menyatakan bahwa manusia itu sempurna karena
akalnya dan menjadi mulia karena akalnya pula. Karena itu
jika manusia telah rusak akalnya dengan hancurnya jaringan
syarafnya sehingga tidak dapat berfungsi dengan baik, maka
akan sama dengan binatang, bahkan lebih rendah lagi dari
binatang.
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Allah berfirman Surah al-A'raf : 179
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“Dan Sesungquhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam)
kebanyakandarijindanmanusia, merekamempunyaihati, tetapi
tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah)
dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya
untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka
mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk
mendengar (ayat-ayat Allah). mereka itu sebagai binatang
ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. mereka Itulah orang-
orang yang lalai.”
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Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Orang yang telah terbiasa dan kencanduan meminum
minuman keras atau yang sejenisnya maka akan sulit dihentikan.
Itulah sebabnya al-Qur’an di dalam melarang minuman keras
itu tidak secara derastis tetapi turun secara bertahap. Karena
begitu lekatnya kecanduan minuman keras dikalangan umat
padazaman dahulu. Pada tahap pertama turun penjelasan ketika
para sahabat bertanya kepada Rasulullah Saw. tentang minuman
yang memabukan dan judi. Maka Allah SWT, memerintahkan
Rasulnya untuk menjawab, sebagaimana firman-Nya dalam
Surah. al-Baqarah: 219
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“Katakanlah, kepada keduanya itu mendapat dosa besar dan

beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih
besar dari pada manfaatnya.”
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Pada tahap kedua, Allah SWT melarang hambanya
melakukanshalatsedangdiadalamkeadaanmabuk, sebagaimana
firmannya dalam Al-Qur’an : Surat An-Nisa’: 43
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“Hai orang orang yang beriman janganlah kamu shalat sedang
kamu dalam keadaan mabuk, sedang kamu dalam keadaan
mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan,”
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Tahap ketiga, setelah keadaan akidah umat Islam semakin
kuat, keyakinannya semakin mantap, maka Allah SWT secara
tegas mengharamkan minuman keras dengan firmannya.
Sebagaimana tercantum dalam al-Qur’an Surah Al-Maidah: 90
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“ Hai orang orang yang beriman, sesungguhnya (minuman)
khamar berjudi (berkorban untuk) berhala mengundi nasib
dengan panah, adalah perbuatan keji termaksud perbuatan
syetan, maka jauhilah, perbuatan perbuatan itu agar kamu
mendapat keberuntungan.”

4

Demikianlah cara Allah melarang minuman keras dan
segala yang memabukan, yang semuanya sangat berbahaya
bagi tubuh dan akal manusia. Untuk itu marilah kita cegah para
pemuda/remaja kita untuk tidak lagi mengkonsumsi barang
haram tersebut. Sesuai dengan cara yang telah diajarkan oleh
Allah SWT, yakni dengan cara bertahap, kemudian ditambah
dengan nasehat-nasehat agama yang mendalam secara
intensif sehingga dapat menyentuh lubuk hatinya, dan pada
akhirnya dapat membangkitkan kembali kesadarannya dan
keinsyafannya.
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Dalam sebuah hadist nabi, dinyatakan bahwa peminum
khamar atau sejenisnya tidak akan masuk surga dan tidak akan
merasakan nikmatnya, beliau bersabda :
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“Ada empat orang (. kelompok) tidak dimasukan syurga atau
tidak akan merasakan nikmatnya yaitu peminum khamar
(sejenis yang memabukan), pemakan Riba, pemakan harta

anak yatim dengan cara tidak sepatutnya dan yang durhaka
kepada kedua orang tuannya.”

Hadirin kaum muslimin yang berbahagia

Khatib berharap kepada kita semua, marilah kita jaga
kondisi tubuh kita, keluarga kita, iman Kkita, tetangga dan
masyarakat kita agar jangan sampai terjangkit penyakit
masyarakat, seperti kebiasaan minum minuman keras, berjudi,
mengkonsumsi segala jenis dan bentuk obat terlarang lainnya.
Sehingga kesehatan jasmani dan rohani kita serta kemuliaan
akal budi kita tetap sehat walafiat.

Semoga Allah SWT senantiasa melindungi kita, keluarga
kita, dan masyarakat kita dari berbagai macam penyakit
masyarakat, dan senantiasa pula memberikan petunjuk ke jalan
yang lurus. Amin ya rabbal alamin.
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BERLAKU JUJUR
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Kaum muslimin sidang jum’at rahimakumullah

Marilah kita senantiasa berakwa kepada Allah swt dengan
sebenar-benar takwa, bukan hanya takwa dalam ucapan saja,
melainkan takwa yang dinyatakan dalamperbuatan sehari-
hari, baik dalam keadaan sepi maupun dalam keadaan ramai.
Ketahuilah dengan takwa yang sungguh-sungguh maka harapan
besar kelak pada akhirnya di dalam menghadapi ajal, kita
mendapat pertolongan dan hidayah dari Allah SWT sehingga
kita akan mati dalam keadaan husnul khatimah.

Saudara-saudara kaum muslimin yang dirahmati Allah SW'T.
Allah berfirman dalam al-Qur’an Surah al-Taubah: 119
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“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar atau jujur”

-

Ayat di atas merupakan perintah Allah SWT kepada
hambanya yang beriman agar bersama-sama dengan orang yang
benar. Artinya kita bersama-sama di dalam iman, bersama-sama
dengan mereka dalam semua ucapan dan perbuatan, bersama
mereka dalam janji-janji dan perlakuan, bersama merreka dalam
kerahasiaan dan keterbukaan atau kejujuran.

Kejujuran adalah budi pekerti yang sangat kuat kaitannya
dengan kemaslahatan perorangan ataupun kelompok jama’ah
dan merupakan sisi yang paling kuat untuk membenahi
masyarakat dan menegakkan aturan-aturannya. Menghias
diri dengan kejujuran adalah keutamaan dan melepas diri
daripadanya adalah kehinaan. Kejujuran adalah tanda-tanda
keimanan dan kesucian jiwa, serta pertanda dari keselamatan
kita. Kejujuaran menunjukkan atas keindahan sifat dan
ketinggian moral seseorang. Kejujuran pula yang membentuk
pelakunya menjadi cinta kepada Allah dan cinta kepada hamba-
hambanya yang mukmin. Akan tetapi manakala kejujuran
telah lenyap dari diri seseorang, maka akan timbul kedustaan
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dalam jiwanya, juga muncul sifat kemunafikan, penipuan,
pengkhianatan, dan kemudian menyalahi janji.

Saudara-saudara kaum muslimin rahimakumullah

Kebohongan atau dusta adalah polusi yang mencemari
segala kebaikan dalam kehidupan manusia. Suatu kebaikan
ketika di dalamnya ada dusta maka rusaklah kebaikan tersebut.
Sebuah kebenaran ketiga ditegakkan dengan dusta maka
rusaklah kebenarannya. Dusta adalah perbuatan buruk dan aib
yang paling keji. Ismail bin Wasith berkata “setelah Rasulullah
wafat, saya pernah mendengar Abu Bakar al-Siddiq berkata
dalam khutbahnya: Rasulullah pernah berdiri di tengah-tengah
kami di tempat ini pada tahun-tahun pertama, kemudian beliau
menangis seraya bersabda:
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“Jauhilah dusta, sesungguhnya dusta itu perbuatan keji sedang

keduanya di dalam neraka (HR. Ibn Majah dan Nasa’i). Di
lain kesempatan Rasulullah bersabda:
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“Sesungguhnya dusta itu merupakan salah satu dari beberapa
pintu kemunafikan”

Dalam kehidupan manusia sekarang ini, dusta atau
hoax sudah merajalela tidak terkecuali di negeri kita. Dusta
dan para pendusta mengepung diri kita. Orang yang tidak
mau berdustapun bias terpojok dan terpaksa berdusta ketika
berurusan dengan pendusta. Seorang koruptor suah pasti
pendusta, bahkan dustanya banyak dan berlapis-lapis. Pertama
korupsinya sendiri sudah sebuah dusta, lalu ia harus berdusta
atau berpenampilan dusta untuk menutupi dustanya. Kalu dia
terjerat hukum, lebih-lebih lagi dustanya semakin menjadi-
jadi, bahkan bias didukung oleh pembelaan hokum yang juga
berdusta.
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Seorang pemimpin juga sangat rawan berdusta, pertama,
ketika ia berkampanye mau jadi pemimpin; menjadi Bupati,
Wali Kota, Gubernur, atau bahkan presiden. Bisa jadi dalam
kampanyenya banyak sekali dusta. Rakyat sudah sangat
mafhum dengan yang namanya janji kampanye. Kedua, Setelah
terpilih jadi pemimpin, jika janji itu tidak terpenuhi, maka
jadilah ia sebagai janji dusta. Lalu kalau ia terlibat korrupsi lagi,
maka semakin menjadi-jadilah dusanya. Kita bisa menyaksikan
bagaimana dusta menjadi alat ampuh untuk membela diri bagi
orang-orang yang ditengarai korupsi. Betapa banyaknya korupsi
di negeri ini, mulai dari yang kecil-kecil hingga hal yang besar.
Dustanya juga pasti berawal dari yang kecil kemudian terbiasa
ke hal-hal yang besar.

Dalam percaturan politik, ada yang berkata “politik
tanpa dusta bukanlah politik. Dalam politik orang bisa saling
menjatuhkan untuk berebutan kursi kekuasaan. Pasti disana
dusta menjadi alat ampuh. Jadi sekarang ini kita memang sudah
dikepung oleh perbuatan dusta. Kita hidup dalam atmosfir
penuh dusta. Dusta menjadi polusi yang jauh lebih merusak
kehidupan, melebihi polusi fisik. Padahal kalau seorang hamba
berdusta satu kali, maka malaikat akan menjauh arinya. Hal ini
sesuai dengan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Turmuzi,
Rasulullah saw besabda:
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“Sesungguhnya seorang hamba yang berdusta dengan sekali
dusta, maka malakat menjauh darinya,sejauh perjalanan satu
mil karena bau busuk yang dating sebab dusta.”

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Dusta yang sudah demikian itu, menjadikan masyarakat
jadi kehilangan kepercayaan antara satu dengan yang lain.
Masyarakat menjadi masyarakat curiga. Masyarakat juga
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tidak percaya pada pemimpin dan para elit negerinya. Padahal
seharusnya modal utama untuk menjadi pemimpin bersih dari
dusta alias jujur.

Nabi Muhammad sebelum diangkat menjadi Nabi, dikenal
sebagai orang yang tidak pernah berdusta. Itulah kekuatan
beliau sebagai modal kepemimpinan. Apakah arti kehidupan
bermasyarakat jika sudah demikian adanya. Rahmat dan
berkah Allah menjadi jauh. Bisa saja materi berlimpah tapi tidak
membawa kedamaian dan ketenangan. Allah SW'T. Sebenarnya
berjanji dengan firmannya dalam surah al-A'raf ayat 96:
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Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan
bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka
berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan
(ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan
perbuatannya.

Tentu saja salah satu indikasi iman dan takwa yaitu tidak
berusta, karena dusta adalah sebuah tanda kemunafikan, bukan
tanda keimanan dan ketakwaan.

Kaum muslimin jamaah jum’ah rahimakumullah

Mari kita bersihkan negeri ini dari polusi dusta, mari mulai
dari diri sendiri. Mari kita selalu bertakwa kepada Allah SWT
dan senantiasa berlaku jujur, karena kejujuranlah kunci segala
kebaikan dan jalan menuju keredaan Allah dan jalan menuju
surga-Nya. Kita berdo’a memohon kepada Allah SWT semoga
kita senantiasa diberi hidayah untuk tetap dapat berlaku jujur di
tengah maraknya ketidakjujuran. Amin ya rabbal alamin

~ 8o

MPVSL‘)JMJN‘E“;O‘JJ‘JV'QJL;‘N‘JJ
4.,\ 535 (.5\“ w Jw, (w<>u JSJJ\/ “w o

Kumpulan Khutbah Jum'at & HariRaya | 23



V'"L"J\ w\wb i Jy JJ@\ VJ.’J\ C.«.J\)Ja
L:fjl‘j W}l‘j u\‘lwl\j um.lMl\ J.,L.....U (i_i.b
.@j\)jﬂ\ﬁwlwwb

:\p\fCA

24 | Dr. Khairul Hamim, MA.



5

CIRI SEORANG MUSLIM SEJATI
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Maasyiral muslimin rahimakumullah

Banyak sekali orang yang mengaku dirinya muslim, bahkan

mengaku sebagai muslim sejati, tapi keimanannya tidak diakui
oleh Allah swt. Karena orang tersebut tidak mencerminkan
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dirinya sebagai muslim sebenarnya, di dalam al-Qur’an Allah
swt berfirman dalam Surah al-Baqarah: 8

_ s

“Di antara manusia ada yang mengatakan: “Kami beriman
kepada Allah dan hari kemudian,” pada hal mereka itu
Sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman.

Seorang baru diterima dan diakui keimanannya serta
keislamannya oleh Allah swt, apabila pada diri orang itu telah
melekat karakteristik atau ciri-ciri pribadi muslim dalam
kepribadiannya. Dalam hal ini ada beberapa ciri khas seorang
muslim sejati yang melekat dalam kepribadiannya, antara lain:

Pertama, bertakwa kepada Allah swt, dengan takwa yang
sebenar-benarnya, yaitu melaksanakan segala perintah-Nya dan
menjauhi segala larangan-Nya, sebab takwa merupakan kunci
kemuliaan bagi seorang muslim sejati sehingga ia berusaha
terus-menerus memperkokoh ketakwaannya dalam kehipan
sehari-hari.

Itulah sebabnya setiap Jum’at para khatib selalu berwasiat
kepada kita untuk meningkatkan ketakwaan itu, sehingga
seorang muslim selalu siap menghadapi kematian dalam
keadaan tunduk dan patuh kepada Allah swt. Sebagaimana
firman Allah Surah Al-Imran: 102

“ Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali
kamu mati melainkan dalam Keadaan beragama Islam.
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Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Ciri khas pribadi muslim sejati yang kedua adalah
selalu berusaha masuk kedalam Islam secara kaffah (secara
menyeluruh), artinya seorang muslim sejati itu tidak hanya
menyesuaikan diri dalam satu, dua aspek saja, tetapi seluruh
aspek kehidupan terus diusahakan sesuai dengan agama
Islam, karena itu dalam berbagai aspek kehidupan, tidak
akan menempuh cara-cara yang tidak islami, dan tidak akan
memenubhi keinginan-keingina s syaitan, namun yang dipenuhi
hanyalah kehendak Allah swt, firman Allah Surah al-Baqarah:
208
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“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam
Islam secara keseluruhan, dan janganlah kamu mengikuti
langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh
yang nyata bagimu.”

Ciri khas yang ketiga dari seorang muslim sejati adalah
selalu diwarnai dengan nilai-nilai ilahi shingga seorang muslim
akan selalu berusaha menjalani hidup sesuai dengan ketentuan
Allah dan Rasulnya. Allah berfirman dalam Surah al-Baqarah:
138
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“ Shibghah (celupan) Allah dan siapakah yang lebih baik
shibghahnya dari pada Allah? dan hanya kepada-Nya-lah kami
menyembah.

Shibghah artinya celupan. Shibghah Allah: celupan Allah
yang berarti iman kepada Allah yang tidak disertai dengan
kemusyrikan.

Kumpulan Khutbah Jum'at & HariRaya | 27



Ciri khas pribadi muslim sejati yang keempat adalah
istiqamah atau teguh dalam pendirian, sikap ini sangat penting
untuk dimiliki karena untuk menjadi muslim yang sebenar-
benarnyamemangbukanurusanmudah,banyaksekalitantangan
dan godaan yang harus dihadapi semua itu hanya bisa dihadapi
dengan istiqgomah. Dengan sikap istiqomah, seseorang tidak
hanya berani menghadapi kemungkinan mendapatkan resiko
dari keimanan dan keislamannya, tetapi tidak akan berduka cita
atau tidak akan menyesal menjadi Muslim bila resiko itu betul-
betul menimpa dirinya. Firman Allah Surah al-Ahqaf: 13
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Tuhan Kami
ialah Allah”, kemudian mereka tetap istigamah, maka tidak
ada kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada (pula)
berduka cita.

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Ciri khas pribadi muslim sejati yang kelima atau terakhir
adalahmemilikisikaptawazun (keseimbanganhidup)maksudnya
adalah seorang muslim tidak hanya mementingkan urusan
duniawi tapi juga urusan ukhrawi, tidak hanya mementingkan
urusan ukhrawi tapi juga urusan duniawi.

Karena itu segala yang dilakukan didunia ini semuanya
tidak dipisahkan dengan urusan ukhrawi sehingga seorang
muslim yang tawazun memilki hubungan hidup yang erat antara
dunia dan akhirat. Sebagaimana firman Allah S. Al Qashash :77
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“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berbuat kerusakan.

Keseimbangan hidup merupakan sesuatu yang amat
penting manakala seorang muslim tidak berlaku tawazun maka
akan terjadi keseimbangan hidup yang tidak terkendali yang
pada akhirnya terjadi kerusakan di muka bumiini baik kerusakan
lingkungan hidup maupun kerusakan moral sebagaimana yang
kita saksikan bahkan kita rasakan akibatnya selama ini.

Semua itu kembali kepada kita sebagai muslim, apakah
kita akan terus berupaya memperkokoh keislaman kita atau
tidak. Memang kita merasakan betapa sulitnya menjadi seorang
muslim yang sejati, namun kita harus menyadari bahwa sesulit
apapun untuk menjadi muslim sejati itu, bukan berarti tidak
bisa sama sekali, karena itu kesungguhan sangat diperlukan.

Akhirnya semoga Allah swt, memberikan hidayah serta
kemampuan untuk selalu tunduk dan patuh melaksanakan
semua perintah-Nya, dan menjauhi segala larangan-Nya serta
kita dapat meraih predikat muslim sejati, beribadah secara
islami dalam segala aspek kehidupan di dunia ini. Amin Ya
Rabbal Alamin.
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Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Marilah pada kesempatan yang penuh berkah ini kita

memanjatkan puji syukur alhamdulilillah atas segala nikmat dn
karunia yang telah diberikan Allah kepada kita, dan sekaligus

Kumpulan Khutbah Jum'at & Hari Raya | 31



kita tingkatkan iman dan taqwa kepada-Nya, mudah-mudahan
shalawat dan salam tecurah dan terlimpah kepada junjungan
kita nabi besar Muhammad saw, beserta para keluarga dan
sahabat-sahabatnya, dan semoga kita yang hadir pada saat ini
pun mendapatkan syafa’at dari beliau di akhirat kelak. Amin ya
rabbal alamin

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Pada kesempatan khutbah kali ini khatib ingin
mengemukakan sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu
Daud, dari Ibnu Abbas ra:
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Artinya “Rasulullah saw, bersabda barang siapa melazimkan
istigfar niscaya Allah pasti akan menjadikan jalan keluar dari
setiap kesempitan, kelapangan dari setiap kesedihan, member-
inya rezeki (yang halal) dari arah yang tidak di sangka—sang-
ka.

Imam al-Qurtubi menyebutkan dari arah yang tidak di
sangka-sangka. Suatu ketika datanglah seorang laki-laki kepada
imam Hasan al-Basri mengadukan kekeringan kebunnya dan
kegersangan daerahnya, maka beliau berkata “ Beristigfarlah
kepada Allah “ tak lama kemudian datang lagi seseorang kepada
Imam al-Hasan mengadukan kefakiran dan kemiskinannya,
maka beliau berkata “Beristigfarlah kepada Allah®. Lain waktu
lagi datanglah seseorang kepadanya mengadukan tentang
kemarau yang panjang, maka beliau berkata “Beristigfarlah
kepada Allah “.

Yang lain lagi datang kepadanya mengadu tentang tidak
punya keturunan; “doakanlah kepada Allah, agar aku diberi
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anak keturunan” maka beliau berkata “Beristigfarlah kepada
Allah®.

Al-Rabi’ bin Shabah berkata kepada Imam al-Hasan,
“Banyak orang yang mengadukan bermacam-macam masalah,
tapianda menjawab denganjawaban yangsama, memerintahkan
mereka agar beristigfar ? maka beliau menjawab, “Aku tidak
mengatakan yang demikian itu dari diriku, tetapi bukankah
Allah sendiri yang berfirman? kemudian Imam Hasan lantas
mengutip sebuah ayat Al-Qur’an S. Nuh : 10— 12 yang berbunyi
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“Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, sesungguhnya dia
adalah maha pengampun, niscaya dia akan mengirimkan
hujan kepadamu dengan lebat dan membanyakkan harta
dan anak—anakmu dan mengadakan untuk kebun—kebun dan

mengadakan (pula di dalamnya) untukmu sungai—sungai.

Banyak ayat al-Qur’an dan al-Hadis yang memerintahkan
kita untuk bertaubat dan istigfar, karena tidak ada satu pun
manusia yang luput dari kesalahan. Itulah sebabnya Rasulullah
SAW bersabda dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh
Muslim:
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“Setiap anak cucu adam pasti pernah bersalah, dan sebaik—baik

orang yang bersalah adalah mereka yang bertaubat”.

Nabi Muhammad saw adalah manusia yang paling
bertaqwa, manusia yang paling baik di sisi Allah swt dan di jamin
diampun dosanya baik yang telah lalu maupun yang akan datang,
juga bertaubat dan beristigfar dalam sehari semalam lebih dari
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100. Beliau banyak beristigfar dan memohonkan ampun untuk
umatnya. Namun umatnya justru menjengkelkan, merasa sok
suci, dan malas untuk beristigfar.

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Barangkali hati dan fikiran kita itu sempat salah dalam berniat,
salah berfikir, salah berkeinginan; mata salah memandang
dan mungkin juga lisan salah berucap, maka obatnya adalah
dengan beristigfar kepada Allah swt. Atau bisa jadi selama ini
sikap qona’ah kita kurang, rasa syukur kita kendur, ibadah kita
kurang khusyuk, dan mujahadah kita mulai layu. Selain itu,
keimanan dan keislaman kita hanya begini-begini saja, maka
obatilah dengan istigfar.

Istigfar itu mempunyai beberapa keutamaan diantaranya :

1. Allah swt pasti memberikan jalan keluar bagi kita dari
setiap kesempitan, Allah swt juga memberikan keringanan
dari setiap kesedihan, dan memberi kita rezeki dari
arah yang tak terduga, baik dari kiri-kanan, atas-bawabh,
maupun depan dan belakang.

2. Dalam hidup ini tidaklah selamanya bahagia, pasti sekali
waktu manusia mengalami kesedihan. Hari ini tertawa
siapa tahu besok berduka. Beberapa saat merasakan
kekayaan, dan esok harinya ditimpa cobaan. Antara suka
dan duka datang silih berganti mengunjungi kehidupan
kita. Maka seorang muslim harus siap dan mengetahui
bagaimana cara menghadapi kesedihan yang bisa saja
datang menimpanya.

3. Orang yang tidak banyak beristigfar berada pada keadaan
yang berbahaya. Jiwanya merasa gersang, sempit dan
sedih, keadaan seperti itu membuat dia tertekan, depresi
hingga bunuh diri.

4. Memperbanyak istigfar akan membuat kita jauh dari
perbuatan menggunjing, mengadu domba, berbohong,
serta berkata keji. Selama lidah sibuk berzikir, selama
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itulah ia terpelihara dari pembicaraan sia—sia, berdusta,
mengumpat dan sebagainya. Kalau ia tidak sibuk berzikir
tentu ia akan sibuk dengan yang macam-macam.

Disebutkan dalam kitab Riyadussolihin bahwa Istigfar
dapat mengusir dan mengalahkan setan. Dalam sebuah
hadis diriwatakan, ketika bala tentara setan mampu
menyesatkan manusia dengan dosa—dosa, mereka
berkata,” kita membinasakan bani adam dengan dosa—
dosa, namun mereka balik membinasakan kita dengan
istigfar.

Allah swt akan mengeluarkan kita dari setiap kesempitan,
danmelapangkankita dari setiap kesedihan yang dirasakan
hati, tinggallah rasa gembira dan berseri—seri. Hati tidak
akan merasa tentram kecuali dengan zikir.

Istigfar merupakan benteng dari kemaksiatan. Dengan
banyak bertaubat kepada Allah swt disetiap saat, maka
akan terbayang keagungan Allah swt bahwa dia adalah zat
yang tidak pantas untuk didurhakai

Barang siapa membaca “ Sayyidul Istigfar “ setiap
menjelang pagi dan sore dalam keadaan yakin, maka
apabila dia meninggal dunia niscaya dia akan dimasukkan
kedalam surga.

Allah swt akan memberi kenikmatan yang langgeng secara
terus menerus. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt.
Surah al-Huud: 3
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“Dan hendaklah kamu meminta kepada Tuhanmu dan

bertaubatlah kepadanya, niscaya dia akan memberi nikmat

yang baik (terus menerus) kepadamu sampai waktu yang telah
ditentukan “.
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10. Allah swt akan memberikan kemakmuran kepada
penduduk suatu desa atau kota, sebagaimana firman Allah
Surah Hud: 52
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(Dan Hud berkata) Hai kaumku, mohonlah ampun kepada
tuhanmu, lalu bertaubatlah kepadanya, niscaya dia pasti
menurunkan hujan yang sangat lebat atasmu dan dia akan
menambah kekuatan kepadamu dan janganlah kamuberpaling
dengan berbuat dosa.

Hadirin sidang jum’at rahimakumullah
Ibnu Kasir dalam menafsirkan ayat di atas mengatakan:

“Kemudian Hud memerintahkan kaumnya untuk beristigfar
dan bertaubat, barang siapa memiliki sifat seperti ini niscaya
Allah swt akan memudahkan rezekinya, melancarkan ursannya
dan menjaga keadaannya”.

Menurut Imam al-Rozi, maksudnya adalah keberkahan
dari langit dengan turunnya hujan, keberkahan di bumi dengan
tumbuhnya berbagai tanaman dan buah-buahan, banyaknya
hewan ternak dan gembalaan, serta diperolehnya keamanan
dan keselamatan. Hal ini karena langit adalah laksana ayah,
sedangkan bumibagaikan seorang ibu. Dari semuanya diperoleh
semua bentuk manfaat dan keberkahan bagi anak—anak bumi
berdasarkan penciptaan dan pengurusan Allah swt.

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Setiap orang pasti menginginkan keluasan rezeki
dan kemakmuran hidup. Maka konsekuensinya, hendaklah
menjaga dirinya dari segala dosa. Selain itu ia dituntut untuk
mentaati segala perintah-perintah Allah dan menjauhi
larangan-larangannya. Maka barang siapa menginginkan buah
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rezeki hendaknya ia menaburkan benihnya, dan selalu banyak
beristigfar dan bertaubat.

Lukman al-Hakim pernah berwasiat kepada anaknya,
“Wahai anakku, biasakanlah lidahmu dengan istigfar,
sesungguhnya Allah memiliki waktu—waktu dimana orang yang
meminta kepadanya tidak akan ditolak.”

Jika engkau hendak beristigfar, maka hendaklah membaca
(Penghulu Istigfar) seperti yang diajarkan oleh Rasulullah saw,
sebagai berikut :
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Artinya : “Ya Allah engkau adalah tuhanku, tlddd tuhan selam
engkau, engkau menciptakanku dan aku hambamu, dan aku
dalam perjanjian denganmu, ikrar kepadamu (yang akan aku
laksanakan dengan) segala kemampuanku dan aku berlindung
kepadamu dari kejahatan apa—apa yang telah kulakukan. Aku
mengakui nikmatmu kepadaku, dan aku mengakui dosaku,
maka ampunilah aku, karena tidak ada yang bisa mengampuni
dosa —dosa kecuali engkau”.

Demikianlah khutbah singkat ini, mudah-mudahan
Allah swt memberikan keberkahan kepada kita semua, dan
mengampuni dosa—dosa yang telah kita lakukan. Amin ya
rabbal alamin
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PENYEBAB MANUSIA CELAKA
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Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Lewat mimbar ini saya mengajak kita semua untuk
meningkatkan iman dan taqwa kita kepada Allah SW'T. Dalam
arti taqwa yang sebenarnya, yaitu mengikuti segala perintah
Allah SWT dan menjauhi segala larangan-Nya.
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Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Semua kita tanpa kecuali pasti mengharapkan kehidupan
yang aman, senang dan bahagia namun dalam kenyataannya
tidak semua orang bisa merasakan hidup senang dan bahagia
itu, bahkan ada yang mengalami nasib yang bertolak belakang
dengan harapannya itu.

Rasulullah SAW telah mengingatkan kita tentang
beberapa penyebab yang menimbulkan celaka dan mara bahaya
itu, dalam hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bazzar dari Anas
ra., Rasulullah saw bersabda “
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“ada empat penyebab yang menimbulkan celaka (bahaya) yaitu

keras mata, keras hati, panjang / banyak angan angan dan
tamak pada dunia.”

Empat macam penyebab bahaya (celaka) yang menimpa
manusia berdasarkan hadis tersebut di atas adalah:

Pertama, keras mata (mata yang keras) adalah suatu
sindiran terhadap sikap batin yang menunjukan orang yang
tidak mau menangis di kala ada sesuatu yang menyedihkan
atau orang yang tidak mempunyai perasaan prikemanusiaan
terhadap orang lain. Orang semacam itu dikenal melalui
beberapa gejala :

1. Tidak mempunyai rasa kasihan terhadap orang yang
ditimpa musibah, atau orang yang sedang dalam
kesusahan, sehingga tidak mau mengulurkan tangan
untuk membantu oranglain yang sedang dalam kesusahan
karena musibah, kelaparan, sakit atau kecelakaan dan lain
lain.

2. Orang semacam itu tidak terharu di saat menghadapi
suatu karunia Allah yang didapatnya secara tiba-tiba
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atau kematian keluarga dekatnya, tidak ada tanda-tanda
kesedihan karena kematian Ayah, Ibu, anak, suami atau
istri.

3. Tidak mempunyai rasa kasih sayang terhadap yang tidak
berdaya. Dia tidak segan segan membunuh lawannya
secara sadis. Orang semacam itu cepat atau lambat pasti
akan ditimpa mara bahaya akibat sikap dan perbuatannya
sendiri.

Rasulullah SAW besabda:

~
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“Barang siapa yang tidak mengasihani (orang lain) maka dia
tidak akan dikasihani orang.”

Yang kedua adalah keras hati.

Orang yang hatinya keras dan bengis cepat atau lambat
akan dibenci orang, bahkan dibenci oleh Allah SWT. Hal ini
sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. Ali- Imran: 159
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Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras
lagi berhati kasav, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan
tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.

Tuq/o

Berdasarkan ayat ini, orang yang berhati keras itu tidak
mau memaafkan kesalahan orang pada dirinya dan tidak mau
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meminta maaf. Dan orang seperti ini bersifat dendam, hasad,
termasuk orang yang maksiat kepada Allah, karena menentang
perintah-Nya untuk memaafkan kesalahan oranglain. Lagi pula
orang semacam itu akan celaka dan tidak akan hidup bahagia
sejak di dunia hingga akhirat kelak.

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah!

Ada beberapa hal yang menyebabkan hati menjadi keras,

diantaranya;

a.

Karena suka mengingkari janji, baik janji terhadap Allah
maupun janji terhadap sesama manusia. Firman Allah
SWT. Q.S. al-Maidah: 13
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“Karena mereka melanggar janjinya, kami kutuk mereka dan
kami jadikan hati mereka keras membatu”

Karna banyak berkata atau berbicara yang tidak penting
dan tidak berguna. Suka berdebat, bertengkar dan
sebagainya. Rasulullah SAW bersabda:

Jvu fM\ o:,.s QU ‘UJ\JS.) Juu rm‘ jjv-i) Y
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“Janganlah kamu semua memperbanyak bicara selain zikrullah
karena sesungguhnya banyak bicara selainzikrullah itu

menjadikan hati keras, dan sesungguhnya manusia yang paling
jauh dari Allah itu adalah orang yang hatinya keras.”

Hadis tersebut di atas mengandung suatu peringatan

keras, bahwa orang yang tidak mau tunduk dan patuh kepada
Allah dan Rasulnya akan menjadi orang yang jauh dari Allah
dalam arti luas :
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1. Jauh dari Allah berarti jauh dari petunjuknya
Jauh dari Allah berarti jauh dari jalan yang benar
Jauh dari Allah berarti jauh dari rahmatnya

Jauh dari Allah berarti dekat dengan Neraka
Jauh dari Allah berarti hidup dalam kesesatan
Jauh dari Allah Bererti hidup bergelimang dosa

N oo~ D

Jauh dari Allah berarti hidup penuh dengan mala petaka
dan akan diancam neraka.
Jamaah sidang jum’at rahimakumullah

Untuk menghindari diri dari penyakit hati ( keras hati) kita
harus bersikap tunduk dan patuh kepada Allah melalui shalat
dan doa, memohon perlindungan kepada-Nya, memperbanyak
bangun shalatu lail (tahajjud) memohon keredaan Allah SWT.
Rasulullah saw bersabda:

ERU A T [ e
“Barang siapa yang tidak memohon kepada Allah, maka Allah
akan murka kepadanya”

Akhirnya marilah kita berdo’a mudah-mudahan Allah swt
senantiasa menjadikan hati kita menjadi hati yang lembut, hati
yang tenang, dan cinta kasih kepada sesama.
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Hadirilan kaum muslimin rahlmakumullah

Marilah pada kesempatan yang baik ini kita bersyukur

serta meningkatkan iman dan takwa kita kepada Allah SWT,
dengan melaksanakan segala perintah dan menjauhi segala
larangannya.

Bersyukur kepada Allah karena kita diberi umur panjang

sehingga kita dapat melaksanakan aktivitas ibadah kepada Allah
swt sampai berakhirnya tahun 2007 serta dapat memasuki
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tahun baru 2008 dengan harapan semoga hidup kita lebih
baik, lebih sejatera dan lebih berkah dari hari, bulan dan tahun
sebelumnya.

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Tak terasa waktu terus bergulir sehingga saat ini kita
telah memasuki tahun baru miladiah 2008. Bagi orang-orang
yang beriman momentum pergantian waktu, hari, peyan, bulan
maupun tahun dimanfaatkan untuk melakukan muhasabah
(intropeksi diri), bukan untuk melakukan hal-hal yang sifatnya
hura-hura apalagi dengan melakukan kemaksiatan yang dibenci
oleh Allah swt.

Pergantian hari, minggu, bulan dan tahun menandai
bertambahnya, bahkan lebih tepat berkurangnya usia kita. Kita
hendaknya bertanya “Kemana gerangan kita akan diantar oleh
pergantian malam dan siang itu”

Al-Qur’an secara tegas menyatakan dalam Surah Al-
Insyiqaq: 6

77 o7 - 2 o ? f N w:
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“Hai manusia sesungguhnya engkau bersusah payah menuju

tuhanmu dan engkau akan menemuinya”

Karena itulah maka orang berharap sesuai firman Allah S.
Al-baqarah:156

- - _

O 3] Gl5 4 L)
“Sesungguhnya kita adalah milik Allah, dan sesungguhya
kepada-Nya kita akan kembali”

Berkaitan dengan hal ini seorang sahabat Nabi bertanya
“kapan datangnya akhir masa (kiamat)? Malah Nabi balik
bertanya “apa yang engkau siapkan untuk menghadapinya.”

Jawaban ini ada kesamaannya dengan jawaban Al-Qur’an
ketika Muaz Bin Jabal dan Tsalabah bin-ghanamah Al-ansori
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bertanya “wahai nabi, mengapa bulan bermula sabit, kemudian
membesar hingga purnama, lalu dari malam ke malam mengecil
hingga sirna dari pandangan”

Nabi saw. ketika itu terdiam tidak menjawab dan Al-
Qur’an menjawabnya dalam Surah al-Baqarah:189
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“Katakanlah (wahai Muhammad), dia (bulan sabit) adalah
tanda-tanda waktu bagi manusia dan (ibadah) haji”

Rupanya jawaban Al-Quran tidak sesuai dengan
pertanyaan mereka, akan tetapi menuntun mereka kepada
sesuatu yang sangat mendasar, yakni pelajaran yang harus
dipetik dari apa yang terjadi, pada pergantian bulan itu, agar
manusia menjadikannya sebagai tanda untuk penyelesaian
tugas dan kerja mereka, juga untuk mengingatkan manusia
bahwa perjalan hidupnya di dunia ini bagaikan bulan. Pada
mulanya manusia tak ada hadir di persada bumi, kemudian
lahir kecil mungil, bagai bulan sabit dari hari kebulan, bulan ke
tahun, menjadi besar, sehingga dewasa sempurna usia, tetapi
kemudian sedikit demi sedikit kembali menurun dan menurun
kemampuannya, hingga tua dan mati, lalu menghilang dari
kehidupan duniawi.

Sayidina Ali karramallohuwajhah pernah berkata “bila
keadaanmu menghadangmu, maka alangkah cepatnya
pertemuan dengannya” karena itu pula Al-Qur’an berpesan
dalam Surah al-Hasyr: 18
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“Hai orang yang beriman bertakwalah kepada Allah dan hen-

daklah setiap diri memperhatikan apa yang telah dipersiapkan-
nya untuk hari esok.”
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Ayatinimenuntunbahkan menuntutorang-orangberiman
untuk memiliki visi jauh ke depan, bukan hanya terbatas pada

kehidupan kini dan di sini saja, tetapi juga untuk hari esok dan
di akhirat kelak.

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Marilah kita manfaatkan hari, bulan dan tahun ini untuk
mempersiapkan diri menuju hari esok yang lebih baik, sebab bila
kita tidak menggunakan waktu sebaik-baiknya, maka kerugian
akan dialaminya.

Dalam Al-Qur’an Allah swt banyak bersumpah dngan
menyebut nama-nama waktu. Itu artinya Allah ingin menarik
perhatian kita semua, mengingat keagungan, kemanfaatan
dan pengaruhnya bagi manusia. Di antara firman-Nya Surat al-
Lail:1-2

% 2 15) W15 w aa0 13) Jdlig

“Demi malam apabila menutupi, dan siang apabila terang

benderang’.

Dan firmaNya Surah al-Fajr: 1-2 :

# e JUS % =4l
“Demi fajar dan malam yang sepuluh.

Demikian juga, Surat al-Ashar:1-2
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“Demi masa sesungguhnya manusia itu benar-benar berada
dalam kerugian.”

Kalau Allah swt bersumpah dengan menyebut nama
waktu, itu berarti manusia diingatkan oleh Allah agar jangan
sampai menyia-nyiakan waktu. Hal ini karena apabila kita
tidak menggunakan waktu sebaik-baiknya maka kerugian
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akan dialaminya baik di dunia maupun di akhirat. Perhatian
kita terhadap penggunaan waktu memang sesuatu yang harus
kita lakukan secara serius, hal ini mengingat Al-Qur’an dan
hadis Rasul memberikan perhatian yang begitu besar. Sejarah
menunjukkan bahwa generasi Islam pertama dan seterusnya,
begitu memperhatikan penggunaan waktu sehingga sejumlah
dampakpositif dapatkitarasakan denganilmuyangberkembang
pesat, prestasi amal saleh yang mengagumkan, perjuangan
yang sangat cemerlang, kemenangan yang begitu nyata dalam
menghadapi berbagai kekuatan dunia dan peradaban yang
sangat kokoh. Kini Islam berada dalam keadaan memperhatikan
mengingat sebagin besar kaum muslimin mengabaikan
penggunaan waktu secara maksimal untuk hal-hal yang positif.

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Menunda amal kebaikan karena menantikan kesempatan
yang lebih baik adalah tanda kebodohan yang mempengaruhi
jiwa. Sesungguhnya waktu akan menghakimi orang yang
menggunakannya, saat kita menyia-nyiakan waktu, maka waktu
akan menjadikan kita sia-sia. Saat kita menganggap waktu tidak
berharga maka waktu akan menjadikan kita tidak berharga.
Demikian pula saat kita memuliakan waktu maka waktu akan
menjadikan kita orang mulia.

Karena itu, kualitas seseorang terlihat dari cara ia
memperlakukan waktu. Allah swt menegaskan bahwa
orang rugi itu bukan orang yang kehilangan uang, jabatan,
atau penghargaan tetapi orang rugi itu adalah orang yang
membuang-buang kesempatan untuk beriman, beramal dan
saling menasehati.

Menurut Ibnu Athailah ciri pertama orang yang
merugi adalah gemar menunda-nunda berbuat kebaikan dan
menyebutnya sebagi tanda kebodohan.

Orang yang menunda-nunda kebaikan, sesungguhnya
karena:
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Ia tertipu oleh dunia, ia merasa ada hal lain yang lebih
berharga dari yang semestinya dilakukan sebagaimana
firman Allah S. Al-A'laa: 16-17

ds:T; jpid o,}v\j % U sLL) af*c* X
“Tetapi kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi,
sedang kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal.”

Tertipu oleh kemalasan. Malas itu penyakit yang sangat
berbahaya, orang malas tidak akan pernah meraih
kemuliaan di dunia dan akhirat, tidak ada obat paling
manjuruntuk mengobatikemalasan, selain mendobraknya
dengan beramal.

Lemahniatdantekad, sehingga tidak bersungguh-sungguh
dalam beramal, salah satunya dengan terus menunda-
nunda pekerjaanya. Seorang pujangga bersyair:

PN

fpu@iwo\cmw qumj;yv
”janganlah menunda pekerjaanmu sampai besok, apa yang
dapat kau kerjakan hari ini.

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Akhirnya marilah kita memohon pertolongan kepada

Allah semoga kita dapat memetik makna dan hikmah pengertian
siang dan malam itu untuk meningkatkan amal ibadah kita, dan
berharap semoga tahun ini kualitas kehidupan kita baik sebagai
pribadi, keluarga maupun masyarakat muslim, menjadi lebih
baik dari hari sebelumnya. Amin ya rabbal alamin

50

ro—)\ Jj\wlr.....; V)\dw\uawbbj&‘

a2 15T ] \J\f& A Sy g\ r;;J\j
2l 155153 diu 155155 uu-u)\

| Dr. Khairul Hamim, MA.



5/’43\:’(»5 )Lsﬂ*-"-’j rhﬁo‘,d\gvﬂ,g‘w\_})
Gz &) S 555% vﬁé}w&w V,.@\ ,smj i
A5 V-waw w\wu i gy Jf\ H*”
5 4,\ wﬁwb uwlb uw’;lb ut,uu uu.i..i\

55l

Kumpulan Khutbah Jum'at & HariRaya | 51






9

HIDUP ADALAH UJIAN
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Hadirin kaum muslimin sidang jum’at rahimakumullah

Puji syukur kita panjatkan kehadiran Allah SWT, yang

telah memberi rahmat dan hidayahnya kepada kita, sehingga
pada kesempatan kali ini kita diperkenankan melaksanakan
ibadah shalat jum’at bersama. Shalawat dan salam kita haturkan
kepada junjungan nadi Muhamad SAW, beserta keluarganya,
para sahabat dan seluruh pengikutnya.
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Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Manusia dalam menjalani kehidupannya senantiasa
berada dalam ujian Allah SW'T. yang beraneka ragam, dari yang
menyenagkan seperti, sehatnya jiwa dan raga, terpenuhinya
kebutuhan hidup, menumpuknya harta benda, dan lain lainnya
sampai pada ujian yang tidak menyenangkan, seperti, sakit,
kemiskinan, kelaparan, hilangnya orang yang kita sayangi,
seperti kematian ayah, ibu atau anak, bisa juga berupa hilangnya
jabatan dan harga diri. Allah SWT juga Berfirman Q.S. Al-
Anbiya : 35
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“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan
menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan

(yang sebenar-benarnya). dan hanya kepada kamilah kamu
dikembalikan.”

Allah SWT, akan menguji hambanya dengan berbagai
musibah atau dengan berbagai nikmat untuk melihat diantara
mereka yang bersyukur dan siapa yang kufur, siapa yang
bersabar dan siapa yang berkeluh kesah.

Semua apa yang ada di atas dunia ini hanyalah sementara,
tidak ada yang abadi, orang-orang yang kita cintai suatu saat
pasti akan mati meninggalkan kita, atau justru sebaliknya, kita
meninggalkan mereka terlebih dahulu. ini adalah ujian untuk
musibah yang tidak bisa dihindari. Kehilangan pekerjaan, jabatan
atau harta benda bisa menimpa siapa saja atau terjadi kapan saja.
Tidak seorangpun yang hidup di dunia ini bisa menghindarinya,
kalau hari ini selamat dari musibah mungkin besok atau lusa
tidak, kalau hari ini yang tertimpa musibah adalah teman kita,
mungkin besok atau lusa adalah giliran kita.

Hadirin kaum muslimin yang dirahmati Allah

Musibah yang menimpa suatu kaum, jika dicermati secara
jujur tidak dapat dipungkiri bahwa sesungguhnya ia datang
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karena kesalahan kita sendiri yang tidak mengindahkan aturan
dan hukum hukum Allah SWT baik yang bersifat alamiah dan
sosial (kauniah) maupun hukum al-Qur’an (Qauliyah) firman
Allah Q.S. al-Rum: 41
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Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan

karena perbuatan tangan manusi, supaya Allah merasakan

kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka,
agar mereka kembali (ke jalan yang benar.

Ada hakikat yang seringkali dilalaikan oleh manusia ketika
musibah itu terjadi, yaitu:

Pertama, musibah merupakan ujian dari Allah SWT.
Kehidupan ini sesungguhnya merupakan proses ujian bagi
manusia untuk membuktikan siapa yang beriman kepada Allah
dan siapa yang mendustakannya. Hal ini sesuai dengan firman
Allah Q.S. al-Ankabut: 3
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Artinya: Dan sesungguhnya kami telah menguji orang orang

yang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui
orang orang yang dusta.”

Kedua, musibah merupakan Azab dari Allah SWT. Boleh
jadi musibah juga merupakan azab yang diberikan kepada
manusia sebagai akibat dari kedurhakaan, kemaksiatan, serta
dosa dosa yang diperbuat, sehingga berfunsi sebagai teguran
untuk menyadarkan dan memperbaiki langkah kehidupan
manusia itu sendiri agar kembali kejalan yang benar. Sebagai
mana firman Allah SWT Q.S. al-Sajdah: 21
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“Dan sesungguhnya kami merakan kepada mereka sebahagian Azab

yang dekat (di dunia) sebelum azab yang lebih besar (' di akhirat),
mudah mudahan mereka kembali ( ke jalan yang benar).”

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Musibah merupakan sifat alamiah, kedatangannya tidak
bisa ditolak, kehancuran, kemusnahan, dan kefanaan adalah
sifat dasar alam dunia dan kita hidup di dalam ujian. Itulah
sebabnya, Rasulullah SAW pernah berwasiat dengan Sabdanya:
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“Hlduplah sesukamu, tapi ingatlah bahwa engkau akan mati
dan cintailah orang yang kamu cintai tapi ketahuilah bahwa
nanti engkau akan berpisah.”

Terhadap musibah, kita tidak bisa menghindar yang
penting bagi kita adalah bagaimana menyikapinya, dua orang
yang menghadapi musibah yang sama tapi reaksinya bisa
berlainan. Yang satu bersabar dan ikhlas menerimanya, sedang
yang lainnya menerimanya dengan penuh penderitaan. Kita
harus bisa membedakan antara musibah dan derita. Musibah
adalah realitas objektif di luar diri kita, sedangkan derita adalah
realitas subjektif (gambaran di dalam pikiran kita).

Dengan demikian, menjadi tidak aneh jika ada orang
yang menderita luar biasa, setelah mendapatkan musibah, walau
tak seberapa. Akan tetapi ada orang yang biasa saja, bahkan
menjadi bahagia meskipun tertimpa musibah yang berat.

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Seorang muslim tidak boleh tenggelam dalam kesedihan
yang berlama lama. Boleh bersedih hati, tapi tidak boleh
menderita, orang yang menderita berarti mendapatkan
kerugian dua kali. Ibarat orang sudah jtuh tertimpa tangga
lagi. Bagi orang yang beriman, musibah itu adalah ujian, bagi
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yang telah mempersiapkan diri dengan baik, maka musibah
itu akan dihadapi dengan tenang, akinbat ketenangannya, ia
bisa lulus ujian, lalu naik kelas atau naik tingkat dan naik pula
derajatnya.

Dalam pandangan manusia dia menjadi lebih mulia,
sedang di sisi Allah SW'T dia akan mendapat pahala. Sebaliknya
orang-orang yang tidak siap menghadapi ujian akan bersikap
menentang, jangankan lulus ujian bahkan mereka akan
dihadapkan pada sanksi dan hukuman di mata manusia, mereka
menjadi hina, di hadapan Allah SWT, orang yang demikian
itu pantas mendapatkan siksa. Allah maha adil dibalik setiap
ujian atau musibah akan ada hikmah bagi orang orang yang
meyakininya. Orang yang cerdas akan mengubah musibah
itu menjadi rahmat, sedangkan orang yang bodoh mengubah
musibah menjadi dua kali bencana. Rasulullah dapat berkuasa,
memimpin dan membangun Madinah setelah diusir oleh
kaumnya dari tanah kelahirannya mekah.

Imam Ahmad Bin Hambal menjadi imam dan pemimpin
ahli-sunnah setelah dipenjara dan didera hukuman oleh
penguasa pada zamannya. Demikian pula Nabi Ibrahim As.
Mendapat gelar “khalilullah” ( kekasih Allah) setelah dibakar
hidup-hidup oleh Namrud. Nabi Nuh As dapat memimpin
bangsanya setelah tanah airnya ditenggelamkan bersama istri
dan anaknya, demikian juga Nabi Yusuf As. Nabi Ayub As. Dan
nabi-nabi lainnya. Allah tidak akan pernah mengambil dari diri
kita kecuali dia telah menyiapkan penggantinya yang lebih baik
bagi kita, asal kita bersabar, ikhlas dan tawakal menerimanya.
Allah SWT berfirman dalam Surah al-Baqarah ayat 157
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“Mereka itulah yang akan mendapatkan keberkatan yang

sempurna dan rahmat dari tuhannya, dan mereka itulah orang
orang yang mendapat petunjuk.”
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Inilah kabar gembira dari Allah bagi orang orang yang
tertimpa musibah, karena itu jangan takut, jangan sedih dan
jangan pula putus asa.

0553800 2531 Y c33 e LY u
“Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, kecuah
kaum yang kafir (Yusuf : 87 )
Hadirin kaum muslimin yang dimuliakan Allah

Demikianlah khutbah singkat ini, mudah mudahan
musibah yang ditimpakan oleh Allah kepada kita baik berupa
banjir, tanah longsor, kematian maupun musibah lainnya itu
akan menjadi peringatan bagi kita atas kesalahan dan kekeliruan
yang dilakukan, agar segera kita sadar dan kembali kejalan yang
benar, dan segera bertaubat dan menyesali kesalahan yang telah
dilakukan dan berjanji untuk tidak mengulanginya lagi.
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Ma’asyiral muslimin rahimakumullah!

Melalui mimbar ini khatib mengajak hadirin semua agar
selalu meningkatkan iman dan takwa kita kepada Allah SAW
karena dengan iman dan takwa itu kita dapat hidup dengan
tenang, aman, damai, dan bahagia di dunia maupun di akhirat.
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Hadirin kaum muslimin rahimakumullah!

Dalam syariat Islam, peristiwa Isra” dan Mi'raj dikenang
sepanjang masa dan diperingati sebagai peristiwa besar.
Kejadiannya memang selalu menarik untuk dikaji dan dicermati,
karena terjadi dalam suasana peradaban yang tergolong
terbelakang dari sisi sains dan teknologi. Nabi Muhammad
SAW telah mengalami perjalanan yang sangat mengherankan,
bahkan bisa disebut mustahil. Selain bercerita, kalau telah
melakukan perjalanan malam dari Makkah ke Palestina yang
berjarak sekitar 1500 km dalam waktu setengah malam saja.
Bagi masyarakat pada waktu itu, perjalanan tersebut, sama
sekali tidak masuk akal, sehingga menimbulkan kehebohan dan
cemoohan, menganggap Muhammad bohong belaka. Akan
tetapi mereka pun ragu karena Muhammad dikenal sebagai
orang yang tidak pernah bohong dari sejak kecilnya.

Kejadian itu bagi orang sekarang bukanlah suatu
yang mengherankan mengingat perkembangan teknologi
transportasi yang semakin canggih, seperti mobil, kereta api
cepat dan peasawat terbang. Jarak antara Makkah dan Palestina
bisa ditempuh dengan yang waktu jauh lebih cepat dibandingkan
dengan kuda atau unta yang memakan waktu berbulan-bulan
bagi masyarakat pada zaman itu. Yang sangat tidak bisa dicerna
oleh akal pikiran orang-orang dizaman itu dan juga oleh orang-
orang dizaman modern ini adalah pada perjalanan tahap kedua
yaitu perjalanan Mi'raj. Mi'raj yaitu melakukan perjalanan
dari Masjidil Agsha di Palestina menuju langit yang ketujuh.
Peristiwa itu merupakan kekuasaan Allah yang diperlihatkan
kepada manusia akan kebesaran-Nya, keagungan-Nya, dan
kemahakuasaan Allah swt. Allah mampu atau gadirun untuk
melakukan apa saja yang menurut akal manusia tidak mampu
untuk dilakukan, meskipun belakangan ini secara berangsur-
angsur ilmu pengetahuan modern mulai bisa melihat celah-
celah kemungkinan pemahaman dan pembuktian terhadap
peristiwa itu.
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Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Peristiwa Isra’ dan Mi'raj sarat dengan pemahaman ilmu
pengetahuan mutakhir. Hal ini menunjukan bahwa ajaran Islam
mengandung pelajaran yangsangat canggih yangberlaku sampai
akhir zaman. Ditafsirkan secara sederhana seperti pada zaman
Rasulullah SAW bisa ditafsirkan dengan ilmu pengetahuan
mutakhir pun semakin mempesona.

Untuk memahami hikmah yang terkandung dalam
perjalanan Isra’ dan Mi'raj tersebut marilah kita kutip firman
Allah SWT dalam Al-Quran Surat Al- Isra’:

Dol decll Go S i 2T 1 Ol
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el el
“Maha suci Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya
pada suatu malam dari Masjidil Aqsha yang telah kami berkahi
sekelilingnya agar kami perlihatkan kepadanya sebagian dari

tanda-tanda (kebesaran) kami. Sesungguhnya Dia adalah
MAha Mendengar lagi Maha melihat”

G—

Cerita tentang Isra’ dan Mi'raj di dalam firman Allah
tersebut di atas, dimulai dengan kata Subhanallazi Maha Suci
Allah. Yang kata ini memiliki makna yang sangat mendalam
untuk memulai pemahaman kita. Dan ini menandakan bahwa
Allah SWT ingin memberikan pengajaran kepada kita bahwa
perjalanan Rasulullah SAW, ini bukanlah perjalanan biasa
melainkan sebuah perjalanan luar biasa. Dalam Islam kata
Subhanallah diajarkan untuk diucapkan ketika kita menemui
suatu kejadian yang luar biasa atau menakjubkan, misalnya
ketika melihat ciptaan Allah yang Maha dahsyat di alam semesta,
kita dianjurkan untuk mengucapkan Subhanallah.

Ketika Allah memulai ayat Al-Isra’ tersebut dengan kata
Subhanallah terkesan dalam pikiran kita bahwa Allah akan
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bercerita sesuatu yang luar bisa di kalimat-kalimat berikutnya.
Selain itu penegasan-penegasan dibagian akhir ayat ini juga
menggambarkan betapa semua itu memang menunjukkan
Maha Perkasa dan Maha agungnya Allah swt, Sang Penguasa
alam semesta.

Berikutnya kata “Asra” memperjalankan. Kata ini
memberikan makna yang penting buat kita dalam memahami
peristiwa tersebut, bahwa ternyata perjalanan luar biasa itu
memang bukan kehendak Rasulullah sendiri, melainkan
kehendak Allah SWT. Allah lah yang telah memperjalan
Muhammad SAW, dengan kata lain bahwa Rasulullah SAW.
tidak akan bisa melakukan perjalanan tersebut atas kehendaknya
sendiri. Perjalanan ini memang terlalu dahsyat bagi seorang
manusia jangankan manuasia biasa Rasulullah SAW pun tidak
bisa jika tidak diperjalankan oleh Allah SWT.

Karenaitu Allah mengutus malaikat Jibril untuk membawa
Nabi melintasi ruang dan waktu di dalam alam semesta Allah
SWT. Jibril sengaja dipilih oleh Allah untuk memndampingi
perjalanan beliau, karena Jibril adalah makhluk dari langit
ketujuh yang berbadan cahaya, dengan badan cahayanya itu,
Jibril bisa membawa Rasulullah SAW melintasi dimensi yang
tak kasat mata.

Selanjutnya kata bi’abdihi (hambanya) menggambarkan
bahwa Rasulullah diperjalankan sebagai manusia seutuhnya,
artinya jiwa dan raga karena kata hamba memang menunjuk
kepada totalitas dari seorang manusia, tidak sembarang orang
bisa melakukan perjalanan seperti yang dialami Rasulullah,
yang bisa melakukan perjalanan luar biasa itu, hanya seorang
yang sudah mencapai tingkatan tertentu di dalam kualitas
beragamanya, yaitu Abdihi- hamba Allah.

Seorang hamba Allah adalah orang yang memiliki derajat
sangat tinggi dihadapan Allah, karena orang semacam ini telah
meniadakan “aku” alias “ego”nya yang ada hanya Allah semata
di dalam hidupnya.dia tidak memiliki keinginan pribadi, yang
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ada hanya keinginan Allah. Dia telah berserah diri sepenuhnya
kepada kehendak Allah. Inilah puncak tertinggi didalam proses
beragama. Karena sesungguhnya dia telah bisa mengaplikasikan
kalimat La ilaha illallah dengan sebenar-benarnya.

Kemudian Allah SWT menginformasikan bahwa
perjalanan itu dilakukan “lailan” pada malam hari. Kenapa tidak
siang hari saja? Mengingat bahwa peristiwa ini adalah sebuah
perjalanan yang dikendalikan Allah lewat mekanisme yang
sangat canggih, badan Nabi diubah menjadi badan cahaya oleh
jibril, agar Nabi bisa mengikuti kecepatan Malaikat dan Buragq.

Sedangkan pada siang hari radiasi sinar matahari demikian
kuatnya sehingga bisa membahayakan badan Rasulullah yang
sebenarnya memang bukan badan cahaya. Badan Nabi yang
sesungguhnya adalah materi. Perubahan menjadi badan cahaya
itu hanya bersifat sementara sesuai kebutuhan untuk melakukan
perjalanan bersama Jibril. Perjalanan malam hari memiliki
makna yang sangat penting buat kelancaran perjalanan baliau
dan sangat penting dalam melakukan komunikasi dengan Allah
SWT. Sebagai contoh Allah SWT memerintahkan kita untuk
melakukan shalat malam yang bernilai sangat tinggi yaitu shalat
tahajjud. Karena pada malam hari jiwa kita bisa menjadi lebih fokus
dan khusyuk. Allah berfirman dalam Surat Al-Muzammil : 6

wg;su LD3 3T s U1 Bt )
“Sesungguhnya bangun diwaktu malam adlah lebih tepat
(untuk khusyuk) dan bacaan diwaktu itu lebih berkesan”

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Kalimat : LS‘” \1\ .L>wl\ J\ | J:l-\ ubwl\/ y*(Dari Masjidil
Haram ke Masjidil Aqsha). Mengapa*Allah memper) alankan Nabi

Muhammad dari Masjid ke Masjid? Hal ini tentu ada makna
yang tersembunyi di dalam informasi ini.

Masjid adalah suatu tempat yang banyak menyimpan
energi positif, karena Masjid terus menerus digunakan untuk
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melakukan proses pribadatan yang menghasilkan energi positif.
Sebagaimana diketahui bahwa energi positif dari berbagai
ibadah kita bakal berimbas ke tempat sekitar. Sebagai contoh;
Rumah yang sering kita pakai untuk shalat malam, zikir, baca
Al-Quran dan sebagainya akan terasa dingin dan menyejukkan
serta membuat kita kerasan, mengapa? Karena energi doa
kita telah berimbas ke lingkungan rumah kita, maka dapat
dibayangkan betapa besarnya energi positif yang tersimpan di
dalam Masjid, khususnya Masjidil Haram dan Masjidil Agsha.
Kedua Masjid itu telah berumur ribuan tahun dan selama ribuan
tahun itu pula digunakan untuk kegiatan-kegiatan peribadatan
yang menghasilkan energi positif, sehingga sungguh di tempat
itu menyimpan energi yang sangat dahsyat. Lalu apa kaitannya
dengan perjalanan Rasulullah SAW? terkait dengan badan
Nabi yang telah dirubah menjadi badan energi atau cahaya,
maka banyak hal yang harus disesuaikan dengan perubahan itu
termasuk tempat keberangkatan dan kedatangan beliau.

Selanjutnya, kata-kata: jJ}.;- LS5 U (Kami berkahi
sekelilingnya)Menggambarkanbetapa Allahterusmengendalikan
proses perjalanan tersebut. Dia memberkahi sekelilingnya
supaya tidak muncul kendala yang berarti. Sejak awal Allah SW'T
telah mengutus Malaikat Jibril unuk mendampingi Rasulullah
SAW mulai dari persiapan jiwa raganya, sampai memandu
apa yang harus dilakukan oleh Nabi. Kemudian perjalanannya
pun dilakukan dari Masjid ke Masjid. Dan selama perjalanan
tersebut Allah masih memberikan barokah-Nya supaya tidak
terjadi gangguan-gangguan gelombang yang membahayakan
badan energi Nabi Muhammad SAW. Sebab jika tidak dilindungi
secara khusus badan Nabi bisa mengalami proses balik menjadi
badan material lagi sebelum waktunya.

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah
Apa tujuan dari perjalanan itu? Lanjutan ayat tersebut

/'LJ\.;\ u,» :\; J.il(agar kami perlihatkan kepadanya sebagian dari
tanda-tanda Kebesaran kami).
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Sebagian ulama berpendapat bahwa perjalanan tersebut
bermaksud untuk memantapkan hati Rasulullah setelah beliau
mengalamitekananbertubi-tubidalamperjuanganmenyebarkan
Agamalslam. Tahun-tahunmenjelangkeberangkatanIsra’Mi'raj
itu Rasulullah mengalami boikot ekonomi dari orang-orang
kafir Quraisy, disusul dengan meninggalnya istri beliau tercinta
Siti Khadijah dan pamannya Abu Thalib yang sangat besar
peranannya dalam membantu perjuangan beliau. Maka Nabi
sangat prihatin dan tertekan, sehingga Allah memerintahkan
Nabi agar melakukan perjalanan Isra’ Mi'raj tersebut, untuk
memberikan keyakinan dan motivasi atas perjuangannya
kembali. Hal-hal semacam ini memang terjadi juga pada para
Rasul sebelumnya, seperti terjadi pada Nabi Musa, Nabi Yunus,
Nabi Ibrahim, dan Nabi-Nabi yang lain.

Itulah salah satu tujuan Allah SWT memperjalankan
Rasulullah SAW lewat peristiwa Isra” Miraj meskipun
Rasulullah seorang yang Ummi (buta huruf) buakan berarti
beliau tidak memiliki ilmu tentang alam sekitarnya, bahkan
beliau memiliki ilmu yang sangat tinggi yang terlentang dari
langit pertama sampai langit ke tujuh. Ilmu-ilmu tersebut
diajarkan Allah kepada Rasulullah SAW tidak lewat tulisan
melainkan lewat pengalaman empiris langsung masuk ke dalam
hati beliau sebagai sebuah kepahaman, bukan sekedar ingatan
atau memori dalam otak.

M\ }Cio...J\ e w\(Sesungguhnya Dia Maha Mendengar
lagi Maha Mélihat). Kalimat Maha Mendengar dan Maha
Melihat ini dimaknai bahwa Allah telah memberikan sebagian
sifat Sama’ dan Bashar itu kepada Rasulullah SAW benar-benar
dalam kejadian penuh sehingga bisa mendengar dan melihat
berbagai tanda-tanda kekuasaan Allah di rute yang beliau lewati
dan memang ini sesuai dengan tujuan itu bahwa Allah ingin
memperlihatkan tanda-tanda kebesaran-Nya agar Rasulullah
SAW semakin yakin kepada-nya.
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Demikianlah sekilas hikmah Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad
SAW semoga dapat memberikan pemahaman bagi kita semua.
Amin ya Rabbal Alamin.
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HIKMAH WUKUF DI ARAFAH
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Ma’asyiral muslimin rahimakumullah!

Puji syukur senantiasa kita panjatkan kehadirat Allah
swt atas limpahan rahmat, taufik da hidayahnya kepada kita,
sehingga pada siang hari yang sangat mulia ini kita dapat
melaksanakan salah satu kewajiban mingguan kita yaitu shalat
jum’at di masjid yang mulia ini. Mudah-mudahan selawat dan
salam senantiasa tercurah dan terlimpah kepada junjungan kita
nabi besar Muhammad saw. dan marilah pada kesempatan yang
penuh barokah ini kita tingkatkan iman dan takwa kita kepada
Allah swt.

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah!

Kehidupan di dunia ini layaknya sebuah perlombaan. Di
dalamnya selalu ada pemenang dan juga pecundang. Dalam
perspektif al-Qur’an pemenang dalam perlombaan ini bukanlah
mereka yang melimpah hartanya, luas dan mewah rumahnya,
atau tinggi pangkat dan kedudukannya, tetapi pemenang
sesungguhnya adalah mereka yang dijauhkan dari api neraka.

Dalam konteks ini, tentu setiap muslim bercita-cita
sebagai pemenang dan cita-cita tersebut bukanlah sesuatu yang
muluk-muluk. Karena semua amalan yang akan menjauhkan
kita dari neraka tertuang dalam al-Qur’an atau pun hadis Nabi
yang shahih. Kita tinggal mengkajinya (bagi yang mampu) dan
mengamalkannya.

Wukuf di Arafah adalah salah satu rukun haji yang sangat

menentukan untuk mendapatkan predikat haji. Rasulullah
SAW bersabda:

“Pokok daripada ibadah haji itu adalah Wukuf di Arafah.”

Hari Arafah adalah salah satu obyek kajian yang menarik
danpentinguntukkitadalami. Melaluiayat, hadisdanketerangan
para ulama, kita akan mendapatkan ilmu yang terkait dengan
hari Arafah yang tentu saja akan menuntun kita merebut

68 | Dr. Khairul Hamim, MA.



kemenangan yang hakiki. Dalam sebuah hadis Rasulullah saw
menegaskan bahwa “Aisyah berkata sesungguhnya Rasulullah
saw bersabda:

0~
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“Tidak ada satu hari pun yang di hari itu Allah lebih banyak
membebaskan hamba-Nya dari api neraka daripada hari
Arafah, pada hari itu dia turun dan membangga-banggakan

mereka di depan para malaikat seraya berfirman, apa yang
mereka inginkan” (H.R.Muslim)

Setiap mengkaji sejarah Islam, kita pasti akan terhenti
pada tanggal 9 zulhijjah atau hari Arafah, karena pada hari itu
terekam beberapa peristiwa penting, misalnya penyempurnaan
agama Islam yang ditandainya turun ayat ke 3 Surah al-Ma’idah
yang berbunyi:

é;.a;; S 1S 2505 (&; v,<J IS g;:u
vfﬁwb&j@&}-&g%p\wbsrﬁh\]\vﬂ
V.&‘)‘)).Q.C«‘U.)‘db

“Pada hari ini telah kusempurnakan untukmu agamamu dan
telah kucukupkan nikmatKu dan telah kuridoi islam itu jadi
agama bagimu.”

Orang Yahudi yang mengetahui hal itu sempat berkata
kepada Umar, wahai Amirul Mu’'minin jika saja ayat itu turun
kepada kami, maka kami akan menjadikan hari turunnya ayat
itu (hari Arafah) sebagai hari raya. Momentum Arafah begitu
penting dan istimewa bukan saja karena nilai historis yang
ada di dalamnya, melainkan karena Allah swt berjanji akan

Kumpulan Khutbah Jum'at & HariRaya | 69



memerdekakan sebanyak mungkin hambanya dari neraka pada
hari itu.

Oleh karena itu Imam Nawawi berkata ketika
mengomentari hadis di atas, hadis tersebut secara gamblang
menunjukkan keutamaan hari Arafah, beliau juga mengatakan
hari paling afdhal dalam setahun adalah arafah.

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Bagi kaum muslimin yang menunaikan ibadah haji, wukuf
di Arafah merupakan momentum yang sangat dinantikan,
bukan saja karena hari itu yang menjadi inti pelaksaan haji.
Namun berdasarkan hadis di atas, pada hari itulah Allah akan
mendekat dan membangga-banggakan orang yang sedang
wukuf di hadapan para malaikat-Nya.

Kenapa Allah membanggakan mereka? Jawabannya ada
dalam riwayat lain bahwa: "Sesungguhnya Allah turun dari
langit dunia dan membaggakan mereka yang sedang wukuf di
Arafah, kepada para malaikat seraya berfirman’ mereka adalah
hamba-ku, mereka datang dalam keadaan kumal dan berdebu
karena mengharap rahmat-ku, padahal mereka belum pernah
melihat-Ku, lalu bagaimana jika saja mereka melihat-Ku

Kalau Allah sudah membanggakan sekelompok orang, itu
pertanda orang tersebut telah diampuni dosanya. Ibnu Abdil Bar
berkata ketika mengomentari hadis di atas “ini menunjukkan
mereka diampuni, sebab Allah tidak membanggakan orang
yang berbuat salah dan dosa, kecuali mereka sudah bertaubat
dan mendapat pengampunan.”

Adapun mendekat dan turunnya Allah tentunya kita imani
sesuai maknanya. Adapun cara dan hakekat bagaimana Allah
mendekat dan turun, kita tidak mengetahuinya, dan pantang
untuk dipertanyakan. Begitulah metode ulama salaf dalam
memahami nash yang meyebutkan sifat-sifat Allah. Dengan
pemahaman ini, insyaallah kita selamat dan tidak kebingungan
dalam menyikapi nash-nash yang menyebutkan sifat-sifat Allah
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Kaum muslimin rahimakumullah

Keistimewaan hari Arafah tentu bukan milik para jamaah
haji saja, segenap kaum muslimin pada hakekatnya mempunyai
peluang meraih hari arafah itu. Bahkan ada hadis yang ditujukan
secara khusus kepada kita yang tidak menjalankan ibadah haji.

Rasulullah pernah ditanya tentang puasa Arafah da beliau
menjawab “Puasa Arafah menghapuskan dosa setahun sebelumnya
dan setahun sesudahnya” (H.R.Muslim).

Sebagian ulama menyatakan disunahkan berpuasa pada
hari arafah bagi yang sedang tidak berada di Arafah maka
dimakruhkan atau tidak disunahkan berpuasa bagi yang
melakukan wukuf di Arafah. Selain berpuasa amalan lain yang
mesti dilakukan adalah banyak berdoa dan berzikir, karena
doa dan zikir yang paling banyak berkahnya, paling besar
ganjarannya dan paling berpeluang dilakukan adalah zikir dan
doa di hari Arafah. Oleh karena itu amaan ini harus kita sergap
dengan mengamalkannya untuk meraih kemenangan berupa
pembebasan dari api neraka.

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Dengan membaca hadis di atas kembali menyadarkan
kita betapa pemurahnya Allah swt kepada hambanya. Allah
mensyariatkan banyak amalan yang secara fisik sangat ringan,
namun manfaatnya sangat luar biasa. Ini adalah karunia dan
nikmat yang jauh lebih berharga dan sangat kita butuhkan
dari pada nikmat duniawi yang setiap harinya kita kejar tanpa
mengenal lelah.

Dengan membaca hadis diatas seharusnya selalu
menumbuhkan tekad dan semangat untuk selalu maksimal di
bulan zulhijjah, terutama di hari Arafah. Sebab betapa ruginya
jika peluang dan penawaran yang sangat kita butuhkan itu
terlewatkan begitu saja. Kapan lagi kita bisa melebur dosa, jika
momentum ini seperti ini tidak bisa kita manfaatkan. Karena
itu bergegaslah kita menyambut kebaikan yang Allah sajikan di
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hari Arafah itu, jangan pernah menunda kebaikan tanpa sebab
yang syar’i adalah bagian dari skenario setan.

Akhirnya marilah kita berlomba dalam kebaikan,
semoga usaha dan kesungguhan yang kita kerahkan mampu
mengantarkan kepada kemenangan yang kita cita-citakan.
Amin ya rabbal alamin.
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MENUNAIKAN IBADAH HAJI
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Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Pada kesempatan yang baik ini saya mengajak Kkita

semua untuk meningkatkan iman dan takwa kita kepada Allah
swt, dengan amalan takwa yang baik, senantiasa berusaha
memperindah karya-karya kita sehari-hari sebagai perwujudan
takwa kita kepada Allah swt, karena orang yang sungguh-
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sungguh bertakwa akan merasakan kebahagiaan dalam
kehidupannya, baik di dunia maupun di akhirat kelak.

Maasyiral muslimin rahimakumullah
Ibadah haji adalah panggilan dari yang maha terhormat

yaitu Allah swt. Tidak ada yang terhormat kecuali Allah swt
yang telah memanggil kita. Allah swt berfirman S. al-Hajj: 27

P £s 0z S8 e T 3P
C}};* uﬁ&jvujﬁjbc;-bwhﬂdd)j

Z

“Dan beserulah kepada manusia untuk mengejakan haji,
niscaya mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki,
dan mengendarai onta yang kurus yang datang dari segenap
penjuru yang jauh.”

Sebuah riwayat dari Ibnu Abbas bahwa ketika Nabi
Ibrahim as. telah selesai membangun Ka’bah beliau mendapat
perintah langsung dari Allah swt agar memproklamasikan
perintah berhaji kepada manusia.

Ibrahim menjawab bagaimana suaraku didengar oleh
manusia? maka Allah swt berfirman serulah mereka, maka aku
akan menyampaikannya.

Kita dipanggil adalah untuk menyampaikan permintaan,
bukan memberikan laporan sebagaimana bawahan ketika di
panggil atasannya. Kita dipanggil untuk mendapatkan upah
pahala, rahmat dan ampunan, bukan storan sebagaimana jika
seorang anak buah di panggil bosnya. Tidak ada alasan buat
kita untuk tidak bergegas menjawab panggilan tersebut dan
menunaikannya. Namun, masih ada yang terjadi saat ini justru
sebaliknya tidak sedikit si miskin enggan menjawab panggilan
tersebut dengan dalih tidak punya harta, si kaya tidak segera
merespon panggilan tersebut dengan dalih waktunya belum
tepat, yang muda masih mengulur-ngulur waktu untuk
memenuhi panggilan itu dengan dalih masih ada hari esok.
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Yang tua merasa malas karena sayang dengan harta yang sudah
terlanjur ditumpuk. Panggilan haji bukan hanya milik si kaya,
si miskan, yang tua atau muda, akan tetapi panggilan untuk
semuanya.

Ketika nabi Ibrahim naik ke Jabal Abu Kubais dan
menyeru dengan suara keras, “Wahai manusia, sesungguhnya
Allah swt telah memerintahkan kamu untuk berhaji ke rumah
ini (baitullah), niscaya Allah akan memberi pahala, surga dan
menjauhkan kaum dari api Pada saat itu semua umat manusia
menjawab baik yang ada di dalam sulbi laki-laki maupun yang

ada dalam rahim wanita, dengan jawaban talbiyah: &L.J V'@'U oW
(aku siap melaksanakan dan memenuhi panggtlanMu ya Allah)
Di antara manusia ada yang menjawab seadanya, siapa yang
menjawab sekali, ia akan berhaji sekali, dan yang menjawab
dua kali, akan berhaji dua kali. Sambutan sakral yang disebut
talbiyah ini kemudian dijadikan syariat haji.

Saudara kaum muslimin yang dirahmati Allah

Allah swt kemudian memberikan berbagai kemudahan
kepada manusia untuk melaksanakan perintah haji tersebut,
yakni dengan memberinya seperangkat alat dalam tubuh kita
berupa panca indra, lalu disempurnakan dengan akal dan hati,
kemudian Allah swt munundukkan langit dan bumi serta segala
yang berada di antaranya untuk melayani semua kebutuhan
manusia. Kepada orang yang mampu mengoptimalkan
potensinya, Allah swt memberi hadiah berupa rizki, yang dengan
rizki tersebut mereka menjadi istitha’ah (berkemampuan).
Istitha’ah bukan sesuatu yang ada begitu saja, tapi merupakan
sebuah proses yang mengikuti hukum Allah swt di dalam
dimensi ruang dan waktu, salah satunya hukum kerja keras.

Tidak ada bayi yang terlahir menjadi miskin, sebaliknya
tidak ada bayi terlahir menjadi kaya. Memang ada bayinya orang
miskin dan bayinya orang kaya, tapi dalam proses selanjutnya
ada bayinya orang miskin yang kemudian kaya, demikian pula
sebaliknya.
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Banyak orang-orang dalam pandangan kita, sehari-
harinya kurang mampu ternyata bisa pergi menunaikan ibadah
haji. Sebaliknya juga kita menyaksikan betapa banyak orang
yang dalam kesehariannya tampak berkecukupan, tetapi hingga
bertahun-tahun belum juga berangkat haji.

Dalam hal ini yang terpenting dan menjadi urusan yang
paling utama adalah niat, kemauan dan azam yang bulat.
Ibadah haji adalah kewajiban yang harus kita penuhi. Kita tidak
bisa ber-Islam sempurna bila kita tidak melaksanakan semua
kewajiban dalam rukun Islam secara utuh, walaupun kondisi
obyektif kita saat ini tidak memiliki kemampuan dana, itu
bukan berarti kewajiban berhaji menjadi gugur dan boleh kita
tinggalkan. Ini karena kita belum mengejar kondisi mampu itu
dengan sungguh-sungguh. Dalam hal apapun kalau kita tidak
benar-benar meniatkan dan tidak betul-betul berkomitmen
untuk mampu mewujudkannya, maka sesuatu itu tidak akan
pernah terjadi. Begitu pula dengan ibadah haji, kalau keinginan
saja tidak ada, bagaimana mungkin kita bisa melaksanakannya.

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Ibadah haji pertama kali diproklamasikan dan diserukan
oleh nabi Ibrahim, kemudian diteruskan oleh nabi-nabi
sesudahnya, hingga sampai kepada Rasulullah Muhammad saw
lalu dijadikan sebagai rukun Islam yang kelima.

Dalam al-Quran terdapat beberapa ayat yang menjelaskan
masalah haji, yang hampir kesemuanya dikaitkan dengan
peristiwa yang terjadi pada diri dan keluarga nabi Ibrahim as. Itu
artinya ibadah haji tidak bisa dipisahkan dari sejarah perjuangan
keluarga Ibrahim dalam menegakkan kalimat tauhid. Akan
kurang sempurna jika seorang muslim melaksanakan haji tanpa
memahami sejarah keluarga nabi Ibrahim as, sebab semua
ritualnya berkaitan dengan sejarah beliau.
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Allah swt berfirman Surah al-Baqarah: 124

u&w S ey i uﬁis ;ﬁ; Js
“Dan(ingatlah), ketikalIbrahimdiuji Tuhannyadenganbeberapa
kalimat (perintah danlarangan), lalu diamenyempurnakannya,
Allah berfirman,” sesungguhnya aku menjadikanmu imam bagi
manusia” Ibrahim lalu berkata,”]adikanlah beberapa imam

diantara anak keturunanku”, Allah berfirman tidak termasuk
dalam perjanjianku orang-orang yang zalim.”

Menurut Imam Qatadah kata <|JS dalam ayat diatas
adalah serangkaian ritual haji (manasik). Ibrahimlah yang
diperintahkan Allah meletakkan dasar-dasar (pondasi) haji
dan dia pula yang menyempurnakan pelaksnaannya. Nabi
Ibrahimlah yang memulai tawaf (keliling) di ka’bah. Dia pula
yang mengajarkan sa’i di antara bukit-bukit safa dan marwah
sebagai simbul perjuangan Siti Hajar, istrinya dalam mencari
air kehidupan, demikian pula lempar jumrah sebagai refleksi
penentangan beliau kepada setan yang menghalanginya ketika
hendak melaksanakan perintah menyembelih Ismail as putranya,
termasuk di dalamnya adalah berkorban yang di persembahkan
sebagai lambang ketakwaan kepada Allah swt.

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Adabanyaklangkah yangperlu kita pahamidan persiapkan
menuju ka’bah;

1. Pasanglah niat yang sungguh-sungguh bahwa saya
harus dan pasti bisa berhaji. Niat pada hakekatnya
adalah sesuatu yang diputuskan oleh otak, kemudian
mendorong seseorang untuk berusaha keras, mencapai
dan menuju kepadanya. Sesuatu bisa disebut niat apabila
ia bisa mempengaruhi memberikan energi jiwa yang bisa
mendorong diri untuk menempuh berbagai cara dalam
rangka mewujudkannya, selagi jiwa masih dikandung
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badan, berniatlah untuk pergi haji, kalaupun kita mati dan
belum kesampaian berhaji insya Allah paling tidak kita
telah dicatat sebagai hamba-nya yang sudah melangkah
untuk berhaji

2. Menguasai ilmu seputar haji, Rasulullah saw sudah
memberi peringatan bahwa ibadah yang tidak didasari
ilmu tidak akan diterima oleh Allah swt. Dalam kitab
Matan Zubad ditegaskan bahwa:

o0 B, oo < o
Jwbyobjbjcdj\‘ﬁ\ DJA.MVJ\PJ«NUAJSJ
“Setiap amal ibadah yang tidak didasari 1lmu maka ibadah
itu ditolak dan tidak diterima.”

Begitu juga ibadah haji, kita harus memiliki pemahaman
yang utuh, baik dimensi fikihnya, sejarahnya serta makna
hakikinya.

Memang, setiap orang yang mau berangkat haji pasti akan
menjalani manasik haji, yakni proses pemahaman serta latihan
berhaji. Tapi, akan lebih baik jika penguasaan itu sudah dimiliki
jauh-jauh hari sebelum berangkat. Karena belajar ilmu haji
menunjukkan keseriusan kita untuk memenuhi panggilan-Nya

Demikian pula tak kalah pentingnya untuk mewujudkan
cita-cita besar itu ialah berdoa setiap hari mudah-mudahan
Allah swt mempercepat dan mempermudah langkah kita untuk
sampai ke Baitullah tanah suci Makkatul Mukarramah. Amin ya
rabbal alamin.
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ISRA’ MI’'RAJ DAN TEKNOLOGI
MODERN
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Hadirin jamaah jum’at yang berbahagla!

Marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT

berkat karunia-Nya kita telah berada dalam Bulan Rajab tahun
ini dalam keaadaan sehat walafiat.

Bulan Rajab merupakan salah satu bulan dari empat bulan

yang dimuliakan Allah SWT sebagaimana firman-Nya dalam
Al-Quran Surat al-Taubah: 36
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“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah 12 bulan

dalam ketetapan Allah diwaktu Dia menciptakan langit dan
bumi, diantaranya ada 4 bulan yang dihormati”

Banyak hadis Nabi menganjurkan supaya kita banyak
berbuat amal shaleh dalam bulan Rajab ini terutama melakukan
shalat sunat, bertaubat dan bersedekah. Sebab beramal shaleh
pada Bulan Rajab dilipatgandakan pahala amal ibadahnya.

Rasulullah SAW bersabda dalam H.R Baihaqi dan Anas:
P 1 s - .- o - 5 /0/’&/0 ~?
o U215 U e oG A3l C25 I 15 &40 3 O
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“Di dalam surga ada sebuah sungai yang diberi nama Sungai
Rajab, airnya lebih putih dari susu, rasanya lebih manis dari

pada madu. Barang siapa berpuasa pada Bulan Rajab akan
diberi Allah meminum air sungai Rajab itu.”

Hadirin sidang Jum’at yang dimuliakan Allah SWT

Pada bulan Rajab ini pula umat Islam selalu memperingati
peristiwa yang amat penting dalam sejarah kerasulan Nabi
Muhammad SAW dan penting juga bagi Umat Islam yaitu
peristiwa Isra’ dan Mi'raj Nabi dari Masjidil Haram menuju
ke Masjidil Agsha dan terus naik ke Sidratul Muntaha di langit
yang ke-7.

Apabila kita kaji secara seksama maka Isra’ Mi'raj akan
mempunyai beberapa nilai atau maksud tertentu antara lain:

Pertama, bagi Nabi adalah sebagai penghibur disaat
Nabi mendapat kesusahan yaitu istri beliau yang bernama Siti
Khadijah meninggal dunia. Siti Khadijah bukan saja istri beliau
dalam rumah tangga tetapi Siti Khadijah merupakan orang
pertama yang membela agama Islam yang dibawa oleh Nabi
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Muhammad SAW sebelum orang lain membelanya. Di samping
itu dari Khadijah Nabi banyak pengalaman tentang berdagang
ke tempat-tempat yang jauh dari Saudi Arabia, oleh sebabitu
setelah Siti Khadijah wafat maka Nabi Muhammad dirundung
kesedihan yang mendalam sebab pada saat itu agama Islam
belum berkembang dan masih banyak musuh-musuh Islam
yang ingin menggagalkan misi Nabi Muhammad SAW.

Kedua, bagi umat islam Isra” Mi'raj mempunyai arti yang
amat penting sebab sejak saat itu syariat Islam mewajibkan
umatnya untuk melakukan shalat lima waktu, shalat ini kalu
kita kaji terutama di zaman pesatnya perkembangan teknologi
modern sekarang ini ternyata amat bermanfaat bagi kehidupan
manusia, bahkan semakin modern dunia ini semakin perlu umat
manusia melakukan shalat lima waktu, mengapa demikian?

Hadirin kaum muslimin yang berbahagia

Didalam diri manusia terdapat dua tuntutan atau dorongan
yang selalu berlawanan yaitu dorongan nafsu hayawaniah yang
menunutut suatu kepuasan jasmani semaksimal mungkin.
Penjabaran dari nafsu ini menimbulkan beberapa nafsu antara
lain: nafsu ekonomi, nafsu kuasa dan nafsu syahwat. Kemudian
dorongan yang berlawanan dengan nafsu tersebut di atas ialah
dorongan super ego atau rasa ketuhanan atau nafsu mutmainnah
atau nafsu ketenangan.

Dengan pesatnya perkembangan teknologi saat ini, maka
dorongan atau nafsu hayawaniah dipacu atau dirangsang untuk
bekerja lebih keras. Manusia akhirnya terlibat dalam tuntutan
jasmaniah yang makin tak terbatas. Akhirnya manusia menjadi
stress, tertekan dan mendapat 1001 macam gangguan psikologis
sehingga mempengaruhi kesehatan jasmaniah. Dengan shalat
maka manusia diarahkan konsentrasinya menuju kepada
Allah SWT sebab di dalam shalat terdapat persyaratan mutlak
yang harus dipenuhi manusia yaitu “khusyuk” dalam shalat,
maksudnya diasaat shalat orang tidak boleh memikirkan yang
lain kecuali kepada Allah SWT.
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Kalau dalam dorongan nafsu hayawaniah manusia dipaksa
untuk stress dalam memenuhi kebutuhan jasmaniahnya,
sedangkan dalam shalat justru manusia dipaksa untuk
meninggalkan stress atau desakan jasmaniah yang semakin
keras tersebut. Dapat dikatakan bahwa dorongan nafsu
jasmaniah ibarat kendaraan yang bekerja terus menerus,
sedangkan dalam shalat ibarat kendaraan yang diistirahatkan
secara maksimal. Dengan istirahat yang tertib dan maksimal
inilah, diharapkan mesin atau onderdil kendaraan dapat lebih
tahan lama, tetapi sebaliknya, bagi kendaraan yang dipaksa
terus menerus tanpa istirahat maka kendaraan tersebut dapat
dipastikan akan menjadi rapuh, aus, dan akhirnya rusak sama
sekali. Demikianlah kepentingan shalat bagi manusia di tengah-
tengah pesatnya perkembangan teknologi modern saat ini.

Ketiga, bagi kepentingan tauhid, peristiwa Isra’ Mi'raj
tidak lain adalah untuk menunjukkan kekuasaan Allah Tuhan
yang Maha Esa, sehingga manusia sadar akan kekurangan dan
kelemahannya, hal ini telah ditunjukkan dalam Surat Al Isra’ :
1

<0 ~ z - :
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“Maha suci Allah yang telah memperjalankan hambanya
padamalam hari dari Masjidil Haram (di Makkah) menuju
Masjidil Aqsha (di Israel) dimana telah diberkahi di sekitarnya
(Muhammad) untuk menunjukkan sebagian dari Maha
Kekuasaan allah. Sesungguhnya Dialah zat yang Maha
Mendengar dan melihat.”

Berdasarkan ayat ini dapat dipahami bahwa Nabi
diperjalankan benar-benar dengan ruh dan jasadnya untuk
meninggalkan bumi menuju ke langit yang ke-7 yang amat jauh
dari bumi. Bagaimana Nabi dapat dijalankan kesana? Dalam
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ayat tersebut Nabi dibekali dengan kekuatan supra natural oleh
Allah SWT dengan tujuan untuk merangsang kepada manuasia
dalam meneliti sampai seberapa jauh kekuatan supra natural
itu dibanding dengan manusia biasa.

Dengan penelitian tersebut akhirnya manusia mengetahui
betapa hebatnya kekuasaan dan kekuatan Allah bila

dibandingkan dengan kekuatan manusia. LUl 0 4 2Juntuk
mempertunjukkan sebagian dari kekuasaan atau tanda-tanda
kekuatan kami.

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Selanjutnya mari kita telusuri lebih lanjut tentang jarak
antara bumi dengan langit ke-7 (sidratul muntaha) yang telah
dilalui oleh Rasulullah SAW, menurut ilmu pengetahuan
modern. Untuk menambah keyakinan atas ke-Mahakuasaan
Allah SWT.

Di kota Mont Palomar salah satu kota dari Negara bagian
Amerika Serikat terdapat teropong bintang atau teleskop yang
terbesar di dunia. Menurut pengamatan alat ini daerah langit
yang mampu dijangkau oleh alat tersebut ialah sejauh 5 triliyun
tahun cahaya (5 juta-juta tahun cahaya).

Apabila luas ini dihitung dengan kilometer, maka jarak
antara bumi dan langit = 47.304.000 triliyun kilometer. Menurut
teori kecepatan cahaya atau sinar mempunyai kecepatan per
satu detik sama dengan 300.000 kilometer. Artinya kalau ada
suatu benda yang bergerak dengan kecepatan 300.000 kilometer
per detik, maka benda itu akan terbakar atau berubah menjadi
cahaya.

Di dunia sekarang, manusia baru mampu membuat
kendaraan berkecepatan sepuluh kilometer perdetik, kalau
dengan kecepatan ini maka jarak antara bumi dengan langit
dapat ditempuh oleh kendaraan manusia selama 150.000 triliyun
tahun (150.000 juta juta tahun)
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Kalau seandainya kecepatan kendaraan dunia 100
kilometer perdetik, maka dapat ditempuh oleh kendaraan
manusia selama 15.000 triliyun tahun.

Bila kecepatan kendaraan 100.000 kilometer perdetik,
maka waktu yang digunakan untuk mencapai langit yang
ke-7 adalah 15 juta-juta tahun (15 triliyun). Tetapi dalam teori
atom, bahwa apabila ada kendaraan yang berkecepatan 100.000
kilometer perdetik, maka kendaraan trsebut berubah menjadi
atom, berarti tidak mungkin ada kedaraan yang berkecepatan
100.000 kilometer perdetik. Kita ambil misalnya kecepatan
kendaraan bumi paling cepat 50.000 kilometr perdetik, maka
langit yang terjauh dari bumi dapat ditempuh dengankendaraan
manusia selama 30 triliyun tahun. Ini berarti bahwa jarak antara
bumi dengan langit yang ke-7 adalah 5 triliyun tahun chaya itu
dapat di tempuh dengan kendaraan ultra modernmemakan
waktu sebesar 30 triliyun tahun dan kalau perjalanan pulang
balik berarti memakan waktu 60 triliyun tahun. Suatu hal yang
tidak mungkin.

Sedangkan menurut ahli tafsir, Nabi diperjalankan dari
bumi sampai ke langit yang ke-7 pulang balik memakan waktu 8
jam (mulai jam 08.00 malam-jam 04.00 pagi). Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa 8 jam kendaraan Nabi, sama dengan 60
triliyun tahun kendaraan manusia.

Hadirin sidang Jum’at yang berbahagia

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan Isra’
Mi'raj dapat disimpulkan bahwa dapat ditunjukkan bahwa
kekuasaan Allah benar-benar diluarjangkauan manusia. Dengan
demikian kita menyadari betapa perkasanya Allah, betapa
hebatnya kekuatan Allah, jika dibanding dengan kekuatan

manusia.

Allah Maha Mendengar dan Maha Melihat, Pendengaran
Allah tidak dapat dibatasi oleh gunung yang tinggi, begitu pula
Allah Maha Melihat, Penglihatan Allah tidak dibatasi oleh laut
yang dalam bagaimanapun, Allah Maha Melihat semut hitam
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yang berjalan di batu hitam yang licin dan dalam keadaan gelap
gulita, bahkan Allah Maha Melihat zat-zat yang membentuk
semut tersebut.

Allah Maha kuasa atas segala-galanya, Allah Maha Mampu
menciptakan manusia, mamatikan manusia dan menghidupkan
kembali umat manusia, bila hari kebangkitan telah datang kelak,
Allah juga yang Maha mampu membalas amal baik manusia
dengan kesejahteraan serta kebahagiaan di surga, dan Allah
Maha mampu membalas amal buruk manusia dengan siksa
neraka yang amat mengerikan.

Demikianlah sekilas khotbah tentang hikmah Isra’ Mi'raj
Nabi Muhammad SAW ditinjau dari segi ilmu pengetahuan
modern, yang akhirnya dapat dibuktikan tentang ke Maha
Kuasaan Allah SWT, yang amat penting dalam usaha
meningkatkan iman dan taqwa kita kepada Allah SWT yang
Maha kuasa dari segala yang berkuasa di jagat ini.
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KEHIDUPAN SETELAH MATI
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Ma’syiral muslimin rahlmakumullah

Mengawali khotbah ini marilah kita manfaatkan
kesempatan yang penuh berkah ini untuk meningkatkan
kualitas iman dan takwa kita kepada Allah SWT Kkarena
dengan iman dan takwa yang semakin meningkat akan dapat
mendekatkan diri kepada Allah SWT dan akan membawa kita
kearah ketenangan ketentraman serta kebahagiaan baik di
dunia maupun di akhirat.
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Hadirin kaum muslimin yang dirahmati Allah

AqidahIslam mengajarkankita tentangkeimanan terhadap
adnaya kehidupan setelah mati, seperti adanya siksa kubur, hari
kebangkitan, perhitungan amal, shirat, serta balasan surga atau
neraka. Dengan memahami semua perkara ini, setiap muslim
akan menyikapi dan menjalani hidup secara benar.

Allah SWT berfirman dalam Al-Quran Surat A-Qashas : 60
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“Dan apa saja yang diberikan kepada kamu (kekayaan, jabatan,

keturunan) maka itu adalah kenikmatan hidup duniawi dan

perhiassnnya ;sedang apa yang dis sisi Allah adalah lebih baik
dan lebih kekal. Maka apakah kamu tidak memahaminya?”

Manusia banyak yang tidak menyadari, bahwa umurnya
sangat pendek, tak sepanjang angan-angan mereka, setiap orang
bahkan ingin dipanjangkan umurnya hingga seribu tahun atau
lebih sebagaimana firman Allah SWT Surat Al-Baqarah : 96
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“Dan sungguh kamu akan mendapati mereka, manusia yang
paling loba kepada kehidupan (di dunia) bahkan (lebih loba
lagi) dari orang-orang musyrik. Masing-masing mereka ingin
agar diberi umur seribu tahun, padahal umur panjang itu sekali-

kali tidak akan menjauhkannya dari siksa. Allah mengetahui
apa yang mereka kerjakan.”

Kehidupan manusia di dunia ini ibarat seorang musafir
yang menempuh sebuah perjalanan. Ia singgah sejenak di
suatu tempat untuk menghilangkan rasa haus dan laparnya
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serta menyiapkan bekal secukupnya. Kemudian ia akan
melanjutkan kembali perjalanannya menuju tempat tujuan
yang sesungguhnya yaitu di kampung akhirat.

Rasulullah SAW bersabda:
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Jadilah di dunia seolah-olah orang asing atau orang yang
menumpang lewat. Ibnu Umar berkata : Apabila engkau berada
pada sore hari maka jangan menunggu pagi dan apabila engkau
baerada pada pagi ahri maka janganlah menunggu waktu sore.
Dan jadikan masa sehatmu sebelum keadaan sakitmu, dan
keadaan hidupmu sebelum datang kematianmu.

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah!

Karenakeinginanmanusiauntukhiduplebih panjangitulah
yang mendorong tumbuhnya pusat-pusat kesehatan. Dimana-
mana berdiri rumah sakit, laboratoruim, dan pabrik-pabrik obat,
Dokter-dokter laris dikunjungi baik untuk berobat atau sekedar
berkonsultasi. Penemuan-penemuan baru dibidang kesehatan
terus bermunculan. Semuanya dimaksudkan untuk menjaga
kesehatan atau setidak-tidaknya memperlambat datangnya
kematian. Manusia ingin mempertahankan hidupnya karena
umurnya tidak sepanjang cita-cita dan harapannya. Obsesinya
masih jauh ke depan, sementara jatah umurnya sangat terbatas,
karena kematian pasti akan mendatanginya.

Kematian akan mnemui siapa saja, tanpa kecuali seorang
raja yang dijaga ribuan serdadu sekalipun tak bisa lepas dari
tamu yang tak diundang yang bernama kematian. Tak satu
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jiwapun yang mampu menghindarinya Allah SWT berfirman
Surat Al-Ankabut: 57
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“Tiap-tiap yang bernyawa akan merasakan mati, kemudlan
hanyalah kepada kami kamu dikembalikan”

Sekalipun kematian sudah pasti, tapi kaum muslimin tidak
boleh mengharap-harapkan kedatangannya. Selagi masih bisa
berobat, wajib bagi orang yang sakit untuk mengobati sakitnya.
Tawakkal, berserah diri kepada Allah, bukan berarti menyetop
usaha (ikhtiar) manusiawi.

Ummu Fadhl berkata : “ Suatu ketika Rasulullah SAW
datang menjenguk Abbas, paman beliau yang tengah mengeluh
sehingga mengharap kematian, ,maka Rasulullah SAW
bersabda kepadanya: Wahai paman, janganlah engkau sekali-
kali menginginkan kematian karena bila engkau seorang yang
banyak berbuat kebaikan lalu diundurkan kematianmu, engkau
akan semakin menambah kebaikan, dan itu lebih baik bagimu.
Bila engkau banyak berbuat keburukan lalu diundurkan ajalmu
dan engkau bertaubat dari dosa-dosamu, maka yang demikian
itu lebih baik bagimu. Oleh karena itu, janganlah engkau
menginginkan kematian .

Sebaliknya kita juga tidak boleh takut mati, karena mati
adalah sebuah keniscayaan. Sekalipun semua usaha untuk
mencegah kematian sudah dilakukan, puluhan rumah sakit
sudah dikunjungi, ratusan dokter dan tabib telah didatangi,
bila ajal telah tiba maka tak seorangpun dapat meghalangi. Di
dunia ini tidak ada tempat yang aman untuk bersembunyi dari
kematian. Allah SWT berfirman dalam Al-Quran Surat An-
Nisa’ : 78
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“Dimana saja kamu berada, kematian akan mendapati kamu
sekalipun kamu berada dalam benteng yang tinggi dan kokoh”

Bila jatah umur telah sampai dan ajal telah tiba, tidak
ada seorangpun dapat menundanya, karena ketentuan ajal
hanyalah hak prerogatif Allah SWT. Para malaikat hanya
bertugas melaksanakan perintah dan mereka tak ada satupun
yang membantah atau melakukan kesalahan kecil sekalipun.
Dalam hal ini Allah SWT berfirman Surat Al-A'raf: 34
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“Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu; maka apablla telah
datang waktunya mereka tidak bisa mengundurkannya barang
sesaatpun dan tidak adapat (pula) memajukannya”

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Karena kematian itu sudah pasti datangnya, maka
sikap yang harus dikembangkan oleh kaum muslimin adalah
menerima dan pasrah. Ridha terhadap ketentuan Allah SWT
merupakan sikap positif yang harus dimiliki oleh setiap muslim,
termasuk terhadap ketentuan umur, rezeki, jodoh dan nasib.
Manusia hanya bisa merawat kesehatan dan berobat apabila
sakit, akan tetapi kematian tidak ada obatnya. Jika ada yangboleh
ditakuti, bukanlah kematian melainkan hidup setelah kematian
itu. Apakah kita nanti dihidupkan kembali dengan wajah-wajah

yang ceria (daell o 4> ) atau sebaliknya, yakni wajah-wajah

cemberut, penuh ketakutan (ixk> o 4> ) sebagaimana firman
Allah Surat Al-Ghasyiyah : 1-10
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“Sudah datangkah kepadamu berita (tentang) hari pembalasan?
Banyak muka pada hari itu tunduk terhina, bekerja keras lagi
kepayahan, memasuki api yang sangat panas (neraka) diberi
minum (dengan air) dari sumber yang sangat panas. Mereka
tidak memperoleh makanan selain dari pohon berduri, yang
tidak menggemukkan, dan tidak pula menghilangkan lapar.
Banyak muka pada hari itu berseri-seri merasa senang karena
usahanya dalam surga yang tinggi.

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah
Sebelum kita mati, mari jawab dulu pertanyaan Al Quran

Surat At-Takwir : 26 ini yang berbunyi :0 j,,a.,\_, u.,b ‘Maka
kemanakah kamu akan pergi?”

Kita bukannya melangkah mundur menghindari
mematian, tetapi dari detik ke detik, menit ke menit, jam demi
jam, hari ke hari, bulan ke bulan, tahun ke tahun, kita terus
melangkah maju menuju kematian.

Di sana terhampar dua jalan, satu jalan menuju Allah
SWT, dan satu jalan yang lain menuju setan. Allah berfirman
Aurat Al-Balad: 10

52N 2538
“Dan kami telah menujukkan kepada manusia dua jalan.”

Maka orang yang cerdas akan menjawab dengan tegas
sebagaimana jawaban Nabi Ibrahim AS. al-Qur’an Surat al-
Shaffat: 99
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“Dan Ibrahim berkata: Sesungguhnya aku pergi menghadap
kepada Tuhanku dan dia akan memberi petunjuk kepadaku”.

Konsistensi dalam perjalanan menuju Allah SWT inilah
yang disebut jalan takwa. Orang yang istiqgamah di jalan ini
adalah mereka yang telah membekali dirinya dengan sebaik-
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baik bekal. Tidak ada bekal yang lebih baik dan lebih utama
dibandingkan dengan bekal takwa.

Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Baqarah: 197

uuw L;j\ L o,w\) & 521 3\;\ ged gu 153553
Berbekallah dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah taqwa
dan bertakwalah kepada-Ku hai orang-orang yang berakal”

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Boleh saja kita bekerja siang malam untuk menafkahi
keluarga, tapiingat bahwa semua harta yang kita hasilkan tidak
sedikitpun yang kita bawa kecuali sebatas kain kafan saja. Harta
kita tidak bisa menyelamatkan kita. Istri dan anak-anak kita
tidak ada yang akan setia menemani kita sampai liang lahad.
Yang bisa menyelamatkan kita dan menemani kita ketika di
liang lahad, ketika di alam barzah, dan ketika di alam akhirat,
adalah amal kita sendiri. Jika amal kita baik insyaallah kita
akan menemui Allah SWT dengan wajah yang berseri-seri dan
bahagia. Sebaliknya, jika amal kita buruk, kita akan menemui-
Nya dengan wajah muram dan penuh ketakutan. Mudah-
mudahan Allah SWT mengampuni dosa kita dan menerima
kita di sisi-Nya. Amin..

}/ Q} -

P

M\t@\ﬁi\@i rs;;wwj v&;\;ﬂ\j

("""JJ\)}Q’J“}A4"‘°}J&""“G‘-)L~°jl‘)u‘*"jl‘)uw\}

Kumpulan Khutbah Jum'at & HariRaya | 93






15

KEUTAMAAN SHALAT JUM’AT
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Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Marilah kita bersyukur dan senantiasa memuji Allah

SWT, zat yang maha sempurna atas segala berkat rahmat dan
hidayahnya sehingga pada hari ini kita masih dapat berkumpul
bersama untuk melaksanakan salah satu kewajiban kita
yaitu shalat jum’at secara berjamaah. Dan kehadiran kita ini
merupakan salah satu tanda syukur kita kepada Allah SWT.
Yang telah menganugrahi kita berbagai nikmat. Shalawat dan
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salam semoga senantiasa tercurah kepada Rasullalah SAW.
Sebagai suri tauladan terbaik bagi manusia.

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Bulan ramadhan telah berlalu tetapi semangat berbuat
kebaikan jangan pernah padam. Diluar ramadhan masih banyak
keutamaan yang tidak kalah dahsyatnya dengan apa yang ada di
bulan ramadhan. Salah satunya adalah shalat Jum’at.

Shalat jum’at merupakan ied mingguan, itu penuh
dengan keutamaan. Setiap muslim hendaknya berlomba lomba
meraihnya serta di antara fadilah yang ditawarkan adalah
diampuninya dosa kita. Betapa ruginya jika seseorang mendapat
kesempatan melebur dosa tapi tidak dimanfaatkan.

Al-Iraqi berkata, para imam telah bersepakat bahwa
shalat jum’at adalah kewajiban yang paling agung dalam Islam
dan tempat berkumpul kaum muslimin yang paling besar selain
hari arafah. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim dari Abu Hurairah r.a

Rasullullah SAW bersabda:
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“Barang siapa yang bewudhu lalu ia menyempurnakan
wudhunya  kemudian mendatangi jum’at mendengarkan
(khutbah) tanpa berkata kata maka akan diampuni ( dosa dosa
yang dilakukannya) antara hari itu dengan hari jum’at yang
lain. Ditambah tiga hari dan barang siapa yang memegang
megang batu krikil maka ia telah berbuat sia-sia.

Hadis ini merupakan bagian dari penjelasan keutamaan
shalat jum’at. Shalat yang dua rakaat ini, secara fisik sangat
ringan namun jika ditunaikan dengan baik akan memberikan
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keuntungan yang luar biasa. Yaitu dengan diampuninya dosa
minggu sebelumnya ditambah tiga hari sesudahnya.

Sebagai insan yang tidak luput dari dosa keutamaan seperti
ini harus menjadi target buruan, harus ada tekad yang kuat
dan kesungguhan yang tidak kenal henti untuk mengejar-Nya,
sebab, keutamaan seperti ini tidak mungkin diperoleh dengan
semangat asal asalan.

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Perlu diketahui bahwa dahsyatnya keutamaan shalat
jum’at tidak dapat dicapai tanpa ada syarat. Tidak semua orang
yang menjalankan shalat jum’at akan memperolah keutamaan,
melainkan orang yang membayar syaratnya sejalan yang akan
mendapatkannya. Syarat yang dimaksud adalah sesuai petunjuk
hadis di atas yaitu :

1. Harus bagus wudhunya, wudhu yang bagus tentu wudhu
yang sempurna, yaitu yang memenuhi syarat, rukun
dan sunnahnya. Membaguskan wudhu menurut imam
Nawawi adlah membasuh tiga kali, mendahulukan
yang kanan, melebihkan basuhan anggota wudhu dan
menjalankan sunnah sunnahnya yang masyhur ( terkenal

).

2. Mendengarkan khutbah dan menyimaknya jika seseorang
hanya sekedar shalat jum’at tanpa mendengar dan
menyimak khutbah maka tentu keutamaan itu tidak akan
pernah diperoleh. Apalagi jika memang hanya duduk
dan ngobrol diluar masjid, bukan saja tidak kebagian
fadhilah jum’at, tetapi juga akan memanen dosa. Oleh
karenanya janganlah dianggap sepele khutbah jum’at itu.
Diriwayatkan oleh Abu Daud, dari Abdullah bin Umar,
Rasullallah SAW bersabda yang artinya:

“Ada tiga golongan orang dalam menghadiri shalat Jum’at,
yaitu :
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1. Seseorang menghadiri shalat jum’at sambil bicara,
maka bicaranya itulah yang akan menjadi bagiannya.

2. Seseorang yang menghadiri shalat jum’at sambil
memanjatkan doa, maka itulah orang yang benar
benar memanjatkan doa kepada Allah SWT, kalau
Allah menghendaki maka akan dikabulkan, atau jika
Allah menghendaki maka Dia akan menahannya.

3. Dan orang orang yang menghadiri shalat jum’at
dengan sikap diam dan tenang tidak melangkahi
pundak orang lain dan tidak pula menyakiti seseorang
pun, makajum’atnya menjadi penebus dosanya hingga
jum’at berikutnya. Allah SWT berfirman.

Q.S. Al-An’am :160
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“Barang siapa melakukan amal kebaikan maka baginya
sepuluh kali lipat.”

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Hadis di atas adalah Hadis targhib (anjuran atau motivasi).
Tujuannya tentu bukan sekedar mendapatkan pahala yang
besar itu, namun target utamanya adalah agar kita maksimal
dalam menjalankan ibadah, bukan sekedar ampunan yang kita
dapat. Akan tetapi pahala yang lain yang cukup banyak pada
hari jum’at itu akan kita peroleh.

Agar maksimal dalam ibadah, maka semua tuntunan
Rasulullah yang terkait dengan shalat jum’at harus diterapkan.
Misalnya sebelumnya, kita sudah diperintahkan mandi, memakai
wewangian, berpakaian bersih dan indah, lalu bersegera ke
Masjid.

Bisa dibayangkan jika kaum muslimin serentak berhenti
beraktivitas ketika mendengar panggilan jum’at, kemudian
mereka shalat dengan pakaian bersih, (putih) dan berminyak
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wangi lalu mengikuti shalat jum’at dan setelahnya mereka
kembali berpencar mencari karunia Allah SWT. Sebagai mana
firman Allah SWT. Dalam al-Qur’an Surah al-Jumu’ah: 9- 10
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“Hai orang orang beriman! Apabila diseru untuk mengerjakan
shalat pada hari Jum’at, maka bersegerahlah kamu kepada
mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli yang demikian itu
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. Dan apabila telah
ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu dimuka bumi
dan carilah karunia Allah. Dan ingatlah Allah banyak banyak
supaya kamu beruntung.”

Kondisisepertiini akan menghadirkan suasana yang sangat
positif, tergambar di dalamnya kemuliaan dan keunggulan
Islam. Islam mengajarkan disiplin. Islam tidak hanya mengatur
shalat sebagai sarana bermunajat kepada Allah SW'T, tetapi
Islam juga perhatian terhadap kebersihan, keindahan dan etos
kerja.

Syaikh Abdurrahman as-Sa’di menjelaskan bahwa di
antara hikmah jum’at itu adalah menampakkan agama Allah
dan meninggikan kalimat-Nya dan memperlihatkan kebaikan-
kebaikan agama Islam.

Akhirnya marilah kita bersungguh-sungguh ntuk
merajh keutamaan dan keuntungan yang luar biasa dalam
shalat jum’at ini, karna keutamaan seperti ini tidak mungkin
diperoleh dengan semangat alakadarnya. Semoga Allah swt
senantiasa memberikan kita kekuatan lahir dan batin agar dapat
menjalankan ibadah secara maksimal. Amin ya rabbal’alamin.
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SYARAT MENDAPAT HAJI MABRUR

~o.

1Y O agsl u\jww P ”VJ”«SJJ““WL‘
d:;\j\Jum;&u\é,\J\u_Lﬂ%b}m\y\

z 52

OM‘ML:MO‘J.@M\j \;Lp\jr»\ymjmvi
Mm;yﬁ,m s 5 s ,WJ\J.:;J;:;;
mdwdmmw\jm&jmb &JJQ

o w L /°/o/
M‘JL&@MLA\ PJJJ—GJOLSJa
g 24 -

a7, ff 7o .
&m‘\ﬁ\/.dj;%mrﬂaj 4 ng_uwjr&*p)\

Pe
@

u”’ Wb \j VI j:‘yj 5

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah.

Marilah kita tingkatkan takwa kita kepada Allah SWT
dalam arti memelihara diri dari segala bentuk kemusyrikan dan
kemunafikan yakni dengan mentaati dan mengerjakan semua
perintah serta menjauhi larangan-larangannya. Karena takwa
dapat menumbuhkan amal-amal shalih yang nyata sebagai
pembuktian, kebenaran iman sebab segala perbuatan manusia
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yang baik atau buruk merupakan pencerminan iman dan
takwanya kepada Allah SWT.

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah.

Setiap muslim selalu rindu untuk pergi ke tanah suci
Makkah al-Mukarramah, meskipun ia sudah berkali kali pergi
kesana. Bahkan mereka yang pernah bermukim di tempat yang
tandus dan gersang itu. Tetap merasa rindu untuk datang lagi
kesana. Apalagi mereka yang belum pernah pergi kesana sama
sekali.

Orang-orang yang pergi ke tanah suci umumnya dalam
rangka menjalankan ibadah haji, tergerak hatinya karena
ampunan dosa yang akan didapatinya, dan memang Rasulullah
SAW, telah menerangkan dalam sebuah hadis yang diriwayatkan
oleh Imam Bukhori dan Muslim, Beliau bersabda:

A O P N
ol SA5 0558 4535 (0 255 Gt L5 S35 (L e
“Barang siapa vyang wmenunaikan ibadah haji lalu tidak
mengucapkan kata kata keji dan tidak fasiq, keluarlah dia dari dosa
dosanya bagaikan hari dimana dia dilahirkan ibunya ( bersih tidak
berdosa).”

Di samping itu juga setiap muslim yang akan menjalankan
ibadah haji tentulah selalu berharap dan minta didoakan untuk
mendapatkan haji yang makbul dan mabrur. Tidak ada satu
orang pun yang menginginkan agar hajinya tidak diterima oleh
Allah sebagai haji yang mabrur melainkan sebaliknya semua
orang mengharapkan haji yang dilaksanakannya medapat haji
yang mabrur. Karena haji mabrur itu balasannya adalah syurga.
Sebagaimana sabda Rasulullah SAW.

ELINV 252 O 5 55k AT

“ Haji mabrur tidak ada balasannya kecuali surga.”
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Dengan kata lain syurgalah tempat yang pantas bagi
orang yang hajinya mabrur. Hadis yang sering dikemukakan
oleh para penceramah manasik haji ini memang menarik
untuk dipahami dan isi hadist ini membuka peluang timbunya
pertanyaan menarik. Mengapa haji mabrur langsung diiming-
imingi syurga? Dan sejauh mana mereka telah mempersiapkan
diri untuk menjadi seorang haji yang mabrur?

Mza’asyiral muslimin rahimakumullah

Kita harus memahami bahwa kata mabrur berasal dari
kata “Barra” yang artinya baik atau patuh. Haji mabrur artinya
haji yang mendapatkan kebaikan, dan sering juga diartikan
sebagai ibadah haji yang diterima oleh Allah SWT. Dengan kata
lain haji mabrur adalah haji yang mendapatkan kebaikan atau
haji yang pelakunya menjadi baik. Yaitu haji yang menjadikan
orang setelah melakukannya atau sepulangnya ke kampung
halamannya, dia memiliki komitmen sosial, kepedulian kepada
sesama. Itulah sebetulnya yang menjadikan indikasi dari
kemabruran, yakni sepulangnya melakukan haji, ia menjadi
manusia yangbaik, jangkauan amal dan ibadahnya jauh kedepan
dan berdimensi sosial.

Ini sesuai dengan kata ulama’ yang menyatakan :
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“Di antara tanda-tanda bahwa seseorang mendapatkan haji

yang mabrur, ialah adanya perubahan sikap mental, perubahan

yang semakin baik dalam dirinya sekembalinya menunaikan

ibadah haji, dan ia dapat menjadi contoh yang baik sebagai
ikutan dalam masyarakat.”

Haji yang mabrur itu bukanlah di Makkah, bukan di
Arofah, bukan pada waktu melaksanakan tawaf dan sa’i,
tetapi haji yang mmabrur adalah sesudah pulang atau balik ke
kampung halamannya.
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Mga’asyiral muslimin rahimakumullah

Untuk mendapatkan haji mabrur tesebut, secara umum
ada syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seorang calon haji,
antara lain :

Pertama, uang yang dipakai untuk biaya pergi haji harus
benar benar yang halal, bukan uang yang haram, maksudnya
uang yang diperoleh dengan usaha atau cara-cara yang haram.
Orang yang pergi haji dengan hasil mencuri atau korupsi, sama
halnya dengan orang yang bersembahyang dengan pakaian
hasil mencuri.

Apabila seorang yang pergi haji itu mendapat biaya
dari orang lain. misalnya berupa hadiah atau fasilitas maka
disyaratkan pihak lain yang memberikan biaya itu benar-benar
ikhlas dan rela. Bukan karena paksaan, tekanan, manipulasi dan
sebagainya, sehingga kemampuan yang berasal dari orang lain
itu juga benar benar halal. Tidak bercampur unsur dosa dan
sebagainya.

Kedua, motivasi dalam menjalankan ibadah haji itu
hanyalah semata-mata karena memenuhi perintah Allah. Tidak
untuk hal-hal yang lain, misalnya kepingin disebut pak haji atau
bu hajah dan sebagainya. Maka sulit rasanya akan memperoleh
haji yang mabrur, karena motivasinya bukan lillahi ta’ala lagi.
Atau tidak ikhlas karena Allah SWT. Allah SWT berfirman
dalam S.Al-Baqarah : 196

d 55 15205

“ Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah”
Untuk menunjang terwujudnya keikhlasan dalam
beribadah haji harus sudah merasa berkewajiban untuk
menjalankan ibadah haji. Dan ia perlu mempelajari sejarah dan

hikmah-hikmah yang terkandung dalam ibadah ihram, tawaf,
sa’i, wukuf di Arafah, melontarkan jumrah dan lain-lain.
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Ketiga, memelihara etika haji pada waktu mengerjakan
manasik haji, antara lain tidak boleh berkata yang jorok,
melakukan maksiat dan bertengkar, menodai kesucian tanah
suci Makkah dan sebagainya,

Firman Allah SWT dalam S. Al-Bagarah : 197

£ LT I A N T N T
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“Siapa yang sudah mulai mengerjakan (ibadah) haji, maka ia
tidak diperbolehkan lagi melakukan kejahatan dan berbantah-
bantah atau bertengkar saat mengerjakan haji.”

Keempat, perjalanan kesempurnaan haji itu tidak hanya
berakhir dengan kembalinya kita ketanah air. Kemabruran

haji tetap harus terjaga walau raga tidak lagi berada di hadapan
ka’bah.

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Ibadah haji merupakan gabungan antara ibadah fisik
(badaniyah) dan ibadah kebendaan (maliyah) karenanya ibadah
haji lebih berat dibandingkan dengan rukun- rukun Islam
lainnya, seperti ibadah shalat, zakat, puasa dan lain lain. Shalat
hanya ibadah badaniah, zakat adalah ibadah maliyah sementara
puasa ibadah badaniah, begitu pila ibadah ibadah yang lainnya
selain haji. Ini artinya apabila seseorang muslim sudah dapat
dan sanggup menjalankan ibadah haji, maka secara logika
ia lebih dapat dan lebih sanggup untuk menjalankan ibadah-
ibadah yang lain seperti shalat, zakat, puasa, dan ibadah-ibadah
ringan lainnya.

Di sisi lain seseorang yang telah mendapat predikat haji
dituntut untuk beretika haji, ia tidak dibenarkan melakukan
hal-hal yang tercela dalam agama, bahkan hal-hal yang diluar
haji dibolehkan seperti hubungan seksual suami istri, berhias,
berpakaian rapi, memakai wangi-wangian. Mencukur rambut
dan lain-lain, semua ini harus ditinggalkan oleh orang yang
sedang melakukan ibadah haji.
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Apabila seorang haji sudah sanggup menunggalkan hal
hal seperti itu, maka sebagai tanda haji mabrurnya adalah ia
lebih sanggup untuk meninggalkan hal-hal yang sudah jelas
dilarang oleh Allah dalam rangka pendekatan kepada-Nya.
Sebagai tanda kemabruran berikutnya adalah, ia akan selalu
sanggup untuk menerima dan mengerjakan perintah perintah
Allah yang lain dengan sikap loyalitas mutlak. Oleh karena itu,
wajar sekali apabila nabi SAW. Mengatakan bahwa tidak ada
balasan bagi haji yang mabrur kecuali syurga, sebab ibadah
haji yang mabrur merupakan manifestasi dari penyerahan total
dan loyalitas mutlak kepada Allah SW'T. Loyalitas seperti inilah
yang pernah dicontohkan oleh Nabi Ibrahim As, ketika beliau
diperintahkan untuk menyembeleh putranya, Nabi Ismail As.
Akal manusia manakah yang dapat menerima perintah seperti
itu? Di sinilah sesungguhnya letak barometer loyalitas kepada
Allah. Bagi orang yang rendah tingkat loyalitasnya kepada Allah,
ia akan dengan mudah menolak perintah seperti itu.

Akhirnya marilah kita berdoa mudah-mudahan saudara
saudara kita yang pergi menunaikan ibadah haji tahun ini,
diberikankeselamatan, kesehatanlahirbatindansuksesmencapai
martabat haji mabrur. Demikian pula semoga saudara saudara
kita yang belum berkesempatan beribadah haji dimudahkan
olehmu ya Allah dalam mencari serta mencukupkan segala
persyaratan dan bekal-bekalnya. Amin ya rabbal alamin.
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MENSYUKURI NIKMAT ALLAH SWT
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Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Lewat mimbar ini khatib berpesan kepada jamaah shalat
jum’ah yang berbahagia dan tak lupa kepada khatib sendiri agar
senantiasa bertakwa kepada Allah swt dengan mengikuti segala
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya
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Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Salah satu kenikmatan yang dianugrahkan Allah swt
kepada hambanya adalah rasa syukur. Nikmat inilah yang akan
menggolongkan seseorang apakah termasuk manusia kufur
atau sebaliknya pandai bersyukur. Untuk menjadi hamba yang
senantiasa bersyukur, pertama-tama harus memahami apa
makna dan hakekat syukur itu.

Al-Raghib al-Asfahani dalam bukunya al-Mufradat fi
Gharib al-Quran mengatakan bahwa syukur adalah gambaran
kenikmatan yang diterima seseorang yang tercermin dalam
penampilannya.

Arti dasar dari kata syukur adalah membuka, sedangkan
kata kufur berarti menutup. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesi syukur adalah rasa terima kasih menampakkan nikmat
Allah sedangkan kufur adalah menyembunyikan nikmat Allah

Dengan demikian, syukurialah bagaimana menampakkan
nikmat sesuai dengan fungsi dan kegunaannya melalui petunjuk
al-Qur’an dan al- Hadis.

Allah swt berfirman Surah al-Dhuha:11

-
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Dan terhadap nikmat tuhanmu maka hendaklah menyebutnya
dengan bersyukur.

Nikmat menurut Iman Ghazali adalah setiap kebaikan
yang dapat dirasakan kelezatannya dalam kesenangan hidup.

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Bagaimanakah kita menyikapi nikmat yang diberikan
Allah swt, selama ini ? Apakah kita banyak bersyukur atau
malah kufur?

Secara jujur, syukur kita dalam kehidupan sehari-hari
masih belum optimal, sebab banyak ucapan dan sikap kita
yang mengandung pengingkaran atas nikmat, terkadang sejak
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bangun tidur wajah kita sudah ditekuk, napas yang keluar bukan
kelegaan tapi desah keluhan, kata yang terlontar bukan pujian
tapi umpatan, bekerjapun dengan cemberut. Padahal saat kita
tidak bersyukur, hati kita terasa sempit dan hidup semakin
sumpek, segalanya juga terasa suram, kitapun kehilangan
kekuatan untuk meraih yang terbaik dalam kehidupan ini.
Karena itu kita sangat perlu menghayati bagaimana bersyukur
yang benar.

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Rasulullah pernah bertanya kepada seorang laki-laki
bagaimana keadaanmu pagi hari ini? Baik jawab laki-laki itu,
namun Rasulullah mengulangi pertanyaannya begitu juga
orang tersebut mengulangi jawaban yang sama, hingga pada
yang ketiga kalinya laki-laki itu menjawab keadaanku baik serta
aku memuji syukur kepada Allah swt. Barulah Rasulullah saw
berkata jawaban itulah yang aku inginkan darimu

Bersyukur berarti menghargai nikmat yang telah Kkita
terima dan memuji Allah swt sebagai dzat yang maha pemberi
nikmat. Nnamun, seringkali manusia tidak bisa merasakan
nikmat itu apalagi memuji sang pemberi nikmat. Yang lebih
sering muncul adalah keluhan tentang kekurangannya, kurang
ini dan kurang itu, merasa badan semua sakit, padahal hanya
sedikit sakit, sudah punya rumah tapi terasa sempit, punya
kendaraan tapi merasa tidak memadai. “Apa yang mau disyukuri
segalanya serba kurang” begitu dalih kebanyakan orang.

Boleh saja seorang menginginkan sesuatu yang lebih baik,
karena memang hidup kita harus berkembang. Tetapi jangan
sampai kita lupa mensyukuri yang sudah ada karena diperbudak
keinginan, jika yang sudah ada disia-siakan dan yang diinginkan
belum tentu didapat, kapan hidup akan bahagia?

Sebenarnya dengan mulai mensyukuri yang ada, Kkita
mengikat nikmat itu agar tidak lepas dan menumbuhkannya
menjadi lebih banyak lagi, tapi bila menyia-nyiakannya dan

Kumpulan Khutbah Jum'at & HariRaya | 109



mengeluhkan yang belum ada, sama saja menceburkan diri
sendiri dalam kesengsaraan.

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Ada kiat sederhana dari rasulullah saw agar kita bisa
bersyukur, yaitu selalu melihat orang yang berada di bawah
dalam urusan duniawi, tapi dalam amal kebaikan, lihatlah
orang-orang yang berada diatas, pandanglah orang yang lebih
bawah darimu (dalam hal dunia) dan jangan kalian pandang
orang yang lebih atas darimu, hal ini lebih cocok bagimu agar
kalian tidak merendahkan nikmat Allah yang dikaruniakan-Nya
kepadamu. Sebagaimana H.R. Bukhori “kemuliaan seseorang
tidak diukur dari dunia yang dimiliki, tetapi dari amal kebaikan
yang dilakukan.

Dengan mengikuti kiat hakiki ini kita akan menghargai
karunia Allah dan memujinya. Kalau kita tidak mensyukuri
dengan benar apa yang ada ditangan, bagaimana berharap
sesuatu yang belum dipegang! Itulah sebabnya Allah swt
menegur manusia dalam firman-Nya S. Al-baqarah: 243

Ojjg:;iy u»U\:,:S\ Ogj} wu‘&t}.\dﬁjﬂ ‘UJ‘ Ql
Sesungguhnya Allah mempunyai karunia terhadap manusia
tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur.

Bila kita menyadari betapa besar karunia Allah swt
untuk kita, maka lisan kita akan gemar memuji-Nya, Diapun
mengingat kita dengan melimpahkan nikmat-Nya, dada kita
pun akan terasa lapang dan rasa bahagia pun mengalir di hati.
Alhamdulillah firman Allah swt Surah al-Baqarah: 152
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“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula)

kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu
mengingkari (nikmat)-Ku.”
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Betapa banyak orang yang terpesona dengan nikmat
tapi mengabaikan sang pemberi nikmat, bahkan banyak juga
yang memanfaatkan pemberiannya untuk mendurhakai-Nya

Berbagai nikmat membuatnya lupa diri maunya hanya
bersenang-senang untuk mereguk kenikmatan duniawi
saja, yang dipikirkan bukannya menjalankan amanah tetapi
bermegah-megahan. Mereka lupa bahwa semua nikmat dan
karunia itu adalah cobaan yang harus dipertanggungjawabkan
dan semestinya kenikmatan itu membuat mereka makin
berhati-hati di hadapan Allah swt.

Allah berfirman dalam al-Qur’an Surah al-Naml: 40
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“Ini Termasuk kurnia Tuhanku untuk mencoba aku Apakah
aku bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-Nya). dan
Barangsiapa yang bersyukur Maka Sesungguhnya Dia
bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan Barangsiapa
yang ingkar, Maka Sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi
Maha Mulia”.

Sedikit atau banyak nikmat yng ada, kita syukuri dengan
benar yaitu dengan melakukan amal saleh dan mentaati yang
member nikmat. Kalau nikmat yang sedikit saja tidak mampu
mensyukurinya maka nikmat yang banyak justru menjadi
penyebab datangnya azab dan laknat.

Allah swt berfirman dalam Al-Qur’an Surah Al-Takasur: 8

(....a,J\ u.:« Jv.;‘;: M" - V-’
Artinya: “Kemudian kamu pasti  akan dltanyal pada hari itu
tentang kenikmatan yang kamu megah-megahkan didunia itu.
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Satu lagi nikmat yang sangat besar yang harus kita syukuri
yaitu kekuatan, supaya kita bisa memanfaatkan segala nikmat
dari Allah swt untuk melakukan amal kebaikan dan beribadah
kepada-Nya

Jika kita telah ditolong oleh Allah untuk bisa meraih
nikmat kekuatan tersebut, maka berusahalah agar berbuat lebih
baik lagi untuk Allah, sehingga Allah swt berkenan memberikan
kita rasa nikmat yang luar biasa ketika kita beribadah kepada-
Nya.

Akhirnya marilah kita syukuri nikmat beribadah itu
agar Allah swt berkenan menyambut kita sebagai hamba yang
diridoinya. Itulah jalan lurus dan sekaligus nikmat tertinggi
yang diberikan kepada para nabi, para syuhada dan shalihin
yang senantiasa kita mohonkan kepada Allah swt. sesuai dengan
firman Allah Q.S al-Fatihah ayat 6-7:

(,_@,1; Eas u.:.U\ L\fp O M‘ b2l Cadl
O FAIMIINE ‘:,@:1; o yaill 5
“Tunjukilah kami jalan yang lurus, yaitu jalan orang-orang

yang telah engkau anugrahkan nikmat kepada mereka, bukan
jalan mereka yang dimurkai dan bukan pula jalan mereka yang

sesat.”

I Rl .08 G
@ e 55\4,1) ;;:’U’-’} Hﬂ-‘ oAl & V-QJ L; & 936
5S35 (5;:3 e JES L SL JS.U\/ GV1 e

PR

v*i"‘” mjw\j K L;y Jsl . “\ ’C:MJ\,A
Lijél‘j u‘*‘le u\:lmlb uw—lml‘ A5 o5
el S ikl A 4,\ i;jﬂwu

112 | Dr. Khairul Hamim, MA.



18

MENJADI MANUSIA TERBAIK
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Saudara—saudara kaum muslimin sidang jum’at rahimakumullah

Marilah pada kesempatan menunaikan shalat jum’at ini kita

pergunakan untuk meningkatkan takwa dan bakti kita kepada
Allah swt. Dalam arti yang sebenarnya, yakni melaksanakan
segala perintahnya dan menjauhi semua larangannya. Dengan
takwa kepada Allah, maka hidup ini akan membawa manfaat,
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kenikmatan, ketenangan dan keselamatan baik di dunia maupun
di akhirat.

Hadirin kaum muslimun rahimakumullah

Isalm mengajarkan bahwa manusia itu menurut fitrahnya
pembawa manfaat. Namun tidak semua orang memberikan
manfaatitukepada oranglain. Akhir—akhirini tidak sedikit orang
yang merasa dirinya sudah tidak bermanfaat lagi. Karena itu
mereka bunuh diri. Di Indonesia saat ini, angka kematian bunuh
diri sudah termasuk kategori menghawatirkan. Data sepanjang
tahun 2015 s/d 2017 jumlah bunuh diri mencapai 50.000 orang.
Ini berarti setiap tahun ada 16,000 orang bunuh diri di negeri ini
atau setiap jam ada 2 orang mengakhiri hidupnya karena merasa
dirinya sudah tidak berguna bagi setiap orang pasti memliki
manfaat sehingga bagi yang baru lahir pun telah memberikan
manfaat dengan menyenangkan hati ayah bundanya. Karena
itu mari kita menjadi orang yang keberadaannya pun di tangisi.
Orang bijak berkata dalam syairnaya :

P o oo s, z ///‘/o//w}/"///
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Artinya : Engkau dilahirkan oleh ibumu wahai anak adam
dalam keadaan menjerit dan menangis, dan orang—orang yang
berada di sekelilingmu ketawa kegirangan, oleh karenanya
berjuanglah untuk dirimu, agar disaat kamu mati nanti dimana

orang—orang pada menangis, namun engkau menghadapinya
dalam keadaan tersenyum gembira.

Nilai dan martabat manusia sangat tergantung pada
seberapa besar manfaatnya kepada orang lain, semakin banyak
memberi manfaat, semakin tinggi nilainya. Sebaliknya semakin
kecil manfaatnya, semakin rendah pula nilainya. Itulah sebabnya
Rasulullah saw bersabda :
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Sebaik—baik manusia adalah yang paling banyak memberi
manfaat kepada manusia yang lain.”( H.R. Bukhari )

Hadirin kaum muslimin rahimakumllah

Hidup manusia akan terasa hampa jika dirinya tidak
memberi manfaat. Orang tua merasa bahagia jika dirinya bisa
memberi manfaat kepada anak—anaknya. Seorang suami merasa
bahagia jika bisa memberi manfaat kepada istrinya. Demikian
juga seorang isteri merasa bahagia jika bisa memberi manfaat
dengan memberikan pelayanan terbaik kepada suaminya.
Seorang pengusaha merasa puas dan bahagia jika bisa memberi
manfaat berupa gaji, upah, bonus atau pemberian kepada
anak buahnya. Demikian juga seorang guru, mereka merasa
berarti jika telah memberi manfaat berupa ilmu dan nilai
kepada murid-muridnya. Seorang pejabat baru bisa merasa
bernilai jika keputusan—keputusannya bermanfaat untuk rakyat
di bawahnya. Seorang kepala negara baru bisa merasa puas
dan bahagia sekiranya dia merasa kebijakannya telah mampu
mensejahterakan rakyatnya.

Dengan demikian, memberi manfaat dalam hidup adalah
kebutuhan manusia. Secara psikologis, seseorang baru merasa
puas dan bahagia jika hidupnya bermanfaat untuk orang lain.
Sebaliknya, seseorang akan merasa hampa jika hidupnya
tidak memberi manfaat apapun kepada orang lain. Orang tua
akan merasa gagal, jika hidupnya tidak bisa memberi manfaat
kepada anak-anaknya. Seorang kaya raya tidak merasa bahagia
jika kekayaannya tidak digunakan untuk memberi manfaat
kepada orang lain. Seorang guru tidak merasa bahagia jika dia
tidak mengajarkan ilmunya dengan baik. Seorang pejabat akan
tersiksabatinnyajikajabatannyatidak digunakanuntuk memberi
manfaat kepada orang lain, bahkan sebaliknya digunakan untuk
menarik manfaat bagi dirinya sendiri.
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Hadirin sidang jum’at yang berbahagia

Orang yang mengejar jabatan ada dua jenis: Pertama,
orang yang ambisius, ia mengejar jabatan semata—mata ingin
mengeruk manfaat bagi dirinya. Jabatan baginya adalah fasilitas.
Dengan jabatan itu ia mendapatkan berbagai fasilitas dan
kemudahan untuk mendapatkan manfaat bagi dirinya sendiri,
baik berupa kekayaan, kehormatan, dan harga diri. Kedua, orang
yang ingin memberi manfaat lebih banyak kepada orang lain,
mereka bukan ambisisus tapi semangatnya tak kalah besarnya
dengan orang yang sekedar berambisi. Ia menganggap bahwa
jabatan itu adalah tantangan untuk bisa memberi manfaat lebih
banyak dan lebih besar kepada orang lain. Jabatan baginya
adalah ladang amal, ladang perjuangan, ladang pengabdian,
sekaligus ladang ibadah.

Inilah yang dilakukan oleh Nabi Yusuf ketika menyodorkan
dirinya agar diberi jabatan oleh raja yang berkuasa pada saat itu.
Sebagaimana firman Allah SWT. Surah Yusuf: 55

B w :° P _ o/ . - .
Rt X LI P EpE
“Yusuf berkata“ jadikanlah aku bendaharawan Negara

(Mesir), sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga,
lagi berpengetahuan.”

Dalam kaitannya dengan pilkada, dimana pelaksanaanya
sudah dekat dan banyak orang—orang yang berambisi. Maka
jika kita menemukan orang—orang yang terkesan ambisius tapi
motivasinya semata—mata ingin memberikan manfaat yang
lebih besar kepada umat, maka bukakan jalan baginya untuk
meraih apa yang diharapkan. Dukunglah, dan tidak sepantasnya
jika kita berburuk sangka kepadanya. Sebaliknya, tutup rapat—
rapat ambisi orang yang ingin mendapatkan jabatan karena
ingin mengeruk keuntungan sebesar-besarnya untuk dirinya
sendiri. Jangan diberi jalan, jangan didukung. Kalau perlu
patahkan di tengah jalan, sebab orang-orang seperti ini hanya
akan menimbulkan berbagai kerusakan dan permasalahan. Mari
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kita hanya, yang dengan kekayaan itu kita bisa berbagi kepada
orang lain. Mari, kita menjadi pintar, yang dengan kepintaran
itu kita bisa mengajarkan kebaikan, kebenaran dan keindahan
kepada orang lain. Bahagiakan hidup kita dengan lebih banyak
memberi manfaat kepada orang lain.

Mza’asyiral muslimin rahimakumullah

Orang yang mampu memberi manfaat dengan berbuat
baik kepada orang lain, akan dicintai oleh orang yang
mendapatkan manfaat dan kebaikan dari dirinya. Bahkan orang
lain yang tidak mendapatkan manfaat dan kebaikannya pun
akan mengagumi dan menghormatinya. Allah swt berfirman
dalam surah al-Isra’: 7
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“Tika kamu berbuat baik ( berarti ) kamu bebuat baik bagi
dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat maka kejahatan
itu bagi dirimu sendiri”.

Orang-orang yang membuat kerusakan serta merugikan
orang lain akan mendapatkan balasan yang setimpal.
Balasan itu bisa dalam bentuk hukuman, kecaman, kutukan,
kebencian, dijauhi dan sebagainya. Begitu pula bila perbuatan
itu dikembalikan kepada Allah swt, maka akan mendapatkan
balasan. Allah swt berfirman, Surah al-Zalzalah: 7-8
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“Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarrah pun
niscaya dia akan melihat ( balasan )nya, dan barang siapa

yang mengerjakan kejahatan seberat zahrahpun, niscaya dia
akan melihat ( balasan ) nya pula .

Maka jika kita mampu memberi manfaat pasti kita akan
memperoleh manfaat baik di dunia maupun di akhirat. Oleh
karena itu, perbanyaklah memberi manfaat, memberi salam
dan doa, memberi senyum, memberi pertolongan, memberi
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harta, dan sebagainya. Berbuat baik sebanyak-banyaknya,
karena Allah SWT berfirman dalam Surah al-Qashash : 77

bﬂ‘waonﬁY‘)\.ﬂ‘m‘Jb‘\‘.JCJ\)
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“Dan carilah pada apa yang telah dlanugemhkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berbuat kerusakan.

Demikianlah khutbah singkat kali ini semoga Kkita

diberikan hidayah dan kemampuan untuk dapat memberi
manfaat kepada saudara—saudara kita, sahabat—sahabat Kkita,
sanak keluarga serta semua manusia pada umumnya. Karena
setiap muslim adalah manusia-manusia yang akan memberi
manfaat bagi orang lain. Amin ya rabbal alamin.
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Hadirin kaum muslimin Rahimakumullah

Marilah pada kesempatan yang penuh barkah ini kita

mengucapkan syukur Alhamdulillah atas segala nikmat dan
karinia yang telah diberikan Allah kepada kita dan sekaligus
meningkatkan iman dan takwa kita kepada-Nya, dengan
melasanakan segala perintah dan menjauhi segala larangan-
laranganNya.
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Saudara kaum muslimin rahimakumullah

Seorang muslim tidak cukup dengan mendirikan shalat,
menunaikan zakat, berpuasa, dan menjalankan ibadah haji.
Mereka baru bisa menjadi pewaris surga firdaus jika mereka
telah memelihara amanat dan menepati segala janji-janjinya.

Allah berfirman dalam surah al-Mu 'minun: 8-11
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“Dan orang-orang yang memelihara amanat (yang dipikulnya)
danjanjinya, danorang-orangyangmemeliharasembahyangnya,

mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi (yakni) yang
akan mewarisi surga firdaus, mereka kekal di dalamnya.”

Amanat adalah sesuatu yang dipercayakan kepada
seseorang atau sifat lurus dan penuh tanggung jawab yang
menjadikan seseorang dipercaya.

Dalam al-Quran Surah an-Nisa: 58 Allah SWT berfirman:
D2l
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Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampalkan amanat
kepada yang berhak menerimanya dan (menyuruh kamu)
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya
kamu menetapkan dengan adil, sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik baiknya kepadamu, sesungguhnya
Allah Maha mendengar lagi Maha melihat.

Ayat ini menjadi petunjuk bagi kita bahwa jabatan serta
wewenang, kebijakan dan kekuasaan merupakan amanat yang
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bersumber dari Allah SW'T. Amanat tersebut diberikan melalui
orang banyak atau mayarakat. Masyarakat sendiri mempunyai
hak untuk dipilih dan memilih siapa yang mereka inginkan
untuk menjadi pemegang amanat sebagaimana dimaksud oleh
ayat di atas.

Jabatan adalah amanat, bukan hak pribadi ataupun
turunan, tetapi hak masyarakat. Ketika sahabat Abu Zar
minta suatu jabatan, Nabi SAW, bersabda : “ itu adalah amanat,
ia adalah nista dan penyesalan di hari kemudian, kecuali
yang menerimanya dengan hak (sesuai aturan mainnya) dan
menunaikan kewajibannya“ Nabi SAW juga bersabda:

~ @ T ERS - L

“Apabila  amanat  disia-siakan ~ maka  nantikanlah
kehancurannya.”

Ketika ditanya: bagaimana menyianyiakannya? Beliau
menjawab: “apabila wewenang pengelolaan diserahkan kepada
yang tidak mampu yakni menyerahkan tanggung jawab kepada
seseorang yang tidak wajar memikulnya”.

Ketentraman dan stabilitas merupakan kebutuhan
masyarakat dan itu tidak dapat terwujud tanpa undang-undang
dan peraturan serta tanpa penguasaan atau wakil masyarakat
yang mengelolanya dengan sifat lurus dan penuh rasa tanggung
jawab. Sebaliknya konflik, pertikaian, perselisihan dan
permusuhan, baik yang terjadi antar individu, antar kelompok,
maupun antar mayarakat. Biasanya dipicu oleh penghianatan
terhadap amanah dan janji atau kesepakatan, itulah sebabnya
Islam menempatkan janji sebagai sesuatu yang mesti dihormati
dan ditaati secara sungguh-sungguh dan konsisten.

Hadirin sidang jum’at rahimakumullah

Setiap janji harus kita hormati, sekalipun hanya kepada
anak-anak kita sendiri. Orang tua sering menganggap remeh
dan mudah melupakan janjinya kepada anak-anaknya. Mereka

Kumpulan Khutbah Jum'at & HariRaya | 121



tidak sadar bahwa anak juga memiliki hak untuk menagih
janji. Ketika anak-anak itu tidak mampu menagihnya maka
rasa kecewa dan sakit hati menghinggapinya. Tidak sedikit di
antara mereka kemudian menganggap orang tuanya sebagai
pembohong yang tidak perlu didengar kata katanya. Jika itu
masih belum seberapa, ketika orang tua menganggap biasa
soal ingkar janji, maka dalam waktu yang bersamaan mereka
kemudian menyimpulkan sendiri bahwa mengingkari janji itu
merupakan hal yang biasa bukan perbuatan tercela, secara tidak
sadar orang tua telah mengajari anaknya untuk ingkar janji.
Secara alamiah anak-anak kita tumbuh dengan kepribadian
yang buruk; mudah berjanji tapi mudah mengingkarinya.

Saudara kaum muslimin rahimakumullah

Di antara orang yang seringkali mudah berjanji dan
mudah mengingkarinya adalah para pemimpin, terutama
mereka yang berorientasi kekuasaan ansich. Untuk berkuasa
memerlukan dukungan. Sementara untuk mendapatkan
dukungan, mereka tak segan-segan menebar janji, apa lagi jika
datang masa kempanye, bahkan janji-janji yang tak mungkin
bisa dilaksanakan pun akhirnya terucap. Nauzubillah tsumma
na’uzubillah

Dalam posoisi apapun, baik sebagai orang tua, pemimpin,
pedagang, guru, dokter, hakim, calon legeslatif (caleg), atau
apapun statusnya, bila kita terlanjur berjanji, maka janji tersebut
harus ditepati. Jangan sekali-kali mengingkarinya, ingatlah
bahwa Allah SWT, senantiasa memperhatikan gerak gerik kita,
dan berseru kepada kita dengan firmannya dalam Q.S.Al-Isra™:
34
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“Penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti diminta
pertanggungan jawabnya.

Pribadi muslim tidak mungkin mengabaikan janji, sebab
Islam memasukan persoalan ini dalam persoalan iman. artinya
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seseorang yang mudah mengingkari janji sama halnya dengan
orang kafir, bahkan mereka disejajarkan dengan binatang
ternak yang paling busuk baunya. Allah SWT berfirman Surah
al- Anfal: 55-56
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“Sesungguhnya binatang (mahluk) yang paling buruk disisi
Allah ialah orang orang kafir, karena mereka itu tidak beriman.
(yaitu) orang-orang yang telah kamu ambil perjanjian dari

mereka. Sesudah itu mereka menghianati janjinya pada setiap
kalinya, dan mereka tidak takut (akibat-akibatnya).”

Nah jika pengingkaran terhadap janji-janji antar manusia,
menjadikan seseorang menjadi kafir, lalu bagaimana dengan
pelanggaran terhadap janji kepada Allah? Ingatlah kisah
Ta’labah yang telah berjanji kepada Allah akan memberikan
sebagian hartanya kepada yang berhak jika Allah memberikan
rizki kepadanya. Atas pelanggarannya Allah mengabadikannya
dalam al-Quran Surah al-Taubah: 75-77
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“Dan diantara mereka ada yang telah berikrar kepada Allah
; sesungguhnya jika Allah memberikan sebagian karunianya
kepada kami, pastilah kami akan bersadakah, dan pastilah
kami termasuk orang orang yang sholeh.; maka setelah Allah
memberikan sebagian karunianya kepada mereka, mereka
kikir dan berpaling. Dan memang mereka adalah orang orang
yang selalu berpaling, membelakangi (kebenaran) maka Allah
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menimbulkan kemunafikan kepada mereka sampai kepada hari
mereka bertemu Allah. Karena mereka mengingkari Allah akan
apa apa yang mereka janjikan dan karena mereka berdusta.”

Menjalanisuatuperbuatanyangtelahdikatakan(diucapkan)
baik kepada sesama, maupun kepada Allah SW'T adalah bagian
dari pada iman. Dalam arti bahwa orang yang beriman wajib
menepati apa yang telah keluar dari lisannya. Siapapun yang
mengingkari apapun yang dikatakannya (yang dijanjikan) maka
sedikit demi sedikit harga diri atau kehormatannya pun akan
menurun. Sebaliknya orang yang selalu memenubhi janji akan
sempurna harga dirinya dan akan tanpak sifat keadilannya, dan
juga hidupnya akan menjadi aman, tenang, mendapat ridho
dari Allah SWT.

Demikian khutbah singkat yang dapat disampaikan,
semoga Allah SWT selalu membimbing kita pada jalan yang
lurus dan di ridhoinya. Amin ya rabbal alamin
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Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Dengan segala kesungguhan dan kekhusyuan marilah

kita laksanakan ibadah shalat jum’at ini untuk meningkatkan
ketakwaan kita kepada Allah SWT. Karena dengan ketakwaan

semakin bertambah dan meningkat akan dapat

mengantarkan kita kearah kehidupan yang lebih baik serta
berbahagia di dunia dan akhirat.
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Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Lewat mimbar ini , saya ingin menyampaikan firman
Allah dalam al-Quran Surah al-Haj: 77
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‘Wahai orang-orang yang beriman, rukuk dan sujudlah kamu,
sembahlah (beribadahlah kepada) Tuhanmu dan berbuatlah
kebaikan supaya kamu mendapat kemenangan.”

Ayat ini menjelaskan bahwa ibadah, baik secara vertikal
maupun horizontal akan mengantarkan manusia pada
kemenangan. Dalam Al-Qur’an terjemahan Indonesia, kata

O s>l sering diartikan beruntung atau berjaya. Sebagai isyarat
bahwa ibadah akan mengantarkan kita kepada kejayaan.

Dalam surat al-Baqarah: 3 -5 dalam rangkaian ayat di
atas ditegaskan bahwa, orang-orang yang percaya kepada yang
ghaib, menegakan shalat, menunaikan Zakat, percaya kepada
al-Qur’an dan sunnah serta kitab-kitab sebelumnya, dan yakin
akan hari kiamat, adalah orang orang yang mendapat hidayah
dan keberuntungan.

Ibnu katsir dalam tafsirnya menjelaskan bahwa
keberuntungan atau kemenangan yang dimaksud dalam kata

O s>l maupun O y>lasadalah kemenangan dengan
masuk surga. Jika kita kaum muslimin bisa menegakan ibadah
dengan sebaik baiknya, yakni ibadah yang berpijak pada akidah
yang kokoh serta teraplikasi dalam akhlak yang mulia, maka
kemenangan dunia inilah yang akan menentukan kemenangan
selanjutnya di akhirat.

Dalam konteks kehidupan kaum muslimin yang hingga
kini masih terus berjuang untuk membangun peradaban Islam
di muka bumi ini, maka makna kemenangan itu tentu saja bisa
menjadi sandaran, artinya cita-cita luhur itu akan dapat dicapai

126 | Dr. Khairul Hamim, MA.



jika kita kaum muslimin bisa menegakan ibadah dengan sebaik
baiknya yakni dengan ibadah yang berpijak pada akidah yang
kokoh serta teraplikasi dalam akhlak yang mulia. Kemenangan
dunia inilah yang akan menentukan kemenangan selajutnya di
akhirat.

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Mengapa ibadah kepada Allah dapat mengantarkan
manusia pada kemenangan hidup yang ideal dan hakiki? secara
fitrah manusia diciptakan hanya untuk beribadah kepada Allah
SWT. Allah berfirman dalam Surah al-Araf: 172
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“Dan ingatlah ketika tuhanmu mengeluarkan keturunan anak
anak adam dari Sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian
terhadap jiwa mereka ( seraya berfirman ) : bukankah aku ni
tuhanmu? Mereka menjawab : betul ( engkau tuhan kami),
kami menjadi saksi ( kami melakukan yang demikian itu) agar
dihari kiamat kamu tidak mengatakan : “Sesungguhnya kami
( bani adam) adalah orang orang yang lengah terhadap ini (
ke-esaan Tuhan).”

Dengan demikian, jika kita ingin berhasil mencapai
kemenangan hidup yang hakiki maka kita harus berupaya
membangun tiang ibadah itu dimulai dari keluarga dengan
menjadikannya sebagai karakter di dalam setiap anggota
keluarga. Salah satu misi besar kita di rumah adalah menjadikan
seluruh anggota keluarga kita sebagai ahli ibadah. Anakistriatau
suami, para pembantu rumah tangga dan siapapun yang tinggal
bersama kita harus menjadi orang orang yang menegakan
kalimat tauhid dengan bukti bukti konkrit, yaitu beribadah
hanya kepada Allah SWT.

Kumpulan Khutbah Jum'at & HariRaya | 127



Dalam rangka menanamkan karakter ibadah ini
a. Orangtua harus menjadi”qudwah” (contoh, taladan)

b. Orang tua harus lebih siap menyonsong panggilan azan
sebelum memerintahkan anaknya menjalankan shalat.

c. Orang tua sudah lebih dahulu siap dihadapan al-Qur’an
sebelum memerintahkan anaknya belajar mengaji (belajar
al-Qur’an)

d. Orang tua harus mengaudit pendapatannya terlebih
dahulu untuk kemudian disisihkan untuk keperluan zakat,
sadaqah, dan jihad fi sabilillah, sebelum mengajarkan
anaknya tentang pentingnya ibadah zakat.

Demikian pula halnya dalam berdoa dan berzikir. Lisan
orang tua harus senantiasa ditangkap oleh anak-anak dalam
keadaan basah karena zikir kepada Allah SWT. Kata-kata orang
tua yang seharusnya sering diucapkan, adalah :

- 5
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Dan seterusnya. Anak anak juga senantiasa melihat orané
tuanya biasa mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dengan
shalat-shalat sunnah dan amalan sunah lainnya. Dan yang sangat

penting lagi, hendaknya:

e

NI

*  Orang tua hanya makan dengan yang halal, dan menutup
lambungnya sama sekali dari makanan yang haram atau
subhat, karna hal ini akan sangat mempengaruhi karakter
anak nantinya. Satu contoh pemeliharaan diri : dikisahkan
dalam sebuah perjalanan panjang ada seorang pemuda
yang kehabisan bekal makanan, suatu saat ia melihat buah
apel yang terapung di sungai, ia pun segera mengambil
dan memakannya, namun saat buah sudah habis di makan,
hatinya terusik mencari “ siapa sebenarnya pemilik apel
itu ?” ia berusaha mencarinya agar rasa gundah di hatinya
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bisa reda. Akhirnya dia pun menemukan pemilik kebun
dan meminta ridhanya. jika kita isttkomah melakukan
hal-hal tersebut dengan niat tanpa disuruh pun mereka
akan rajin beribadah, tanpa dipaksa-paksa mereka akan
mencintai ibadah sehingga ibadah akan menjadi karakter
semua anggota keluarga. Sebagaimana deklarasi kita di
dalam shoalat yaitu firman Allah S. Al-An’am: 162 — 163.

Y"‘u\lw‘ u)d.\uuLCj LsLé’-jéijuw O\Jﬂ
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“Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadahku, hldup
dan matiku hanyalah untuk Allah, tuhan semesta alam. Tada
sekutu baginya dan demikian itulah yang diperintahkan
kepadaku dan aku adalah orang yang pertama tama
menyerahkan diri (kepada Allah).”

Kaum muslimin sidang jum’at rahimakumullah

Di zaman ketika matrealisme dan hedonisme menjadi
peradaban seperti sekarang ini, supaya membangun dan
menyuburkan karakter ibadah di dalam keluarga bukan perkara
mudah, tapi harus tetap kita lakukan dan tidak ditawar lagi.

Ada beberapa hal yang perlu kita ingat dalam rangka
membangun dan menyuburkan ibadah di rumah kita:

Pertama, orang tua yang bisa mengantarkan anggota
keluarganya sebagai teman berjuang, kelak akan berjumpa
kembali di surga. Hal ini di jelaskan dalam Q.S. al-Thur : 21

/o/
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“Dan orang orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka

berada dalam keimanan, kami hubungkan anak cucu mereka
dengan mereka,” maksudnya anak cucu mereka yang beriman
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itu ditinggikan oleh Allah derajatnya dan mereka dikumpulkan
dengan bapak mereka di dalam surga.”

Kedua, orang tua yang sholeh, warisannya berupa material
maupun immaterial, akan dijaga oleh Nabi dan Rasul sebagai
mana firman Allah SWT dalam al-Qur’an Surah al-Kahfi: 80-81

( \‘.@.EAO}O‘MULA}A o\jj OKA f)?\a.n Lp\j
o8

--ng ’Jg\jots;uT?L,m\:mwm)u--\,as,

“Dan adapun anak muda itu, maka kedua orang tuanya
adalah orang orang mukmin, dan kami khawatir bahwa dia
akan mendorong kedua orang tuanya itu kepada kesesatan dan
kekapiran. Dan kami menghendaki supanya Tuhan mereka
mengganti bagi mereka dengan anak lain yang lebih baik
kesuciannya dari anaknya itu dan lebih dalam kasih sayangnya
( kepada ibu-bapaknya)

Ketiga, istri yang taat kepada suami dan ketika meninggal,
suami ridho kepadanya. Ia akan masuk surga lewat pintu mana
saja yang disukai. Sesuai dengan sabda Rasulullah SAW. Yang
diriwayatkan oleh Bukhori dan Muuslim.

//o

Q;\vbwwp\,gi;g}jwuuo\ A

“Perempuan yang mana saja yang meninggal dan suaminya
ridho kepadanya maka ia akan masuk surga.”

Keempat, istri yang taat kepada Allah SW'T, dibangunkan
rumah oleh Allah SWT di surga. Sebagaimana dinyatakan oleh
Allah dalam Q.S al-Tahrim: 11
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“Dan Allah membuat istri Firaun  perumpamaan bagi
orang orang yang beriman. Ketika ia berkata. “ ya Tuhanku,
bangunkanlah untukku sebuah rumah di sisimu dalam surga
dan selamatkanlah aku dari Fir’aun dan perbuatannya, dan
selamatkanlah aku dari kaum yang zalim.”

Dengan menyuburkan ibadah dalam rumah tangga, maka
dapat dikatakan bahwa ibadah merupakan pondasi rumabh,
sekalipun didalamnya tidak tampak atribut kemewahan dan
kemegahan, namun dapat membuat wajah sejuk, fisik kuat,
rizki lapang dan dicintai oleh manusia. Jika kita benar-benar
menginginkan sebuah keluarga yang berkarakter islami maka
tidak bisa tidak harus kita suburkan gairah ibadah di dalam
keluarga kita.

Mudah-mudahan Allah SWT senantiasa memberikan
hidayahnya kepada kita untuk dapat melaksanakan ibadah
khususnya dalam pembinaan keluarga menuju keluarga bahagia
sejahtera lahir bathin di dunia maupun di akhirat kelak.

Amin ya rabbal alamin.
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Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Marilah pada kesempatan yang sangat baik ini Kkita

pergunakan sebaik-baiknya untuk menambah ketakwaan kita
kepada Allah SWT. Takwa dalam arti menjalankan segala
perintah dan meninggalkan segala laranganNya. Juga takwa
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yang dapat menambahkan sikap disiplin dalam melaksanakan
kewajiban selaku hamba Allah yang baik.

Saudara-saudara kaum muslimin yang dirahmati Allah!

Kalau kita membuka al-Qur’an dan membaca ayat demi
ayat, surat demi surat, pasti kita menemukan firman Allah
dalam surat al-Imran ayat 133-135, yang berbunyi:

2
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Artinya : “Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dam
tuhanmu dan surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang
disediakan untuk orang-orang yang bertakwa, ialah orang-
orang yang menafkahkan hartanya, baik diwaktu lapang
maupun diwaktu sempit dan orvang-orang yang menahan
amarahnya, dan memaafkan kesalahan orang, Allah senang
akan orang-orang yang berbuat kebaikan, dan juga orang-orang
yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya
diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun
terhadap dosa-dosa mereka, dan siapalagi yang dapat
mengampuni dosa selain Allah ? dan mereka tidak meneruskan
kekejianya itu sedang mereka mengetahui “.

°N\ oz

Ayat di atas adalah himbauan Allah yang ditujukan
kepada hamba-hambanya untuk segera berkemas-kemas
mempersiapkan diri memohon ampun dan magfirah kepada
Allah swt. Bila seorang hamba telah mendaptkan amupan,
maka baginya telah di sediakan surga untuk tempat tinggalnya,
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karena ia termasuk golongan orang-orang yang bertakwa.
Untuk dapat masuk dalam golongan orang-orang yang bertakwa
ini, dituntut beberapa sarat yang harus di penuhi, syarat-syarat
tersebut ialah :

Pertama, menafkahkan sebagian dari hartanya pada jalan
yang di ridhoi Allah sebagi salah satu sikap jiwa dan tindakan
mensukuri nikmat yang sudah di limpahkan Allah kepadanya

Syarat kedua ialah kemampuan diri untuk mengendalikan
nafsunya bila sedang marah

Yang ketiga ialah sikap pemaaf, tidak boleh memilih sifat
dendam

Yang keempat ialah berbuat kebajikan baik kepada Allah,
dalam pengertian berbakti dan beribadah kepadaNya, maupun
berbuat kepada sesama makhluk Allah. Adapun yang terakhir,
senantiasa memohon ampun dan magfirah, dengan pengertian
menundukkanjiwa, hatinurani dan fikiran kepada Allah, dengan
memusatkan permohonan ampun atau taubat dari segala dosa
yang telah di lakukan.

Hadirin kaum muslimin yang dirahmati Allah

Berbicara mengenai taubat, memang setiap manusia tidak
bisa lepas dari perbuatan salah dan dosa, baik di sengaja ataupun
tidak di sengaja. Namun demikian Islam mengajarkan kepada
kita pemeluknya agar suka bertaubat sebagimana sabda Nabi
SAW.

_ _z e <o oo ﬁ///\ 05}
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“Setiap manusia pernah berbuat salah atau banyak kesalahan,

tetapi sebaik-baik orang yang banyak berbuat kesalahan adalah
mereka yang bertaubat”

Di dalam al-Quran juga dijelaskan dalam Surah al-Zumar: 53
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“Katakanlah hai hamba-hamba ku yang melampuai batas
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa
dari rahmat Allah, sesungguahnya Allah mengampuni dosa-
dosa semuanya. Sesungguhnya dialah maha pengampun lagi
maha penyayang.

Firman Allah di atas secara tegas menyatakan bahwa

semua perbuatan salah dan dosa mana saja, akan di ampuni oleh
Allah swt baik dosa-dosa kecil maupun besar, segala perbuatan
yang bisa mendatangkan bahaya kecil, ringan atau besar/berat
baik bagi diri kita sendiri atau yang bisa membahayakan orang
lain, akan diampuni oleh Allah asalkan kita mau bertaubat

Hadirin kaum muslimin rohimakumullah !

Dalam pengalaman keagamaan kaum sufi terdapat

berbagai tingkatan taubat :

1.

136

.o s .
S e 4§31 yakni beraubat dari segala perbuatan
dosa-dosa besar. Seseorang yang telah melakukan dosa
besar seperti syirik, berzina, mencuri, membunuh tanpa
alasan yang benar dsb, maka dia wajib bertaubat, dalam
arti kembali ke jalan Allah menyesali segala perbuatan
yang pernah di lakukan, bertekat untuk tidak mengulangi
perbuatannya, kemudian kembali kejalan yang benar dan
lurus yang di ridhoi oleh Allah swt.

J.al.a..,aj\ u.o }EJI(Taubat dari dosa—dosa kecil).

Seseorang yang telah melakukan dosa—dosa kecil seperti
dendam, mengumpat, iri hati, (hasad) dsb, maka dia
harus bertaubat, karena perbuatan-perbuatan itu kalau
dibiarkan berlaur-larut akan bisa mendatangkan bahaya,
baik bagi dirinya sendiri (sebagi penyakit rohani) maupun
bagi pihak lain, misalnya permusuhan, dan bahkan bisa
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membawa pada perbuatan dosa besar seperti pembunuhan
dsb. Dalam sebuah hadis Rasulullah bersabda:

g, 26 - Lo B3 ce g o se 3T
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“Jauhilah hasad (iri hati) karena sesungguhnya sikap iri hati itu
bisa memakan (mengerogoti) amal-amal kebaikan atau perestasi
amal baik kita, bagaikan api yang membakar kayu bakar

(sedikit-demi sedikit tapi pasti akhirnya akan menghanguskan
kayu tsb).”

3. u\.a: 9 J.QJ u.w\.: jJ\Taubatdanperbuatan—perbuatanmakruh(
“seseorang yang telah melakukan perbuaan makruh,
seperti suka begadang sampai larut malam ,suka bermain
yang tidak berguna dsb ,maka dia harus bertaubat karena
perbuatan itu kalau diteruskan akan bisa mengganggu
kesehatan tubuhnya atau menimbulkan penyakit ,pelajaran
suka begadang dan suka bermain yang tak berguna akan
bisa mengganggu kesempatan belajarnya ,sehingga tidak
bisa mencapai prestasi yang di cita-citakan ,demikian
seterusnya pada perbuatan makruh lainnya.

4. L; jﬁ\ % Je u.c« & jJ\ (Taubatkarena meninggalkan perbuatan
yang lebih utama). Seseorang yang suka meninggalkan
perbuatan atau mengabaikan perbuatan yang lebih utama
perlu bertaubat, misalnya kurang berinfak, bersedekah
atau tidak suka membantu, menghormati dan menghargai
orang lain dan sebagainya. Perbuatan-perbuatan tersebut,
kalau dibiarkan berlarut-larut akan menimbulkan sikap
kikir (bakhil) individualis, egois, menutup diri, tidak peduli
terhadap kepentingan sosial dan seterusnya

5. dan terakhir : ) d;.x,o 4.:\ mjf.om),J\Taubat karena
memandang dirinya yang paling benar .(Orang yang
menganggap dirinya yang paling benar ,kalau dibiasakan
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terus menerus,dapatmenimbulkansikap arogan) ,sombong
atau congkak ,(suka mengklaim dirinya yang paling baik
dan benar sementara orang lain di anggap jelek ,salah atau
bahkan sikap otoriter ,sewenang-wenang absolutisme
dan sebagainya .Oleh karena itu orang tersebut perlu
bertaubat agar terhindar dari sikap arogan ,otoriter dan
kesewenang-wenangan dalam hidup bermasyarakat.

Hadirin kaum muslimin yang dirahmati Allah!

Kalau tingkat-tingkat taubat tersebut di atas, setahap
demi setahap dapat diamalkan dan di aktualisasikan dalam
kehidupan kita sehari-hari, maka insya Allah iman dan takwa
kita semakin hari akan bertambah meningkat kualitasnya, yang
pada gilirannya kita akan menjadi manusia yang mendekati
sempurna (insan kamil) yang merupakan tujuan akhir dari
kehidupan dunia ini.

Demikianlah khutbah yang dapat disampaikan, mudah-
mudahan Allah SWT senantiasa melindungi perjalanan hidup
dan kehiduan kita di dunia ini serta memberikan taufik dan
hidayahnya kepada kita, sehingga kehidupan kita diliputi oleh
perasaan tenang dan tentram terhindar dari sifat-sifat yang akan
merugikan diri sendiri dan masyarakat lainnya. Amien ya rabbal
alamien.
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Hadirin kaum muslimin rahimakumullah!

Lewat mimbar ini khatib mengajak kita semua dan juga

para jamaah untuk bersama-sama meningkatkan keimanan dan
ketakwaan kita kepada Allah SW'T dengan menjalankan semua
perintahnya dan menjauhi segalalarangannya. Mudah-mudahan
dengan takwa yang semakin bertambah akan mengantarkan
kita kearah kehidupan yang lebih bahagia, Amin.
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Maa’syiral muslimin rahimakumullah!

Dalam kesempatan khutbah kali ini khatib akan
mengemukakan sebuah ayat Al-Quran Surat Al-Hasyr : 18,
Allah berfirman:

- a//

REARRIAE uuw,uj ) 1,E 1T UJ,U\ L

ujimx:\d*}‘w\ ui‘w\ \ﬁ\j
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat ) dan bertakwalah

kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan”

Ayat ini menceritakan sikap seorang muslim dalam
menjalani perputaran waktu di dunia, sebab masa atau waktu
adalah bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia di
dunia ini. Bagi seorang muslim masa silam adalah sejarah. Ia
adalah wasilah untuk melakukan evaluasi terhadap perbuatan
yang dilakukan sekarang dan menuju apa yang diharapkan di
masa yang akan datang.

Banyak ayat-ayat yang menjelaskan urgensi waktu bagi
kehidupan manusia. Pada sejumlah ayat Allah SWT bahkan
sampai bersumpah dengan beberapa waktu yang ada seperti

dalam surat al-Ashr ayat 1 ( J.,asd\ 3): demi masa, Surah al-Dhuha:
s 150 J.U\ 9 dx@\ 5 (demi waktu matahari sepenggalahan

naik) dam ayat-ayat lainnya, adalah semata-mata sebagai
peringatan bagi manusia untuk tidak berleha-leha, membuang
waktu, apalagi sampai terperdaya di dalamnya. Imam Hasan
Al-Basri, seorang tabi'in mengatakan. “ wahai anak cucu adam,
tidak lain engkau adalah hari-hari, ketika hari itu pergi maka
sebagian dirimu telah pergi.”
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Ma’syiral muslimin rahimakumullah!

Tidak seorangpun mengingkari jika perjalanan keimanan
seorang muslim dibutuhkan bekal yang sangat banyak.
Fenomena fasilitas dunia dengan segala isinya rupanya tidak
sekedar menjadi sarana menebarkan kebaikan. Tapi ia juga bisa
berubah menjadi godaan yang seringkali membuat manusia
berpaling dari keimanannya.

Melalui ayat ini Allah SWT menjelaskan hendaknya
seorang muslim sesekali berhenti sesaat dari menempuh
perjalanan kehidupan ini, lalu berpikir terhadap arah yang
sementara ditempuh. Benarkah masih menjalanirute yangbenar
atau justru telah menyimpang dari patokan yang sebenarnya?

Seorang muslim tidak bisa lepas dari melakukan evaluasi
diri. Ia menjadi bagian penting dalam hidup. Lebih dari itu,
Imam Abdurrahman Nashir As-Sa’di Rahimahullah Ta’ala
menyebutkan bahwa evaluasi saat ini sudah menjadi kebutuhan
primer seseorang. Dengan evaluasi ia bisa mengubah diri,
mengetahui segala perbuatan yang dilakukan selama ini. Amalan
apa saja yang ia sudah lakukan sebagai persiapan menuju hari
akhirat. Sekiranya hal itu baik, maka akan semakin yakin untuk
terus istiqgomah dan semakin meningkatkan kualitas kebaikan
tersebut.

Sebaliknya, ketika mendapati perbuatannya adalah sesuatu
yang melanggar syari'at agama, maka dengan evaluai seorang
muslim diajak berpikir ketika ingin melakukan kemaksiatan,
sebab ia akan sadar betapa besar nikmat Allah SW'T yang sudah
tercurah kepadanya. Suatu hal yang tidak sebanding dengan
dosa dan kemaksiatan yang ia lakukan. Alhasil, ia menjadi malu
kepada Allah SWT untuk mengulang perbuatannya tersebut.

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Berbuat tanpa persiapan sama halnya dengan menyiapkan
suatu kegagalan. Ungkapan ini mungkin cocok untuk
menggambarkan pentingnya sebuah persiapan dalam bekerja.
Allah SWT melalui ayat diatas juga mengajarkan kepada

Kumpulan Khutbah Jum'at & HariRaya | 141



hamba-Nya untuk selalu berpikir matang sebelum berbuat. Tak
ada amalan tanpa didahului dengan ilmu. Amalan yang tidak
berdasarkan dengan ilmu, ditolak alias tidak diterima. Hal ini
sesuai dengan sebuah syair dalam kitab Matan Zubat sebagai
berikut:

B es S, s st A e o, 35
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Setiap pekerjaan yang dilakukan tanpa berdasarkan ilmu,
maka perbuatan tersebut tidak akan diterima”

Amalan yang tidak berdasarkan ilmu pengetahuan
kerap hanya menjadikan pelakunya tersebut kepada amalan
berdasarkan syahwat (menuruti hawa nafsu) atau ia justru
terjebak dalam syubhat (amalan yang dilandasi keraguan).
Jika dalam urusan dunia kita diperintahkan untuk memiliki
persiapan sebelum berbuat, apalagi ibadah yang berujung pada
urusan akhirat, pasti lebih utama untuk dipersiapkan.

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah!

Imam Abdullah bin Ahmad yang popular dikenal dengan
sebutan Al-Qurtubi menyebutkan, kata Al-Ghad (besok) pada
ayat ini bermakna Hari Kiamat. Umumnya masyarakat arab
menggambarkan masa yang akan datang dengan kata “besok”.
Dikatakan pula penyebutan kata “besok” sebagai peringatan
dari Allah SWT. Jika benar-benar hari kiamat tersebut sudah
dekat, maka yang demikian itu bukan berarti sebuah masa yang
berjarak jauh dengan kehidupan manusia.

Imam Qatadah menambahkan bahwa Allah SWT sengaja
mendekatkan hari kiamat hingga ia menjadikannya seakan-
akan hal itu terjadi pada keesokan harinya. Dalam sebuah
hadis Rasulullah SAW menggambarkan kedekatan peristiwa
itu dengan merapatkan dua buah jarinya. Sabda beliau yang
diriwayatkn oleh Imam Muslim yang artinya: “aku diutus dan
hari kiamat itu (begitu dekat) layaknya (kedekatan) dua jari ini.
Nabi lalu merapatkan jari telunjuk dan jari tengahnya”
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Berbicara tentang kiamat sudah dekat seringkali menjadi
atin hangat di tengah masyarakat. Sebab hari kiamat adalah
suatu hal yang belum pernah terjadi dan belum terbayangkan
sebelumnya. Sayangnya, tidak sedikit di antara mereka yang
luput dari substansi permasalahan. Mereka lalu ramai-ramai
meramal kapan kiranya peristiwa maha dahsyat itu terjadi.
Seperti terjadi beberapa tahun yang lalu kita mendengar
ramainya kabar di koran dan media massa lainnya bahwa akan
terjadi kiamat bumi pada tanggal 9 bulan 9 tahun 99. Berita itu
cukup meresahkan kalangan yang tidak begitu paham tentang
seluk beluk kiamat.

Demikian pula terjadi di Bandung, ada sekelompok
umat yang mengikuti sekte kiamat, mereka menamakan
dirinya sebagai pengikut “Pondok Nabi”. Mereka percaya
bahwa kiamat bakal terjadi pada 10 November 2003. Meskipun
kemudian ramalan mereka tidak terbukti. Tanggal 10 November
2003 berlalu begitu saja tanpa terjadi apa-apa dan kemudian
mereka yang mengikuti faham tersebut diamankan oleh aparat
keamanan.

Dalam  syariat Islam, yang terpenting dalam
memperbincangkan kiamat tidak lain adalah persiapan
menghadapi kejadian tersebut. Oleh karenanya dalam ayat
di atas selain sebagai ajakan untuk mengoreksi diri, pesan
terpenting lainnya tidak lain adalah pesan takwa sebagai modal
menjalani kehidupan ini.

Imam al-Qurtubi menambahkan sebagai penguatan
makna takwa pada ayat di atas Allah SWT kembali mengulang
perintah bahwa sebanyak dua kali, tetapi dengan substansi
makna yang berbeda.

Perintah takwa pertama adalah printah bertaubat atas
segala dosa dan kekhilafan di masa yanglalu. Sedangkan perintah
takwa kedua sebagai upaya untuk menghindari kemaksiatan di
masa yang akan datang.
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Sebagai pondasi awal kehidupan, tentunya tak ada
kebahagiaan atau kesuksesan hidup tanpa dilandasi dengan
ketakwaan. Seorang muslim yang benar-benar menjalankan
syariat Islam, misalnya merasakan adanya nilai-nilai takwa
dalam dirinya, ebab hal itu telah dijanjikan oleh Allah SWT
untuk memberikan “hadiah” bagi siapa saja yang berupaya
meraih predikat tertinggi itu. Dalam kehidupan dunia misalnya,
adanya jaminan Allah SW'T atas urusan kehidupan yang mudah,
tambahan ilmu yang penuh berkah, serta rezeki yang melimpah.
Sebagaimana firman Allah Surat Al-Thalak : 2-3
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Artinya :Barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia
akan mengadakan baginya jalan keluar dan memberinya rezeki

dari arah yang tiada disangka-sangka.
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“Barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya Allah menjadikan
baginya kemudahan dalam urusannya”

Mengenai rezeki itu sampai-sampai asal muasal rezeki
tersebut seringkali menjadi suatu yang tak terduga asalnya.
Sedangkan hadiah di hari akhirat niscaya orang-orang yang ber-
takwa itu memperoleh janji terbesar berupa surga dan melihat
langsung sang Khalik yaitu Allah SWT Tuhan semesta alam.

Hadirin sidang Jum’at yang dirahmati Allah

Seyogyanya, setiap kita selaku umat muslim butuh koreksi
tidak perlu menunggu momen tertentu untuk melakukannya.
Bila kita melakukan suatu amalan maka hendaknya koreksi
dilakukan sebelum dan sesudahnya. Dilakukan sebelum beramal
dengan maksud sebagai upaya untuk memastikan keihklasan
hati dalam berbuat, sekaligus untuk mengukur kemampuan diri
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terhadap pekerjaan tersebut. Kemudian sesudah selesai beramal
kita dianjurkan untuk mengadakan koreksi kembali, sebagai
evaluasi diri terhadap hasil yang telah dicapai dengan amalan
itu. Sehubungan dengan hal ini Umar bin Khattab berkata:

ROl &1 g5 aSedig Fls
“Hisablah diri kalian sebelum diri kalian dihisab nantinya”

Akhirnya marilah kita berdoa kehadirat Allah SWT
dengan khusyuk dan tawaduk semata-mata mengharap ridho-
Nya. Semoga hari-hari kita kedepan dijadikan sebagai hari-hari
yang penuh keberkahan, ketaatan kepada-Nya dan terhindar
dari segala bentuk musibah. Amin ya Rabbal Alamin.
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KEBAHAGIAAN YANG HAKIKI
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Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Marilah pada kesempatan yang mulia ini kita perbaharui
dan kita tingkatkan iman dan takwa kepada Allah SW'T. Dengan
melaksakan perintahnya dan menjauhi segala larangannya.
Karena hanya dengan takwa, kita dapat hidup bahagia serta
selamat di dunia dan di akhirat.
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Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Tidak ada manusia di dunia ini yang tidak ingin hidup
bahagia, namun tak ada pula yang sanggup membayangkan
betapa ngerinya siksaan di neraka kelak. Manusia dengan
segala ego dan hawa nafsunya menginginkan hidup bahagia
di dunia, dan berharap nanti/kelak ia masuk surga. Tapi apa
mungkin? Kebanyakan manusia jika ditanya seperti itu, hanya
bisa tersenyum sinis, seraya menggelengkan kepala. Mereka
berkata: di zaman sekarang ini memang gampang mencari
uang halal, sementara sebagian yang lain berkata,” mencari
yang haram saja susah, apalagi yang halal, begitulah manusia.
Mereka menyangka kebahagiaan itu identik dengan kekayaan
dan jabatan. Padahal manusia tak akan pernah puas. Dapat satu,
ingin dua, dapat seratus atau seribu ingin satu juta, mereka
tak akan pernah bisa membeli kebahagiaan dengan harta dan
jabatan. Rasulullah SAW pernah bersabda:
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“Andai kata seorang anak Adam telah memiliki harta benda
sebanyak satu lembah pasti ia akan berusaha lagi untuk
memiliki dua lembah. Dan andai kata ia telah memiliki dua
lembah, maka ia ingin tiga lembah begitu dan begitu seterusnya.
Memang tidak ada sesuatu yang dapat memenuhi keinginan
anak Adam melainkan tanah (tempat kubur yakni mati) dan

Allah akan memberi/menerima taubat bagi mereka yang
bertaubat.”

Mereka lupa bahwa kebahagiaan itu berada di dalam
kalbu, tempat bersemayamnya iman kepada Allah, yang maha
pencipta. Selama kita belum menyadari hal ini, mana mungkin
kita menemukan kebahagiaan itu.
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Apabila kita telah menyadari, bahwa sumber segala
kebahagiaan adalah Allah SWT. Pasti akan menempatkan sang
maha pencipta di atas segala-galanya. Dialah yang menjadikan
kita sehat, kaya, terhormat, dan memiliki keluarga. Hanya
dengan Dia, semua menjadi ada. Namun, marilah kita tanya
diri sendiri, tanya pada hati kecil kita, apakah selama ini kita
telah menjadikan Allah SWT nomor satu dalam hidup kita?
Apakah ketika Allah memanggil dengan terdengarnya suara
azan, maka panggilan itulah yang pertamakali kita penuhi? Jika
Allah melarang sesuatu, apakah larangannya itu yang pertama
kita hindari? Padahal seorang mukmin tidak punya pilihan lain,
jika Allah SWT sudah menetapkan sesuatu.

Allah berfirman dalam Q.S. al-Ahzab: 36
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Artinya: Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin,
dan tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin apabila Allah
dan Rasul nya telah menetapkan suatu ketetapan akan ada
bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka, dan
barang siapa yang mendurhakai Allah dan RasulNya maka
sesungguhnya dia telah sesat, dengan sesat yang nyata.”

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Ketika kita telah menetapkan Allah SWT sebagai pilihan
nomor satu, maka sikap kita terhadap semua ketentuannya

adalah \::da]j Caass (kami mendengar dan kami taati).

Kita boleh bersikap kritis, akan tetapi ketentuan itu
datang dari Allah SW'T, maka akal pikiran, perasaan dan diri
kita semuanya harus sujud, tunduk dan patuh kepadaNya.
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Allah SWT berfirman dalam Q.S. an-Nur: 51
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Artinya: Sesungquhnya jawaban orvang orang mukmin, bila
mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul nya agar rasul
menghukum (mengadili) diantara mereka ialah ucapan’kami
mendengar dan kami patuh* dan mereka itulah orang orang
yang beruntung.”

Ketika Allah swt telah kita jadikan prioritas teratas, maka
beribadah kepadaNya harus menjadi pekerjaan utama dalam
hidup kita, ridho Allah SWT harius berada di atas segala-
galanya. Itulah tujuan hidup kita yang tertinggi.

Hadirin sidang jum’at yang mulia

Apabila kita telah melandasi hidup dengan iman dan
beribadah semata mata mengharap ridho Allah SWT, maka
pasti hidup kita akan bahagia, tenang dan damai. Allah SWT
berfirman Q.S. al-Fath: 4
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“Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati
orang-orang mukmin supaya keimanan mereka bertambah di
samping keimanan mereka (yang telah ada). Dan kepunyaan
Allah-lah tentara langit dan bumi dan adalah Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana,”

Tetapi apabila seseorang lebih mengutamakan panggilan
hawa nafsunya, maka kesenangan itu hanyalah bersifat semu sesaat.
Kemudian berganti dengan kesedihan, ketakutan, kekhawatiran
yang berkepanjangan. Allah SW'T tidak menetapkan suatu perintah
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atau larangan melainkan untuk kebaikan dan kemaslahatan
hambanya. Hal ini sesuai dengan firmanNya Q.S. al-Maidah: 6
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“Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmatNya
bagimu supaya kamu bersyukur.”

Olehkarenaitumarilahsejenakkitarenungkan, pernahkah
kita melihat orang yang benar benar menunaikan perintah Allah
dan Rasulnya itu berduka? Pernahkah kita temukan orang yang
sungguh sungguh berbuat kebajikan itu merugi? Jawabannya
pasti tidak. Sebab kebahagiaan mereka telah dijamin oleh Allah
SWT, dunia dan akhirat.

Firman Allah SWT dalam al-Qur’an Surah al-Rahman: 60
s o G ° o
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Ganjaran perbuatan baik itu dalah kebaikan itu sendiri.

Dalam ayat yang lain Allah berfirman dalam Surah al-Isra’
ayat 7:
//f 53°L;/ f -~ o/q %f:y a’a/ o7 o}°/°/ ?
S =
“Tika kita berbuat baik (berarti) kita berbuat baik bagi diri kita

sendiri, dan jika kita berbuat jahat maka kejahatan itu bagi
diri kita sendiri.”

Karena itu marilah kita jadikan perintah Allah adalah yang
pertama kita patuhi dan larangannya kita utamakan untuk kita
hindari, demi keselamatan dan kebahagian kita di dunia dan di
akhirat.

Mudah-mudahan Allah SWT memberikan kemampuan
untuk mengikuti perintahnya dan memberikan kemampuan
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untuk senantiasa menjauhi larangannya. Amin ya rabbal
alamin.
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MENYAMBUT HARI PENDIDIKAN
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Maasyiral muslimin rahimakumullah

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Ilahi Rabbi yang
telah berkenan memberikan nikmatnya kepada kita, sehingga
kita bersama-sama dapat melakukan shalat jum’at yang
merupakan salah satu kewajiban mingguan kita. Dan lewat
kesempatan ini saya mengajak kita semua untuk meningkatkan
serta memperkuat ketakwaan kita kepada Allah SWT, karena
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dengan meningkatkan ketakwaan itu maka kualitas ibadah kita
otomatis akan meningkat pula.

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Kita telah memasuki bulan Mei, dimana bangsa Indonesia
di bulan ini memperingati hari pendidikan Nasional. Tepatnya
tanggal 2 Mei tahun 1922 pada tanggal tersebut, bapak Ki Hajar
Dewantara tokoh pendidikan Nasional kita dilahirkan dan telah
berjasa mendorong, mengangkat harkat dan martabat bangsa
Indonesia melalui pendidikan secara formal dengan mendirikan
perguruan Taman Siswa.

Islam memandang pendidikan sebagai sesuatu yang
fundamental dan esensial. Kalau kita menginginkan bangsa
Indonesia ini sebagai bangsa yang besar dan dihormati maka
mental dan moral serta pribadi bangsa kita haruslah kuat dan
tangguh. Kalau kita menginginkan umat Islam indonesia
menjadi umat yang bersatu, umat yang kuat dan umat yang
tangguh. Maka mereka harus memiliki sikap mental yang
tangguh, moral yang tinggi, toleransi yang besar, serta iman
yang kuat adalah melalui pendidikan. Dengan pendidikan
kita membangun umat. Dengan pendidikan kita membina
kepribadian umat. Seperti yang ditunjukkan oleh Allah SWT.

Didalam al-Qur’an terdapat petunjuk yang dapat dijadikan
pegangan di dalam menyelenggarakan usaha pendidikan ini.
Konsep-konsep seperti iman, akhlakul karimah, ihsan, tafakkur,
akal serta ilmu merupakan petunjuk penting bagi kita. Kalau
kita kaji keseluruhan petunjuk-petunjuk itu, maka pendidikan
nilai, Sikap dan akhlak merupakan dasar yang harus ditanamkan
kepada anak didik sedini mungkin. Allah SWT berfiman dalam
Q.S Al-Isra’ : 22 -23
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“Janganlah kalian adakan Tuhan yang lain disamping
Allah. Agar kalian tidak tercela dan ditinggalkan (Allah) dan
tuhanmu telah memerintahkan supaya kalian tidak beribadah
selain kepadanya, dan hendaklah kalian berbuat baik kepada
kedua orang tua kalian. Jika salah seorang diantara keduanya,
atau keduanya sampai usia lanjut dalam pemeliharaan kalian,
maka kalian jangan sekali kali mengatakan kepada keduanya
ucapan “ah” dan janganlah kalian membentak mereka dan
ucapkanlah kepada mereka ucapan yang santun.

Ayat di atas menunjukan akhlakul karimah atau budi
pekerti yang mulia, yang perlu dimiliki oleh anak didik kita.
Demikian pula penalaran dan pikir logis sangat ditonjolkan
di dalam Al-Qur’an dengan istilah tafakkur, akal, dan Iqra’.
Dalam surat al-Alaq: 1-5 umpamanya diungkapkan pentingnya
penalaran ini sebagai berikut:
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Istilah iqra’ mengandung arti membaca, berfikir,
mengkaji, menelaah, menganalisis, yang kesemuanya berarti
berpikir menurut kaidah kaidah penalaran sedangkan yang
menjadi objek pengkajian dan penalaran itu adalah “al-Khalq”
atau segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah dialam ini. Ini
dipertegas lagi dengan sabda Nabi SAW yang berbunyi:

15 513355 V3 ) gl 137

“Pikirlah ciptaan Allah dan jangan memikir zat Allah”.

i

Allah menganjurkan manusia agar mempelajari,
memahami alam semesta ini; bukan hanya untuk menyadarkan
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manusia akan kebesaran Allah, tapi juga untuk kepentingan
ilmu pengetahuan yang berguna bagi manusia.

Allah berfirman dalam Surah al-Ghasyiah : 17 — 20
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“Apakah mereka tidak melihatbagaimana unta dlaptakan,
bagaimana langit menjulang tinggi dan bagaiman gunung
tegak berdiri serta bagaimana bumiterhampar luas.”

Hadirin jamaah shalat Jum’at rahimakumullah

Produk yang diciptakan oleh pendidikan menurut konsep
Islam adalah manusia terdidik atau disebut dengan istilah orang
berilmu atau berulama’. Ulama’ menurut Islam adalah orang
berilmu yang dapat menerapkan ilmunya bagi masyarakat
untuk kepentingan masyarakat. Karena itu kedudukan ulama’
sangat penting di dalam Islam, seperti firman Allah dalam
Surah Al-fatir: 28

aRH] esls s FYRgcE \‘4\
Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-
hamba-Nya, hanyalah ulama.

Nabi muhamad SAW mengungkapkan posisi Ulama’ itu
sebagai pewaris Nabi

;L.J}!\ 555 2 £\
“Ulama’ itu adalah pewaris para Nabi.”

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah!

Kalau tadi kita membicarakan bahwa untuk membangun
umat perlu pendidikan. Maka sekarang marilah kita tinjau apa
yang seharusnya dapat dikerjakan oleh manusia terdidik yang
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merupakan produk pendidikan ini, dalam kaitannya dengan
membangun umat.

Al-Qur’an menjelaskan dalam surat al-Qhasas : 77, Allah
berfirman:

Ll e &@&5&; y\ S50 4 a6 3 Ct::‘3
PR
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“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawidan berbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berbuat kerusakan.

Ayat di atas mengisyaratkan kepada kita bahwa memang
perlu keseimbangan antara kehidupan didunia dan kehidupan
diakherat. Untuk memperoleh kehidupan yang di Rhidoi
Allah, baik di dunia maupun di akhirat kita diperintahkan
untuk berbuat baik, beramal dan membantu masyarakat. Kita
diperintahkanuntuk tidak membuatbencana, tidak menyulitkan
atau menyusahkan orang lain:

Allah berfirman dalam Surah Al-Hajj : 78

oJL@;— L9‘>' 4.0\ L} UML‘»)
“Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jlhad yang

sebenar-benarnya.

Perjuangan atau jihad diartikan berusaha keras dengan
penuh keyakinan untuk berbuat baik, untuk menolong sesama
umat untuk memaslahatkan umat sesuai dengan petunjuk-
petunjuk yang ada di dalam al-Qur’an. Untuk apakah perjuangan
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itu? perjuangan itu adalah semata mata untuk menciptakan

mayarakat yang damai, mayarakat yang rukun, masyarakat

yang bersatu dengan rahmat dan karunia Allah. Firman Allah
Q.S. Saba’: 15

R4 /?f 2. f/}/ f/°/

s 2o b sal

Bangsa yang aman, makmur dan mendapat ampunan dari
Allah swt.

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Usaha kita di dalam membangun umat merupakan
tenggung jawab yang tidak ringan, merupakan tugas yang amat
berat yang harus dilaksanakan oleh setiap individu terutama
yang termaksud kaum terdidik, cendikiawan, pemimpin, para
orang tua dan para pemuda. Jangkauan usaha kita mencakup
seluruh aspek kehudupan masyarakat, karena memang
kehidupan itu mencakup berbagai aspek kebutuhan baik yang
bersifat fisik, materils maupun bersifat psikologis, spirituals.

Allah tidak membatasi usaha manusia di dalam
menaklukan alam untuk memenuhi kebutuhannya, asalkan
tidak bertentangan dengan petunjuk Allah. Hal ini dijelaskan
dalam firmanNya Surah al-Rahman: 33

JUﬂ.ﬁ‘ u»\j-)&.ﬁa O\ v.a.]a«.u‘ d\ Lf""y‘j U’;‘;‘:‘;;L’
Ou:.l.w; y‘d)MY\ij u.p)y‘j u‘)\:w”

“Wahai jin dan manusia apabila kalian mampu menembus
penjuru langit dan bumi, cobalah tembus, tetapi kalian tidak
akan mampu menembusnya kecuali dengan kekuatan (ilmu).”

Ayat ini mengisyaratkan betapa luasnya kesempatan
yang diberikan oleh Allah, tetapi juga betapa juga terbatasnya
kemampuan manusia untuk memperoleh kesempatan itu. Kita
selaku umat Islam, menyadari akan segala keterbatasan dan
kelemahannya, perlu kita berusaha terus karena diri kitalah
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yang mampu menentukan nasib kita. Karena itu pandangan
jauh ke depan dan cita cita yang tinggi tetap diperlukan dalam
usaha memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat, dalam
usaha membangun umat mencapai karunia dan keridhoan serta
pengampunan Allah SWT. Mudah-mudahan Allah memberkahi
semua kegiatan dan tugas kita sebagai pendidik, sebagai
pemimpin, sebagai orang tua, dan semoga juga Allah senantiasa
memberikan kemampuan untuk dapat melaksanakannya
dengan sebaik-baiknya. Amin ya rabbal alamin.
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Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Terlebih dahulu marilahkita sama-samakembalibersyukur
kehadirat Allah Swt yang tiada henti-hentinya memberikan
rahmat serta karunian-Nya, taufik inayah dan hidayah-Nya
kepada kita sekalian, sehingga pada siang hari yang sangat
berbahagia dan mulia ini, dengan izin Allah SWT Alhamdulillah
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kita sama-sama dapat berkumpul di tempat yang suci dan mulia
ini, tidak lain tentunya dengan niat untuk mengabdi kepada
Allah SWT melaksanakan salah satu kewajiban kita, yaitu shalat
jum’at secara berjamaah. Begitu pula marilah kita tingkatkan
takwa kepada Allah dengan menjalankan segala perintah-Nya
dan menjauhi segala larangannya.

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah.

Tinggal 2 atau 3 hari lagi 1 muharam 1432 H akan tiba,
marilah kita sambut kehadirannya sebagai tahun baru hijriyah
ini. Tahun baru bagi seluruh umat muslimin di dunia termasuk
kaum muslimin di Indonesia. Kita harus merasa bersyukur
kapada Allah karena ternyata kita masih diberi umur panjang,
sehingga dapat memasuki tahun baru hijriyah ini dengan
selamat, sehat dan sejahtera. Semoga dengan keadaan yang baik
seperti ini kita dapat menjadikannya sebagai bekal dan modal
untuk membangkitkan semangat memperjuangkan agama
Islam sesuai dengan semangat Rasulullah SAW dan sahabat
sahabat beliau sewaktu melaksanakan hijrah dari Mekah ke
Madinnah di dalam usaha menegakkan agama Islam.

Bulan Muharam yang merupakan bulan permulaan tahun
baru hijriyah ini adalah bulan yang mulia dan terpuji. Rasulullah
saw sendiri menyebutnya sebagai bulan Allah. Lebih khusus lagi
pada tanggal 10 Muharam beliau bersabda: dari Abu Qatadah
Ra.

“Nabi SAW ditanya tentang puasa hari asyura’, Nabi
menjawab:

~ " //ﬁ ,?e/ ) }. - o~ "
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“Puasa Asyura’ itu menghapus dosa tahun yang lalu.”

Demikian pula beliau bersabda dalam sebuah hadis yang
artinya: puasa yang paling utama setelah bulan Ramadhan
adalah puasa di bulan Allah yang kalian menyebutnya bulan
Muharam.” Oleh sebab itu, untuk mengisi tahun baru hijriyah

162 | Dr. Khairul Hamim, MA.



ini marilah kita tingkatkan amal kebajikan kita sesuai dengan
maksud yang terkandung di dalam tahun hijryah itu, yaitu agar
seluruh umat Islam senantiasa terkenang akan pristiwa hijrah
Nabi dalam upaya menegakan agama Islam.

Hadirin sidang jum’at rahimakumullah

Sebagaimana telah kita pahami bahwa hijrah mempunyai
dua makna, yaitu perpindahan dari suatu tempat ke tempat
yang lain yang lebih baik dan perpindahan dari satu kondisi
yang tidak Islami kepada kondisi yang Islami. Karena itu hijrah
secara maknawi berarti meninggalkan segala bentuk yang Allah
larang atas kita menjadi suatu keharusan. Hal ini sesuai dangan
sabda Rasulullah SAW.

s P S
G 8 G AR G el
“Orang yang berhijrah itu adalah orang yang meninggalkan
apa-apa yang dilarang Allah kepadanya.”

Peristiwa hijrah yang dilakukan oleh Nabi dan para
sahabatnya mempunyai makna dan hakekat yang sangat penting
dalam dakwah dan perjuangan Islam. Hijrah merupakan
penentangan secara terang-terangan terhadap para penindas
yang melampaui batas-batas kemanusiaan yang dilakukan oleh
kalangan orang-orang kafir Quraisy. Ini berarti siapapun yang
bertindak sebagai penindas harus ditentang meskipun hanya
dalam bentuk meninggalkannya. Selain itu menghindarkan diri
dari kesesatan menuju petunjuk dan ketentraman. Merupakan
suatu tuntutan kepada siapa saja yang mengaku beriman
kepada Allah untuk melakukan pemberontakan terhadap
segaka bentuk kekufuran dan tidak boleh menyerah begitu
saja terhadap musuh-musuh yang berpihak kepada kebatilan.
Dengan demikian pristiwa hijrah merupakan pristiwa yang
sangat agung dan mengandung banyak pelajaran bagi kita
selaku orang muslim.
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Sidang Jum’at yang berbahagia
Apa hikmah yang diperoleh dibalik hijrah itu? marilah kita
perhatikan pesan nabi muhammad SAW. Beliau bersabda:

- R By
JM.; Lc—j\g_,.:,&«;LLSL)JJ\L;uS
” Jadilah di muka bum1 ini bagalkan seorang musafir”

Kita boleh berteduh sejenak dibawah pohon yan g rindang
tetapi ingat bahwa perjalanan kita masih jauh dan bekal harus
dipersiapkan. Ketika seseorang bertanya kepada nabi tentang
akhir masa pergant1an malam dan siang, maka Nabi SAW balik

bertanya : U 3581 156 bekal apa yang engkau persiapkan ?
dari celah pemilihan peristiwa hijrah sebagai awal tahun baru
Islam ditemukan jawaban pertanyaan itu. Bekal yang paling
utama adalah akidah. Hijrah menggambarkan perjuangan
menyelamatkan akidah ini. Masa depan harus dihadapi
dengan perjuangan dan optimisme, sedangkan hijrah adalah
perjuangan dan optimisme. Menurut Al-Quran saat hijrah
adalah saat kemenangan walaupun ketika itu dalam pandangan
kita kemenangan belum diraih. Allah SW'T berfirman dalam S.
At-Taubah : 40

.
a;°

W\ub‘j,ﬂsu.:.ﬂ\}// \w\i}&f%fo)jﬁiﬂw

JJ;ULQZ&\Q\QJ;Y«;-L@JJ}@;\)LJ\JM:\

,q//c« P )‘//

dﬂ\mJ;}/-E u)f(lajwo.b\jwmw\
Vj&jjom\jhw\gmw\l;lsj&ml\\jﬂs

“Jika kamu tidak menolongnya (Muhamad) maka sesungguhnya
Allah telah menolongnya (yaitu) ketika orang orang kafir
(musrikin mekah) mengeluarkannya (dari mekah) sedang dia
salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam
goa, diwaktu dia berkata kepada temannya : “janganlah
kamu berduka cita, sesungguhnya Allah beserta kita.” Lalu
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Allah menurunkan ketenanganya kepada (Muhammad) dan
membentuknya dengan tentara yang kamu tidak melihatnya,
dan Allah menjadikan seruan orang-ovang kafir itulah yang
rendah dan kalimat Allah itulah yang tinggi. Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Inilah firman Allah yang berbicara tentang saat hijrah
beragama dan aqgidah dan keberagaman seseorang diukur pada
saat krisis. Bukan pada saat sukses, sebab semua akan memeluk
suatu akqidah bila melihat sukses tetapi belum tentu demikian
bila mengalami derita. Hijrah merupakan bentuk pengujian
dari Allah terhadap para nabi dan pengikut-pengikutnya. Akan
rasa percaya terhadap dakwah dan perjuangan, Allah menguji
sejauh mana keimanan mereka terhadap akidah dan ajaran
Islam yang selama ini sudah diyakini kebenarannya.

Peristiwa hijrah merupakan ibrah (pelajaran) bagi Kkita
bahwa Islam itu harus didakwahkan dengan dakwah yang
rasional, dakwah yang masuk akal, dalam arti dakwah yang
dilaksanakan oleh Nabi adlah yang dilindungi oleh Allah
SWT dari maksud jahat musuhnya. Namun Nabi tetap
mempersiapkan dakwah dan perjuangan dengan baik, karena
itu semua strategi perjuangan nabi bisa ditiru oleh para sahabat
dan kaum muslimin dikemudian hari hal ini memang nabi
sendiri tidak tahu kapan beliau akan mendapat pertolangan dari
Allah, yang penting bagi beliau harus menyiapkan dakwah dan
perjuangan sebaik mungkin. Nabi tidak pernah berpikir tidak
perlu menyiapkan strategi perjuangan karena jika nanti kalau
mengalami kesulitan, akan di tolong oleh Allah, sama sekali
tidak demikian.

Hal ini nampak dari dirahasiakannya oleh para sahabat
tentang kemana Rasul pergi dan berada ketika kediaman
Nabi digerebak oleh orang orang kafir, bahkan ketika dalam
perjalanan ada orang kafir yang mengejarnya hingga orang itu
masuk Islam. Nabi tetap agar orang yang baru masuk Islam itu,
merahasiakan rute perjalanannya menuju Madinah ini semua
menggambarkan bahwa dakwah Islam merupakan dakwah
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yang rasional yang bisa dilaksanakan oleh generasi di kemudian

hari.

Dengan demikian bisa kita sadari bahwa hijrah merupakan

peristiwa yang sangat penting dalam tonggak perjuangan
dakwah Nabi Muhammad SAW. Karena itu setiap muslim harus
memahami nilai yang terkandung di dalam pristiwa hijrah itu
guna mengambil pelajaran sebanyak mungkin. Demikianlah
khutbah ini semoga bermanfaat bagi kita semua. Amin ya
rabbal alamin.
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Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Marilah kita bertaqgwa kepada Allah dengan memenuhi
segala perintahNya dan menjauhi larangan larangan-Nya.
Ketahuilah bahwa Allah tidak akan menetapkan sesuatu
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perintah apabila perintah itu tidak mengandung hikmah dan
manfaat, apapun yang diperintahkan oleh Allah kepada kita itu
tentu ada manfaatnya, dan apapun yang dilarangnya tentu ada
mudaratnya bagi kita.

Saudara kaum muslimin sidang Jum’at rahimakumullah

Shalat merupakan tiang agama, siapa yang menegakan
shalatberartiia menegakan agama dan siapa yang meninggalkan
shalatnya berarti merobohkan Agama. Di dalam hadis lain
menurut riwayat Abu Hurairah dijelaskan bahwa Rasulullah
SAW bersabda:
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Yang pertama kall dihisab (dihitung) dihari kulmat tentang amal
perbuatan manusia adalah amalan shalatnya, apabila shalatnya baik,
maka amal yang lain pun pasti baik; apabila shalatnya rusak, maka
amal yang lain pun akan rusak pula.”

Dalam Al_Qur’an Allah berfirman, Q.S. Al Ankabuut : 45
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“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al
Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat
Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang
lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Ayat ini memerintahkan kita melakukan shalat karna
manfaatnya dapat mencegah perbuatan keji dan mungkar,
karenanya ketika kita melakukan shalat maka kita sendirilah
yang menerima atau merasakan manfaatnya, atau dengan
kata lain kita membutuhkan shalat dan memang shalat harus
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menjadi kebutuhan kita karena dapat menolong kita. Dalam
kaitannya dengan shalat berjamaah, dalam Q.S. al-Baqgarah : 43
Allah berfirman:

i % oo T LT e < 1 ..:/

SS1 1 & 1 xS 515 B30 TG Bl | el
“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah
bersama orang-orang yang (melakukan ) rukuk”

Ayat ini dengan tegas menerangkan keharusan shalat
berjamaah, jika yang ditekankan hanya pelaksanaan shalat saja
tanpa berjamaah, maka tentunya cukup dengan ungkapan di

awal ayat saja; 8Muall 43| s(dan dirikanlah shalat), tetapi ayat
diatas menegaskan lagi keharusan shalat tersebut dilakukan

secara berjamaah dengan ungkapan diakhir ayat. & | 428 51 9

eS1 I (dan rukuklah bersama orang-orang yang rukuk).
Di ayat yang lain terdapat seruan Allah SW'T dalam al-Quran
Surah al-Qalam: 42 -43 yang secara tersirat mengharuskan
shalat berjamaah, Allah berfirman :
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“Pada hari betisketika disingkapkan dan mereka dipanggil
untuk bersujud; maka mereka tidak mampu, (dalam keadaan)
pandangan mereka tertunduk kebawah lagi mereka dipenuhi
kehinaan. Dan sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) disuruh
untuk bersujud padahal mereka dalam kondisi aman sejahtera;
maksud ayat ini: mereka dahulu mendengar panggilan shalat

berjamaah (azan) tapi tidak mau mendatanginya, padahal
mereka dalam kondisi sehat dan aman.”

e\

Dalam syariat Islam, shalat berjamaah itu sangat penting.
Kesibukan apapun seharusnya ditinggalkan bila suara azan
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sudah berkumandang, lalu mendatangi masjid dan shalat
berjamaah bersama kaum muslimin yang lainnya. Rasulullah
SAW sangat murka kepada muslim yang sengaja meninggalkan
shalat berjamaah. Bahkan dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW
pernah mengancam akan membakar rumah orang orang yang
demikian, sehingga sabda beliau yang artinya :

“Demi Allah yang jiwaku ada di dalam genggamannyal Aku
bermaksud hendak menyuruh orang-orang mengumpulkan
kayu bakar, kemudian menyuruh seseorang menyerukan suara
azan shalat, lalu menyuruh seseorang lagi untuk menjadi imam
bagi orang banyak, maka akan aku datangi orang-orang yang
tidak ikut berjamaah lalu aku bakar rumah-rumah mereka”
(H.R. Bukhari-Muslim).

Walaupun niat untuk membakar itu tidak pernah
dilaksanakan, tapi pernyataan Nabi SAW tersebut telah
menegaskan kepada kita betapa pentingnya shalat berjamaah
dan betapa murkanya beliau kepada kaum muslimin yang
dengan sengaja meninggalkannya.

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud,
Rasulullah memberi umpama bagi orang yang tidak mau shalat
berjamaah. Ia akan menjadi sasaran empuk para sekutu iblis.
Ia akan membahayakan dirinya sendiri, bahkan lebih dari itu,
hasrat untuk “menyendiri” ini bisa memporak-porandakan
“bangunan” peradaban yang hendak kita dirikan.

Begitu banyak masjid, musholla bertebaran di wilayah kita
ini suara azan berkumandang, sahut menyahut lalu mengapa
kita tetap saja tidak berdaya menghadapi sekutu-sekutu Iblis.
Mengapa kita begitu mudah dipecundangi oleh para serigala
yang senantiasa mengintai kita.

Lihatlah, bahwa hampir di semua bidang kita malah
ekonomi, politik, atau kebudayaan. Kita cuma menjadi
pengekor. Rupanya ada yang harus kita benahi dalam shalat
berjamaah agar kita bisa meraih kekuatannya. Atau bisa jadi
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shalat berjamaah yang kita lakukan, kita tidak tahu apa makna
imam, makmum, shaf yang lurus, atau barisan yang rapat.

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Apakah rahasia dibalik alasan pentingnya shalat berjamaah
itu? Mengapa Rasulullah Saw. Bagitu gusar kepada umatnya
yang dengan sengaja melalaikan perintah berjamaah ini?
Sebagai mana kita ketahui, masjid adalah madrasah dimana
kaum muslimin banyak mendapatkan pelajaran lansung dari
Rasulullah saw tentang nilai-nilai kebenaran dan prinsip hidup
yang diterjemahkan secara praktis dalam kehidupan nyata.

Di masjid inilah mereka belajar pentingnya hidup
berjamaah. Shalat berjamaah di masjid atau di musholla telah
mengajarkan kepada kita tentang kepemimpinan, tentang
siapa yang layak dan patut menjadi pemimpin. Dalam shalat
berjamaah, tentu ada seorang yang ditunjuk menjadi imam. Dia
harus orang yang paling fasih bacaannya, paling baik akhlaknya,
paling luas ilmunya, paling lurus agidahnya, dan paling diterima
oleh makmumnya.

Tugas imam dalam shalat adalah meluruskan shaf
(barisan) makmum, sebelum shalat dimulai, ia menginfeksi
kemudian memberi komando. “luruskan shaf, samakan
pundak, samakan jarak, rapatkanlah dengan tangan tangan
kawan lainnya dan jangan biarkan ada tempat kosong untuk
setan, barang siapa yang menyambung shaf, maka Allah akan
menyambungkannya. Barang siapa yang memutuskannya,
maka Allah akan memutuskan pula. ( H.Riwayat Abu Daud )

Jika imam sudah mulai shalat, maka seluruh makmum
harus mengikutinya, mereka tidak boleh mendahului imam.
Ketika takbir, rukuk, sujud dan semua gerakan shalat lainnya
menyamai. Apalagi mendahului imam, dapat merusak kesatuan
jamaah.

Pelajaran selanjutnya, jika imam melakukan kesalahan,
maka makmum wajib menegurnya tanpa melakukan kegaduhan
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atau gangguan, semua makmum baik dewasa, remaja maupun
anak-anak termasuk para wanita yang berada di shaf balakang
punya kewajiban yang sama untuk menegur kesalahan imam
dengan cara masing masing; laki laki dengan mengucapkan

3 & ~/ o 8
) Ol sedangkan perempuan dengan cara menepuk
tangan.

Ini semua merupakan pelajaran kepemimpinan tentang
ketaatan, kedisiplinan, persamaan hak dan kewajiban,
teguran, suksesi ( pergantian kepemimpinan), toleransi, saling
menhormati, mendahulukan orang yang berilmu, memberikan
hak kepada pemiliknya, sikap disiplin, istiqgomah, sopan santun,
dan tata krama. Inilah miniatur tatanan masyarakat muslim
yang sesungguhnya, maka tepatlah seruan azan yang berbunyi

CM\ Js L;>-3>’\.~.4>_“ Js @karena di dalam shalat berjamaah
itu ada kekuatan yang luar biasa. Mudah-mudahan dengan
khutbah singkat ini menambah semangat dan motivasi kita
untuk senantiasa menegakkan shalat secara berjamaah. Amin
ya rabbal alamin.
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MEMILIKI RASA MALU
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Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Marilah pada kesempatan yang barokah ini kita bersyukur
kepada Allah swt atas segala nikmat dan dan karunia yang
telah diberikan kepada kita dan sekaligus kita tingkatkan iman
dan takwa kita kepada-Nya. Karena sesungguhnya amat rugi
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dan celaka bila kita semakin hari iman dan takwa kita tidak
bertambah.

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Sebagai landasan khutbah kita pada Jum’at ini, khatib akan
mengemukakan sebuah hadis Rasulullah saw yang diriwayatkan
oleh Ibnu Majah yang lafaznya sebagai berikut:
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“Sesusungguhnya apabila Allah swt hendak membinasakan
seorang hamba, maka dicabutnya dari seorang hamba itu
perasaan malu, jika perasaan malu itu sudah tercabut, maka
yang terjadi saling cela-mencela. Apabila sudah saling cela
mencelaitu, maka akan tercabut sifat amanah, jika amanah
sudah hilang, maka yang tinggal ialah khianat-menghianati,
kalau sudah timbul khianat menghianati, maka tercabutlah sifat
kasih sayang, apabila sifat kasih sayang telah lenyap, maka yang
tinggal hanyalha nista dan laknat, jika sudah sampai pada nista
dan laknat, maka tercabutlah darinya tali Islam.”

Dalam riwayat lain Rasulullah saw bersabda yang artinya
“jika Allah hendak menghancurkan suatu kaum (negeri), maka
terlebih dahulu dilepaskannya rasa malu dari kaum itu.”

Akibat-akibat berantai seperti yang digambarkan dalam
hadis di atas bukan saja mengenai kehidupan pribadi, tetapi
berlaku juga untuk kehidupan umat atau bangsa dalam suatu
Negara. Kemerosotan akhlak adalah sebab utama kehancuran
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suatu bangsa. Sejarah membuktikan dari abad ke abad, bahwa
krisis dalam bidang ekonomi, politik, sosial budaya dan lain
sebagainya, pada hakekatnya sebagian besar bersumber pada
kemerosotan akhlak.

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Seseorang pejabat yang intelek, berilmu pengetahuan,
tetapiiamelakukanperbuatanyangmemalukan(perselingkuhan,
korupsi) dan lain sebagainya, maka manusia semacam ini jelas
manusia yang tidak tahu malu. Manusia dalam hidupnya tidak
cukup hanya dengan ilmu pengetahuan, tanpa dibarengi iman
yang kuat. Karena dengan iman ini rasa malu akan terpelihara,
tanpa iman maka tak ada rasa malu. Demikian pula tidak
ada iman yang tidak diiringi oleh rasa malu. Rasulullah saw
menegaskan dengan sabdanya: Rasa malu itu sebagian daripada

iman”. |GV ;e ey

Rasa malu ibarat rem yang akan mengerem kita untuk
melakukan perbuatan mungkar. Semakin besar rasa malu, maka
rem itu semakin pakem, sehingga seseorang akan terhindar
dari perilaku yang betentangan dengan norma agama. Dapat
dibayangkan jika rasa malu itu hilang, maka segala perilakunya
tidak akan terkontrol.

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Pada suatu hari dimasa lalu seorang wanita datang
menghadap Rasulullah saw dengan wajah tertunduk, lama ia
terdiam di hadapan Rasulullah saw. Dengan rasa khawatir, ia
kemudian berani mengadukan persoalannya sambil berkata
ya Rasulullah, “aku telah melakukan sebuah dosa besar wahai
Rasulullah, betapa malunya aku menghadapkan diriku kepada
Allah swt kata wanita itu”.

Perasaan malu kepada Allah seperti yang dirasakan wanita
tadi, adalah sifaf orang yang beriman, perbuatan itu akan
menjaga manusia dari perbuatan dosa, perasaan malu kepada
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Allah swt akan menuntunnya segera melakukan taubat nasuha,
taubat yang sebenar-benarnya.

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Masud
Ugbah bin Amr Al- Anshon Al-Badri, Rasulullah saw bersabda:

~ ©

RXTVSEIAE ;s""“‘" :)b “Jika engkau tidak malu, perbuatlah
apa yang engkau suka.” (HR. Bukhari).

Bahkan Allah swt berfirman dalam hadis qudsiNya,
sebagaimana yang disampaikan oleh Rasulullah saw dalam
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Mu’az bin Jabal Ra yang
artinya “Wahai anak Adam, malulah engkau kepada-Ku ketika
engkau akan melakukan maksiat, karena ketika engkau malu,
niscaya Aku akan malu menyiksamu pada hari kiamat.

Belakangan ini kita kerap menonton sebuah adegan
“lomba menahan malu” di televisi adegan utamanya adalah
perseteruan para petinggi negara di tanah air kita. Namun,
masih banyak yang menengarai masih banyak adegan yang lain
yang masih samar-samar terungkap. Tak jelas dari mana awal
cerita ini, sulit ditebak bagaimana akhir ceritanya.

Nama-nama orang yang diduga ikut serta dalam “lomba
menahan malu” ini kian bertambah ketika sebuah rekaman
percakapan antara ‘orang yang pemeran utama’ dengan
beberapa “pemeran” lainnya diperdengarkan di kantor
Mahkamah Konstitusi.

Nama-nama itu ada yang mulai bermain-main dengan
sumpah, dengan mengatakan “Wallahi, lillahi wa tallahi, atau
demi Allah”, sekedar menunjukkan kepada publik bahwa
mereka tidak bersalah. Demikian pula skandal nasional tentang
perselingkuhan seorang pejabat yang berujung pada tewasnya
saingan dan kemungkinan dituntut hukuman mati pada
beberapa orang lainnya. Gaya mafia juga tercium di dua skandal
nasional lainnya, yang satu soal kecurigaan penyuapan yang
melibatkan tokoh-tokoh yang lainnya tentang Bank Century
yang mengakibatkan kebocoran uang Negara triliunan rupiah.
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Proses pengungkapan berlarut-larut sampai sekarang, yang
mendatangkan komentar melelahkan dari banyak pihak.

Hadirin yang dimuliakan Allah

Seandainya rasa malu yang dimiliki oleh wanita sesuai
cerita di atas, dimiliki pula oleh orang-orang sekarang tengah
berseteru di Negara ini, tentulah adegan yang di pertontonkan
akan terasa indah. Mereka akan mengevaluasi diri sendiri
sebelum mengevaluasi lawan-lawan seterunya, karena mereka
khawatir jika suatu saat Allah swt akan memamerkan kesalahan
dirinya, sedang Ia sendiri tidak menyadari hal itu. Jika itu terjadi,
maka mereka pastinya akan merasa malu kepada diri dan nama
baik keluarganya.

Wanita yang menghadap Rasulullah saw dengan
kepala tertunduk tadi, berkali-kali Rasulullah saw mencoba
menghiburnya  dengan  menguraikan  betapa  maha
pengampunnya Allah swt. Jika ia bertaubat, akan tetapi wanita
itu tetap saja merasa malu.

Di akhir dialognya wanita itu berkata “bukankah engkau
pernah bersabda ya Rasulullah, sesungguhnya orang yang
berdosa pada hari kiamat akan menyebut dosa-dosanya, lalu
merasa malu kepada Allah swt. Keringatnya mengucur karena
malu, mengambang hingga menutup lututnya. Ada sebagian
yang menutup pusarnya dan ada pula yang menutup hingga
kerongkongannya.” Nauzubillah tsumma na'uzubillah. Karena
itu sebelum rasa malu datang menemui kita ketika kita sudah
berada di yaumul hisab, lebik baik rasa malu itu datang ketika
kita masih berada di dunia ini.

Ketahuilah bahwasanya Allah swt menjanjikan sebagai
imbalan kepada orang yang malu kepada-Nya adalah sebuah
perlindungan yang tiada tandingannya baik di dunia maupun
di akhirat.

Akhirnya marilah kita berdoa semoga kita dan para
petinggi Negara yang berseteru segera sadar dan bertaubat,
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serta pertentangan antar elit dan berbagai gejolak sosial lainnya
akan segera berakhir. Amin ya rabbal alamin.
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KASIH SAYANG SESAMA MANUSIA
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Kaum muslimin sidang jum’at rahimakummullah

Mengawali khotbah ini, marilah kita senantiasa
memanjatkan puji syukur kehadiran Allah SWT atas limpahan
karunia, nikmat, taufik dan hidayahNya, sehingga kita dapat
melaksanakan salah satu kewajiban kita yaitu shalat Jum’at
secara berjamaah. Shalawat dan salam semoga tercurahkan
kepada junjungan alam Nabi besar Muhamad SAW dan kepada
keluarganya, para sahabatnya, dan semoga kita mendapat
syafaatnya kelak di hari kemudian. Amin ya rabbal alamin.

Hadirin jamaah jum’at rahimakumullah

Setiap manusia diciptakan oleh al-Rahman (zat yang
maha pemberi rahmat) melalui rahim ibunya. Allah yang
Maha Rahman dengan fitrah membutuhkan perasaan sayang-
menyayangi, hanya dengan memenubhi fitrah ini manusia akan
mendapat kebahagiaan dan hidupnya menjadi berarti.

Seluruh mahluk ciptaan Allah SWT juga membutuhkan
kasih sayang serta menyayangi yang lainnya. Kerena Allah
zat yang memiliki sifat al-Rahman dan al-Rahim. Allah telah
menurunkan sifat tersebut kepada semua mahluk-Nya.

Rasulullah SAW, bersabda sebagaimana diriwayatkan
oleh Imam Muslim
-0 z a~-o0 - :/ o8 - o ’ -
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“Sesungguhnya Allah SWT menciptakan sebanyak 100 rahmat.
Maka Allah menyimpan disisinya sebanyak 99 bagian. Dan
membagikan yang satu bagian dari rahmatnya untuk seluruh
mahluknya.”

Salah satu bagian dari rahmat yang dibagikan itu adalah
rahmatkeikhlasan seorangibu, dimana seorang ibu begitu ikhlas
mengandung bayinya selama 9 bulan 10 hari, menyusuinya,
merawatnya dan menjaganya hingga dewasa. Suami istri saling
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mencintai; orang tua dan anak saling mengasihi; dan sesama
manusia saling menyayangi. Karena Rahmat Allah SWT itu pula
binatang buas tidak memakan anaknya sendiri, gajah mampu
mengangkat kakinya agar tidak menginjak bayinya yang baru
dilahirkan.

Hadirin Rahimakumullah

Allah SWT yang maha Rahman mencintai orang-orang
yang mengasihinya dan menyayangi mahluk yang saling
menyayangi sesamanya, sebagaimana disebutkan dalam sebuah
hadis:

~

.Gw\ L}

“Orang-orang penyayang akan disayangi oleh zat yang maha
pengasih. Sayangilah mahluk yang ada dimuka bumi. Niscaya
yang ada dilangit akan menyayangimu.”

Sebaliknya Allah SW'T tidak akan memberikan rahmatnya
serta tidak akan menyayangi orang-orang yang tidak bisa
menyayangi orang lain. Sebuah keluarga yang anggota
keluarganya saling mengasihi dan menyayangi akan merasakan
suasana yang hangat, nyaman, damai serta membahagiakan.
Akan tetapi sebaliknya suasana yang mawaddah dan warrahmah,
damai, tentram tidak akan dapat diraih tanpa saling menyayangi
dan saling mengasihi diantara anggota keluarga tersebut.
Terjadinya pertengkaran, percekcokan, dan perkelahian dalam
keluarga yang berujung pada perceraian adalah akibat dari tidak
adanya rasa saling menyayangi dan mengasihi ini.
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Demikian juga halnya dalam kehidupan sosial, kehidupan
yang damai dalam sebuah masyarakat tidak akan dapat
terwujud tanpa suasana saling menyayangi diantara anggota
masyarakatnya. Kehidupan materialisme yang diwarnai dengan
kecintaan terhadap dunia telah memporak-porandakan nilai-
nilai kemanusiaan, menciptakan ketidakadilan, dan melahirkan
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permusuhan. Akibatnya, masyarakat dilanda kekecewaan,
kedengkian, dan dendam.

Hadirin jamaah jum’at rahimakumullah

Manusia sesungguhnya merindukan hadirnya masyarakat
yang aman, berkasih sayang sesuai dengan tuntunan Islam,
sebagaimana dulu Islam telah mengantarkan manusia menuju
peradaban paling unggul. Membangun peradaban Islam yang
agung harus dimulai dengan menumbuhkan sikap kasih sayang
sebagaimana misi Allah SWT mengutus RasulNya. Ekspresi
menyayangi itu akan tanpak pada sikap, tutur kata, maupun
prilaku seseorang.

Inilah yang digambarkan oleh Allah SWT pada pribadi
agung Rasulullah dengan Firmannya dalam Q.S. al-Taubah
1128
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Artinya :Sesungguhnya telah datang kepadamu seseorang Rasul
dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu,
sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu,

amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang orang
mukmin.”

Ayat di atas menunjukan kepada kita bahwa kasih sayang
Rasulullah SAW termanifestasi dalam bentuk empati beliau
terhadap beratnya beban dan penderitaan umatnya. Beliau
berusaha memahami, menerima, serta ikut merasakan apa yang
mereka rasakan. Kasih sayang beliau juga terekspresikan dalam
bentuk kepedulian yang sangat besar, keinginan yang sangat
kuat untuk menyelamatkan mereka, membantu kesulitan
mereka, serta memecahkan persoalan yang mereka hadapi.
Sifat kasih sayang itu akan tercermin juga dalam tutur kata dan
perlakuan yang lemah lembut, lapang dada, dan mudah untuk
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memaafkan orang lain. Allah SWT. Berfirman dalam Q.S. Ali
Imran: 159
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Artinya: Maka disebabkan Rahmat dari Allah lah kamu berlaku
lemah lembut terhadap mereka, sekiranya kamu bersikap keras
lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah
ampunan bagi mereka dan bermusyawarahlah dengan mereka
dalam urusan itu.”

Perilaku yang kejam dan kasar hanya akan menjatuhkan
seseorang dari manusia lainnya dan menjauhkannya dari rahmat
Allah SWT.

Sidang jum’at rahimakumullah

Di negeri kita tercinta ini, sifat kasih sayang itu sudah
berangsur-angsur mulai hilang. Mereka saling membunuh dan
saling menyerang antar kelompok. Tidak hanya itu intimidasi
yang terjadi di lembaga pendidikan, saling tuding, saling sikut
adalah cerita yang kerap kali kita dengar di televisi dan kita
baca di surat kabar. Hal ini jelas ada yang bergeser dan menjauh
dalam diri kita yakni dalam menghayati nilai ajaran agama
yang luhur yang kita anut selama ini. Kasih sayang sebagai
pilar pembangunan peradaban Islam telah hilang pada tingkat
masyarakat yang paling kecil yaitu keluarga. Hal ini kemudian
berakibat pada hilangnya pula rasa kasih sayang itu pada level
masyarakat yang lebih besar.

Penyebab kehilangan sifat kasih sayang pada diri manusia
menurut Dr. Yusuf Ali dalam Tafsir The Holy Quran adalah
masuknya virus takatsur (usaha menumpuk numpuk harta,
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mengejar jabatan, dan memperbanyak pengaruh) pada diri
mereka.

Menurut Imam al-Ghazali, jika virus rohoni tersebut

hinggap pada diri seseorang, maka akan lahirlah penyakit-
penyakit jiwa yang lain seperti serakah, dengki, takabur dan
dendam. Tentang penyakit serakah ini Allah SWT berfirman
Q.S. Thaha: 120 - 121
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“Kemudian setan membisikan pikiran jahat kepadanya dengan
berkata ; Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu
pohon kholdi dan kerajaan yang tidak akan binasa? Maka
keduanya memakan dari buah pohon itu lalu nampaklah bagi
keduanya aurat auratnya dan mulailahkeduanya menutupinya
dengan daun daun (yang ada) di syurga dan durhakalah adam

kepada tuhan dan sesatlah ia”

Dengki adalah ~ jl.;j\ Lo db; iL;-}(senantiasa berharap
hilangnya nikmat pada difi orang lain). Dalam sejarah
kehidupan manusia sifat dengki inilah yang menjadi
penyebab pembunuhan pertama kali didunia. Yang
dilakukan anak Adam yang bernama Qabil terhadap
Habil.

Takabbur menurut Imam al-Ghazali, puncak keruntuhan
kepercayaan adalah Syirik (menyekutukan Allah SWT)
dan puncak kerusakan ahlak adalah takabur. Takabur
adalah jull ket 9 331 ;b (Menolak kebenaran dan
meremehkan orang lain). Sifat ini merupakan sifat Iblis,
dan warisan iblis inilah yang menjadikan anak manusia
tidak pandai melihat kekurangan dirinya sendiri dan lebih
senang melihat kekurangan orang lain. Sombong adalah
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bagian dari takabbur. virus sombong ditularkan oleh Iblis,
sebagaimana Firman Allah SWT. Q.S Thoha :116
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“Dan (ingatlah) ketika kami berkata kepada wmalaikat;

sujudlah kamu kepada adam. Maka mereka sujud kecuali Iblis,
ia membangkang.”

Allah SWt sangat membenci kesombongan karena

kesumpurnaan hanyalah miliknya, Allah SWT tidak akan
memasukan seseorang kedalam syurga yang ada dalam dirinya
tersimpan sifat sombong sekalipun sedikit.

Selanjutnya dendam. Sifat ini sangat berbahaya, baik
secara individu maupun kelompok, sebab sifat ini akan
mendorong seseorang untuk menjatuhkan orang lain
yang berbeda dengannya, ia ingin melihat orang yang
menjadi lawannya celaka. Ia akan berusaha agar tidak ada
orang lain yang menyainginya, baik dalam aspek jabatan,
kekayaan, pengaruh atau pun ilmu. Dia bergembira jika
melihat orang lain bernasib buruk sementara posisinya
tetap eksis dan diakui oleh orang lain.

Rasulullah mengingatkan kepada kita agar senantiasa
waspada terhadap penyakit jiwa ini, sebab penyakit ini
akan mudah merusak pergaulan hidup kita sehari-hari.

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Ada upaya penting yang dapat dilakukan untuk mengatasi

penyakit jiwa sebagaimana telah disebutkan sebelumnya yaitu
dengan mengembangkan 3 (tiga) sifat berikut ini :

Yang pertama, memaafkan orang yang pernah berbuat
2

zalim kepadamu (el e 2el3)
Kedua é/.l.;}; U‘; uJ";’\}: berilah kepada orang yang

pernah menghalangi pemberian kapadamu
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Ketiga dala} P J..a = sambunglah orang yang pernah
memutuskan hubungan kepadamu.

Jika ketiga sifat ini bisa dilakukan, maka Rahmat Allah

SWT akan senantiasa meliputi kehidupan kita. Segala bentuk
anarki, pembunuhan, pertentangan yang terjadi baik di tingkat
masyarakat bawah maupun tingkat elit, dan berbagai gejolak
sosial lainnya insya Allah akan segera berakhir. Semoga kita
semua yang hadir pada kesempatan ini, dapat menjadikan sifat
rahman (sifat kasih dan sayang) yang merupakan salah satu dari
asma’ul husna ini tetap bersemayam dalam diri kita masing-
masing. Amin ya rabbal alamin.
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PERISTIWA HIJRAH NABI
MUHAMMAD SAW
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Hadirin kaum muslimin siding Jum’at yang berbahagia

Marilah pada kesempatan yang penuh berkah ini kita
mengucapkan syukur Alhamdulillah atas segala nikmat nikmat
dan karunia yang telah diberikan Allah kepada kita, dan
sekaligus kita tingkatkan iman dan takwa kepada-Nya. Mudah-
mudahan shalawat dan salam tercurah dan terlimpah kepada
junjungan kita nabi besar Muhammad Saw beserta para sahabat
dan keluarganya dan mudah-mudahan kita yang hadir pada saat
ini akan mendapatkan syafaat beliau di akhirat kelak.

Hadirin kaum muslimin yang dirahmati Allah SWT.

Pada kesempatan yang berbahagia ini marilah kita
mengingat kembali peristiwa bersejarah yaitu hijrahnya Nabi
Muhammad Saw bersama sahabatnya dari Mekah ke Madinah
dalam upaya menegakkan agama Islam

Kita saat ini telah memasuki bulan Muharam yang
merupakan permulaan tahun baru hijriah, yaitu nama tahun
dimana khalifah Umar bin Khattab telah menetapkannya
sebagai tahun baru Islam, agar seluruh umat Islam senantiasa
terkenang akan peristiwa hijrah nabi yang di latarbelakangi
oleh tekanan dan desakan kaum penindas kafir quraisy di
Makkah. Rasulullah saw menghindarkan selisih dan sengketa
terhadap saudara sebangsanya sendiri dengan melakukan hijrah
ke Madinah.

Dikala Nabi Muhammad saw tiba di Desa Quba’ dalam
perjalanan hijrah bersama-sama sahabatnya, yang pertama
dibangunnya ialah masjid Quba. Kemudian Rasulullah
meneruskan perjalan hijrahnya ke Madinah, yang pertama
dibangunnya adalah Masjid Nabawi.

Perjuangan Rasulullah saw bersama sahabatnya
mengutamakan pembangunan masjid sebagai markas pusat
ibadah kepada Allah swt dan pembinaan umat Rasulullah
saw. Masjid bukan hanya sekedar tempat shalat, tetapi masjid
digunakan sebagai pusat pembinaan jamaah dan kekuatan
umat. Di dalam masjid beliau senantiasa mengajarkan tauhid
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dan pokok-pokok ajaran Islam kepda kaum Muhajirin dan kaum
Anshor. Masjid pula beliau gunakan sebagai tempat pertemuan
untuk bermusyawarah tentang berbagai masalah yang sama-
sama mereka hadapi, demikian pula masjid mempunyai potensi
yang sangat vital dalam menyusun integrasi umat dan kekuatan
lahir batin, untuk pembinaan daulah Islamiyah berdasarkan
jiwa tauhid.

Tatkala Nabi Muhammad saw memasuki kota Madinah,
Rasulullah saw disambut oleh kaum Anshor dan beliau
menyampaikan 5 perintah hariannya. Sesuai sabda beliau yang
diriwayatkan oleh Ahmad dan Ashabu al-Sunan dari Abdullah
bin Salam.
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“Abdullah bin Salam berkata: maka aku dengarkan perintah
hariannya (yang diucapkan beliau), yaitu: tebarkan salam
perdamaian untuk keselamatan; berilah makan orang miskin;
ucapkanlah kata-kata yang sopan; sambunglah hubungan
silaturrahmi; dirikanlah shalat malam (tahajud) dikala
manusia terlelap tidur mendengkur;  dengan melakukan
perbuatan di atas, kamu semua akan masuk surga dengan
selamat.”

Perintah harian pertama Rasulullah ketika masuk kota
Madinah adalah “Tebarkanlah salam keselamatan”. Salam
perdamaian, mencari kawan dalam menciptakan perdamaian
untuk mendapatkan keselamatan di dunia dan di akhirat.
Dengan mengucapkan salam melalui lidah yang manis dalam
menyambut pertemuan dengan kawan, akan mudahlah
melanjutkan pembicaraan dengan pikiran yang jernih dan
bersih.

Umat Islam diperintahkan mencari kawan, tetapi apabila
ada lawan yang menentang dan menghina umat Islam dilarang
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lari memberikan penghinaan itu tanpa perlawanan. Umat
Islam tidak boleh meninggalkan medan perjuangan untuk
pembangunan dalam situasi dan kondisi apapun. Umat Islam
tidak boleh mencaci dan mencela orang lain hingga hatinya

terluka pedih. Allah berfirman
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“Dan apabila kamu diberi hormat dengan satu penghormatan,
maka hendaklah kamu balas penghormatan itu dengan cara
seimbang bahkan balaslah dengan cara yang lebih baik

Perintah harian kedua Rasulullah saw “berikanlah makan
kaum yang miskin dan lapar, umat Islam diperintahkan bekerja
keras agar memiliki etos kerja yang terampil. Umat Islam tidak
boleh menjadi penganggur, menadahkan tangan, meminta-
minta pertolongan orang lain. Kemiskinan adalah musuh yang
harus dilenyapkan. Islam memandang kemiskinan sebagai
sumber kejahatan dan kekufuran, sebab itu kemiskinan harus
dilawan. Orang-orang yang mengalami tekanan-tekanan social
ekonomi sangat mudah menjadi orang jahat. Karena desakan
sosial ekonomi lalu seseorang melakukan penipuan, pencurian
dan perampokan. Karena tekanan ekonomi sosial pula dan
dengan iman yang tipis banyak wanita baik-baik terpaksa
menjual kehormatannya. Rakyat yang hidup serba kekurangan
manyebabkan suatu negeri mudah dijangkiti penyakit krisis
akhlak dan menjadi lahan yang subur bagi perbuatan-perbuatan
amoral lainnya. Itulah sebabnya nabi Muhammad saw

bersabda:
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“Kemelaratan itu mendekatkan kita kepada kekufuran.”

Untuk membawa manusia kejalan Allah maka satu
hal yang sangat penting untuk dilakukan ialah membrantas
kemiskinan dan kemelaratan itu sendiri, karena ia merupakan
sumber penyakit masyarakat. Sebab itu pula sebuah surat dalam
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al-Qur’an menerangkan pendusta agama ialah mereka yang
tidak berjuang melawan kemiskinan. Allah berfirman dalam
Surah al-Ma’un: 1-3
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Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?, itulah

orang yang menghardik anak yatim dan tidak menganjurkan
memberi makan orang miskin.

g

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Perintah harian ketiga Rasulullah SAW yaitu, “Ucapkanlah
kata yang lembut dan sopan.”

Diajarkan dalam membina persaudaraan, persahabatan
dan membangun perdamaian agar berkata yang lembut, halus
dan sopan, tumbuhkan saling pengertian dan cinta kasih.
Penyampain pernyataan, suara boleh keras menggelegar sesuai
kondisi dan situasi dikala berbicara, tetapi isi pernyataan itu
harus mengandung semangat perdamaian, persaudaraan dan
persahabatan menyentuh hati dan menentramkan jiwa setiap
pendengarnya. Pepatah Arap menegaskan:

Sl 2o W e Y555 Gl 254 2 485
“Akan dapat diobati bila pedang tajam melukai tubuh, kemana

mencari obat jika lidah tajam melukai hati.”

Rasulullah saw menjelaskan dalam sabdanya bahwa
berbicara baik itupun termasuk shadaqah.
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Perintah harian keempat Rasulullah saw: 6\.;3’5!\ | slo’s
“(Sambunglah hubungan silaturrahmi), pergaulan hidup antar
keluarga karena keturunan, pergaulan tetangga karena
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lingkungan, hendaklahdibinadenganmenyambungsilaturrahmi
agar keluarga seketurunan tetap terikat, tetangga menjadi lebih
dekat, sahabat jauh dan dekat tambah akrab.

Rasulullah saw mendidik para sahatnya melalu1 dlalog

seperti pertanyaannya kepada Ugbah: d‘)’\>\ Jwa y\Y‘ e
a3 V15 L A

“Wahai Uqbah, maukah kamu aku beritahukan tentang akhlak
penghuni dunia dan akhirat yang utama”? tanpa menungqu
jawaban Ugbah, Rasulullah langsung menerangkan:

b (2e 35 5 S5 Ga i 5 Sl 15 1
“yaitu sambunglah ikatan silaturrahmi kepada orang yang
memutuskan silaturrahmi denganmu berilah orang yang
menahan pemberiannya padamu, maafkanlah orang-orang
yang menzalimi kamu.” Bahkan ada ulama yang menyatakan
kepada orang yang memutuskan silaturrahmi itu, dia termasuk
melakukan perbuatandosa besar. Karenanya memutuskan
silaturrahmi itu dilarang oleh Allah dan RasulullahNya. Oleh
karena itu memutus tali silaturrahim itu hukumnya adalah
haram. Lebih tegas Rasulullah menyatakan:

“Tidak akan masuk surga orang yang memutuskan
silaturrahmi” (H.R.Muslim).

Hubungan silaturrahmi dapat dikelompokkan sebagai

berikut:

a.

192

Silaturrahmi dalam aarti khusus, yaitu memelihara
hubungankekeluargaan dan kekerabatan dalam hubungan
garis keturunan.

Silaturrahmi dalam arti umum, ialah memelihara
hubungan ikatan seagama dalam jalinan agqidah,
menumbuh suburkan ikatan ukhuwah Islamiyah dengan
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cara melestarikan kasih saying, memberikan nasehat yang
benar, tolong menolong dijalan Allah.

c. Hubungan kepada masyarakat majemuk karena berbeda
agama dalam satu bangsa dan antar bangsa dianjurkan
saling ramah-tamah dan saling menghormati serta tolong-
menolong dalam toleransi urusan kemanusiaan dan
kemasyarakatan.

Penntah harian kelima Rasulullah saw: J.JL: | _}Lp B
5 1

u.» LJ | 5(dirikanlah shalat malam (tahajud) dikala manusia
fam lelap dalam tidurnya).

Manusia yang mulia dan terhormat adalah mereka yang
senantiasa intropeksi diri, mengoreksi dirinya dengan cara
bangun pada malam hari dan mendirikan shalat malam. Allah
menjelaskan dalam al-Qur’an Surah al-Isra: 78-79

fum 51555 J.U\ 5 dl M\ BRENATIG

-
G

i

wugfx;@&.m j-bwosf;s\ 5175 o)

P

D.\>j¢uu;J3qwo\w&J

“Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai
gelapmalam, dan dirikanlah shalat subuh, karena sesungguhnya
shalat subuh itu disaksikan oleh Malaikat.” Dan pada sebagian
malam hari bersembahyang tahajudlah kamu sebagai suatu
ibadah tambahan bagimu, mudah-mudahan tuhanmu dapat
mengangkat derajatmu ketempat yang terpuji.”

Perintah shalat subuh itu mengandung hikmah mendidik
umat Islam untuk hidup sehat dan menghirup nudara segar dan
agar rajin bekerja lebih awal daripada orang-orang yang malas
bangun pagi. Karena pentingnya shalat shubuh itu maka Allah
mengirimkan malaikat-Nya untuk menjadi saksi, demikian
pula shalat tahajud di waktu malam, dikala manusia lainnya
tidur nyenyak. Orang yang taat bangun berzikir dan berbisik

Kumpulan Khutbah Jum'at & HariRaya | 193



kepada Allah, maka ganjarannya dia mendapatkan pujian dan
kemuliaan di sisi Allah.

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

‘Jika kelima perintah harian Rasulullah itu dapat
dilaksanakan dengan disiplin, terutama pada saat-saat krisis
yang berkepanjangan ini, insya Allah masyarakat dan umat
Islam akan mendapatkan posisi yang mulia dan terhormat di
tengah-tengah kehidupan berbangsa dan bernegara sehingga
akan terwujudlah suatu Negara:

)‘
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‘Untuk itu dengan semangat tahun baru hijriah, marilah

kita buka lembaran baru, hidup baru, menyusun program baru

untuk melakukan amal saleh yang dibentengi iman dan takwa

yang mantap. Semoga Allah senantiasa memberikan petunjuk

ke jalan yang lurus dan jalan yang diridhoi oleh Allah SWT.
Amin ya rabbal alamin.
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30

RAMADHAN: BULAN TRAINING
MENGGAPAI TAKWA
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Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Mengawali khutbah ini marilah kita senantiasa bersyukur
kehadirat Allah SWT atas segala nikmat yang telah diberikan
kepada kita baik berupa nikmat lahir maupun batin. Nikmat
lahir antara lain berupa kesehatan jasmani dan nikmat batin
berupa tetapnya iman dan Islam kita.

Selanjutnya selawat dan salam marilah kita layangkan
kepada junjungan alam tauladan kita Nabi Muhammad SAW
dan keluarganya, para sahabatnya dan mudah mudahan kita
termasuk pengikutnya yang setia sampai hari kiamat.

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Sudah beberapa hari lamaya kita telah menjalankan
ibadah puasa bulan Ramadhan, dan kini bulan Ramadhan
telah berlalu meninggalkan kita. Mudah-mudahan semua amal
ibadah kita di bulan Ramadhan itu diterima di sisi allah SW'T.

Sebagai umat Islam dan umat beriman diwajibkan
menjalankan ibadah puasa Ramadhan, mengikuti pelatihan
dan pendidikan lansung dari Tuhan selama satu bulan penuh.
Keberhasilan sebuah pendidikan sangat ditentukan oleh adanya
tiga komponen yang menyatu yakni input, proses dan output.
Jika salah satu unsur dari ketiganya kurang ideal, maka mustahil
melahirkan output yang diharapkan pula. Dan puasa Ramadhan
memadukan secara sinergis ketiga komponen tersebut dalam
diri seorang muslim.

Bulan Ramadhan adalah bulan yang luar biasa kalau
boleh dikatakan sebagai mesin proses yang hebat, karena
dalam satu bulan Allah menjamin seseorang bisa berubah dari
tingkatan beriman menjadi tingkatan bertakwa.

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam al-Qur’an Surah
al-Baqarah: 183
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“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum
kalian agar kamu bertakwa” (QS. Al Baqarah: 183)

Ayat ini menggambarkan secara jelas bahwa puasa bisa
menjadikan seseorang berubah dari tingkatan iman menjadi
tingkatan takwa hanya dalam satu bulan. Memang pada ayat

itu terdapat kata O ¢&3 V'Q'd ( semoga kalian menjadi orang
yang bertakwa): artinya tidak semua orang yang berpuasa
Ramadhan itu bakal menjadi orang yang bertakwa, karena ada
peluang untuk tidak berhasil. Namun semangat ayat itu adalah
mendorong agar kita menjadi orang yang bertakwa lewat proses
berpuasa.

Tidak ada suatu program pelatihan, sehebat apapun yang
memberikan jaminan bahwa hanya dalam waktu satu bulan bisa
mengubah kualitas kepribadian diri sekedar “paham dan yakin
(iman) menjadi” terkendali” (takwa). Hanya puasa Ramadhan
saja yang bisa diharapkan mengubah seseorang sebagaimana
ayat tersebut di atas. Kalau diibaratkan sebagai sebuah mesin
maka bulan Ramadhan benar benar mesin proses yang hebat.

Kenapa Ramadhan bisa memberikan perubahan sehebat
itu? Jawabannya karna puasa menggodok hal-hal yang sangat
mendasar dari keimanan seseorang. Keimanan bertumpu
pada keyakinan. Keyakinan bertumpu pada kepahaman dan
kepahaman bertumpu pada proses keilmuan atau pembelajaran.
Orang yang sudah memiliki keyakinan semacam itulah yang
menjadi “bahan baku” mesin puasa. Dengan bertumpu pada
keyakinan yang kuat, peningkatan kualitas itu akan bisa berjalan
dengan kecepatan yang luar biasa.
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Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Orang yang berhasil puasanya, dia akan tampil
mempesona sebagai manusia yang” Fitri” dihari yang fitri, dan
bukan hanya pada hari itu saja mereka bakal tampil mempesona
tetapi sepanjang tahun kedepan. Karna bulan Ramadhan adalah
hanya sekedar pijakan untuk melangkah kedepan. Ia bukan
tujuan tetapi sebuah cara untuk mencapai tujuan yang lebih
tinggi dan lebih mulia.

Ramadhan adalah Training Centre bagi orang yang ingin
memiliki kemampuan mengendalikan diri (takwa) jika mereka
lulus, maka ia telah memiliki modal yang besar untuk bertempur
sepanjang tahun melawan hawa nafsu yang terus-menerus
mengintai kita. Kita harus ingat bahwa tujuan terakhir proses
beragama kita bukanlah bertakwa, melainkan berserah diri.
Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT Q.S.Ali Imran : 102
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Hai omng—omng yang beriman, bertakwalah kepada Allah

sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali
kamu mati melainkan dalam Keadaan beragama Islam.

Bertakwa adalah tingkatan kedua setelah beriman.
bertakwaadalahkemampuanatauskill yangbisamenghantarkan
kita kepada kondisi berserah diri kepada Allah SWT. Skill itu
telah kita dapatkan di dalam Training Centre, selama bulan
Ramadhan. Karna itu maka yang lebih penting adalah waktu
sepanjang tahun sesudah Ramadhan, disitulah pertempuran
yang sesungguhnya bakal terjadi, bukan pada saat Ramadhan.
Kenapa demikian? Sebab selama Ramadhan kita terlalu
banyak memperoleh fasilitas pendukung dari Allah dan orang-
orang di sekitar kita. Sehingga pantas saja kalau kita berhasil
mengalahkan hawa nafsu kita.

Sekurang kurangnya ada tiga macam yang membantu
keberhasilan menundukkan hawa nafsu kita selama Ramadhan,
yang pertama: adalah bantuan dari Allah SWT, berupa tata cara
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puasa. Dengan cara berpuasa Allah memberikan kemudahan
kepada kita untuk melawan hawa nafsu bila dibandingkan
dengan pada saat tidak berpuasa tentu lebih sulit untuk
mengendalikan diri. Jadi puasa adalah sebuah cara untuk berlatih
untuk mengendalikan diri sendiri. Dengan lapar dan haus itu
mengingatkan kita bahwa kita sedang berpuasa. Demikian pula
Allah mengajarkan kepada kita agar memperbanyak ibadah
seperti shalat, membaca al-Qur’an, berzikir dan lain-lainnya.

Fasilitas kedua kita dapatkan dari pemerintah, biasanya
pemerintah melarang berbagai kegiatan yang berbau maksiat
selama bulan Ramadhan. Bahkan rumah makan dan tempat-
tempat hiburan pun dilarang buka secara mencolok ini
memberikan suasana yang lebih kondusif buat orang-orang
yang berpuasa.

Fasilitas ketign dari media massa, baik media cetak
maupun media elektronik. Selama bulan Ramadhan mereka
menayangkan acara-acara yang bernuansa Islam. Jadi seluruh
situasi dan kondisi telah dibuat sedemikian rupa sehingga
mengenakkan orang-orang yang sedang berpuasa. Pantas
saja kita menang melawan nafsu kita. Tetapi apakah kita bisa
menang melawan hawa nafsu di luar bulan Ramadhan? Belum
tentu, kenapa? Karena situasi dan kondisi di atas sudah tidak
ada lagi. Warung, restoran, tempat hiburan dan berbagai
kegiatan maksiat telah hidup kembali, setan-setan yang tadinya
dibelenggu kini berkeliaran lagi. Bahkan jauh lebih liar. Maka
sungguh tidak mudah untuk mempertahankan ketakwaan
di luar bulan suci Ramadhan. Padahal di sinilah arena yang
sesungguhnya tempat memperaktikkan hasil pelatihan sebulan
penuh di bulan Ramadhan.

Hadirin jamaah shalat jum’at rahimakamullah

Kadang-kadang sangat ironis ketika mendengar ucapan
bernada bangga bahwa pada 1 Syawal kita telah menang
melawan setan dan hawa nafsu, karena banyak diantara kita
mempersepsi hari raya idul fitri adalah hari kemenagan setelah
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sebulan penuh mengendalikan hawa nafsu. Jangan-jangan
kemenangan itu hanya semu belaka. Kita mengatakan menang
di tanggal 1 Syawal, namun sudah kalah di tanggal 2 Syawal.
Karena tidak melakukan kembali hal-hal yang dilarang agama.
Seperti mulai berbohong kembali, mulai mengumbar rasa iri
dan dengki, mulai menebar ketidakadilan kepada sesama, serta
menyakiti orang-orang di sekitar kita.

Idul fitri memang hari kemenangan, tetapi saat itu pula
awal dimulainya kembali perjuangan yang tiada henti untuk
meningkatkan kualitas iman kita. Dari takwa menjadi berserah
diri kepada Allah SWT sesuai dengan firman-Nya dalam
Q.S. Ali Imran: 102
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.

Akhirnya marilah kita berdo’a semoga ibadah puasa
yang telah kita jalani diterima oleh Allah SWT. Dan mudah-
mudahan kita termasuk orang yang berhasil dan mampu
mempertahankan serta merawat hasil pelatihan kita selama
sebulan penuh dan mudah-mudahan kita senantiasa berada di
dalam lindungan Allah SW'T sampai berjumpa kembali dengan
bulan Ramadhan yang akan datang. Amin ya mujibassailin.
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31

MERAIH SUKSES YANG HAKIKI
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Lewat mimbar ini saya mengajak kita semua untuk

meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah swt dengan takwa
yang sebenarnya yakni dengan melaksanakan segala perintah-
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Nya dan menjauhi segala larangan-Nya agar kita hidup bahagia
di dunia dan di akhirat

Hadirin kaum muslimin jamaah jum’at rahimakumullah

Akhir-akhir ini semua orang menginginkan sukses
dalam hidupnya. Dimana-mana diadakan seminar dan diskusi
mengenai kesuksesan, sehingga sukses menjadi kata yang paling
diburu oleh banyak orang. Semua orang ingin sukses menurut
pemahamannya masing-masing. Ada yang memahami sukses
secara materi, dan menurut ukuran ini, orang yang sukses
adalah orang yang kaya, yang dengan kekayaannya mereka bisa
membeli apa saja yang ia inginkan.

Menurut sebagian yang lain, orang yang sukses adalah
orang yang berilmu pengetahuan tinggi, yang dengan ilmunya
bisa mendapatkan pekerjaan atau jabatan yang tinggi, upah
yang besar, dan kehormatan yang luar biasa. Orang yang sukses
menurut yang lain lagi adalah mereka yang sudah meraih
popularitas yang tinggi. Mungkin saja yang dimaksud dengan
populer di sini adalah jakalau seseorang telah menyandang
gelar selebriti, artis, pejabat publik, seniman dan budayawan.
Bisa juga termasuk deretan ini adalah para ustadz yang terkenal
yang setiap hari muncul di radio, koran dan televisi.

Jika kesuksesan itu diukur dari kekayaan yang didapat,
ilmu yang dicapai, dan popularitas yang digapai tentu timbul
pertanyaan, apakah orang-orang yang kaya itu pasti berbahagia
dengan kekayaannya? Apakah orang-orang yang cakap dan
pandai itu merasa selalu bahagia dengan kepandaiannya?
Apakah orang-orang yang terkenal itu juga cukup bahagia
dengan popularitasnya?

Jawabannya tidak. Betapa banyak orang kaya yang stress,
yangmengalamiguncangankejiwaanjustrukarenakekayaannya.
Tidak sedikit para ilmuan yang merasa kesepian dan merasa
gagal dalam hidupnya. Betapa banyak para artis yang menghiasi
hidupnya dengan narkoba, obat-obatan terlarang dan minuman
keras karena tidak sanggup menghadapi tekanan hidup. Tidak
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sedikit di antara mereka justru mengalami keruntuhan rumah
tangga atau mengakhiri hidupnya dengan bunuh diri karena
frustasi. Memang kebahagiaan itu tidak bisa dibeli dengan harta
sebanyak apapun jumlahnya. Ketentraman dan ketenangan
hidup itu tidak bisa dibeli dengan ilmu dan poluparitas.

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Lalu siapakah orang yang disebut sukses itu?

Mari kita simak firman Allah swt dalam al-Qur’an Surah
Yunus:62-64
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“Sesungguhnya wali-wali (kekasih) Allah mereka tidak merasa
takut dan tidak berduka cita, mereka itu adalah orang-orang yang
beriman dan bertakwa. Mereka memperoleh berita gembira dalam
kehidupan di dunia dan diakhirat. Tidak ada perubahan dalam
kalimat (ketentuan) Allah. Itulah kemenangan yang besar.”

Menurut al-Qur’an, orang yang sukses adalah orang yang
telah mendapatkan apa yang mereka harapkan dan dengan
perolehan itu mereka tidak pernah lagi merasakan takut dan
tidak juga berduka cita. Mereka tidak lagi merasa khawatir
terhadap masa depannya, dan mereka juga tidak lagi menyesali
dan bersedih hati atas masa lalunya. Mereka adalah orang-orang
yang telah merasa bahagia dengan apa yang telah didapatkannya
dan mereka telah merasa cukup dengan apa yang diperolehnya.
Dengan capaian itu, mereka tidak lagi takut dan khawatir
terhadap masa depannya.

Siapakah mereka itu? Menurut ayat yang kita baca di atas,
orang yang sukses adalah orang-orang yang beriman dan bertakwa.
Mereka telah mendapatkan berita gembira berupa kebahagiaan
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hidup di dunia dan di akhirat, itulah kemenangan yang paling besar
dan itulah kesuksesan yang sebenar-benarnya.

Apalah artinya sukses mengumpulkan kekayaan yang
sebanyak-banyaknya kalau masih dihantui perasaan takut jatuh
miskin, takut bangkrut dan takut kehilanagan harta? Apalah
artinya sukses mengumpulkan harta sebanyak-banyaknya jika
dihantui perasaan takut diperiksa KPK, takut diciduk polisi dan
takut dipenjara? Apalah artinya sukses mengumpulkan harta
sebanyak-banyaknya jika dihantui perasaan takut terhadap
pengadilan Allah swt di Padang Mahsyar nanti? Takut karena
hartanya ternyata diperoleh dengan menipu, mengambil hak
orang lain, mengurangi hak para buruh dan karyawan, korupsi,
kolosi, dan cara-cara haram lainnya?

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Kita harus mengetahui bahwa kunci sukses adalah takwa,
tidak ada kesuksesan melebihi takwa. Tidak ada kemenangan
melebihi takwa. Allah swt berfirman dalam Surah al-Naba: 31
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“Sesungguhnya orvang-orang yang bertakwa (muttaqin)

mendapatkan kemenangan.”

Dalam ayat lain Surah al-Baqarah: 5 disebutkan:
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“Mereka itulah yang mendapat hidayah dari Tuhannya dan
mereka lah yang mendapat kemenangan.

Kalau ingin mendapatkan jalan keluar, bukan jalan buntu,
solusi yang tepat, alternatif terbaik, kita harus menjadi orang
yang bertakwa.
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Firman Allah swt dalam Surah al-Thalaq: 2

b3 Je a1 3 GRS
“Barang siapa bertakwa kepada Allah maka Tuhan akan
menunjukkan baginya jalan keluar.”

Kalau kita ingin mendapatkan rezeki yang banyak, lancar
dan luas berlimpah, serta berkah di sisi Allah swt maka jadilah
orang yang bertakwa. Firman Allah swt dala Surah al-Thalak
ayat 3:

o 2
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“Dan Allah memberi rezeki kepada mereka dari arah yang
tidak disangka-sangka.

Demikian juga jika ingin segala urusan, baik dunia
maupun akhirat, baik urusan pribadi, keluarga maupun sosial,
baik urusan ekonomi, politik maupun pendidikan, baik urusan
agama maupun negara, maka jalan satu-satunya adalah takwa.
Allah berfirman:
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“Dan barang siapa bertakwa kepada Allah, maka tuhan akan
memudahkan segala urusannya.”(Q.S.al-Thalaq: 4).

Jika kita ingin segala kesalahan dihapus oleh Allah swt
dan pahala dilipat gandakan, maka tidak ada cara lain kecuali
bertakwa. Allah swt berfirman:
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“Barang siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Allah akan
menghapus kesalahannya dan akan melipat gandakan pahala
baginya.” (Q.S.al-Thalaq: 5)
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Semua janjijanji yang disebutkan diatas merupakan
ketentuan Allah swt dan Allah sekali-kali tidak pernah mengubah
janjinya, dan juga tidak pernah mengingkarinya. Allah swt
menegaskan dalam Q.S al-Imran: 9
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“Sesungguhnya Allah tidak pernah mengingkari janji.”
Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Atas dasar semua inilah, betapa sangat vitalnya setiap
mukmin harus mempertahankan dan menjaga ketakwaannya.
Tidakbisatidak, peningkatan takwaharusmenjadiagendautama
sepanjang hayat. Tiada hari tanpa peningkatan takwa, semangat
takwa mutlak ada sepanjang nyawa hingga nafas terakhir, hal
ini sesuai dengan firman Allah swt Surah al- Imran:102
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“Wahai orang-orang beriman bertakwalah kepada Allah
dengan sebenar-benar takwa dan janganlah kamu mati kecuali
kamu dalam keadaan muslim.”

Kita juga harus istiqgomah menjaga ketakwaan dalam
keadaan berat atau ringan, dalam keadaan suka atau terpaksa,
kita harus terus menjaga nyala api takwa ini. Sesuai yang
dijelaskan dalam firman Allah swt.surah al—Ahqaf: 13
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Tuhan Kami
ialah Allah”, kemudian mereka tetap istigamah, maka tidak
ada kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada (pula)
berduka cita.
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SehubungandenganayatdiatasRasullahSawjugabersabda,
dari Abu Zar Jundab bin Junadah dan Abu Abdurrahman Muaz
bin Jabal RA:

djujtgﬁaaw;;\m\@\jwsuwm \

“Bertakwalah kamu kepada Allah dimanapun kamu berada
iringilah kesalahan kamu dengan kebaikan niscaya ia dapat
menghapuskan dan pergaulilah semua manusia dengan budi
pekerti yang baik (H.R.Tirmizi)

Dengan memperhatikan uraian di atas, maka takwa
harus menjadi makanan dan pakaian seharian kita yang paling
berharga, dan karenanya tidak boleh dilepaskan sama sekali
kapanpun dan dimanapun.

Akhirnya marilah kita berdoa semoga kesuksesan yang
sebenarnyaitu dapatkitaraih sehingga hidupkita akan menjadiindah
jika selalu berpakaian takwa, yakni pakaian yang menyejukkan,
menyenangkan, dan membahagiakan. Amin ya rabbal alamin.
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32

TAHUN BARU HIJRIYAH:
MAKNA DAN HIKMAH
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Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Dengan khutbah pada siang hari ini, marilah kita
memanjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang
telah melimpahkan rahmat dan karuniaNya kepada kita,
sehingga pada detik ini kita masih diberikan kesempatan untuk
melaksanakan shalat Jum’at secara berjamaah. Dan marilah
kita berusaha memperbaharui serta berusaha meningkatkan
iman dan takwa kita kepada Allah swt, dalam arti takwa yang
sebenar- benarnya, sebab kita yakin bisa selamat hidup di dunia
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dan di akhirat hanyalah selalu senantiasa berada dalam takwa
kepada-Nya.

Kaum muslimin rahimakumullah

Dalam kesempatan ini saya mengajak kita semua untuk
merenung kembali makna dan hakikat dari hijrah dimana setiap
kali datang bulan Muharam kaum muslimin menyambutnya
dengan berbagai macam cara. Karena bulan tersebut ditetapkan
sebagai awal tahun baru hijriah yang penuh dengan pristiwa
bersejarah bagi para Nabi, Rasul dan keberhasilan dakwah yang
dilaksanakan oleh Rasulullah saw dan para sahabatnya.

Hijrah nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya dari
Mekah ke Madinah merupakan salah satu peristiwa yang
sangat penting bahkan peristiwa besar dan berat yang dihadapi
dalam perjalanan dakwah. Betapa tidak? Nabi dan para sahabat
merasa sangat berat kalau harus meninggalkan keluarga,
harta dan kampung halaman, apalagi dalam perjalanan hijrah
kaum muslimin dibayang-bayangi oleh berbagai ancaman dan
ganguan orang-orang kafir.

Dengan modal iman dan cinta sejati kepada Allah SWT,
Rasulullah dan para sahabatnya siap meninggalkan segala yang
mereka cintai menuju kota Madinah, karena itu pantaslah kalau
hijrah disebut sebagai salah satu peristiwa terpenting di dalam
Islam, apalagi hijrah dinilai sebagai salah satu titik tolak dari
keberhasilan gerakan dakwah yang dilakukan oleh Rasulullah
saw dan para sahabatnya.

Kaum muslimin rahimakumullah!

Sebagaimana sudah kita pahami, hijrah mempunyai dua
makna, yaitu perpindahan dari satu tempat ke tempat lain yang
lebih baik seperti yang dilakukan oleh Rasulullah SAW bersama
para sahabatnya, dari Mekkah ke Yastrib (Madinah), dan hijrah
semacam ini disebut sebagai hijrah Makaniyah, yang tak akan
pernah terjadi lagi, sebagaimana sabda nabi yang disampaikan
oleh Aisyah ra. Yang artinya “tidak ada hijrah setelah penaklukan
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kota Mekkah, akan tetapi jihad dan niat jika kalian diminta untuk
pergi berjihad maka pergilah”.

Dengan hijrah makaniyah (perpindahan tempat atau
lokasi) tersebut al-Qur’an banyak menyinggungnya dalam
sejumlah ayat, misalnya Q.S.al_ Anfal : 72
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta
berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-
orang yang memberikan tempat kediaman dan pertolongan
(kepada orang-orang muhajirin), mereka itu satu sama lain
saling melindungi.

Meskipun hijrah makaniyah itu dinyatakan sudah tertutup
bukan berarti konsep hijrah tidak punya fungsi lagi, sebab
Rasulullah SAW pernah menyatakan bahwa hijrah juga berlaku
secara maknawiyah, yakni dalam ruang lingkup transformasi
nilai.

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Ada beberapa aspek yang menjadi muatan hijrah secara
Maknawiyah berdasarkan penjelasan kata hijrah dari Al-Quran
dan Sunnah, antara lain :

Pertama, hijrah berarti meninggalkan perbuatan dosa dan
kasiat. Rasulullah SAW bersabda :
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“Muslim adalah seseorang yang menghindari menyakiti
muslim dengan lidah dan tangannya. Dan muhajirin ( orang
yang berhijrah) adalah orang yang meninggalkan semua apa
yang telah dilarang oleh Allah SWT.”
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Hijrah adalah mengadakan perubahan dari kebiasaan
yang buruk kepada kebiasaan yang baik, perpindahan dari suatu
kondisi yang tidak islami kepada kondisi yang islami. Kenapa
orang sulit sekali berubah (hijrah dari yang buruk kepada
yang baik)? Mengapa orang merasa sulit berubah (hijrah) dari
yang buruk kepada yang baik? mengapa orang gampang sekali
terperosok ke dalam lubang yang sama? dan mengapa harus
jatuh korban dahulu baru mata hati kita terbuka? padahal
hijrah yang kita lakukan tidak menuntut pengorbanan yang
terlalu besar seperti yang dialami oleh Rasulullah SAW dan
para sahabat dulu ketika beliau Hijrah dari Mekah ke Madinah
harta dan tahta harus ditinggalkan. Istri harus terpisah dari
suaminya, anak tercerai dari orang tuanya. Bahaya tak sedikit
mengancam diperjalanan, anak panah bisa saja sekonyong
meleset mengakhiri hidup. Kini hijrah cuman soal kemauan,
niat dengan ikhlas kita hendak berubah menjadi lebih baik
karena Allah SW'T.

Mari kita tinggalkan perbuatan dosa dan maksiat, kita jaga
pergaulan dari lingkungan yang rusak dan jelek. Kita tingkatkan
ibadah baik dalam keadaan sulit maupun senag, terlebih lagi pada
saat fitnah merajalela seperti sekarangini. Saatini, banyak terjadi
tindak kejahatan dalam bentuk perampokan, pembunuhan
yang disiarkan oleh media cetak maupun elektronik. Orang
baik dikatakan jahat dan orang-orang yang rusak seperti sogok
menyogok, koruptor dibanggakan. Kita perlu melakukan
hijrah, menyelamatkan diri kita, keluarga dan generasi kita
dari kehancuran. Bahkan kita pada saat ini sedang mengalami
ancaman kerusakan iman dengan munculnya berbagai macam
paham aliran kepercayaan. Virus akidah dan ahlak mengancam
anak-anak kita setiap waktu.

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Hijrah secara maknawiyah berarti menjaga pergaulan
dari lingkungan yang rusak menghindarkan diri dari pengaruh
negatif, akibat bergaul dengan lingkungan yang bertentangan
dengan nilai nilai Islami.
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Allah SWT berfirman dalam Q.S. al- Muzammil: 10

z - ° ~ o e o &0~ 0/ : {/ -~ ~ o ° -~
“Dan bersabarlah terhadap apa yang mereka (orang kafir)
ucapkan dan jauhilah mereka dengan cara yang baik.”

Pada hakikatnya setiap anak yang lahir dalam keadaan
fitrah (suci) dan kedua orang tuanyalah yang pertama kali harus
menyelamatkan fitrahnya itu. Karenanya jangan biarkan anak-
anak kita terkena polusi akidah dan moral yang akan menodai
kesuciannya. Sering kita sangat peka dengan kesehatan jasmani
mereka; tentu saja yang demikian itu tidak salah, tetapi masih
belum banyak diantara kita yang menaruh perhatian terhadap
kesehatan fitrah mereka. Bila kesehatan fisik mendapatkan
perhatian serius, kesehatan rohani juga harusnya demikian.
Bahkan harus lebih serius.

Apa saja yang dilihat, didengar, disentuh, dan dilakukan
olehanakkita, akan terukir dalam pikiran dan hatinya. Karenaitu
kita harus memperhatikan lingkungannya, mulai dari keluarga,
pergaulan, hingga masyarakat. Bila kita melihat sesuatu yang
buruk segera dijauhi, ambil tindakan preventif (pencegahan)
agar anak kita tidak tertular.

Selanjutnya implementasi hijarah dapat dilakukan dengan
meningkatkan berbagai prestasi hidup dalam segala bidang;
baik bidang ilmu dan teknologi, budaya, sosial, ekonomi dan
lain-lain. Semua itu dalam rangka membangun peradaban Islam
yang lebih unggul.

Hijrah bukan semata-mata berlaku secara normatif,
yakni perubahan dari buruk menjadi baik, tapi juga pencapaian
keberhasilan dalam berbagai bidang kehidupan baik harta, ilmu
maupun prestasi-prestasi yang lainnya. Itulah sebabnya berkaitan
dengan momentum hijrah ini Allah SWT mendorong kaum
muslimin untuk mencapai kemenangan dalam berbagai dimensi
tersebut. Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al- Taubah: 20
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“Orang orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad dljalan
Allah dengan harta benda dan diri mereka adalah lebih tinggi
derajadnya disisi Allah; dan itulah orang orang yang mendapat
kemenangan.”

Imam al-Tabari menafsirkan “orang yang mendapatkan
kemenangan “ sebagai orang yang sukses dalam berbagai
kebaikan. Kebaikan itu sendiri dalam Al-Qur’an maknanya
mencakup banyak hal, baik harta, ilmu, kekuasaan, kesehatan,
keluarga dan lain lain.

Dengan momentum hijrah secara maknawiyah setiap
muslim didorong untuk selalu melakukan Evaluasi dan
berintrospeksi diri, apakah hari ini keadaannya telah baik dari
hari hari sebelumnya. Karna itulah hampir setiap jum’at kita
senantiasa diingatkan oleh khatib agar meningkatkan iman dan
takwa sambil dibacakan firman Allah. Q.S. Al- Imran : 102
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“Hai orang orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dengan sebenar benar takwa kepadaNya; dan janganlah sekali-
kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.”

4

Katajanganmatipadaayattersebut,sesungguhnyamemiliki
arti, sebaliknya (mathum mukhalafah), karena kenyataannya
tidak seorang pun bisa mencegah kematian. Sehingga ayat
ini mengandung makna “jangan hidup” melainkan dengan
kehidupan yang terus mengalami peningkatan ketakwaan, yakni
dengan bertambahnya nilai-nilai keislaman kita mengubah diri
kita dari kondisi keislaman yang kurang kepada yang lebih baik
danini merupakan hakekat hijrah yang haruskita lakukan secara
terus menerus. Karena itu motto orang yang beriman adalah
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“tiada hari tanpa perubahan” dalam arti yang positif. Setiap
hari adalah perbaikan, setiap waktu adalah penyempurnaan.
Dengan motto seperti itu seorang muslim tidak mati kecuali
dalam keadaan husnul khotimah.

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah!

Demikianlah arti dan hakikat hijrah yang dapat saya
sampaikan lewat khutbah singkat ini, dan marilah kita berdoa
semoga Allah SWT senantiasa memberikan perlindungan dan
memberikan kekuatan untuk melakukan hijrah yakni dengan
meningkatkan iman dan takwa kita menuju kebahagiaan di
dunia dan di akhirat. Amin ya rabbal alamin.
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33

TAHUN BARU: MEDIA INTROSPEKSI
DIRI
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Saudara kaum muslimin rahimakumullah

Mengawali khutbah ini marilah kita senantiasa
memanjatkan puji syukur kehadiran Allah SWT atas limpahan
rahmat, taufik dan hidayahNya kepada kita bahwa sampai detik
ini kita masih diberikan umur panjang, sehat walafiat sehingga
kita dapat melaksanakan shalat jum’at bersama-sama di tempat
yang mulia ini. Shalawat dan salam semoga tercurahkan
kepada junjungan Nabi besar kita Muhammad SAW dan
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kepada keluarganya, sahabatnya, dan mudah-mudahan kita
mendapatkan syafaatnya kelak di hari kemudian. Amin ya
rabbal alamin.

Selanjutnya marilah kita senantiasa meningkatkan iman
dan takwa kita kepada Allah SW'T, dengan lebih tekun dan patuh
melaksanakan perintah-Nya serta menjauhi segala larangan-
Nya.

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Alhamdulillah kita tengah berada pada minggu pertama
tahun Masehi yaitu tahun baru 2012. Dan beberapa hari yang
lalu kita telah berpisah dengan tahun 2011. Ini artinya bahwa
dengan datangnya tahun baru ini, usia kita bertambah 1 tahun
dan pada hakikanya umur kita kedepan berkurang satu tahun.
Sebab semakin usia kita bertambah, maka akan semakin
dekat memasuki liang lahad. Dalam hal ini saya teringat akan
untaian syair dari ZUNNUAS (Abu Nawas) , salah satu baitnya
berbunyi:

7 /~°/19;/~°f~// a/%} ? 19..f° o X -
Ya Allah umurku berkurang setiap /hari, dan dosaku bertambah
terus, bagaimana aku memikulnya.”

Syair tersebut di atas mengandung makna bahwa setiap
pergantian hari, minggu, bulan,dan tahun ada baiknya kita
mengadakan evaluasi (mawas diri) baik itu evaluasi harian,
mingguan, bulanan, tahunan sebagaimana layaknya seseorang
pengusaha membuat neraca rugi-laba terhadap amal dan
pengabdiannya selama setahun yang lalu. Demikian juga halnya
dengan kita semua meski bukan berprofesi sebagai pengusaha,
kita dituntut juga untuk melakukan evaluasi diri yakni berapa
banyak kebaikan yang sempat kita perbuat dan berapa banyak
kesalahan yang pernah kita lakukan. Berapa jumlah kesuksesan
yang telah kita raih dibandingkan dengan jumlah kegagalan
yang selama ini dialami.
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Evaluasi merupakan pekerjaan rutin yakni seyogyanya
setiap saat, setiap waktu kita lakukan terutama setelah satu
tahap pekerjaan telah selesai kita lakukan. Evaluasi dilakukan
untuk mengetahui apakah sesuatu yang kita lakukan sudah
benar adanya? Apakah tidak terjadi salah perhitungan, ataukah
salah penempatan yang mengakibatkan pemborosan dan
berakhir pada kerugian.
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“Koreksilah dirimu sendiri, sebelum dikoreksi oleh orang lain,
hisablah dirimu sendiri sebelum dihisab oleh Allah SWT.”

Hal ini perlu kita lakukan sebagai bahan renungan dan
bahan kajian dalam rangkaian mengisi kehidupan di tahun baru
ini.

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Tahun baru tidaklah hanya disambut dengan pesta
kemeriahan, perayaan dengan kemeriahan boleh saja dilakukan
asalkan tidak berlebihan dan mengganggu ketentraman
orang lain. Kemeriahan sebagai ungkapan keberhasilan dan
kesuksesan tentu tidak buruk. Namun jangan lupa tahun baru
mestinya diisi dengan aktivitas introspeksi. Apakah karya, amal
dan pengabdian setahun yang lalu pantas dinilai baik atau
buruk? Semakin baik atau semakin beruk?

Rasulullah SAW, menganjurkan agar kita selalu berusaha
mengadakan peningkatan dan perubahan dalam hidup dan
kehidupan ini dari yang tidak baik menjadi baik. Dari yang baik
menjadi lebih baik. Hal ini sesuai dengan sabda beliau:
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“Barang siapa yang hari esoknya lebih baik dari hari ini maka
dia beruntung, dan barang siapa yang hari esoknya sama
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dengan hari ini maka dia rugi, dan barang siapa yang hari
esoknya lebih jelek dari hari ini maka dia terkutuk”.

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Momen tahun baru adalah media untuk menyadarkan
kita terhadap besarnya tugas yang menunggu. Sebagiannya
merupakan tugas yang terbengkalai yang belum sempat dan
belum rampung, kita garap di tahun lalu. Atau mungkin kita
sama sekali belum pernah berbuat sesuatu untuk kepentingan
umat dan kesejahteraan masyarakat.

Kita sadari bahwa kita dewasa ini masih berada dalam
keadaan yang sulit kita masih bergumul dengan situasi dan
kondisi masyarakat yang tingkat kehidupannya masih rendah
dan dilanda segala macam krisis. Kita harus bekerja keras
karena Islam menetapkan adanya keharusan kerja dalam segala
bentuknya karena ia adalah sebab dasar yang memungkinkan
manusia memiliki harta.

Allah SWT berfirman dalam Surah al-Mulk: 15
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“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu maka
berjalanlah digala penjurunya dan makanlah sebagian dari
rizkinya. Dan hanya kepadanyalah kamu kembali setelah
dibangkitkan.”

Dalam kaitan ini Rasulullah SAW telah bersabda:
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“Tidaklah seorang diantara kamu, memakan suatu makanan,
lebih dari pada memakan dari hasil keringatnya sendiri”.

Sebaliknya Islam mencela orang orang yang malas
bekerja sebagaimana ditegaskan dalam sebuah hadist nabi.
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Bahwa ada seorang yang mencari Rasulullah dengan harapan
Rasulullah akan memperhatikan masalah yang dihadapinya.
Ia adalah seorang yang tidak mempunyai sarana yang dapat
digunakan untuk bekerja untuk mendapatkan suatu hasil. Juga
tidak mampu memenuhi kebutuhan pokoknya. Kemudian
Rasulullah memanggilnya beliau menggenggam sebuah
kapak dan sepotong kayu yang diambil sendiri oleh beliau.
Kemudian beliau serahkan kepada orang tersebut beliau
perintahkan kepadanya agar ia pergi kesuatu tempat yang
telah beliau tentukan agar ia bekerja disana dan nanti kembali
lagi memberikan kabar tentang keadaannya. Setelah beberapa
waktu orang itu mendatangi Rasulullah seraya mengucapkan
rasa terima kasih kepada beliau atas bantuannya. Ia lalu
menceritakan tentang kemudahan yang kini ia dapati.

Tahun baru adalah momen untuk merenungi apa-apa
yang telah kita lakukan, apa-apa yang telah terjadi pada tahun
tahun sebelumnya kemudian menyadari keadaan dan kondisi
pada saat ini lantas memikirkan apa-apa yang akan dilakukan
pada tahun mendatang. Setelah menyadari banyak kekurangan
pada tahun lalu, maka hendaklah kita tidak segan-segan
merencanakan untuk mengadakan perbaikan dan menyusun
strategi baru. Sebagaimana Firman Allah SW'T:

S5 LS Iy el b EL5 156

“Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu wurusan)

kerjakanlah dengan sungguh sungquh (urusan) yang lain. Dan

hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.” (Q.S.

al-Insyirah: 7-8)

Setelah kita merenung kembali untuk apa hidup
ini sesungguhnya, tentu tidak ada lagi anggapan sia-sia
memperbanyak amal sholeh dan mengabdi demi agama,
bangsa dan negara. Akhirnya kita berharap semoga maksud
baik ini dapat direalisasikan pada tahun baru yang kita masuki
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ini, sebagai titik poin melalui hidup baru dalam suasana yang
baru.

Semoga Allah SWT senantiasa melindungi Kita,
memberikan hidayah dan magfirahNya kepada kita untuk
meniti hari esok yang lebih baik. Amin ya rabbal alamin.
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34

TAHUN BARU: MENUJU
KEHIDUPAN YANG LEBIH BAIK
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Saudara-saudara kaum muslimin rahimakumullah

Melalui mimbar ini saya mengajak kita semua untuk

senantiasa memanjatkan puji syukur kehadiran Allah SWT
atas limpahan nikmat, karunia, hidayah dan inayahnya kepada
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kita semua sehingga sampai detik ini kita masih diberi umur
panjang untuk melaksanakan shalat jum’at di hari te-akhir bulan
Desembar 2018 ini dan beberapa saat lagi kita akan memasuki
tahun baru 2019 masehi sekaligus kita berpisah dengan tahun
2018 M. Demikian pula khatib mengajak kita semua untuk lebih
meningkatkkan iman dan taqwa kepada Allah SWT. Karena
hanya dengan iman dan taqwa yang kokoh itu kita bisa selamat

hidup di dunia dan di akhirat.

Hadirin kaum muslimin yang dirahmati Allah

Setiap kita memasuki tahun baru ada baiknya kita
mengadakan muhasabah atau evaluasi terhadap amal ibadah
kita setahun yang lalu. Segala amal perbuatan yang tidak pantas
hendaknya dijauhi dan dihindari dan bersiap-siap membuka
babak baru yang diwarnai dengan prilaku yang baik serta
terpuji dan menguntungkan. Dengan demikian maka semakin
tua usia kita akan semakin baik dan sempurna pula amal ibadah
kita, itulah tujuan kita hidup dari tahun ke tahun. Diberi usia
panjang dengan disertai amal ibadah yang baik. Hal ini sesuai
dengan sabda Rasulullah SAW.
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“Sebaik baik manusia ialah orang yang diberi umur panjang

dan baik segala amalnya. Dan sejahat jahat manusia ialah
orang yang diberi umur panjang dan jelek semua amalnya.”

Setiap hari yang dilalui umur kita itu agar senantiasa
mengisi lembaran lembaran yang setiap tahun kita tutup
untuk kemudian membuka lagi lembaran baru pada tahun
berikutnya.Q.S al-Insyirah: 7
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“Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan),
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain.
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Maksudnya: sebagian ahli tafsir menafsirkan apabila kamu
(Muhammad)telah selesai berdakwah Makaberibadatlah kepada
Allah; apabila kamu telah selesai mengerjakan urusan dunia
Maka kerjakanlah urusan akhirat, dan adalagi yang mengatakan:
apabila telah selesai mengerjakan shalat berdoalah.

Apabila kita sudah selesai melaksanakan suatu program,
kita susun program baru untuk kita laksanakan dengan sebaik
baiknya. Apabila lembaran lama kita tutup, maka marilah
kita buka lembaran baru. Lembaran lembaran itu adalah
sejarah hidup kita secara amat rinci dan itulah kelak yang
akan disodorkan kepada kita untuk bicara dan dipertanggung
jawabkan dihadapan Allah SW'T pada hari kiamat nanti.

Allah SWT berfirman Q.S Al-Isra’ :14
s L £ iy S LS 1531
“Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini

sebagai penghisab terhadapmu”.
Di lain ayat juga Allah SWT, berfirman Q.S. al-Jaatsiyah : 28
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“Dan (pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut. tiap-
tiap umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya.

pada hari itu kamu diberi balasan terhadap apa yang telah
kamu kerjakan.

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Tahun baru adalah momen untuk merenungi apa-apa
yang telah dilakukan, apa-apa yang telah terjadi pada tahun-
tahun sebelumnya, apakah karya, amal dan pengabdian kita
pada tahun yang lalu, pantas dinilai baik atau buruk? Semakin
baik atau semakin buruk.
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Tahun 2018 akan berlalu meninggalkan kita, banyak
peristiwa atau musibah yang terjadi yang perlu kita catat sebagai
bahan renungan dan bahan kajian dalam rangkaian mengisi
kehidupan ditahun baru nanti. Bencana yang terjadi beruntun
di negeri ini, mulai dari Gempa Bumi di Wilayah kita tercinta
di Lomok, demikian juga gempa dan tsunami terjadi di Daerah
Sigi dan Donggala. Tsunami juga menerjang Selat Sunda
yang mengakibatkan ratusan korban di daerah Banten dan
Lampung. Banjir Bandang melanda Sumatera. Tanah Longsor
di Sukabumi yang menyapu rumah penduduk yang menelan
korban ratusan jiwa meninggal. Belum lagi bencana kebakaran,
kapal tenggelam dan jatuhnya pesawat turut menambah deretan
musibah di negeri kita tercinta ini.

Bagi seorang muslim peristiwa itu seharusnya menjadi
media untuk berintrospeksi diri, mungkin sebagian orang
dianggap sebuah penorama Alam biasa. Disebabkan karena
kondisi alam yang labil, kesalahan teknis atau karena kekhilafan
manusia.

Dalam hal ini marilah kita perhatikan firman Allah SWT.
Dalam al-Quran Surah al-Nahl: 112.
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Artinya: “Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan
(gengan) sebuah negeri yang dahulunya aman dan tentram,
rizki yang datang kepadanya melimpah ruah dari segenap
tempat, tetapi penduduknya mengingkari nikmat nikmat
Allah. Karena itu Allah merasakan kepada ereka kelaparan dan
ketakutan disebabkan oleh perbuatan mereka sendiri.

Ayat al-Quran ini mengandung “i’tibar,” dan memberi
pemahaman kepada kita bahwa bencana atau musibah yang
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terjadi itu sebenarnya merupakan peringatan atau teguran
Allah dan bahkan mungkin sebagai azab/siksa dari Allah
kepada bangsa Indonesia karena telah jauh meninggalkan
perintah Allah dan melanggar rambu-rambu Agama. Dengan
berbagai macam pelanggaran yang dilakukan, meski mayoritas
rakyat Indonesia muslim, namun banyak kemungkinan terjadi
di negeri kita tercinta ini. Korupsi, pornografi, meminum
minuman keras, narkoba merajalela, begitu pula dengan tauran
antar pelajar dan penduduk, aliran sesat bermunculan. Selain
itu Ahmadiah, Islam liberal yang tak kunjung selesai, kejahatan,
penculikan anak dan pembunuhan hampir tiap hari terjadi.
Belum lagi ketidak adilan penegak hukum, para koruptor
Triliunan rupiah, proses hukumannya begitu panjang dan bisa
bebas, sementara pencuri buah semangka, 2 buah pisang dan
enam buah piring hukumannya begitu cepat dan berat. Dengan
banyaknya kemaksiatan di depan kita yang nyaris berjalan tanpa
pencegahan. Bagaimana mungkin Allah bisa Ridho kepada
kita.

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Dengan berbagai macam pelanggaran yang dilakukan
baik secara sembunyi sembunyi maupun dilakukan secara
terang terangan di atas menyebabkan Allah harus memberi
peringatan keras bagi kita Bangsa Indonesia, bahkan sudah bisa
di katakan bahwa peristiwa-peristiwa yang terjadi pada tahun
2018 itu bukan hanya sebagai ujian dan peringatan Allah tetapi
justru sudah berupa Azab Allah SWT.

Dalam hal ini Allah swt berfirman. Q.S. Al-Rum : 41
HR B gl 223 1 A T G 3L
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“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
karena perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan
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kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka,
agar mereka kembali (ke jalan yang benar).

Ayat ini dengan tegas menyatakan bahwa bencana alam
berupa gempa, banjir, tanah longsor, kekeringan, kebakaran,
kecelakaan baik udara, laut dan darat itu terjadi karena ulah
tangan manusia itu sendiri. Sekarang ini banyak manusia yang
menganut Fir'aunisme, Qarunisme yakni manusia durhaka,
kufur nikmat, sombong dan rakus.

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Dengan memasuki tahun baru, kita harus sadar dan tidak
mengulangi kesalahan, kesombongan dan kerakusan itu di
masa-masa yang akan datang. Marilah kita mengisi lembaran
baru yang telah dibentangkan oleh Allah di depan kita dengan
hal hal yang positif, lebih mendekatkan diri kepadanya,
meningkatkan ketaqwaan kepadanya jangan sampai lalai dan
lengah serta menodainya dengan amal perbuatan yang tidak
sesuai dengan kehendak Allah SWT. Dengan demikian maka
pasti Allah melindungi dan memberkahi hidup kita.

Akhirnya marilah kita berdoa, mudah-mudahan amal
ibadah kita yang telah lalu berupa kebaikan diterima oleh Allah
SWT. Sebagai amal ibadah yang shaleh yang dapat kita petik
di akhirat kelak dan semua masalah dan dosa yang telah kita
perbuat selama itu diampuninya.

Demikian pula semoga langkah kita selanjutnya di dalam
menyonsong tahun baru nanti mendapat taufiq, hidayah, dan
rahmat dari Allah SWT. Amin ya robbal alamin.
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35

GANJARAN BAGI ORANG YANG
BERTAKWA
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Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Diantara perintah Allah swt kepada hambanya adalah agar
mereka menjadi orang-orang yang bertakwa dengan sebenar-
benar takwa.
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Firman Allah swt Surah al-Imran: 102
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“Wahai orang-orang beriman bertakwalah kalian kepada Allah
dengan sebenar-benarnya takwa kepada-Nya dan jangnlah
kalian mati kecuali beragama Islam

Dalam tafsir al-Qurtubi disebutkan sebuah hadis yang
diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud ra, bahwasanya Rasulullah saw

berkata 45\& > “"Hendaklah Allah swt ditaati bukan dimaksiati,
hendaklah diingat bukan dilupakan dan hendaklah disyukuri
bukan dikufuri.

Takwa adalah derajat penghambaan yang sangat tinggi
kepada Allah swt karena dengan takwa merupakan barometer
kemuliaan manusia disisi Allah swt dan dengan takwa manusia
memperoleh jalan keluar dari segala masalah yang dihadapi,
banyak ayat-ayat al-Quran yang menjelaskan tentang takwa ini,
antara lain:

Firman Allah swt Surah al-Hujurat: 13

* 8\

o

‘,sus\ m\wr@;

“Sesungguhnya yang termulia diantara kalian disisi Allah swt
adalah orang yang paling bertakwa.”

i

d

Begitu pula Allah swt berfirman dalam al-Qur’an Surah
al-Thalak: 2-3

“Bamng siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya dia akan
mengadakan baginya jalan keluar (dari kesulitan) dan dia akan
memberikan rezeki dari arah yang tidak terduga-duga.
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Di ayat lain disebutkan dalam Surah at-Thalak: 4-5

Z
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Dan barang -siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya
Allah menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya.
Itulah perintah Allah yang diturunkan-Nya kepada kamu,
dan Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia
akan menghapus kesalahan-kesalahannya dan akan melipat
gandakan pahala baginya.

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Jika kita memperhatikan janji Allah swt terhadap orang-
orang yang bertakwa sesuai dengan ayat-ayat tersebut di atas
dapat disimpulkan bahwa orang bertakwa memiliki kedudukan
tertinggi di sisi Allah, sebab orang bertakwa mendapat jaminan
diampuni dosa-dosanya. Selain itu ia juga akan mendapat
rezeki yang tidak disangka-sangka hingga janji-janji yang lain
berupa kemudahan dalam segala urusannya. Namun sayang,
menengok realitas umat Islam rasanya saat ini jauh sekali dari
janji-janji Allah tersebut, tentunya bukan karena Allah ingkar
janji, tetapi kualitas umat Islam yang hingga saat ini belum
mampu mencapai syarat sebagai orang bertakwa yang berhak
meraih janji keberuntungan dari Allah tersebut

Takwa adalah sebuah proses layaknya tangga titian,
ia mempunyai anak tangga sebagai jenjang tahapan dalam
mencapainya. Para ulama terdahulu telah mengajarkan
bagaimana cara mencapai derajat takwa yang sebenarnya.
Tak lain takwa merupakan buah keimanan yang kokoh yang
dipupuk dengan khauf (merasa takut terhadap azab dan murka
Allah), Raja’ (selalu berharap atas limpahan rahmat Allah). Dan
Muraqabatullah (merasakan pengawasan Allah)
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Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Proses pertama yang harus dilalui dalam perjalanan
menuju takwa adalah dengan adanya khauf atau takut terhadap
azab dan murka Allah. Untuk menambahkan rasa takut ini,
pertama kita harus mengenal dosa dan akibatnya, mengenal
apa saja yang dilarang oleh Allah serta dampak dari perbuatan
itu. Adakalanya seseorang melakukan perbuatan dosa semata-
mata karena ia tidak tahu bahwa yg dilakukannya justru dilarang
dalam agama, lebih-lebih jika hal itu sudah lumrah dilakukan
orang. Dengan perkembangan zaman, tidak sedikit perbuatan
dosa dan maksiat direkayasa sedemikian rupa sehingga tidak
tampak lagi keburukannya. Alhasil, manusia tidak mampu lagi
membedakan antara hadiah dan suap, antara riba dan jual beli,
antara seni dan pornografi dan sebagainya.

Setelah mengenali dosa-dosa, hendaklah kita menyadari
bahwa setiap dosa kecil apapun niscaya dicatat dan dibalas oleh
Allah swt pada hari pembalasan nanti, sebagaimana firman
Allah swt Surah al-Zalzalah: 7-8.

)‘//6:*G.//,,: ° o 0 )‘//ﬁo/..,i.//,.: 0/0/0/7
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“Barang siapa melakukan kebaikan walaupun seberat zarrah
niscaya ia akan melihatnya (mendapatkan ganjarannya) dan

Barang siapa melakukan kejahatan walaupun seberat zarrah
niscaya ia akan melihat (merasakan siksaannya).”

Bahkan bisa jadi dosa-dosa yang tidak diperhitungkan
itu akan menggelincirkan manusia ke dalam neraka. Perlu
diingat bahwa setiap perbuatan dosa akan menelurkan dosa-
dosa lainnya. Orang yang berjudi misalnya, kalau menang
maka uangnya itu akan dihamburkan untuk kemaksiatan yang
lain, mabuk-mabukan atau bahkan perzinaan, tidak mungkin ia

sumbangkan untuk membangun masjid.
_ s B _ o'/ 5 0
Rasulullah saw bersabda: gl &> :,.AJ:: JUI“Harta itu

akan pergi sesuai jalan datangnya”, maksudnya kalau datang dari
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pintu setan, maka akan keluar melalui pintu setan pula (dari
yang haram ke yang haram). Selanjutnya jika ia kalah taruhan,
bisa jadi ia bisa gelap mata melakukan kekerasan, pencurian
dan bahkan pembunuhan.

Hadirin sidang jum’at rahimakumullah

Anak tangga takwa berikutnya adalah Raja’ atau harapan
atas limpahan rahmat Allah kepada hamba-Nya. Untuk
menumbuhkan rasa harap ini hendaknya kita mengenali setiap
kebaikan, mengenal apa saja yang diperintahkan Allah. Makan,
minum, tidur, bekerja, melakukan hubungan suami istri dan
sebagainya adalah hal-hal keseharian yang dikerjakan manusia,
sering kali orang melakukannya semata-mata karena insting
kemanusiaan tanpa menyadari bahwa itu perintah Allah swt.
Allah memerintahkan kita setiap kebaikan dari hal-hal yang
terkecil sampai yang terbesar dan Allah menyediakan balasan
yang berlipat ganda, dan Allah tidak pernah menyia-nyiakan
kebaikan itu sekecil apapun. Hal ini sesuai dengan firman-Nya
dalam Surah Hud: 115

% A - s z -
vl 2T iy Nl OB TSl
Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang
yang berbuat kebaikan.

Anak tangga takwa yang ketiga adalah Muraqabatullah
atau merasakan pengawasan Allah. Orang yang bertakwa selalu
siap menyambut perintah Allah, dimana saja dan kapan saja,
ketika sendirian atau bersama orang lain, bukanlah muragabah
ketika orang itu hanya mampu menjalankan kebaikan saat bersama
orang banyak dan tidak bisa lagi melakukannya ketika sendirian.
Dan demikian pula ketika orang sanggup meninggalkan
keburukan hanya pada saat bersama banyak orang, tetapi
berani mengerjakannya ketika seorang diri. Karena itulah para
ulama membedakan antara hal-hal yang seharusnya dilakukan
secara terang-terangan dan mana yang dilakukan secara
sembunyi-sembunyi. Amalan yang bersifat wajib seperti shalat
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fardu, zakat, puasa ramadhan, lebih baik ditampakkan bahkan
sebahagiannya harus dilihat oleh orang lain. Sebaliknya, amalan
sunnah seperti puasa sunnah, sedekah, sebaiknya dikerjakan
sembunyi-sembunyi, kecuali kita yakin bahwa hal itu untuk
syiar Islam serta tidak menodai keikhlasan kita.

Jikakitamenyadari pengawasan Allah yang Maha Mengetahui,
niscaya akan mengantarkan kita untuk selalu berhati-hati dan
merasa khawatir terjerumus ke dalam dosa serta berhati-hati
agar tidak ada perintah-Nya yang terlalaikan.

Akhirnya marilah kita berdoa memohon kehadirat
Allah swt semoga kita senantiasa diberikan hidayah dalam
melaksanakan segala perintah-Nya serta memberikan kekuatan
dan kemampuan untuk menghindari semua larangan-Nya.
Amin ya rabbal alamin.
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BERBUSANA ISLAMI
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Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Melalui mimbar ini kami mengajakkita semua, marilah

kita bertaqwa kepada Allah yang sebenar-benar takwa
kepadaNya. Sesungguhnya Allah telah memberikan nikmat,
bimbingan ke jalan yang membawa kebahagiaan, kenikmatan
dan keselamatan, di dunia dan di akhirat.
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Allah SWT telah membuka pintu-pintu kebaikan kepada
kita dan menjelaskan jalan jalannya melalui junjungan alam Nabi
Muhamad SAW. Agar kita segera mengikuti ajaran, ajakanya
dengan mentaati perintah-perintah Allah dan menjauhi segala
larangan-Nya.

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Kalau kita menyempatkan diri berpikir sejenak,
memperhatikan keadaan dunia sekarang ini, sesungguhnya
sudah kian memasuki era kehidupan, dimana pola pikir
manusia, tingkah laku dan perbuatannya sangat mementingkan
berbuat apa saja dan hanya mengutamakan pemuasan nafsunya,
sehingga mereka gampang melecehkan nilai nilai kehidupan
beragama, yangakibatnya dapatmerugikan dan membahayakan
hubungan mereka terhadap Tuhannya.

Dalam dunia modern dewasa ini, kerawanan kehidupan
moral masyarakat sudah semakin melanggar batas hukum
agama, corak hidup mayarakat sudah diwarnai oleh sikap
kepedulian mereka terhadap nilai etika, dan akhlak yang
luhur serta tidak takut lagi untuk durhaka kepada Allah SWT
dan Rasulnya. Semua itu terungkap dari prilaku perbuatan
mereka yang suka masa bodoh, cuek saja ketika melakukan
tindak kriminal pelanggaran moral dan bermacam-macam
kemaksiatan.

Akibat pergaulan bebas yang semakin rawan dan
memprihatinkan, sekiranya pantas saya sebutkan di sini bahwa
kegoncangan akhlak yang meliputi semua sendi kehidupan
yang kita alami ini. Secara jujur dan objektif adalah disebabkan
semakin marajalelanya pengaruh budaya barat yang sekuler,
dimana kebiasaan-kebiasaan jelek cara hidup orang barat yang
tidak sesuai dengan norma masyarakat dan ajaran agama Kkita,
telahditirusecaramentah-mentaholehkalanganluasmasyarakat
kita. Meniru cara-cara barat itu sah-sah saja tetapi jangan ikut
ikutan tanpa memahami maksudnya. Contoh “merayakan hari
valentine. Pada akhir-akhir ini telah tersebar dan membudaya
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perayaan hari Valentine, terutama di kalangan remaja putri,
padahal ia merupakan salah satu dari sekian macam hari raya
kaum Nasrani, Valentine adalah seorang pendeta Katolik yang
hidup sekitar abad ke 3 M.

Umat Islam yang ikut-ikutan merayakan Valentine yang
jatuh pada tanggal 14 Februari itu, seharusnya tidak diikuti
dan dijadikan panutan. Karena yang demikian itu bukanlah
tradisi yang datang dari Islam, melainkan tradisi dari Barat
yang praktiknya telah banyak disalahgunakan dan dapat
menjerumuskan para muda-mudi ke lembah kemaksiatan dan
kesesatan.

Karena itu marilah kita merujuk kembali kepada ajaran
ilahi yang suci guna mendorong sikap kita untuk melurus
kehidupan ini dari kepincangan pengaruh sekularisme Barat
menuju ridho ilahi yang sejati

Saudara-saudara kaum muslimin yang berbahagia

Allah SWT melarang wanita melakukan sesuatu yang oleh
syariat Islam telah dikhususkan bagi kaum laki laki. Demikian
pula Allah mengharamkan kaum laki laki melakukan sesuatu
yang menurut syariat adalah yang merupakan kekhususan bagi
kaum wanita.

Rasulullah SAW telah bersabda:

P I p S
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Artinya: Allah melaknat kaum laki laki yang menyerupai

(perbuatan wanita) dan Allah melaknat kaum wanita yang
menyerupai (perbuatan ) laki laki.”

Islam melarang wanita menyerupai atau meniru
perbuatan lelaki, baik dalam perkataan, pakaian, berdandan,
cara berjalan maupun segala tingkah laku dan gaya hidupnya;
sebab perbuatan ini akan menjauhkan wanita dari sifat sifat
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kewanitaannya yang sejati dan akan menimbulkan kerugian
serta menyebabkan berbagai kerusakan moral. Islam melarang
laki-laki menyerupai perbuatan kaum wanita. Baik dalam
berpakaian, berhias, berbicara, sikap maupun segala gerak
geriknya, seperti memakai kalung, jiwang, gelang atau tindakan
lainnya. Sebabperbuatanituakanmenyebabkanterjadinya kelainan
dan penyimpangan prilaku yang oleh syariat telah ditentukan
bagilaki-laki, sehingga dapat menghilangkan sifat-sifat kelakian
yang akan mengganggu pekerjaan dan tugas sebagai laki-laki

yang normal.

Allah SWT telah mengajarkan kepada kaum wanita untuk
berahlak mulia dan melarang mereka untukberhias, berpenampilan,
dan berperilaku seperti wanita kafir jahiliah. Firman Allah SW'T
Q.S. Al-ahzab : 33.

So
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“Dan hendaklah kamu tetap dirumahmu dan ]anganlah
kamuberdandan seperti (yang dilakukan) orang orang Jahiliah
dahulu”.

Termasuklaranganberkelakuansepertiwanita-wanitakafir
jahiliah ialah apabila seorang wanita memamerkan kecantikan
dan perhiasan yang seharusnya disembunyikan kepada orang
yang diharamkan melihatnya. Seperti menampakkan diri
secara mencolok kepada laki-laki yang bukan muhrimnya,,
baik di jalan, di tempat kerja dan pertemuan pertemuan umum
dengan pakaian setengah terbuka, sehingga bagian aurat
yang sangat rahasiapun tampak, atau mengenakan pakaian
dengan warna yang norak, kain tipis menerawang atau dengan
pakaian ketat yang menonjolkan lekuk-lekuk tubuh sehingga
mudah mengundang nafsu syetan. Juga memakai make up
yang berlebihan, memakai parfum yang baunya sengaja
untuk menarik perhatian dan rangsangan. Kesemuanya itu,
merupakan jenis perangai yang diharamkan karena sangat
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berbahaya akibatnya yaitu mengancam kedudukan ahlak yang
mulia dan kehormatan wanita.

Perangai perangai buruk semacam itu sangat mudah
membangkitkan fitnah dan mengundang prasangka jelek
terhadap diri si wanita disamping banyak memberi peluang
kepada laki laki yang lemah imannya untuk menggoda dan
mengganggunya. Sungguh kebiasaan jelek yang dewasa ini
banyak dijadikan mode gila gilaan itu banyak ditiru oleh wanita
muslim dari kaum wanita barat. Kebiasaan meniru yang
bertentangan dengan ajaran Islam dan tidak sesuai dengan
budaya dan norma masyarakat kita telah menjadi prilaku dan
pemandangan umum bagi wanita kita sehari hari.

Oleh sebab itu, maka bagi wanita Islam, seyogyanya
mengenakan pakaian, yang sopan dan menutup aurat. Kaum
wanita dilarang membuka aurat di depan orang yang bukan
muhrimnya. Hendaklah mereka memegang teguh batasan
syariat Islam dan berahlak yang telah diajarkan Allah kepada
istri-istri nabi SAW yang semuanya wajib dijalankan oleh setiap
wanita muslimah.

Allah berfirman dalam Q.S. Al-Ahzab: 59
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“Hai nabi katakanlah kepada istri istrimu, anak-anak
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin hendaklah mereka
mengulurkan jilbabnya keseluruh tubuh mereka, yang demikian
itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu
mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang”.
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Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Allah SWT telah  memerintahkan Nabi-Nya untuk
menyampaikan perintah kepada umatnya agar mereka menahan
hawa nafsunya dan menahan pandangan matanya dari pandangan
yang diharamkan. Agar merka dapat terpelihara dari perbuatan
zina. Yangbiasanya timbul keinginan dimulai dari maksiat mata
yangberlanjut pada hayalan kotor dan akhirnya membangk1tkan

nafsu setannya Rasulullah Bersabda: J...JJ e u"’ ;.%.; “;.la.J\
Pandangan mata adalah sebuah anak panah/dam béberapa anak
panah Iblis.

Karena itu Islam membatasi dan mengatur dengan
ketat pergaulan antara wanita dan pria serta mengharamkan
pergaulan bebas diantara mereka,

Firman Allah Q.S. An-Nur : 30

g_.U) ('-e}jja \jla.a.f-j V.A)L.aj\ :J.A ‘fﬂ-’u W}«U J.e

Q,i,.,m/o/\‘_:ﬂ} ‘UJ‘ d\ V“LQSJ
“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman hendaklah mereka
menahan pandangan matanya dan memelihara kemaluannya
yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka; sesungguhnya
Allah maha mengetahui apa yang mereka perbuat.”

Marilah kita berhati-hati jangan sekali-kali kita
mengabaikan masalah agama dan janganlah merasa bangga atas
perbuatan dosa serta mengaggap enteng terhadap kebiasaan
kebiasaan yang bertentangan dengan ajaran agama. Kita punya
tanggung jawab, kelak di akhirat pasti menyesal pada hari yang
tiada berguna lagi setiap penyesalan. Marilah kita jaga diri, istri,
anak dan seluruh keluarga jangan sampai terjerat melakukan
hal-hal yang diharamkan oleh agama. Sesungguhnya Islam
melarang semua pengikutnya berperangai gila-gilaan dan
berlebih lebihan. Serta tidak diperbolehkan meniru gaya hidup
bebas. Untuk mengumbar kepuasan dan nafsu keduniaan
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sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang kafir yang tidak
beriman dan mendewakan gaya hidup hedonestik.

Allah SWT berfirman Q.S. Al-Imran : 196-197
qututlamu;\jﬂsquzs&;;sv
;l.@l\ u.w} ;.ié.; M‘j

“Janganlah sekali-kali kamu terpedaya oleh kebebasan orang-
orang kafir bergerak di dalam negeri, itu adalah kesenangan
sementara kemudian tempat tinggal mereka ialah jahannam;
dan itu adalah tempat yang paling buruk.”

Hadirin jamaah shalat jum’at yang berbahagia

Kita berdoa, semoga Allah SWT menghiasi ahlak kita
semua dengan akhlakul karimah dan menjadikan budi pekerti
kita, istri dan anak keturunan kita sesuai dengan keteladanan
akhlak yang ada pada diri Rasulullah SAW. Semoga Allah
memberkahi hidup kita dan mengampuni segala dosa kita dan
dosa seluruh kaum muslimin. Amin ya rabbal alamin.

~ 8o B ~
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Hadirin sidang jum’at rahimakumullah

Alhamdulillah, sampai pada detik ini, kita masih di beri
kesempatan oleh Allah SWT. Untuk berbakti kepadanya dengan
sama sama berkumpul di masjid yang mulia ini, menunaikan
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salah stu kewajiban ibadah. Yakni ibadah shalat jum’at,
lewat mimbar ini saya mengajak kita semua agar senantiasa
memperbaharui iman serta meningkatkan taqwa kita kepada
Allah SWT, karena sungguh rugi dan celaka, bila kita makin
hari tidak makin bertambah iman dan takwa.

Hadirin sidang jum’at rahimakumullah

Pada akhir akhir ini kondisi umat Islam, dan seluruh
umat manusia pada umumnya sedang dilanda berbagai macam
krisis yang sering kita dengar dengan krisis multidimensi, krisis
ekonomi, sosial, politik, dan budaya. Tak kalah pentingnya
adalah krisis moral-spiritual.

Segala macam krisis yang terjadi dewasa ini terutama yang
disebabkan karena krisis perasaan malu (semakin menipisnya
perasaan malu) banyak orang tidak merasa malu lagi bila
melakukan perbuatan perbuatan yang tercela. Tipisnya perasaan
malu itu mempunyai mata rantai yang sambung menyambung
dan kait mengait dengan soal watak, moral, dan identitas dalam
segala bidang kehidupan, seperti yang dijelaskan dalam hadis
yang diriwayatkan oleh ibnu wajah yang artinya.

“Sesungguhnya Allah SWT apabila hendak membinasakan
seorang hamba, maka dicabutnya dari hamba itu perasaan
malu, jika perasaan malu itu sudah tercabut, maka yang
terjadi ialah salingv cela mencela, maka akan tercabutlah sifat
amanah, jika amanah sudah hilang, maka yang tinggal ialah
hianat menghianati, kalau sudah timbul hianat menghianati.
Maka tercabutlah sifat kasih sayang. Apabila sifat kasih sayang
telah lenyap, maka yang tinggal adalah nista dan laknat, jika
sudah sampai kepada nista dan laknat maka tercabutlah
darinya tali Islam.”

Dalam riwayat lain Rasulullah SAW bersabda, yang
artinya: “jika Allah hendak menghancurkan suatu kaum (negeri).
Maka terlebih dahulu dilepaskannya rasa malu dari kaum itu”
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Akibat-akibat berantai seperti yang digambarkan oleh
hadis ini bukan hanya mengenai kehidupan pribadi, tetapi
berlaku pula untuk kehidupan umat atau bangsa. Kemerosotan
akhlak adalah sebab utama yang menghancurkan suatu bangsa.
Sejarah telah membuktikan dari abad ke abad bahwa krisis di
bidang ekonomi, politik, sosial budaya, dan lain sebagainya. Pada
hakikatnya sebagian bersumber pada kemerosotan akhlak.

Hadirin kaum muslimin rahimakumullah

Seseorang yang intelek, berilmu pengetahuan tetapi
masih tetap melakukan perbuatan yang memalukan (mungkar)
maka manusia seperti ini jelas manusia yang tak tahu malu.
Manusia tidak cukup hanya dengan ilmu pengetahuan tanpa
dibarengi dengan iman yang kuat. Dengan iman ini rasa malu
akan terpelihara. Tanpa iman maka tak da rasa malu, begitu
juga tidak ada iman yang tidak diiringi rasa malu. Hal ini sesuai
dengan sabda Rasulullah SAW:

. 7 o S - 2 //a/
d\d.y‘ P «;L.?'.;-\
“Rasa malu itu merupakan bagian dari iman”

Rasa malu ibarat rem yang akan mengerem Kkita dari
perbuatan mungkar. Semakin besar rasa malu maka rem itu
semakin pakem sehingga seseorang akan terhindar dari prilaku
yang bertabrakan dengan norma.

Bisa dibayangkan jika rasa malu itu hilang maka prilakunya
tidak akan terkontrol. Mempertontonkan aurat merupakan
trend bahkan menjadi tontonan. Akibatnya free sex dan kumpul
kebo menjamur, lebih jauh lagi praktik aborsi menjadi trend
yang sangat memalukan di negeri yang mayoritas Islam.

Prilaku para pejabat dan politisi kita yang hilang rasa
malunya, mengakibatkan korupsi, kolosi dan nepotisme
menjadi hal yang lumrah.akibatnya rakyat menderita dan
kelaparan, suatu hal yang tidak pantas di negeri yang katanya
bagai surga dunia.
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Begitu juga praktik pembunuhan dan pembantaian sangat
ironis terjadi di negeri ini yang katanya memiliki peradaban
yang tinggi, tetapi itu semua terjadi begitu saja akibat
hilangnya rasa malu. Tak ketinggalan juga mabuk mabukan,
penjudian, pencurian, dan perampokan disana sini. Yang sangat
memalukan terjadi dipulau yang katanya terkenal dengan pulau
1001 masjid.

Kaum muslimin sidang jum’at rahimakumullah

Begitu hebatnya bencana yang muncul akibat hilangnya
rasa malu, sehingga Rasulullah SAW pun menyindir dengan
sabdanya:

Jika rasa malu hilang maka lakukanlah apa saja olehmu sesuka
hatimu.”

Sindiran Rasul ini mengandung pengertian jika rasa malu
telah hilang, seseorang tidak akan mampu menimbang halal
dan haram atau hak dan batil suatu perbuatan.

Kalau ini telah demikian adanya, apa bedanya dengan
binatang, mereka hidup hanya bermodalkan hawa nafsu tanpa
berlandaskan akal sehat, bahkan akan senantiasa lebih rakus dan
kejam dari binatang, jika binatang “mencuri” hanya sekedar
mengisi perut tapi manusia, bisa milyaran bahkan triliyunan
rupiah. Pantas jika Allah SWT berfirman:

: D ~ - A }/ /°:/: E) P /.ff P /°:/:
! WSy alde 05 bl ol o ad] A2l 6 o0l
- 1 8 - - e o

“Terangkan kepadaku tentang orang yang menjadikan hawa
nafsunya sebagai tuhannya. Maka apakah kamu menjadi
pemelihara atasnya? Itu kamu mengira bahwa kebanyakan
mereka itu mendengar atau memahami. Mereka itu tiada lain
hanyalah seperti binatang ternak bahkan lebih sesat lagi (al-
Furqan :43-44)
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Firman Allah tersebut, mengisyaratkan bahwa manusia
yang hilang rasa malunya dikatagorikan seperti binatang bahkan
lebih sesat dari binatang. Mengapa demikian? Memang binatang
tidak memiliki Nurani dan diciptakan sebagai pelengkap
penderita, sementara manusia diciptakan sebagai mahluk
paling sempurna dengan seperangkat jasmani dan rohani yang
lengkap. Manusia diberi akal pikiran untuk bisa membangun
dirinya, sekaligus bisa membedakan mana yang baik dan yang
buruk, jadi mana kala ia berperilaku seperti binatang maka ia
akan jauh lebih sesat dari binatang.

Oleh karenanya marilah kita mengenal diri kita serta
mengoreksi diri untuk apa kita hidup dan hendak kemana kita
setelah ini nanti. Iman dan taqwa adalah bekal dalam melangkah,
merencanakan dan menyusun konsep tiori dan sistem yang akan
kita laksanakan dalam kehidupan ini. Mudah mudahan Allah
senantiasa melindungi dan meridhoi semua amal kebaikan kta.
Amin ya rabbal alamin.
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HIKMAH DI BALIK MUSIBAH
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Dalam beberapa bulan terakhir ini, banyak sekali musibah
yang menimpa negeri kita tercinta. Mulai dari tenggelamnya
kapal motor di Danau Toba di pulau Sumatera dan di Sulawesi
Selatan, meletusnya gunung sinabung, kemudian erupsi
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gunung Agung di Bali, banjir akibat derasnya ombak air laut
yang menerpa Gili di Lombok Utara, dan juga yang masih segar
dan tidak luput dari ingatan kita gempa bumi yang terjadi hari
minggu yg lalu yang tengah melanda saudara kita yang berada di
wilayah Lombok Utara dan Lombok Timur (terutama wilayah
Bayan, obel-obel, Blanting, Sambelia dan beberapa tempat atau
wilayah yang berdekatan denagan wilayah tersebut) .

Jika dilihat mengunakan kaca mata sains, maka bencana
alam tersebut merupakan suatu fenomena alam yang terjadi
akibat adanya ketidakseimbangan ekosistem yang ada di bumi
ini, baik itu diakibatkan oleh alam ataupun yang diakibatkan
oleh manusia. Akan tetapi jika kita melihat menggunakan
kacamata keimanan, maka musibah tersebut merupakan suatu
teguran yang Allah berikan atas kelalaian, dosa dan kekhilafan
yang telah kita perbuat selama ini dan mungkin ini semua
merupakan tanda-tanda akhir zaman.

Terlepas dari itu semua hadirin, musibah-musibah tersebut
merupakan suatu ketentuan yang telah ditetapkan oleh Alldh
Subhdnahu Wa Ta’ala. Suatu takdir yang harus kita imani dan
bertawakkal di dalamnya. Sebagaimana firman Alldh dalam
surat At-Taubah ayat 51:

- o @ es o o /)‘»y P @ _ o/°f
O a3 JSls dl L3N 52 AL S LY Lonal )
Katakanlah: “Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan
apa yang Telah ditetapkan Alldh untuk kami. dialah pelindung

kami, dan Hanya kepada Alldh orvang-orang yang beriman
harus bertawakal.”

Jama’ah shalat Jum’at yang dimuliakan Allah

Ada tiga pelajaran penting yang dapat diambil dari
musibah-musibah tersebut. Yang pertama adalah dengan adanya
musibah tersebut, Allah ingin menguji kualitas keimanan
hamba-Nya. Allah berfirman dalam surah al-Ankabut ayat 2-3:
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Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dlblarkan (saja)
mengatakan: “Kami Telah beriman”, sedang mereka tidak diuji
lagi?. Dan Sesungquhnya kami Telah menguji orang-orang
yang sebelum mereka, Maka Sesungguhnya Alldh mengetahui
orang-orang yang benar dan Sesungguhnya dia mengetahui
orang-orang yang dusta.

Dalam musibah ada pelajaran tentang keimanan yang
dapat kita ambil. Bukankah dengan musibah tersebut kita jadi
mengetahui bahwa kita adalah hamba Allah yang lemah dan
tidak memiliki kekuatan sedikitpun, kecuali hanya dari Allah
semata.

La hawla wala quwwata illa billahil ‘aliyyil ‘azhim (tiada
daya dan kekuatan kecuali milik Allah yang maha tinggi dan
agung).

Semakin tinggi pohon, maka semakin besar pula angin
yang akan menerpanya. Dalam memberikan ujian kepada
hamba-Nya, Allah selalu mempertimbangkan kadar iman yang
ada pada hamba tersebut. Semakin baik imannya, semakin berat
pula ujiannya. Dan perlu dipahami pula, bahwa Allah tidak
pernah menguji seseorang di luar batas kemampuannya. Allah
tidak akan menguji orang yang derajat dan kemampuannya
rendah dengan ujian yang berat. Dan sebaliknya, Allah tak akan
menguji orang yang derajatnya tinggi dengan ujian yang ringan.
Allah berfirman dalam surah al-Bagarah ayat 286:

R _o _ /// N // P - . @ z o./)‘b ).5/ ~
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan) yang
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diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya.”

Poin kedua selanjutnya adalah bahwa Allah ingin menguji
kesabaran kita. Firman Allah dalam surat Al-Bagarah ayat 155-156:

dbﬁ\“ u.A up.a.aj Cj;LU dj.;-\ 96;.3 (:SE/ °/3
WL,A 5] u,.u\ 0 u)fw\ f;.;} u\,d\j uwv\j
Do}»\) u\ u“»u \jju Z

Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan
buah-buahan. dan berikanlah berita gembira kepada orang-
orang yang sabar. (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa
musibah, mereka mengucapkan: “Inna lillaahi wa innaa
ilaihi raaji’'uun” (Sesungguhnya kami adalah milik Alldh dan
kepada-Nya-lah kami kembali.)

Musibah bertujuan untuk melatih kesabaran kita.
Bukankah kita butuh kesabaran dalam segala hal? Kita tidak
akan dapat teguh di atas sesuatu yang benar (al-Haq) kecuali
dengan bersabar dalam mentaati Allah, dan kita tidak akan
dapat menjauhi kebathilan kecuali dengan cara sabar untuk
tidak bermaksiat kepada Allah. Alangkah indahnya kesabaran
itu, dan kesabaran adalah bekal yang dapat mengantarkan
seseorang masuk surga yang penuh dengan kenikmatan.

Sifat sabar itu hanya dikaruniakan Allah kepada manusia,
tidak kepada makhluk-makhluknya yang lain. Karena manusia
mempunyai hawa nafsu, ia juga dianugerahi akal untuk
mengendalikan hawa nafsu itu supaya jangan sampai merusak
atau merugikan orang lain. Sedangkan hewan hanya dilengkapi
dengan hawa nafsu saja, tanpa mempunyai akal. Oleh sebab itu
ia tidak mampu untuk bersikap sabar. Demikian juga dengan
Malaikat, Ia tidak memerlukan sifat sabar, karena ia tidak
memiliki hawa nafsu.
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Sebagaimana ayat dalam surat Al-Baqarah ayat 155 yang
khotib bacakan tadi bahwa orang yang sabar akan mendapatkan
kabar gembira dari Allah (wabassyirisshobirin). Maksudnya
adalah bahwa mereka akan mendapatkan pahala yang tak
terhingga karena kesabarannya. Akan tetapi, pahala ini tidak
akan dapat dicapai kecuali dengan kesabaran pada saat pertama
kali mengalami goncangan karena tertimpa musibah.

Poin ketiga atau yang terakhir adalah bahwa Allah ingin
menguji sejauh mana kepedulian kita terhadap saudara-saudara
kita yang tertimpa musibah. Rasulullah Shallallahu Alaihi Wa
Sallam bersabda:

Tuydmmsuxﬁwfu_wb

Alldh senantiasa menolong seorang hamba selama hamba
tersebut menolong saudaranya.

Dari hadits di atas kita dapat simpulkan bahwa selama
kita menolong saudara kita yang tengah mengalami kesulitan
maka pasti Allah akan menolong kita. Kita dapat memberikan
pertolongan kepada saudara-saudara kita yang terkena musibah
baik berupa harta atau tenaga. Atau jika tidak bisa keduanya, kita
dapat mendo’akan mereka agar senantiasa diberikan kesabaran
dan ketabahan dalam menghadapi cobaan tersebut.

Kesimpulan dari itu semua hendaknya kita senantiasa
meningkatkan ketaqwaan kita kepada Allah Subhdnahu Wa Ta’ala
agar kita dihindarkan dari musibah dan diberikan rahmat oleh

Allah, sebagaimana firmannya dalam surat Al-Araf ayat 96:

Oﬂuts r@*“L’“’“ Uw\é;a\yi 33
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“likalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan

bertakwa, Pastilah kami akan melimpahkan kepada mereka
berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan
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(ayat-ayat kami) itu, Maka kami siksa mereka disebabkan
perbuatannya.”
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HIKMAH RAMADHAN
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Mga’asyiral Muslimin Rahimakumullah

Melalui mimbar ini saya mengajak kepada diri saya sendiri
dansaudara-saudaraku semua—untukselalu meningkatkaniman
dantaqwa dengan sebenar-benarnya. Yakni dengan menjalankan
semua perintah Allah dan meninggalkan larangaNnya. Semoga
dengan peningkatan iman dan taqwa, kita diselamatkan oleh
Allah baik di dunia maupun di akhirat. Amin.
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Kaum muslimin yang kami Muliakan.

Alhamdulillah kita sudah sampai di hari kesembilan
menjalankan ibadah puasa. Ini berarti 10 pertama akan
berakhir kita jalani. Pada 10 hari pertama ini,saatnya untuk
mengevaluasi ibadah puasa yang sudah kita jalani, Apakaah kita
sudah menjalaninya dengan baik, penuh kekhusyu’an dengan
menyibukkan diri kita melakukan amalan-amalan berupa zikir,
tadarus al-Qur’an dlI? Apakah kita sudah menjaga anggota
tubuh kita untuk tidak menyakiti hati orang lain dengan
ucapan yang terlontar dari lidah kita atau dari bunyi sms
maupun tulisan di facebook kita? Apakah kita sudah maksimal
menjalankan ibadah wajib maupun ibadah-ibadah sunnah yang
diperintahkan Allah dan dicontohkan oleh Rasulullah saw?
Jika masih belum maksimal, maka mulai saat ini kita berusaha
untuk meningkatkan kembali amalan-amalan sunnah tersebut
agar menjadi lebih sempurna, mumpung Allah swt telah
menyiapkan buat kita, selaku umat nabi Muahammad, suatu
fasilitas perbaikan diri selama 1 bulan penuh. Karena sangat
rugi rasanya jika kita melalui bulan puasa ini dengan sia-sia.
Bukankah Allah telah meyediakan banyak menu pahala yang
ganjarannya berlipat ganda di Bulan Ramadhan ini?

Hadirin yang berbahagia

Bulan Ramadhan merupakan bulan Istimewa, Apabila
Ramadhan tiba, Rasulullah SAW memberi motivasi kepada
para sahabat agar hatinya gembira. Gembira untuk gemar
melakukan kebajikan, gemar bersedekah, gemar giyamul lail
meraup pahala sebanyak-banyaknya. Betapa hebatnya bulan
yang agung itu. Bulan yang penuh rahmat, bulan pengampunan,
bulan pembebasan dari api neraka, bulan al Qur’an, bulan
dilipatgandakan pahala, bulan Lailatul Qadar, bulan do’a
dikabulkan dan masih banyak lagi keistimewaan yang lainnya.

Sampai Rasulullah Saw menggambarkan, andai umat
manusia mengetahuikehebatan bulan Ramadhan, maka mereka
mengharapkan agar setahun itu selamanya Ramadhan. Walau
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harus berlapar-lapar, berdahaga, menahan nafsu, menahan
amarah, meningkatkan shadaqah, shalat tarawih, membaca al
Qur’an dan ibadah lain — tidak menjadi masalah. Yang penting,
bisa meraih kehebatan bulan suci yang agung itu. Rasulullah
SAW bersabda:
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“Kalau manusia tahu apa yang terdapat pada bulan
Ramadhan, pastilah mereka berharap Ramadhan itu (berjalan)
selama satu tahun”.(HR. Thabrani, Ibnu Khuzaimah dan
Baihagqi).

Dalam bulan Ramadhan ini pula pintu-pintu surga
dibuka. Dan, pintu-pintu neraka di tutup. Serta syaithan
dibelenggu. Maksudnya, agar umat manusia lebih suka
meningkatkan amal ibadah. Dan, menjauhi perbuatan yang
tercela dan bujukan syaithan.

Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya: “Apabila datang bulan Ramadhan, dibuka pintu-

pintu langit dan ditutup pintu-pintu neraka serta diikat para
syaitan.” (HR. Bukhari).

Hadirin Sidang Jum’at Yang Berbahagia
Diantara beberapa keistimewaan bulan Ramadhan adalah:
1. Bulan Pengampunan

Manusia tempat salah dan lupa. Dan sebaik-baik manusia
bukanlah tanpa dosa. Melainkan orang yang telah berbuat
dosa — kemudian segera memohon ampunan kepada Allah
SWT. Walau dosa manusia setinggi langit, namun Allah
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telah menyiapkan media untuk menghapusnya. Itulah bulan
Ramadhan. Rasulullah SAW bersabda:

o‘ J““ CLW\ “ uL,aij A.J.o J"’ J:-) it (,.’pjj
(LSJAJ«.H o\j))

Artinya: “Dan rugi benar seseorang apabila telah datang
kepadanya bulan Ramadhan, kemudian (Ramadhan itu)
meninggalkan, tetapi belum terampuni (dosa-dosa) baginya”.
(HR. Tirmidzi).

Hadits ini mengandung pengertian bahwa bulan Ramadhan
adalah bulan pengampunan. Siapa yang beribadah dengan sungguh
di dalam bulan itu — dia akan mendapat pengampunan. Dan siapa
yang tidak mau mengoptimalkan ibadah di bulan pengampunan
itu — dia tidak mendapatkan pengampunan dari Allah secara
maksimal.

2. Do’a dikabulkan

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah

Allah SWT menyukai hamba-hamba-Nya yang memohon
kepada-Nya. Sebgaimana Firman-Nya:
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“Dan apabila hamba- hamba Ku bertanya kepadamu tentang
Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku
mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia
memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu memenuhi
(segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-
Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran. (QS. Al-
Baqarah[2]: 186).

\k(bi\

Specialbagiorangyangberpuasa, doa-doanya tidak ditolak.
Sebagaimana hadits Nabi SAW, kurang lebih artinya sbb: “Tiga
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doa yang tidak ditolak; orang berpuasa hingga berbuka, pemimpin
yang adil, dan doanya orang teraniaya. Allah mengangkat doanya
ke awan dan membukakan pintu-pintu langit. Demi kebesaran-Ku,
engkau pasti Aku tolong meski tidak sekarang.”(HR. Ahmad dan
Tirmidzi).

3. Turun Lailatul Qadar

Kaum muslimin yang kami muliakan

Satu malam yang diintip dan diharap-harap oleh umat
Islam sedunia ialah “Lailatul Qadar”, malam penuh misteri,
malam penentuan. Di bulan Ramadhan Allah menurunkan satu
malam yang sangat mulia. Nilainya lebih baik dari seribu bulan.
Bukan sekedar sama dengan seribu bulan. Melainkan lebih baik
daripada seribu bulan. Mungkin bisa seribu lima ratus atau
bahkan dua ribu bulan sekalipun — itu tergantung kehendak
Allah Swt.

- o7 _ o0 So -

“Malam Qadar (itu) lebih baik dari pada seribu bulan” (QS. Al

Qadar [97]: 3)

Rasulullah SAW  membangunkan keluarga dan
mengencangkan ikat pinggang untuk mengintip Lalatul Qadar
pada sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan. Rasulullah
SAW meningkatkan ibadah pada malam-malam itu untuk
mendapatkan malam penuh kemuliaan.

4. Disediakan Pintu Rayyan

Saudara-saudara yang kami muliakan

Bagi orang yang berpuasa Ramadhan akan diundang masuk
surga dengan melalui pintu Rayyan. Pintu itu tertulis besar — spisial
bagi orang berpuasa. Tentu, tidak perlu ribut mencari jalan untuk
masuk ke surga. Santai, tidak berjejal dan tidak gontok-gontokan
memasukinya. Rasulullah SAW bersabda:

Kumpulan Khutbah Jum'at & HariRaya | 259



-

g;:a w‘w&xobjﬁ
: LA\;:T du“vjlj;za AL
wJ:—J.arbvl.o\ \J;—:\:buojl}.ue

(L;)L>=~S‘ o‘j)) J.>-\

“Sesungguhnya di surga itu ada sebuah pintu yang disebut
Rayyan yang akan dilewati orang-orang berpuasa pada hari
kiamat nanti. Tidak diperbolehkan seseorang melewatinya
selain mereka. Ketika mereka dipanggil (diundang), mereka
akan segera bangkit dan masuk semuanya kemudian ditutup.
Maka tidak seorangpun (selain mereka) yang masuk dari
Rayyan”(HR. Bukhari).

5. Predikat Taqwa

Sebuah cita-cita luhur bagi setiap insan, yaitu “taqwa”.
Sasaran terakhir diwajibkannya puasa Ramadhan adalah
predikat tagqwa. Dengan peningkatan ibadah wajib dan
sunnah di dalam bulan suci, seseorang akan mencapai cita-
cita yang berpredikat sangat mulia itu. Siapa yang bertaqwa,
hubungannya dengan Allah semakin dekat. Dimudahkan segala
urusan. Dalam keadaan apapun, dia selalu damai dan sejahtera.
Sebagaimana firman Allah:
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“Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia (Allah ) akan
mengadakan baginya jalan keluar. Dan memberinya rezki dari
arah yang tiada disangka-sangkanya.”(Qs. At-Thalaaq [65]:
2-3)

Begitu hebatnya bulan suci Ramadhan, disediakan Allah
SWT kepada hamba-hamba-Nya yang beriman. Tujuannya,
untuk mengembalikan jati diri manusia sebagai makhluq paling
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mulia. Untuk itulah mari kita berusaha sejak dini mumpung
Ramadhan masih bersama kita. kita berusaha menjalani
ibadah puasa ini dengan sebaik-baiknya, menahan diri dari
segala yang dapat merusak nilai ibadah puasa baik yang lahir
maupun batin. Kita berdo’a Mudah-mudahan ibadah puasa ini
dapat kita laksanakan sampai akhir dengan maksimal, sehingga
akhir Ramadhan kita menjadi bersih kembali, diampuni dosa
dan kesalahan kita yang pada akhirnya kita mendapat predikat
Taqwa di sisi Allah swt. Amin Ya Rabbal Alamien.
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Ma’asyiral Muslimin wal Muslimat Rahimakumullah

Dalam suasana pagi hari yang khidmat dan bahagia ini,
marilah kita senantiasa memanjatkan puja serta puji syukur kita
ke hadirat Allah swt, atas segala curahan rahmat dan nikmat-
Nya kepada kita semua, sehingga di pagi hari yang cerah ini
kita dapat menunaikan ibadah shalat ‘idul fitri dengan penuh
khusyu’,khudhu’ dan tawaddhu’.

Pada hari ini, kaum muslimin seluruh dunia berkumpul
melakukan shalat Idul Fitri bersama-sama sesudah semalaman
mengagungkan Asma’ Allah dengan membaca takbir, tahmid, dan
tahlil. Kumandang suara takbir, tahmid, dan tahlil sesungguhnya
adalah wujud kemenangan dan rasa syukur kita kepada Allah
swt atas keberhasilan menjalankan ibadah puasa, meraih fitrah
(kesucian diri) kita. Sebagaimana ditegaskan oleh Allah swt:

nggm vguj Vsm “\j:&.b om‘\jx@j
“Dan  hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan

hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang
diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.”
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Dalam hal ini Rasulullah SAW juga bersabda:
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“Hiasilah hari rayamu dengan takbir.”

Dengan alunan Takbir kita tanamkan ke dalam lubuk
hati kita sebagai pengakuan dan ungkapan atas kebesaran dan
keagungan Allah SWT sedangkan selain Allah semuanya kecil
dan tidak berdaya. Miskin dan tidak punya apa-apa (Allohul
ghaniy wa Antumul fugara’) Allah-lah yang paling kaya sementara
kamu sekalian adalah miskin tidak punya apa apa.

Kita tidak diperkenankan secara diam-diam membangun
tahtakesombongandalamhatikita. Ketampananataukecantikan
yang ada pada diri kita, pengetahuan atau keterampilan yang
kita miliki, demikian juga kekayaan, gelar, dan kedudukan
yang kita miliki, tidak boleh dijadikan sebagai alat membangun
kesombongan pada diri sendiri. Karena semua yang kita miliki
atau kita peroleh, adalah berasal dari Allah. dan hanya Allah
sajalah yang pantas untuk sombong dalam kehidupan ini. Allah
SWT berfirman:
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“Dan Janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia
(karena sombong), dan janganlah kamu berjalan di muka bumi
dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang sombong lagi membanggakan diri. “ (QS. Lukman
:18)

Demikian juga Rasulullah saw bersabda:

70 5‘30

/}/o o/.,/o/*w //
5S Gexd s ads 305 e ) =g Y

Kumpulan Khutbah Jum'at & HariRaya | 265



“Tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinya
terdapat sifat sombong, walaupun hanya sebesar biji zarrah
(HR. Muslim)

Kalimat Tasbih dan Tahmid yang kita lantunkan, adalah
semata-mata kita tujukan untuk mensucikan Allah. Dia adalah
Tuhanyangmahasegala-galanya, kitakagum danterpesonaakan
keindahan ciptaannya. Kita juga bersyukur mengucap tahmid
(al-hamdulillahi wassyukur) atas segala nikmat yang diberikan.
Sementara tahlil kita gemakan untuk memperkokoh keimanan
kita bahwa Dia-lah zat yang Maha Esa dan Maha Kuasa. Seluruh
alam semesta tunduk dan patuh kepada perintah-Nya.

La Ilaha Illallah: Tiada Tuhan Selain Allah.
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Hadirin-Hadirat Jamaah Shalat ‘Id Rahimakumullah

Alhamdulillah...Di hari yang fitri ini, kita semua senang
dan gembira, karena kita telah berhasil melewati sebuah ujian
maha berat yaitu mengendalikan hawa nafsu selama sebulan
penuh. Dalam waktu yang bersamaan, kita pun bersedih karena
hari ini kita telah ditinggalkan oleh bulan yang mulia, bulan
yang agung, bulan yang penuh keberkahan dan ampunan yaitu
bulan suci Ramadhan. Hari-hari selama sebulan penuh dipadati
dengan ibadah, malam-malam yang diramaikan dengan shalat
tarawih dan tadarrus al-Qur’an. Dinihari yang diisi dengan
tasbih dan istigfar. Saat sore menjelang maghrib, kita hiasi
dengan dzikir dan tilawatul Qur’an. Dan kini Ramadhan telah
berlalu...Tinggal harapan dan doa, semoga Allah SWT Yang
Maha Pengampun berkenan mencurahkan magfirah atas segala
dosa dan kesalahan kita. Sehingga sejak pagi ini, kita memulai
kehidupan baru, kehidupan yang diwarnai dengan kebersihan
dan kesucian jiwa.

Berakhirnya bulan Ramadhan, bukan berarti berakhirnya
suasana ketakwaan kita kepada Allah swt. Tetapi justru tugas
berat kita adalah membuktikan dan mengaktualisasikan
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keberhasilan ibadah Ramadhan itu dengan peningkatan
ketakwaan kita kepada Allah swt pada bulan-bulan berikutnya.

Kaum Muslimin-Muslimat, ‘Aidin-‘Aidat Rahimakumullah

Sekurang-kurangnya, ada lima nilai ibadah Ramadhan
yang harus kita lestarikan, paling tidak hingga Ramadhan tahun
yang akan datang.

Pertama, Menjauhi Harta Haram (al-Ibti’adu Anil
Haraam).

Selama Ramadhan kita telah berpuasa, menahan diri
untuk tidak melakukan hal-hal yang halal apalagi yang haram.
Maka tidak ada alasan bagi kita untuk memilih yang haram.
Masyarakat yang hidup di atas harta haram adalah masyarakat
yang rapuh. Dalam sejarah kita membaca, hancurnya raja-
raja terdahulu adalah kerena kedzaliman mereka terhadap
rakyatnya. Banyak hak rakyat yang tidak dipenuhi. Akibatnya
Allah swt. menghancurkan mereka. Dalam Al Qur’an kita
membaca firman Allah:
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Katakanlah: tidak sama vyang buruk dengan yang baik,
meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, maka
bertaqwalah kepada Allah hai orang-orang berakal, agar kamu
mendapat keberuntungan.”(QS. Al Maidah: 100)

Dalam ayat ini Allah befirman bahwa harta haram itu
sebagai al-khabits (kotoran yang menjijikan). Artinya seandainya
hartaharamitudinampakkan Allahberupakotoran makaniscaya
manusia yang berakal tidak akan mengambilnya. Karenanya,
tidak akan pernah sama antara alkhabits yang jumlahnya banyak
dengan ath thayyib (yang halal dan baik) sekalipun jumlahnya
jauh lebih sedikit. Mengapa? karena yang khobits itu merusak
tatanan kehidupan, sementara yang thayyib mendatangkan
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kebaikan. Oleh sebab itu Allah kemudian memerintahkan agar
kita bertaqwa: Fattaqullaaha yaa ulil albaab. Ini mengandung
maknabahwa taqwa tidak akan tercapai, selama seseorang masih
mengkonsumsi harta haram. Dengan kata lain, hanya dengan
menjauhi harta haramlah seseorang dapat meraih predikat
takwa. Bila masing-masing pribadi bertakwa, maka otomatis
rumah tangga akan bersih dari harta haram. Bila rumah tangga
bersih dari harta haram, maka masyarakat akan aman damai
dan sejahtera dan pada akhirnya Allah akan melimpahkan
keberkahan bagi mereka. Allah berfirman:
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Jikalau sekmmya penduduk negeri-negeri  beriman dan
bertagwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka
berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan

(ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan
perbuatannya. (QS. Al A’raf: 96)

Kedua, Nilai ibadah Ramadhan yang harus kita lestarikan
adalah hati-hati dalam bersikap dan bertindak (al-Ihtiraz fi al-
Mu’amalah).

Selama beribadah Ramadhan, kita cenderung berhati-hati
dalam melakukan sesuatu. Hal itu karena kita tidak ingin ibadah
Ramadhan kita menjadi sia-sia akibat kekeliruan yang kita
lakukan. Ramadhan juga berarti mengasah, yakni mengasah
ketajaman hati agar dengan mudah bisa memilah dan memilih
serta dapat membedakan antara yang haq dengan yang bathil.
Ketajaman hati itulah yang akan membuat seseorang menjadi
sangat berhati-hati dalam bersikap dan bertingkah laku. Sikap
seperti ini merupakan sikap yang sangat baik sehingga dalam
hidupnya, seorang muslim tidak asal melakukan sesuatu, apalagi
sekadar ikut ikutan untuk hanya sekedar mendapat kesenangan
duniawi.
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Sikap kehati-hatian dalam hidup ini menjadi amat
penting karena apapun yang kita lakukan akan dimintai
pertanggungjawaban di hadapan Allah swt. Sebagaimana firman
Allah swt:
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Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai  pengetahuan  tentangnya.  Sesungquhnya
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta
pertanggungan jawabnya (QS Al Isra [17]:36).
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Nilai ibadah Ramadhan Ketiga yang harus kita lestarikan

dalam kehidupan sesudah Ramadhan adalah bersikap jujur (al-
Mudawamatu bi al-Shidqi).

Ketika kita berpuasa Ramadhan, kejujuran mewarnai
kehidupan kita sehingga kita tidak berani makan dan minum
meskipun tidak ada orang yang mengetahuinya. Hal ini karena
kita yakin Allah swt yang memerintahkan kita berpuasa selalu
mengawasi diri kita. Kita tidak mau membohongi Allah swt
dan tidak mau membohongi diri sendiri. Karena itu, setelah
berpuasa Ramadhan, semestinya kita mampu menjadi orang-
orang yang selalu berlaku jujur, baik jujur dalam perkataan,
maupun jujur dalam perbuatan.

Dalam kehidupan masyarakat dan bangsa kita sekarang
ini, kejujuran merupakan sesuatu yang amat diperlukan.
Banyak kasus di negeri kita yang tidak cepat selesai bahkan
tidak selesai-selesai karena tidak ada kejujuran. Orang yang
bersalah sulit untuk dinyatakan bersalah, karena belum bisa
dibuktikan, sementara pembuktian memerlukan waktu yang
cukup panjang. Padahal kalau yang bersalah itu mengaku saja
secara jujur bahwa dia bersalah, tentu dengan cepat persoalan
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bisa terselesaikan. Tetapi karena kejujuran itu sudah langka,
yang terjadi kemudian adalah saling curiga mencurigai bahkan
saling tuduh menuduh sehingga membuat persoalan semakin
sulit dan rumit. Ibadah puasa telah mendidik kita untuk berlaku
jujur kepada hati nurani kita. Bila kejujuran ini tidak mewarnai
kehidupan kita sebelas bulan mendatang, maka pendidikan
ibadah Ramadhan belum berhasil kita capai.

AT 5 (x¥) ;:5\ A
Kaum Muslimin Yang Berbahagia

Keempat yang merupakan nilai ibadah Ramadhan yang
harus kita lestarikan adalah memiliki semangat berjamaah (al-
Muhafazatu Alal Jama’ah).

Berjamaah berarti kebersamaan yakni kebersamaan dalam
melakukan hal-hal kebaikan. Berjamaah dapat mendatangkan
keberkahan sebagaimana ungkapan yang berbunyi al-Barokatu
ma’aljama’ah. Banyakhalyangtelahkitalakukansecaraberjamaah
pada bulan Ramadan antara lain; buka puasa bersama, tadarus
al-Qur’an, membayar sekaligus membagikan zakat, dan yang
tidak kalah pentingnya adalah shalat secara berjamaah. Dalam
berjamaah terkandung di dalamnya unsur silaturrahim. Orang
yang tidak mau berjamaah (hidup dalam kebersamaan) adalah
orang yang memutus tali silaturrahim. Mereka adalah orang
yang egois yang hanya mementingkan kehidupan pribadinya
tanpa memperhatikan orang lain. Islam menganjurkan untuk
memperkuat tali silaturrahim karena dapat memperpanjang
usia dan memperbanyak rizki. Sebaliknya Islam melarang
umatnya untuk memutus tali silaturrahim karena tidak akan
masuk syurga orang yang memutus tali silaturrahim demikian
sabda Nabi Muhammad saw:

- 570

(..>-/ 89\3 3*;-\ J""“\" \[ ‘tidak akan masuk surga orang yang
memutus tali silaturrahint” Karena itu, semangat berjamaah kita
sesudah Ramadhan ini, semestinya menjadi sangat baik, apalagi
kita menyadari bahwa kita tidak mungkin bisa hidup sendirian.

270 | Dr. Khairul Hamim, MA.



Sehebat apapun kekuatan dan potensi diri yang kita miliki,
kita tetap memerlukan orang lain. Itu pula sebabnya, dalam
konteks perjuangan, Allah swt mencintai hamba-hamba-Nya
yang berjuang secara berjamaah, yang saling kuat menguatkan
sebagaimana firman-Nya:

o8 }wi’—
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Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang di
jalan-Nya dalam satu barisan yang teratur, seakan-akan mereka
seperti bangunan yang tersusun kokoh. (Q.S. Ash-Shaf:4).

Nilai ibadah Ramadhan Kelima yang harus kita lakukan
sesudah Ramadhan adalah Meninggalkan Dosa dan Kemaksiatan
(Al-Hijratu Minadz Dzunubi wal Ma’aashi).

Ibadah Ramadhan yang kita kerjakan dengan sebaik-
baiknya membuat kita mendapatkan jaminan ampunan dari
Allah swt, sebagaimana sabda Rasulullah saw:

e /ii:///.f‘// °/f/ IR
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Artinya: “Bagi siapa yang berpuasa di bulan Ramadhan
atas dasar keimanan dan dilaksanakan dengan benar, maka

diampuni (oleh Allah swt) dosa-dosanya yang terdahulu.” [HR.
Muslim)

Insya Allah dengan kita ber’Idul Fitri sekarang ini, kita
kembali suci dan bersih. Kita berharap kondisi bersih ini tetap
terjaga. Kita tidak mau kesucian ruhani kita ternoda. Ramadhan
yang berarti membakar, telah membakar semua dosa dan
kesalahan kita. Sehingga setelah Ramadhan kita hijrah untuk
tidak mau lagi melakukan perbuatan dosa. Kalau dosa itu kita
ibaratkan seperti pohon, maka bila sudah dibakar, pohon itu
tidak mudah tumbuh lagi, bahkan bisa jadi mati, sehingga dosa-
dosa itu tidak mau kita lakukan lagi.

Dengan demikian, jangan sampai dosa yang kita
tinggalkan pada bulan Ramadhan hanya sekedar ditahan-tahan

Kumpulan Khutbah Jum'at & HariRaya | 271



untuk selanjutnya dilakukan lagi sesudah Ramadhan dengan
kualitas dan kuantitas yang lebih besar. Kalau demikian adanya,
maka pohon yang kita umpamakan sebagai dosa tersebut bukan
kita bakar, akan tetapi kita hanya tebang cabang-cabangnya
sehingga satu cabang ditebang, tumbuh lagi tiga, empat, bahkan
lima cabang dalam beberapa waktu kemudian. Kondisi seperti
ini mirip seperti kisah yang digambarkan dalam Firman Allah
Surah An-Nahl: 92:
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ULl 548 axd ope b 3e cuas S 15,5 Y5
Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang

menguraikan benangnya yang sudah dipintal dengan kuat,
menjadi cerai berai kembali

Ini sebuah pelajaran yang sangat mahal dari Allah SWT.
Pada ayat dii atas, Allah merekam kisah seorang wanita yang
hidupnya sia-sia. Dari pagi sampai sore ia hanya memintal
benang. Sore hari ketika pintalan itu selesai, ia cerai-beraikan
kembali. Dari awal Ramadhan telah berupaya menjaga dirinya
dari perbuatan dosa dan maksiat, setelah Ramadhan ia kembali
berbuat dosa dan menjadi sesat. Betapa nestapa dan sia-sia hidup
seseorang ini jika demikian adanya.

Imam Ibn Qayyim Al Jauziyah dalam bukunya yang sangat
terkenal “al Jawaab al-kaafii Liman Sa’ala ‘anid Dawaaisy Syaafi”
menyebutkan beberapa bahaya dosa. Di antaranya adalah
sebagai berikut:

1. PerbuatanDosamemperlemahkesadaranakankeagungan
Allah.

Artinya seorang yang penuh dengan dosa tidak akan
bersungguh-sungguh lagi mengagungkan Allah. Kakinya akan
terasa berat untuk melangkah ke masjid. Badannya terasa
sulit untuk bangun shalat subuh. Telinganya tidak suka lagi
mendengarkan suara azan dan lantunan ayat-ayat Al-Quran.
Lama kelamaan hatinya akan menjadi keras seperti batu bahkan
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bisa lebih keras dari batu. Dan pada akhirnya ia tidak sensitif
atau tidak tergetar lagi dengan keagungan Allah swt.

2. Perbuatan Dosa membuatseseorang tidaklagi mempunyai
rasa malu.

Artinya bahwa seseorang yang biasa berbuat dosa, lama-
kelamaan ia tidak lagi merasa berdosa. Bahkan ia tidak merasa
maluberbuat dosa di depan siapapun. Bahwa yang membedakan
antara manusia dan binatang adalah rasa malu. Dalam sebuah
hadits Nabi saw. bersabda: Fainlam Tastahi Fashna’ Ma
Syi’ta.

Kalau kamu tidak mempunyai rasa malu kerjakan apa saja
yang kamu sukai. Artinya bahwa seorang yang terbiasa berbuat
dosa ia tidak akan mempunyai rasa malu. Bila rasa malu hilang
maka hilanglah kebaikan. semakin kuat rasa malu dalam
diri seseorang akan semakin menyebar darinya kebaikan.
Dengan demikian masyarakat yang mempunyai rasa malu
adalah masyarakat yang baik dan penuh nuansa kemanusiaan.
Sebaliknya masyarakat yang penuh dosa-dosa adalah masyarakat
yang jauh dari kemanusiaan dan penuh nuansa kekejaman,
kedzaliman dan kebinatangan.

3. Dosa menghilangkan nikmat dan menggantikannya
dengan bencana.

Allah swt selalu menceritakan bahwa diazabnya umat-
umat terdahulu adalah karena mereka berbuat dosa dan
kemaksiatan. Dalam surah Al-Ankabuut ayat 40 Allah SWT
berfirman:

-
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Maka masing-masing (mereka itu) Kami siksa disebabkan
dosanya, di antara mereka ada yang Kami timpakan kepadanya
hujan batu kerikil dan di antara mereka ada yang ditimpa
suara keras yang menggelegar, dan di antara mereka ada yang
Kami benamkan ke dalam bumi, dan di antara mereka ada
yang Kami tenggelamkan, dan Allah sekali-kali tidak hendak
menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang menganiaya
diri mereka sendiri.

Demikianlah kaum muslimin dan muslimat, 5 (lima)

pelajaran penting dari bulan suci Ramadhan yang baru saja
berlalu. Ramadhan adalah contoh kehidupan hakiki dan
kepribadianhakikiseorangmuslimsejati. Itulahrahasiamengapa
Allah swt. menjadikan amalan-amalan Ramadhan sebagai
tangga menuju taqwa: La’allakum Tattaquun. Itu tidak lain
karena dari Ramadhan akan lahir kesadaran maksimal seorang
muslim sebagai hamba Allah. Kesadaran yang menebarkan
kasih sayang kepada seluruh manusia, menyelamatkan mereka
dari kezaliman dan aniaya, mengajak mereka kembali kepada
Allah, karena itulah fitrah manusia yang hakiki.
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Kaum muslimin dan muslimat yang berbahagia!

Mengakhiri khutbah ini, marilah kita syukuri nikmat Allah
SWT kepada kita hari ini, dimana kita telah sampai dan dapat
berlebaran dengan penuh limpahan rahmat dan anugerah-Nya.
Marilah pula kita panjatkan doa kehadirat Allah SW'T, mengakui
segala kekurangan dan kelemahan kita sembari memohon
ampun dan taubat atas segala dosa dan kesalahan yang kita
lakukan di masa-masa silam.

Bismillahirrahmanirrahim...

Ya Allah, Ya Rabbana, kami berkumpul di masjid ini
datang karena memenuhi seruan-Mu. Melaksanakan salah satu
perintah-Mu, mensyiarkan agama-Mu dan mengagungkan
Nama-Mu.

Duhai Allah yang Maha Melihat,

Sungguh Engkau Tahu, betapa banyak kesalahan telah
kami lakukan, betapa banyak kekhilafan dan kealpaan pernah
kami perbuat, betapa banyak dosa-dosa pernah kami kerjakan.
Baik yang diketahui orang lain, maupun dosa-dosa yang hanya
Engkau Yang Mengetahui-Nya. Dosa-dosa yang kami kerjakan
sejak kami masih kecil, dosa yang kami kerjakan pada masa
remaja dan dosa yang kami lakukan hinggalah dewasa kini.
Ampunilah semua dosa-dosa kami Ya Allah, Sebab, kepada
siapa lagi kami hendak memohonkan Ampun, kecuali kepada
Engkau Ya Allah.

Ya Allah Yang Maha Menyaksikan,

Ampunilah dosa kedua orang tua kami, yang telah
membesarkan dan mendidik kami sejak dari kecil sampai kami
berumah tangga. Bahkan setelah berumah tanggapun kadang
kami masih merepotkan mereka berdua. Kasihilah kedua orang
tua kami yang telah melakukan berbagai pengorbanan demi
kebahagian kami, meskipun kadang kami masih menyakitinya,
meskipun kadang kami kurang memperhatikannya, meskipun
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kadang kami melukai hatinya. Apabila mereka berdua telah
meninggal dunia Ya Allah, terangilah kuburnya, mudahkan
hisabnya, bebaskan dosanya dan masukkanlah kedua orang tua
kami ke dalam surga-Mu Ya Allah.

Ya Allah Ya Rabbana, Ampunilah dosa kakak dan adik
kami, dosa keluarga dan kerabat kami, baik yang dekat maupun
kerabat yang jauh. Ampunilah dosa guru-guru kami, yang
mengajari kami mengenal huruf hijaiyah, yang mengajari kami
mengenal huruf latin dan mampu mengeja kata, yang mengajari
kamiberbagai pengetahuan, yang mengajari kamikesalehan dan
ketakwaan, yang kadang-kadang namanya sudah kami lupakan.
Yang mungkin pernah kami sakiti atau yang penah kami benci.
Ampunilah dosa-dosa mereka Ya Allah, hapuskan dosa-dosa
mereka karena kebaikan yang pernah diberikan kepada kami.
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Ya Allah lindungi kami, masyarakat kami, keluarga kami,
Anak cucu kami dari berbuat dosa. Berikanlah waktu kepada

kami. Kami masih ingin bertemu dengan bulan Ramadhan lagi.
Kami masih ingin shalat ‘Idul Fitri kembali.

Ya Allah, lepaskanlah dan jauhkanlah kami dari penguasa-
penguasa yang zhalim, fasik, dan kafir. Anugerahkanlah kepada
kami pemimpin-pemimpin yang beriman dan bertakwa, jujur
dan amanah, yang menjadikan Kitab-Mu sebagai landasan
kepemimpinannya, menerapkan Syariat-Mu, dan membawa

kami ke jalan yang benar, jalan yang Engkau ridhai dan
berkahi.

Ya Allah, selamatkanlah kami, anak-anak kami, keluarga
kami, desa kami, negeri kami dari badai krisis, fitnah, bencana,
dan dosa yang membinasakan.
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Kaum Muslimin Jama’ah shalat Idul Adha yang dlrahmatl Allah
swt.

Di pagi yang cerah ini puluhan bahkan ratusan juta umat
Islam di Indonesia dan di dunia serentak mengumandangkan
takbir, tahmid dan tahlil. Gemuruh takbir yang membahana
seakan membelah dunia, dikumandangkan oleh semua tingkat
usia; tua—muda, besar—kecil, laki-laki dan perempuan. Mereka
memuji Allah, karena Dia-lah yang pantas untuk dipuji.
Mereka membesarkan Allah karena Dia-lah yang pantas untuk
dibesarkan dan diagungkan.

Takbir yang kita ucapkan bukanlah sekedar gerak
bibir tanpa arti. Tetapi merupakan pengakuan dalam hati,
menyentuh dan menggetarkan relung-relung jiwa manusia
yang beriman. Allah Maha Besar. Allah Maha Agung. Tiada
yang patut disembah kecuali Allah swt. Jagat raya menyaksikan
kebesaran Allah. Langit, bumi, bintang-bintang, rembulan
dan matahari, hewan dan tumbuhan, malaikat dan jin, semua
bertasbih memuji dan mengagungkan-Nya. Betapa ruginya
manusia yang lemah dan tidak berdaya ini, enggan apalagi tidak
mau memuji dan membesarkan Allah swt.

Karena itu, melalui mimbar ini, saya mengajak kepada
diri saya sendiri dan juga kepada hadirin sekalian: Marilah kita
tundukkan kepala dan jiwa kita di hadapan Allah Yang Maha
Besar. Kita campakkan jauh-jauh sifat keangkuhan, kecongkaan,
dan kesombongan yang dapat menjauhkan kita dari rahmat
Allah SWT. Sebab apapun kebesaran yang kita sandang, kita
kecil di hadapan Allah. Betapapun perkasanya kita, masih lemah
dihadapan Allah Yang Maha Kuat. Bagaimanapun hebatnya
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kekuasaan dan pengaruh kita, kita tidak berdaya, kita tetap
begantung dan berada dalam genggaman Allah Yang Maha
Kuasa atas segala-galanya.

Hadirin Jama’ah Idul Adha yang dimuliakan Allah

Hari Raya Idul adha yang kita rayakan hari ini dikenal
dengan beberapa sebutan antara lain: pertama disebut dengan
sebutan “ledul Haj” atau hari raya haji. Karena pada saat ini,
jutaan umat Islam yang berasal dari seluruh penjuru dunia
sedang lebur dan tenggelam dalam melaksanakan ibadah haji
dengan mengumandangkan takbir dan talbiyah silih berganti.
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Kupenuhi panggilanmu ya Allah, kupenuhi panggilanmu,
Tidak ada sekutu bagimu

Mereka memproklamirkan dan menegaskan kesiapannya
untuk memenuhi seruan dan panggilan Allah swt. Mereka
menolak dan beroposisi terhadap kemusyrikan, kebatilan dan
kezaliman. Zikir dan doa senantiasa membasahi lidah mereka;
mengakui kekuasaan Allah di tengah kelemahan insan yang tak
berdaya.

Iedul Haj merupakan simbol dari persatuan umat sedunia
yang berdasarkan atas asas kebersamaan yang hakiki, asas
persaudaraan yang sejati, asas kemanusiaan yang universal,
bahkan asas kemakhlukan yang bernuansa spiritual. Itulah
sebabnya, dalam berhaji terdapat berbagai macam larangan,
mulai dari larangan bercekcok dan berbantah-bantahan sampai
kepada larangan merusak atau mematikan makhluk hidup, baik
flora maupun fauna di tanah Suci Haram. Larangan-larangan
itu menyiratkan makna yang amat dalam dari ajaran Islam yang
intinya adalah menjaga keharmonisan hubungan kemanusiaan
dalam bentuk persatuan dan kesatuan yang kokoh, dan menjaga
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keseimbangan kosmos dalam bentuk pelestarian lingkungan
hidup yang damai.

Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar wa Lillahi al-Hamd

Pada setiap fenomena dari rangkaian manasik haji,
selain memancarkan cahaya dan nilai loyalitas, pengabdian
dan penyembahan, juga merupakan perwujudan penyerahan
diri secara total kepada Allah swt. Hal itu nampak sekali
dengan jelas pada waktu melaksanakan ibadah haji dari mulai
memakai pakaian ihram sampai Tahallul yang ditandai dengan
pemotongan rambut, semuanya dilakukan dengan penuh
kepatuhan, ketawaduan, kerendahan dan kekhusu’an.

Pengamalan-pengamalan dalam manasik haji tidak hanya
dimaknai sebagai sebuah amalan rirual belaka akan tetapi
mengandung makna-makna yang sangat dalam yang mencakup
seperangkat makna nilai-nilai luhur yang seharusnya menghiasi
jiwa para hujjaj.

Ibadah haji dimulai dengan niat sambil menanggalkan
pakaian biasa dan mengenakan pakaian ihram, yaitu dengan
menggunakan dua helai pakaian yang berwarna putih dan
pada saat itu tidak ada lagi perbedaan-perbedaan manusia, baik
perbedaan status sosial, budaya, warna kulit, suku bangsa, dan
lain sebagainya. Semuanya melebur menjadi satu. Simbol ini
memberikan makna bahwa pada dasarnya manusia tidak ada
perbedaan antara satu dengan yang lainnya di hadapan Allah
Swt.

Ka'bah yang dikunjungi mengandung pelajaran yang
amat berharga dari segi kemanusiaan. Di sana, misalnya, ada
Hijr Isma’il yang arti harfiahnya “pangkuan Ismail”. Di sanalah
Isma’il putra Ibarahim pernah berada dalam pangkuan ibunya
yang bernama Hajar, seorang wanita hitam, miskin bahkan
budak, yang konon kuburannnya berada di tempat itu. Budak
wanita ini ditempatkan Tuhan di sana untuk menjadikan
pelajaran bahwa Allah memberi kedudukan untuk seseorang
bukan karena keturunanannya atau status sosialnya, tetapi

282 | Dr. Khairul Hamim, MA.



karena kedekatannya kepada Allah dan usahanya untuk Hajar
(berhijrah) darikejahatan menuju kebaikan dariketerbelakangan
menuju peradaban.

Sa’i adalah lari-lari kecil dari bukit Shafa menuju ke bukit
Marwah. Sa’i berarti sebuah upaya dan usaha, sedangkan Shafa
artinya adalah kesucian dan ketegaran, ini sebagai lambang
bahwa untuk mencapai tujuan hidup ini harus dengan usaha
sungguh-sungguh yang dimulai dengan kesucian dan ketegaran
dan harus diakhiri di Marwah yang berarti Ideal manusia, sikap
menghargai, bermurah hati, dan memaatkan oranglain. Artinya
adalah tugas manusia berupaya semaksimal mungkin dengan
bersih serta ketegaran hati untuk menghargai karya orang dan
memaafkan bila ada kesalahan.

Kemudian wukuf di Arafah, sebagai puncak ibadah haji
menyiratkankefanaandankesementaraanhidupdidunia. Wuquf
yang secara harfiah berarti berdiam atau berhenti sebentar
memberi kesadaran yang dalam kepada kita bahwa hidup di
dunia benar-benar hanya sebentar dan temporer. Perbandingan
waktu di dunia dengan akhirat adalah 1 hari akhirat berbanding
1000 tahun sampai 50.000 tahun di dunia. Itulah sebabnya
kita tidak bisa berleha-leha dan menyia-nyiakan kesempatan
berhenti yang hanya sebentar ini guna mempersiapkan bekal
berupa investasi akhirat yang akan dijalani dalam rentang
waktu yang amat-amat panjang sehingga dianalogikan sebagai
keabadian (al-khulud), kendatipun yang benar-benar abadi
(baga’) hanyalah Allah SWT.

Wuquf di Arafah juga menyiratkan kepada kita bahwa
kita harus senantiasa berusaha mengenal (makrifat) kepada jati
diri kita masing-masing untuk lebih memperteguh makrifat
kita kepada sang Khaliq, Allah SWT. Karena menurut Ibn Sina,
apabila makrifat/kearifan telah menghiasi diri seseorang, maka
anda akan menemukan orang itu “selalu gembira, banyak
senyum karena hatinya telah gembira sejak ia mengenal Tuhan”
Di mana-mana ia melihat satu saja, melihat Yang Mahasuci itu.
Semua makhluk dipandangnya sama. Ia tidak akan mengintip-
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intip kelemahan atau mencari-cari kesalahan orang. Ia tidak
akan cepat tersinggung walau melihat yang mungkar sekalipun.
Karena jiwanya selalu diliputi oleh rahmat dan kasih sayang. Di
sinilah ungkapan yang populer di masyarakat Islam, khususnya
kaum sufi atau mistikus Islam bahwa barangsiapa mengenal jati
dirinya maka ia telah mengenal Tuhannya:
Sz ol 8 _ ST T, o
a) G e B 4l Be P
Siapa yang mengenal dirinya, maka sesungguhnya ia mengenal
tuhannya

Pengenalan kesejatian diri dan pengenalan yang benar
mengenai Tuhan Allah SWT, sangat esensial dalam rangka
membentuk pandangan hidup dan tujuan hidup yang pasti bagi
setiap insan muslim. Dengan tujuan dan pandangan hidup yang
pasti, setiap muslim dapat mengarungi kehidupannya di dunia
ini dengan penuh ketegaran, optimisme, dan ketenangan batin
meskipun harus menghadapi badai dan ombak yang seringkali
ganas dan menakutkan.

Kaum muslimin rahimakumullah

Amaliah haji yang juga mempunyai makna yang sangat
dalam adalah melontar jumrah di Mina, baik pada Jumrah al-Ula;
jumrah al-wustha; dan jumrah al-aqabah, karena yang menjadi
obyek lemparan para jamaah haji adalah tidak lain adalah
simbol Iblis. Syethan, dan setiap bentuk kejahatahan yang dapat
menjerumuskan manusia kepada kesengsaraan duniawi dan
ukhrawi. Termasuk dalam hal ini adalah dorongan doroangan
nafsu jahat yang ada dalam diri setiap manusia.

Demikanlah gambaran singkat makna-makna dibalik
simbol-simbol amalan-amalan di dalam ibadah haji dan hal
itulah yang diharapkan di dalam pelaksanaan ibadah haji
sehingga apa yang pernah dijanjikan oleh Nabi sebagai haji
mabrur dengan ganjarannya adalah surga. Dalam sebuah hadits
yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim, Nabi Muhammad SAW
bersabda:
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“Dan haji mabrur itu tidak ada balasannya kecuali surga”.

Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar wa Lillahil-Hamd

Di samping Idul Adha dinamakan hari raya haji, hari raya
Idul Adha juga dinamakan “Idul Nahr” yakni hari raya kurban
atau memotong kurban binatang ternak. Sejarahnya adalah
bermula dari ujian paling berat yang menimpa Nabiullah
Ibrahim. Disebabkan kesabaran dan ketabahan Ibrahim dalam
menghadapi berbagai ujian dan cobaan, Allah memberinya
sebuah anugerah, sebuah kehormatan vyaitu “Khalilullah”
(kekasih Allah).

Setelah gelar Khalilullah yang disandangnya, Malaikat
bertanya kepada Allah: “Ya Tuhanku, mengapa Engkau
menjadikan Ibrahim sebagai kekasihmu. Padahal ia disibukkan
oleh urusan kekayaannya dan keluarganya?” Allah berfirman:
“Jangan menilai hambaku Ibrahim ini dengan ukuran lahiriyah,
tengoklah isi hatinya dan amal baktinya!” Kemudian Allah
SWT mengizinkan para malaikat menguji keimanan serta
ketaqwaan Nabi Ibrahim. Ternyata, kekayaan dan keluarganya
tidak membuatnya lalai dalam taatnya kepada Allah swt.

Dalam kitab “Misykatul Anwar” disebutkan bahwa
konon, Nabi Ibrahim memiliki kekayaan 1000 ekor domba, 300
lembu, dan 100 ekor unta. Riwayat lain mengatakan, kekayaan
Nabi Ibrahim mencapai 12.000 ekor ternak. Suatu jumlah
yang menurut orang di zamannya adalah tergolong milliuner.
Ketika pada suatu hari, Ibrahim ditanya oleh seseorang “milik
siapa ternak sebanyak ini?” maka dijawabnya: “Kepunyaan
Allah swt, tapi kini masih milikku. Sewaktu-waktu bila Allah
menghendaki, aku serahkan semuanya. Jangankan cuma
ternak, bila Allah meminta anak kesayanganku, niscaya akan
aku serahkan juga.”

+ 8\
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IbnuKatsirdalamtafsirAl-Qur’anul ‘adzimmengemukakan
bahwa, pernyataan NabiIbrahimitulah yangkemudian dijadikan
bahan ujian, yaitu Allah menguji Iman dan Taqwa Nabi Ibrahim
melalui mimpinya yang haq, agar ia mengorbankan putranya
yang kala itu masih berusia 7 tahun. Anak yang elok rupawan,
sehat lagi cerdas. Sungguh sangat mengerikan! Peristiwa itu
dinyatakan dalam Al-Qur’an Surah Al-Shoffat : 102 :
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Ibrahim berkata : “Hai anakkku sesungguhnya aku melihat
dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu “maka bagaimana
pendapatmu? Ismail menjawab: Wahai bapakku kerjakanlah
apa yang diperintahkan kepadamu. Insya Allah engkau akan
mendapatiku termasuk orang yang sabar.”

Ketika keduanya siap untuk melaksanakan perintah
Allah. Iblis datang menggoda sang ayah, sang ibu dan sang anak
silih berganti. Akan tetapi Nabi Ibrahim, Siti Hajar dan Nabi
Ismail tidak tergoyah oleh bujuk rayu Iblis yang menggoda agar
membatalkan niatnya. Bahkan Siti Hajarpun mengatakan, : "jika
memang benar itu perintah Allah, maka akupun siap untuk di
sembelih sebagai ganti Ismail.” Mereka melempar Iblis dengan
batu, mengusirnya pergi dan Iblis-pun lari tunggang langgang.
Dan ini kemudian menjadi salah satu rangkaian ibadah haji
yakni melempar Jumrah; Jumrotul Ula, Wustho, dan Aqobah yang
dilaksanakan di mina.

Hadirin Jama’ah Idul Adha yang dimuliakan Allah

Setelah sampai disuatu tempat, dalam keadaan tenang
Ismail berkata kepada ayahnya “ayah, ku harap kaki dan
tanganku diikat, supaya aku tidak dapat bergerak leluasa,
sehingga menyusahkan ayah. Hadapkan mukaku ke tanah,
supaya tidak melihatnya, sebab kalau ayah melihat nanti akan
merasa kasihan. Lepaskan bajuku, agar tidak terkena darah
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yang nantinya menimbulkan kenangan yang menyedihkan.
Asahlah tajam-tajam pisau ayah, agar penyembelihan berjalan
singkat, sebab sakaratul maut itu dahsyat sekali. Sampaikan
salamku kepada Ibuku supaya dia tetap sabar dan saya dilindungi
oleh Allah SWT. Nabi Ibrahim menjawab “baiklah anakku,
Allah swt akan menolongmu”. Setelah Ismail, putra tercinta
ditelentangkan diatas sebuah batu, dan pisaupun diletakkan
diatas lehernya, Ibrahim pun menekan pisau itu kuat-kuat,
namun tidak mempan, bahkan tergorespun tidak.

Dalam pada itu, Allah SWT memerintahkan jibril untuk
mengambil seekor kibas dari surga sebagai gantinya. Dan Allah
swt berseru dengan firmannya, menyuruh menghentikan
perbuatannya, tidak usah diteruskan pengorbanan terhadap
anaknya. Allah telah meridloi seorang ayah dan anak yang ikhlas,
pasrah dan tawakkal sepenuhnya kepada Allah swt. Sebagai
imbalan keikhlasan mereka, Allah mencukupkan dengan
penyembelihan seekor kambing sebagai korban, sebagaimana
diterangkan dalam Al-Qur’an surat As-Shaffat ayat 107-110:

.- o 820”7 -
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“Dan kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang
besar.”

RAN G e ST

“Kami abadikan untuk Ibrahim (pujian yang baik) dikalangan
orang-orang yang datang kemudian.”

~ _o Toow T
EENGTE
“Yaitu kesejahteraan semoga dilimpahkan kepada Nabi Ibrahim.”
S . -
el 2 s

“Demikianlah kami memberi balasan kepada orang-orang yang
berbuat baik.”
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Menyaksikan tragedi penyembelihan yang tidak ada
bandingannya dalam sejarah umat manusia itu, Malaikat Jibril
mengakui ketaatan keduanya. Setelah kembali dari syurga
dengan membawa seekor kibas, kagumlah ia seraya terlontar
darinya suatu ungkapan ‘“Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu
Akbar.” Nabi Ibrahim menyambutnya “Laailaha illahu Allahu
Akbar.” Yang kemudian di sambung oleh Nabi Ismail “Allahu
Akbar Walillahil Hamdu.”

Hadirin Jama’ah Idul Adha yang dimuliakan Allah

Inilah sejarah pertamanya korban yang kita peringati pada
pagi hari ini. Allah Maha pengasih dan penyayang. Korban yang
diperintahkan tidak usah anak kita, cukup binatang ternak, baik
kambing, sapi, kerbau maupun lainnya. Sebab Allah maha tau,
kita tidak akan mampu menjalaninya, jangankan memotong
anak kita, memotong sebagian harta kita untuk menyembelih
hewan qurban, kita masih terlalu banyak berfikir. Memotong
2,5 % harta kita untuk zakat, kita masih belum menunaikannya.
Memotong sedikit waktu kita untuk shalat lima waktu, kita
masih keberatan. Menunda sebentar waktu makan kita untuk
berpuasa, kita tak mampu melaksanakannya, dan sebagainya.
Begitu banyak dosa dan pelanggaran yang kita kerjakan, yang
membuat kita jauh dari Rahmat Allah SW'T.

Jama’ah Idul Adha yang dimuliakan Allah

Perintah berqurban bukanlah sekedar ritual tanpa makna,
atau tradisi tanpa arti. Namun berqurban memiliki makna
yang bernilai mulia. Menurut pandangan Ali Syariati terhadap
peristiwa qurban Ismail mengandung makna yang sifatnya
simbolistik. Pada dasarnya semua orang bisa saja berperan
sebagai Ibrahim yang memiliki Ismail. Ismail yang kita miliki
dapat berwujud sebagai anak, isteri yang cantik, harta benda
yang banyak, pangkat, kedudukan yang tinggi, pendeknya
segala apa yang kita cintai, yang kita dambakan, yang kita kejar-
kejar dengan rela mempertaruhkan semua yang kita miliki.
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Ismail-ismail yang kita miliki itu, kadang dan bahkan
tidak sedikit membuat kita terlena dan lalai serta terbuai dari
gemerlapan duniawi yang menyebabkan melanggar ketentuan
moral, etika dan agama, sehingga sulit kembali mengingat Allah
swt. Oleh karena itu, berperanlah sebagai Ibrahim untuk dapat
menaklukkan Ismail-Ismail itu.

Kita tidak boleh terbelenggu oleh kemewahan duniawi.
Janganlah kita dipalingkan dari Tuhan oleh hal-hal yang pada
hakikatnya bersifat semu dan tidak abadi. Kita boleh memiliki
apa saja di dunia ini, asalkan halal. Boleh saja kita memiliki uang
bermilyar-milyar banyaknya asal tidak menipu, korupsi dan
menyengsarakan orang lain. Bahkan lebih dari itu kita boleh
menguasai dunia ini asal tahu batas kemampuan kita. Akan
tetapi jangan sekali-kali dunia yang kita cintai ini menjadikan
dan membiarkan kita terbuai dan terlena sehingga lupa hakikat
diri kita sebagai makhluk yang beriman kepada Allah swt.

Penyembelihan qurban merupakan suatu tindakan
penundukan dan penguasaan kecenderungan-kecenderungan
hewani dalam diri manusia itu sendiri yang dalam bahasa
agama disebut al-nafsu al-ammdrah dan al-nafsual-lawwamabh,
yakni keinginan-keinginan rendah yang selalu mendorong atau
menarik manusia ke arah kekejian dan kejahatan.

Qurban disyariatkan guna mengingatkan manusia bahwa
jalan menuju kebahagiaan membutuhkan pengorbanan.
Akan tetapi yang dikorbankan bukan manusia, bukan pula
kemanusiaan. Namun yang dikorbankan adalah binatang,
yang sempurna lagi tidak cacat, sebagai indikasi agar sifat-
sifat kebinatangan yang sering bercokol pada diri kita harus
dienyahkan serta dibuang jauh-jauh seperti sifat mau menang
sendiri walau dengan menginjak-injak hak orang lain, sikap
tamak dan rakus walau kenyang dari kelaparan orang lain,
bahagia dan senang walau menari-menari di atas penderitaan
orang lain, mabuk kuasa dengan ambisi yang tidak terkendali,
sombong, serta angkuh, iri hati dan dengki, tidak rela disaingi,
tidak mau dikritik, tidak mampu mendengar nasihat dan lain
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sebagainya. Hikmat inilah yang diajarkan dalam berqurban,
seperti dalam firman Allah swt. QS. Al-Hajj (22): 37
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“Daging-daging dan darah binatang qurban itu tidak akan
sampai kepada Allah, tetapi apa yang akan sampai kepadaNya
hanyalah ketaqwaan. Demikianlah dia memperuntukkan
binatang ternak itu bagiMu semoga kamu mengagungkan
Allah. Allah berkenan dengan petunjukNya kepadamu, lalu

berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang membuat
kebajikan.”

Hadirin dan hadirat yang berbahagia,

Di samping itu, lewat ajaran perintah berqurban, Islam
mengajarkan, mendidik, serta menyadarkan umatinibagaimana
membangkitkan kepekaan dan kepedulian sosial kita kepada
sesama saudara kita yang lain, yaitu membantu terbina dan
terjalinnya persaudaraan yang hakiki, cinta kasih dan tanggung
jawab antara sesama ummat, serta terwujudnya pemerataan
pendistribusian protein hewani untuk meningkatkan gizi
masyarakat dalam rangka menghasilkan sumber daya manusia
yang berkualitas, sehingga dapat meningkatkan pengabdian-
nya kepada Allah dan sesamanya.

Aol dos STl ST dl ST bl ST bl

Demikianlah yang dapat saya sampaikan dalam khutbah

Idul Adha kali ini, mudah-mudahan perayaan Idul Adha kali

ini mampu menggugah kita dan mengantarkan kita menjadi

manusia yang hakiki, yang senantiasa dekat kepada Allah

sebagaimana hakikat makna qurban itu. Semoga Allah swt
senantiasa menyertai kita semua. Amin ya rabbal alamin.
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Mengakhiri khotbah kita pada kesempatan ini, marilah
kita bersama-sama memusatkan ingatan kita kepada Allah
seraya mengangkat tangan dan memohon do’a ke hadirat-Nya.

Ya Allah, ya Tuhan kami, pada hari ini kami berkumpul
merayakan hari yang Engkau agungkan, hari yang sangat
bersejarah dalam kehidupan umat manusia, khususnya
manusia yang mengakui keberadaan dan kemahabesaran-Mu.
Oleh karena itu ya Allah, kami bermohon kepadamu, kiranya
senantiasa berkenan melimpahkan rahmat dan kasih sayang
kepada kami sehingga kami mampu menjalankan semua yang
engkau perintahkan dan meninggalkan semua larangan-Mu.

Ya Allah, ya Tuhan kami, Tuhan yang senantiasa
mendengarkan semua pengaduan hambanya, anugrahilah kami
rezeki yang mulia serta hati yang ikhlas untuk senantiasa rela
berkorban demi memenuhi panggilan-Mu.

Ya Allah, anugrahkan pula kepada kami hati yang pandai
bersyukur, sehingga kami dapat mensyukuri segala nikmat
yang telah Engkau berikan kepada kami. Kami mohon pula,
kiranya Engkau memberikan kesabaran dan ketabahan dalam
menghadapi cobaan-cobaan dunia seperti berbagai krisis yang
sedang dihadapi oleh bangsa Indonesia sekarang ini, dan
hanya bantuan-Mulah yang senantiasa kami harapkan untuk
mengatasinya. Ya Allah ya Tuhan kami, limpahkanlah rezeki
yang Engkau berkati dan jadikanlah rezeki itu sebagai alat untuk
memperkokoh silaturahmi di antara kami, dan bukan menjadi
bala” atau sumber bencana atas kami.

Ya Allah, ya gaffar ya Rahman, ya Rahim, ampunilah
dosa dan kesalahan kami, ampunilah segala dosa dan kesalahan
ibu-bapak kami, sayangilah mereka sebagaimana mereka
menyayangi dan mendidik kami sewaktu kecil.

Ya Allah, ya Mujibassailin, perkenankanlah semua
permintaan kami.
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Hadirin kaum muslimin peserta shalat id rahimakumullah.
Segala puji bagi Allah yang pasti benar segala janji-Nya.
Penolong setiap hambanya, yang kuasa mengangkat derajat
orang yang dikehendaki-Nya, dan menurunkan derajat
orang yang diinginkan-Nya, kepadaNyalah segala persoalan
digantungkan dan kepadaNya segala keputusan dikembalikan.
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Suara takbir, tasbih, dan tahmid bergema bertautan
menyambut hari yang mulia ini, kita syi’arkan kebesaran
asma-Nya, kita syukuri nikmat dan rahmatnya, kebesaran dan
keagungan-Nya adalah mutlak. Allah tidak akan beruntung
karena semua manusia memuji dan mengagungkan-Nya
dan tidak akan rugi karena semua manusia ingkar dan kufur
kepadaNya, karena Dia zat yang Maha Kuasa dan Maha Mulia:

180 ~ 3 . ./ s o - - o . -
“Dan barang siapa yang bersyukur, maka sesungguhnya dia
bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan barang siapa

yang ingkar maka sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya dan
Maha Mulia” (Q.S al-Naml: 40).

Shalawat serta salam semoga tetap tercurah kepada
Rasulullah Muhammad SAW, Nabi terakhir yang membawa
ajaran lenyapnya segala hak istimewa dari setiap diri manusia di
hadapan Allah SWT kecuali takwanya semata. Memang itulah
doktrin Islam yang utama, yang menjadi inti dari salah satu
wasiat Rasulullah yang disampaikan pada Haji Wada’:

53|wv&xs»\“suo\jb\jré,o\wuw‘ G
qu}ﬁw,ﬁvsus\m\mvﬁa;\u\uu&éﬂj
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“Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Tuhan kalian itu
satun dan sesungguhnya Bapak kalian itu satu, kalian semua
anak Adam, sedangkan Adam dari tanah. Sesungquhnya
orang yang paling mulia diantara kalian pada pandangan
Allah ialah orang yang paling takwa di antara kalian. Tidak
ada keutamaan bagi orang Arab atas orang yang bukan Arab

melainkan dengan takwa.”

Rupa, pangkat, jabatan, dan kedudukan serta kekayaan
bukanlah ranking penilaian di sisi Allah, melainkan hanya

298 | Dr. Khairul Hamim, MA.



kesucian hati dan keikhlasan amal yang diberikan. Rasulullah
SAW:

5 ~ 2 P z
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“Sesungguhnya Allah tidak akan memandang rupa kalian,
tidak pula pangkat dan jabatan kalian, dan tidak pula harta

kekayaan kalian akan tetapi Allah memandang kepada
kesucian hati kalian dan keikhlasan amal kalian”

Dan takwa itulah yang memberikan jaminan kehidupan
manusia ke arah kehidupan yang kokoh kuat dan aman sentosa
di manapun manusai berada.

(J.Guﬁr.duy\c\j))u\oémdgjbjbywbw‘&\

“Barang siapa yang bertakwa kepada Allah, hidupnya akan
kokoh dan hidup di negerinya dalam keadaan tentram”

oo ‘&jJ}S\ b J«)S| by J.\S\ Ay
Hadirin Sidang ‘Idul Adha yang Berbahagia!

Pada hari ini umat Islam di seluruh dunia sedang
merayakan Idul Adha/Idu Qurban. Oleh karena itu ada baiknya
kita menggali lagi peristiwa bersejarah yang terkait langsung
dengan Idul Adha/Idul Qurban ini agar kita dapat mengangkat
ibrahnya atau mengambil nilai-nilai moral yang terkandung
di dalamnya, untuk selanjutnya kita jadikan sebagai pegangan
dalam perjalanan hidup dan kehidupan kita di dunia yang fana
ini.

Peristiwa yang bersejarah yang terkait langsung dengan
Idul Adha itu adalah peristiwa yang telah dialami oleh Nabi
Ibrahim AS dengan putranya (Nabi Ismail), periwtiwa itu telah
diabadikan oleh Allah SWT dalam Al-Quran Surat As-Shaffat:
100-111
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“Manakala Ismail telah sampai pada umur sanggup berusaha
bersama-sam Ibrahim .Kemudian Ibrahim berkata :hai
anakku ,sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku
menyembelihmu ,karena itu pikirkanlah apa pendapatmu?
Ia) Ismail (menjawab :wahai ayahku ,kerjakanlah apa yang
diperintahkan kepadamu ,Insyaallah kamu akan mendapati
ku termasuk orang-orang yang sabar .Ketika keduanya
telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya
atas pelipisnya) ,nyatalah kesabaran keduanya ,(dan Kami
panggillah dia :Hai Ibrahim ,sesungguhnya kamu talah
membenarkan mimpi itu ,sesungguhnya demikianlah kami
member balasan kepada orang yang berbuat baik ;sesungguhnya
ini benar-benar merupakan ujian yang nyata ;dan kami tebus
anak itu dengan seekor sembelihan yang besar ;kami abadikan
untuk Ibrahim itu) pujian yang baik (dikalangan orang-orang
yang datang kemudian) yaitu (kesejahteraan dilimpahkan atas
Ibrahim ;demikianlah kami memberi balasan kepada orang-
orang yang berbuat baik ;sesungguhnya ia termasuk diantara
hamba-hamba kami yang beriman*

Ada beberapa pelajaran yang bis kita petik dari peristiwa

tersebut ,antara lain:
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1. Berkorban ialah mempersembahkan nikmat Allah yang
ada pada diri kita ,yang masih kita gunakan ,dan masih kita
senangi ,serta yang halal dan baik ,untuk dipersembahkan
kepada Allah SWT demi mengharapkan keridhoan-Nya
serta untuk kepentingan masa depan Kkita yang lebih baik
di akhirat kelak.

Memberikan atau mempersembahkan sesuatu yang
sudah tidak kita gunakan dan tidak kita senangi ,kepada
pihak lain bukanlah termasuk berkorban .Orang-orang kaya
yang telah mendapatkan nikmat harta yang melimpah belum
dikatakan berkorban kalau mereka hanya menyumbang5000
sanpai dengan 10000 rupiah untuk pembangunan masjid,
mushalla atau kepentingan-kepentingan sosial lainnya ,seperti
bantuan terhadap fakir miskin ,anak-anak yatim piatu) panti
asuhan ,(bantuan terhadap pengembangan pendidikan Islm
dan sebagainya .Karena uang sebesar itu hanya sepele jika
dibandingkan dengan kekayaannya yang melimpah.

Nabi Muhammad SAW telah mengingatkan kepada Umat
Islam)terutamapadahartawan(yanghendakmempersembahkan
korban ,sebagaimana sabda beliau:

}/a " - - -~ ﬁ/a /9/0/ //ﬁ M )o}: 7 /o/
g L5 Bose Sl 2031 Gall G 554 Y &)

*of// i f/° /°/ /5/ . %%/5 S /o/c// /}.// %%/5
Jiu\! 95}” ojbgj\j L@.&Lpul..” GLe-ij\j L@.,ojo U.‘."S‘
“Ada empat macam cacat (binatang korban) yang tidak boleh
digunakan untuk berkorban yaitu: bianatang yang buta dan
jelas butanya, binatang yang sakit dan jelas sakitnya, binatang

yang pincang dan jelas pincangnya, dan binatang yang sudah
tua yang tidak bersumsum.”

Hal itu menunjukkan bahwa nikmat yang kita gunakan
untuk berkorban haruslah nikmat yang sudah tidak kita senangi,
atau barang-barang bekas dan sisa yang sudah tidak diperlukan
dan digunakan lagi oleh dirinya dan keluarganya.
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2. Nikmat Allah yang ada pada diri kita, apakah berupa
anak, harta kekayaan, jabatan atau kedudukan, ataupun
kekuatan fisik/jasmani dan rohani kita dan sebagainya,
pada hakekatnya adalah milik Allah yang diamanatkan
kepada kita agar dipakai dan digunakan sesuai dengan
kehendak pemiliknya (Allah), dan selanjutnya kita harus
mempertanggung jawabkannya di hadapan Allah swt.
Karena itu, ketika kita diperintahkan oleh Allah untuk
mempersembahkan nikmat itu di hadapan-Nya, maka
tidak boleh ditawar-tawar lagi, ia harus kita persembahkan
sebagai tanda kebaktian dan kesetiaan kita kepada Allah
SWT serta untuk mendekatkan diri kepada-Nya.

Sebagaimana umat Islam yang sedang mengerjakan
ibadah haji, mereka menjalankan perintah Allah dengan
mengerahkan segala harta, tenaga, fikiran, dan perasaan.
Mereka meninggalkan segala macam simbol keduniaan. Harta
kekayaan yang ada dirumah, kedudukan dan jabatan yang ada
di kantornya harus dilepaskan. Mereka disana bersama-sama
memakai pakaian ihram, tidak peduli apakah mereka itu pejabat,
pegawai biasa, konglomerat, pedagang, petani dan sebagainya,
mereka itu sama saja di hadapan Allah SWT. Mereka sama-sama
mengumandangkan ucapan ikrar atau talbiyah:

k1 G A Y Ao dd
- - . _ % PRSI

) GJ-Z | dﬂ\} Caxdl 9

“Ya Tuhanku, inilah aku, hambamu telah datang, segala
panggilan-Mu telah aku sambut dengan segala kerendahan hati,
tidak ada sekutu bagi-Mu, segala puji, nikmat dan kekuatan

Engkaulah yang punya, tidak ada sekutu bagi-Mu”

Kepentingan anak dan keluarga ditinggalkan juga oleh
mereka, anak atau keluarga biasanya dapat bertemu, bergaul,
menerima kasih sayang dan mendapatkan pembinaan dari
mereka. Tetapi Karen mereka menjalankan perintah-Nya, maka
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mereka harus meninggalkan segala macam simbol keduniaan
ini. Mereka benar pasrah kepada Allah, apapun yang terjadi
pada mereka akan diterima dengan penuh kepasrahan. Karena
itu kita sepatutnya berdoa mudah-mudahan ibadah haji mereka
diterima oleh Allah dan termasuk haji mabrur.

Bagi mereka (temen-temen kita) yang sudah menunaikan
ibadahhaji,mudah-mudahanakanselaluingatdandapatmemetik
hikmah, sekaligus mampu merawat dan mempertahankan
hajinya dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan bagi kita yang
belum sempat menunaikan ibadah haji; mudah-mudahan diberi
kesempatan untuk melaksanakannya di tahun-tahun yang akan
datang; yang penting sejak sekarangkita harus sudah memasang
niat untuk beribadah haji sebagai rukun Islam yang ke lima.

Skl iy S 1 S| &l ST 4

Hadirin kaum muslimin peserta shalat Id yang berbahagia.

Ibadah qurban sangat penting bagi kehidupan kita, bukan
untuk kepentingan Allah, Allah tidak menerima daging dan
darah hewan Qurban seperti dijelaskan dalam firman-Nya :

)‘)‘/ -

Mmjg,:;{:sm &m \jjﬁ:rguw
“Tidaka akan sampai daging dan darah hewan qurban Allah,

tetapi yang akan sampai kepada Allah takwa kalian” (Surat
Al-Hajj : 37)

Dari pernyataan Allah itu terselip makna, bahwa
sembelihan hewan, baru mempunyai nilai qurban yang diterima
Allah jika dilakukan dengan niat dan motivasi yang ikhlas lillhi
ta’ala, dibeli dengan uang dari hasil usaha yang halal. Lebih
baik kita mengurbankan diri untuk tidak korupsi daripada kita
ikut menyembelih hewan qurban dari uang hasil korupsi. Lebih
baik kita berkorban untuk tidak berjudi, daripada kita harus
membeli hewan kurban dari uang perjudian. Karena kurban
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manifestasi dari taqwa. Bukan perwujudan dari perilaku riya’
yang bisa menghiasi manusia musyrikin.

Akhirnya pada Hari Raya Idul Adha yang penuh berkah
ini, kita berharap diri menjadi bersih dari berbagai noda dan
dosa.

Mari kita sambut suasana yang baik ini dengan semangat
ukhuwah, sillaturahmi dan persaudaraan, menyingkirkan
segala permusuhan dan keonaran. Selain itu kita gunakanlah
kesempatan yang utama ini dengan suasana yang indah,
kita ciptakan hidup beragama, kita tingkatkan amar, ma’ruf
nahi mungkar, kita tingkatkan iman dan takwa kepada Allah
SWTdengan mengharap ridha dan ampunan-Nya.
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